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SAMBUTAN

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah swt., Kurikulum 2013 secara terbatas mulai
dilaksanakan tahun 2013 pada sekolah-sekolah yang memenuhi persyaratan dan ditetapkan
secara selektif. Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya untuk
merespon berbagai tantangan tantangan internal dan eksternal.

Titik tekan pengembangan Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan pola pikir, penguatan tata
kelola kurikulum, pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses pembelajaran, dan
penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan
apa yang dihasilkan. Pengembangan kurikulum menjadi amat penting sejalan dengan kontinuitas
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya serta perubahan masyarakat pada
tataran lokal, nasional, regional, dan global di masa depan. Aneka kemajuan dan perubahan itu
melahirkan tantangan internal dan eksternal yang di bidang pendidikan pendidikan. Karena itu,
implementasi Kurikulum 2013 merupakan langkah strategis dalam menghadapi globalisasi dan
tuntutan masyarakat Indonesia masa depan.

Pengembangan Kurikulum 2013 dilaksanakan atas dasar beberapa prinsip utama. Pertama,
standar kompetensi lulusan diturunkan dari kebutuhan. Kedua, standar isi diturunkan dari standar
kompetensi lulusan melalui kompetensi inti yang bebas mata pelajaran. Ketiga, semua mata
pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
peserta didik. Keempat, mata pelajaran diturunkan dari kompetensi yang ingin dicapai. Kelima,
semua mata pelajaran diikat oleh kompetensi inti. Keenam, keselarasan tuntutan kompetensi
lulusan, isi, proses pembelajaran, dan penilaian. Aplikasi yang taat asas dari prinsip-prinsip ini
menjadi sangat esensial dalam mewujudkan keberhasilan implementasi Kurikulum 2013.

Mudah-mudahan implementasi Kurikulum 2013 ini bisa berjalan dengan baik. Akhirnya, kepada
semua pihak yang telah mendedikasikan dirinya dalam mempersiapkan Kurikulum 2013, saya
mengucapkan banyak terima kasih. Semoga bermanfaat untuk mencerdaskan bangsa Indonesia.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Muhammad Nuh
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt.atas selesainya Modul Bahan Ajar Pelatihan
Implementasi Kurikulum 2013. Modul bahan ajar ini merupakan bahan ajar wajib dalam rangka
pelatihan calon instruktur, guru inti, dan guru untuk memahami Kurikulum 2013 dan kemudian
dalam proses pembelajaran di sekolah.

Kurikulum 2013 ini diberlakukan secara bertahap mulai tahun ajaran 2013-2014 melalui
pelaksanaan terbatas, khususnya bagi sekolah-sekolah yang sudah siap melaksanakannya. Pada
Tahun Ajaran 2013/2014, Kurikulum 2013 dilaksanakan secara terbatas untuk Kelas | dan IV
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtida’iyah (SD/MI), Kelas VII Sekolah Menengah Pertama atau
Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Kelas X Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah
Kejuruan atau Madrasah Aliyah (SMA/SMK dan MA/MAK).Pada Tahun Ajaran 2015/2016
diharapkan Kurikulum 2013 telah dilaksanakan di seluruh kelas | sampai dengan Kelas XII.

Menjelang implementasi Kurikulum 2013, penyiapan tenaga guru dan tenaga kependidikan
lainnya sebagai pelaksana kurikulum di lapangan perlu dilakukan. Sehubungan dengan itu, Badan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan (BPSDMPK dan PMP), telah menyiapkan strategi Pelatihan Implementasi Kurikulum
2013 bagi guru, kepala sekolah, dan pengawas.

Pada tahun 2013 pelatihan akan dilakukan bagi pengawas SD/SMP/SMA/SMK, kepala sekolah
SD/SMP/SMA/SMK, dan guru Kelas | dan IV SD, guru Kelas VIl SMP untuk 9 mata pelajaran, dan
guru Kelas X SMA/SMK untuk 3 mata pelajaran. Guna menjamin kualitas pelatihan tersebut, maka
BPSDMPK dan PMP telah menyiapkan 14 Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, sesuai
dengan kelas, mata pelajaran, dan jenjang pendidikan. Modul ini diharapkan dapat membantu
semua pihak menjalankan tugas dalam Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013.

Saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan atas partisipasi aktif kepada pejabat dan staf di
jajaran BPSDMPK dan PMP, dosen perguruan tinggi, konsultan, widyaiswara, pengawas, kepala
sekolah, dan guru yang terlibat di dalam penyusunan modul-modul tersebut di atas.

Jakarta, Juni 2013
Kepala Badan PSDMPK-PMP

Syawal Gultom
NIP. 19620203 198703 1 002
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BAGIAN |
PENDAHULUAN

Modul Pelatihan ini disiapkan untuk digunakan para Narasumber Pelatihan Implementasi
Kurikulum 2013 sesuai dengan kelas, mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Narasumber yang
dimaksudkan adalah Narasumber Nasional, Instruktur Nasional, Guru Inti, Kepala Sekolah Inti, dan
Pengawas Sekolah Inti.

Modul ini memberi panduan bagi para pengguna mengenai (1) Tahapan Pelatihan Implementasi
Kurikulum 2013; (2) Struktur Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013; (3) Panduan Narasumber;
(4) Panduan Penilaian; (5) Bahan/Materi Pelatihan untuk masing-masing Mata Pelatihan.
Bahan/Materi Pelatihan yang dimaksud meliputi dokumen-dokumen, handouts, lembar
kerja/worksheet, bahan tayang baik dalam bentuk slide power point maupun rekaman video.

Sesuai dengan Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Badan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan (BPSDMPK dan PMP) telah menetapkan jenjang atau tahapan pelatihan, sasaran
pelatihan, dan struktur pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 untuk tahun kalender 2013.

A. Tujuan Umum Pelatihan

Tujuan Umum Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut.

1. Guru mampu melaksanakan tugas sesuai dengan tuntutan kompetensi lulusan, isi, proses
pembelajaran, dan penilaian Kurikulum 2013.

2. Kepala sekolah mampu mengerahkan sumber daya yang dimiliki dalam rangka menjamin
keterlaksanaan implementasi Kurikulum 2013.

3. Pengawas sekolah mampu memberikan bantuan teknis secara benar kepada sekolah
dalam mengatasi hambatan selama implementasi Kurikulum 2013.

B. Indikator Umum Ketercapaian Tujuan
Hasil monitoring dan evaluasi implementasi Kurikulum 2013 pada akhir Tahun Ajaran
2013/2014, menunjukkan di bawah ini.

1. Tujuh puluh persen (70%) guru kelas 1, IV, VII, X mampu melaksanakan tugas sesuai
dengan tuntutan kompetensi lulusan, isi, proses pembelajaran, dan penilaian Kurikulum
2013.

2. Tujuh puluh persen (70%) sekolah pelaksana Kurikulum 2013 tidak mengalami hambatan
biaya, sarana, sumber daya manusia, dan kebijakan sekolah.

3. Tujuh puluh persen (70%)sekolah pelaksana Kurikulum 2013 mendapatkan bantuan
secara benar dari pengawas sekolah selama implementasi Kurikulum 2013.

Bahasa Indonesia — SMA/ MA dan SMK/ MAK | 1
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C. Kompetensi Inti Peserta yang Harus Dicapai

Berdasarkan Indikator Ketercapaian Tujuan, maka kompetensiinti yang harus dicapai peserta

setelah mengikuti pelatihan adalah berikut ini.

1.
2.

Memiliki sikap yang terbuka untuk menerima Kurikulum 2013.
Memiliki keinginan yang kuat untuk mengimplementasikan Kurikulum 2013.

Memiliki pemahaman yang mendalam tentang Kurikulum 2013 (filosofi, rasional, elemen
perubahan, strategi implementasi, dan KI, KD) .

. Memiliki keterampilan menganalisis keterkaitan antara Standar Kompetensi Kelulusan

(SKL), Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Buku Guru, dan Buku Siswa.

Memiliki keterampilan menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) dengan mengacu
pada Kurikulum 2013.

Memiliki keterampilan mengajar dengan menerapkan pendekatan saintifik secara benar.
Memiliki keterampilan mengajar dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning, Project Based Learning, dan Discovery Learning.

8. Memiliki keterampilan melaksanakan penilaian autentik dengan benar.

Memiliki keterampilan berkomunikasi lisan dan tulis dengan runtut, benar, dan santun.

D. Hasil Kerja Peserta Selama Pelatihan

Setelah selesai mengikuti pelatihan, guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah mampu

mewujudkan hasil kerja secara kolektif berikut ini.

1.

Analisis SKL, KI, KD untuk jenjang dan mata pelajaran sesuai beban tugasnya, selama 1
semester.

. Analisis buku siswa dan buku guru untuk jenjang dan mata pelajaran sesuai beban

tugasnya, selama 1 semester.

. Contoh RPP untuk jenjang dan mata pelajaran sesuai beban tugasnya, selama 1 semester.

. Contoh instrumen penilaian untuk jenjang dan mata pelajaran sesuai beban tugasnya,

selama 1 semester.

E. Tahapan, Narasumber, dan Peserta Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013

Sasaran akhir dari pelatihan ini adalah guru, kepala sekolah dan pengawas. Mengingat

jumlah sasaran akhir pelatihan sangat besar dan sebaran sasaran akhir pelatihan sangat luas,

maka pelatihan ini menerapkan strategi pelatihan bertahap atau berjenjang. Tahapan atau

jenjang pelatihan, narasumber yang akan bertugas, serta sasaran peserta dapat dijelaskan
pada diagram berikut ini.

Bahasa Indonesia — SMA/ MA dan SMK/ MAK | 2
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Narasumber: Narasumber Nasional

PELATIHAN INSTRUKTUR
NASIONAL

Peserta: Instruktur Nasional

v

}

v

Narasumber: Instruktur Nasional

Narasumber: Instruktur Nasional

Narasumber: Instruktur Nasional

PELATIHAN GURU INTI

PELATIHAN KEPALA SEKOLAH INTI

PELATIHAN PENGAWAS INTI

Peserta: Guru Inti

Peserta: Kepala Sekolah Inti

Peserta: Pengawas Inti

Y

Narasumber: Guru Inti

Narasumber: Kepala Sekolah Inti

Narasumber: Pengawas Inti

PELATIHAN GURU KELAS/MAPEL

PELATIHAN KEPALA SEKOLAH

PELATIHAN PENGAWAS

Peserta: Guru Kelas/Mapel/BK

Peserta: Kepala Sekolah

Peserta: Pengawas

Diagram 1. Tahapan Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013

Tahapan pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 dapat dilihat pada diagram 1 di atas.
Diagram tersebut menunjukkan terdapat 3 tahap pelatihan yaitu:Pelatihan Tingkat Nasional,

Tingkat Provinsi, dan Tingkat Kabupaten/Kota.

Secara keseluruhan terdapat 7 jenis

pelatihan, yakni: Pelatihan Instruktur Nasional, Pelatihan Guru Inti, Pelatihan Kepala Sekolah
Inti, Pelatihan Pengawas Inti, Pelatihan Guru Kelas/ Mapel, Pelatihan Kepala sekolah, dan

Pelatihan Pengawas.

Bahasa Indonesia — SMA/ MA dan SMK/ MAK |3



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 g&

F. Struktur Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, untuk Guru, Kepala Sekolah, dan

Pengawas Sekolah

Tabel 1: Struktur Pelatihan Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah

SD dan MI SMP dan MTs SMA, MA,
No MateriPelatihan SMK, dan
Kelas| | Kelas IV IPA IPS Lainnya MAK

0 PERUBAHAN MINDSET 2 2 2 2 2 2
1. KONSEP KURIKULUM 2013 4 4 4 4 4 4
1.1 | Rasional 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
1.2 | ElemenPerubahan 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
1.3 | SKL, Kl dan KD 2 2 2 2 2 2
1.4 | Strategilmplementasi 1 1 1 1 1 1
2. | ANALISIS MATERI AJAR 12 12 12 12 12 12
2.1 | Konsep Pembelajaran Tematik Terpadu 2 2 - - - -

Konsep Pembelajaran IPA Terpadu - - 2 - - -

Konsep Pembelajaran IPS Terpadu - - - 2 - -
2.2 | Model Pembelajaran 2 2 2 2 2 2
2.3 | Konsep Pendekatan Saintifik 2 2 2 2 2 2
24 Konstep Penilaian Autentik pada Proses dan Hasil 2 ) 2 2 2 2

Belajar

AnalisisBuku Guru danBukuSiswa (Kesesuaian,
25 Kecukupan, danKedalamanMateri) 4 4 4 4 6 6
3. MODEL RANCANGAN PEMBELAJARAN 8 8 8 8 8 8
3.1 | Penyusunan RPP 5 5 5 5 5 5
3.2 | PerancanganPenilaianAutentik 3 3 3 3 3 3
4. PRAKTIK PEMBELAJARAN TERBIMBING 22 22 22 22 22 22
4.1 | SimulasiPembelajaran 8 8 8 8 8 8
4.2 | Peer Teaching 16 16 16 16 16 14
5. PROGRAM PENDAMPINGAN 2 2 2 2 2 2
6. TES AWAL DAN TES AKHIR 2 2 2 2 2 2

TOTAL 52 52 52 52 52 52

G. Penilaian

Seusai pelatihan, panitia pelatihan akan mengumumkan hasil penilaian peserta. Penilaian
meliputi tiga ranah yaitu:

Bahasa Indonesia — SMA/ MA dan SMK/ MAK |4
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1. Sikap,
2. pengetahuan, dan
3. keterampilan.

Penilaian autentik diterapkan di dalam pelatihan ini. Metode penilaian yang diterapkan di
dalam penilaian ini meliputi:

tes awal,

tes akhir,
portofolio, dan
pengamatan.

AW N e

Setiap calon instruktur nasional, guru inti, kepala sekolah inti, dan pengawas inti dinyatakan
lulus apabila mencapai nilai 75 dan memiliki kewenangan untuk melatih.

H. Panduan Narasumber dan Fasilitator

Narasumber memainkan peran yang sangat penting untuk menjadikan suatu pelatihan yang
menarik dan menyenangkan. Jumlah narasumber yang akan bertugas sebanyak 3 (tiga) orang
selama proses pelatihan. Narasumber membagi tugas secara bersama-sama dengan prinsip
keadilan. Ketika seorang narasumber bertugas memberikan materi pelatihan, maka
narasumber lainnya berperan sebagai fasilitator yang membantu dalam menyiapkan
perangkat pelatihan, memberikan penjelasan tambahan, dan melakukan penilaian kepada
peserta.

Beberapa hal penting yang harus diperhatikan oleh seorang narasumber adalah berikut ini.
1. Memahami isi modul sesuai bidang yang ditugaskan.

2. Melaksanakan pelatihan sesuai dengan modul dan mematuhi urutan dalam skenario
pelatihan yang telah disusun.

3. Memberikan contoh panutan bagi peserta, baik dalam hal disiplin, berperilaku, cara
memberikan pertanyaan, cara memberikan umpan balik, memberikan motivasi, maupun
penguasaan materi pelatihan.

4. Memanggil nama peserta untuk mengurangi ketegangan.

5. Mengurangi penjelasan definisi, menjawab pertanyaan, dan memberikan konfirmasi,
tetapi wajib melibatkan peserta secara aktif dalam mencari, menggali data, menganalisis
alternatif temuan, memecahkan masalah, mengambil keputusan atau simpulan.

6. Memotivasi peserta untuk mengambil kesimpulan sendiri, menanyakan argumentasinya
mengapa peserta mengambil simpulan itu, menguatkan dan menekankan simpulan itu.

7. Memberikan kesempatan yang sama kepada semua peserta baik laki-laki maupun
perempuanyang memiliki keterbatasan berbicara, yang minoritas, yang pendiam, yang
tua, dan sebagainya.

8. Mengaktifkan peserta untuk menjawab pertanyaan peserta lain.

9. Menghindari hal-hal berikut ini.

Bahasa Indonesia — SMA/ MA dan SMK/ MAK |5
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J.

Menjawab pertanyaan yang tidak dipahami maksudnya.

Menjawab pertanyaan yang tidak diketahui jawabnya.

Menjawab pertanyaan yang tidak perlu dijawab.

Terpancing dalam perdebatan dengan peserta yang dapat mengakibatkan habisnya waktu.
Berperan sebagai orang yang serba tahu.

P a0 oo

10. Mengajukan pertanyaan yang dapat dijawab peserta sesering mungkin (jangan pertanyaan yang

sulit dijawab atau terlalu mudah dijawab peserta).

Tugas Narasumber yang Berperan sebagai Fasilitator

1.
2.

Menyiapkan alat, sumber, dan media belajar yang diperlukan.

Membagi bahan pelatihan kepada peserta sesuai haknya.

. Melaksanakan penilaian terdiri atas: tes awal, tes akhir, dan penilaian proses, yang

meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

. Mencatat kehadiran peserta sebagai bagian dari bahan penilaian.

Menyerahkan laporan tertulis setiap selesai melakukan pelatihan.

Kode Etik Narasumber

Setiap fasilitator pelatihan wajib menyetujui dan menerapkan kode etik berikut ini.

1.

Menghormati kebijakan pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan terkait dengan implementasi Kurikulum 2013.

Mengacu pada prinsip-prinsip andragogi dalam bersikap dan berperilaku.

. Menjaga kerahasiaan semua alat penilaian yang akan digunakan.

Memberlakukan peserta secara adil dan tidak diskriminatif.

Melakukan penilaian secara objektif.

Panduan Penggunaan Materi Pelatihan Kurikulum 2013

Jenis bahan dan lembar kerja untuk masing-masing materi pelatihan dapat dilihat berikut ini.
Beberapa dokumen pelatihan digunakan sebagai acuan untuk beberapa materi pelatihan
sebagaimana tercermin dalam pengkodean bahan pelatihan.
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Tabel 2. Daftar dan Kode Materi Pelatihan

NO. MATERI PELATIHAN KODE
1. PERUBAHAN MINDSET
Bahan Tayang Tantangan Indonesia dalam Abad ke-21 PPT-0.1
2. KONSEP KURIKULUM 2013
Video Tayangan Paparan Kurikulum 2013 oleh NER]
Mendikbud
Bahan Tayang Perubahan Mindset PPT-1.1
Rasional PPT-1.2
Elemen Perubahan PPT-1.3
SKL, KI, KD PPT-1.4
Strategi Implementasi PPT-1.5
Hand-Out Naskah Kurikulum 2013 HO-1.1/1.2/1.4
g;):tli)g Analisis Keterkaitan antara SKL, KI, HO-1.3
SKL, KI, dan KD HO-1.3/2.4/3.1/3.2
t‘::j‘:;Rrubrik Analisis Keterkaitan SKL, KI, KD LK-1.3
3. ANALISIS MATERI AJAR
Video Pembelajaran Bahasa Indonesia V-2.1/4.1
Model-model Pembelajaran V-2.3
Bahan Tayang Konsep Pendekatan Saintifik PPT-2.1-1
Model Pembelajaran Project Based Learning PPT-2.2-1
Model Pembelajaran Problem Based Learning PPT-2.2-2
Model Pembelajaran Discovery Learning PPT-2.2-3
ﬁc;r;isleBpeE;Iamn Autentik pada Proses dan PPT-2.3
Analisis Buku Guru dan Siswa PPT-2.4
Hand-Out Konsep Pendekatan Saintifik HO-2.1-1
Contoh Penerapan Pendekatan saintifikdalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia HO-2.1-2
Model Pembelajaran Project Based Learning HO-2.2-1
Model Pembelajaran Problem Based Learning HO-2.2-2
Model Pembelajaran Discovery Learning HO-2.2-3
Konsep Penilaian Autentik HO-2.3
Lembar Analisis Buku Guru LK-2.4-1
Kerja/Rubrik Analisis Buku Siswa LK-2.4-2
Rubrik Penilaian Hasil Analisis Buku Guru dan
Siswa R-2.4
4, MODEL RANCANGAN PEMBELAJARAN
Bahan Tayang Rambu-rambu Penyusunan RPP Mengacu PPT-3.1-1
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NO. MATERI PELATIHAN KODE
pada Standar Proses dan Pendekatan Saintifik
Panduan Tugas Menelaah Rancangan
. . PPT-3.2
Penilaian pada RPP yang Telah Dibuat
Hand-Out SKL, Kl, dan KD HO-1.3/2.4/3.1/3.2
Rambu-rambu Penyusunan RPP Mengacu HO-3.1-1
pada Standar Proses dan Pendekatan Saintifik )
Contoh RPP Bahasa Indonesia HO-3.1-2
Contoh Renerapan Penilaian Autentik pada HO-2.3/3.2
Pembelajaran
Lembar Telaah RPP LK-3.1/3.2
Kerja/Rubrik Rubrik Penilaian Telaah RPP R-3.1/3.2
5. PRAKTIK PEMBELAJARAN TERBIMBING
Video Video Pembelajaran Bahasa Indonesia V-2.1/4.1
Bahan Tayang Strategi Pengamatan Tayangan Video PPT-4.1
Panduan.Tugas Praktl'k Pelaksanaa?n PPT-4.2-1
Pembelajaran Melalui Peer-Teaching
Instrume.n Penilaian Pelaksanaan PPT-4.2-2
Pembelajaran
Lembar Analisis Pembelajaran pada Tayangan Video LK-4.1
Kerja/Rubrik Rubrik Penilaian Analisis Pembelajaran pada
) R-4.1
Tayangan Video
Instrume.n Penilaian Pelaksanaan LK-4.2
Pembelajaran
Rubrik Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran R-4.2
Keterangan:
Vv Video
PPT Powerpoint Presentation
HO Hand-Out
LK Lembar Kerja

R

Rubrik

Catatan Pengkodean:

1. PPT-1.3 artinya bahan presentasi ini digunakan saat menyampaikan Materi Pelatihan 1

(Konsep Kurikulum), Submateri 3 (SKL,KI,KD)

2. HO-1.3/2.1/2.4/3.1/3.2 artinya hand-out ini digunakan sebagai acuan untuk beberapa

materi pelatihan yaitu sebagai berikut:

- Materi Pelatihan 1, submateri 3;
- Materi Pelatihan 2, submateri 1 dan 4;
- Materi Pelatihan 3, submateri 1 dan 2.
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K. Sistematika Modul

Modul pelatihan implementasi kurikulum ini dibagi dalam tiga bagian berikut ini.

Bagian| : Pendahuluan
Bagian Il : Silabus Pelatihan
Bagian Ill : Materi Pelatihan
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BAGIAN I
SILABUS PELATIHAN
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SILABUS
PELATIHAN IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

SMA/MA dan SMK/ MAK

BAHASA INDONESIA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TAHUN 2013

Bahasa Indonesia — SMA/ MA dan SMK/ MAK |11



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013

A. SILABUS MATERI PERUBAHAN MINDSET

MATERI PELATIHAN

ALOKASI WAKTU
JENJANG

MATA PELAJARAN

0. PERUBAHAN MINDSET

2 JP (@ 45 MENIT)
SMA/MA, SMK/MAK

BAHASA INDONESIA

Fumipp

>

Mendiskusikan
cara baru dalam

ST KOMPETENSI T PENILAIAN BAHAN PELATIHAN T
NO | peLaTIHAN PESERTA INDIKATOR PELATIHAN IS (uP)
PELATIHAN ASPEK TEKNIK | e UMEN JENIS DESKRIPSI
0.1 | Tantangan . Memiliki sikap . Menunjukan 1. Tanyajawab Sikap Pengamatan | Lembar Bahan Tantangan 2
Indonesia yang terbuka sikap terbuka tentang Terbuka untuk Pengamatan | Tayang Indonesia dalam
dalam Abad ke- untuk terhadap tantangan menerima dan Sikap Abad ke-21
21 menerima Indonesia dalam | mengimpleme (PPT-0.1)
. perubahan. :
Kurikulum Abad ke-21. ntasikan
2013 Kurikulum
. Berpartisipasi 2. Curah 2013.
. Memiliki aktif dalam pendapat
keinginan yang kegiatan membandingkan
kuat untuk pelatihan. antara berpikir
mengimpleme berbasis kendala
ntasikan (constraint-
Kurikulum based thinking)
2013. dengan berpikir
berbasis
kesempatan
(opportunity-
based thinking)
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%

o™

Mendiskusikan
6 pendorong
utama teknologi
pendidikan yang
harus
diperhatikan

Tanya jawab
tentang
tantangan
pendidikan tinggi

PENILAIAN BAHAN PELATIHAN
SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN WAKTU
NO | pELATIHAN PESERTA INDIKATOR PELATIHAN BENTUK (uP)
PELATIHAN ASPEK TEKNIK | | o UMEN JENIS DESKRIPSI
belajar.
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MATERI PELATIHAN:

ALOKASI WAKTU:
JENJANG:

MATA PELAJARAN:

B. SILABUSMATERI KONSEP KURIKULUM

1. KONSEP KURIKULUM
4 JP (@ 45 MENIT)
SMA/MA, SMK/MAK

BAHASA INDONESIA

%

o™

dengan
perkembangan
masa depan.

3. Menjelaskan
permasalahan
Kurikulum 2006
(KTSP).

dengan
perkembangan
kurikulum di
Indonesia.

3. Menyimpu
lkan rasional
Kurikulum 2013

SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN PENILAIAN BAHAN PELATIHAN WAKTU
NO | peLaTIHAN PESERTA INDIKATOR PELATIHAN IS (uP)
PELATIHAN ASPEK TEKNIK INSTRUMEN JENIS DESKRIPSI
1.1 | Rasional Memahami 1. Menerima 1. Mengamati dan | Sikap Pengamatan | Lembar 1. Video Tayangan 0,5
secara utuh rasional menyimak Menerima Pengamatan Paparan
rasional pengembangan tayangan latar belakang Sikap Kurikulum 2013
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 paparan tentang | alasan oleh Mendikbud
dalam kaitannya Kurikulum 2013 perubahan (V-1.1)
dengan oleh Mendikbud. | Kurikulum
perkembangan 2013. 2. Bahan Rasional
masa depan. 2. Menyimak Tayang Kurikulum 2013
dan melakukan Pengetahuan | Tes Tertulis | Tes Objektif (PPT-1.1)
2. Menjelaskan tanya jawab Memahami Pilihan
rasional tentang paparan | secara utuh Ganda 3. Hand-out | Naskah
pengembangan rasional rasional Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 Kurikulum 2013 kurikulum (D-1.1/1.2/1.4)
dalam kaitannya dalam kaitannya | 2013.
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%

o™

ST KOMPETENSI T PENILAIAN BAHAN PELATIHAN T

NO | pELATIHAN PESERTA INDIKATOR PELATIHAN BENTUK (uP)

PELATIHAN ASPEK TEKNIK INSTRUMEN JENIS DESKRIPSI
yang mencakup
4. Mengidentifikasi permasalahan
kesenjangan kurikulum 2006
kurikulum antara (KTSP),
kondisi saat ini kesenjangan
dengan kondisi kurikulum antara
ideal. kondisi saat ini
dengan kondisi
5. Menjelaskan ideal, serta
alasan alasan
pengembangan pengembangan
kurikulum. kurikulum.

1.2 | Elemen Memahami 1.Menerima empat | 1.Menyimak dan Sikap Pengamatan | Lembar 1. Bahan Elemen 0,5
Perubahan secara utuh elemen melakukan tanya | Menerima Pengamatan Tayang Perubahan
Kurikulum 2013 | elemen perubahan jawab tentang empat elemen Sikap Kurikulum 2013

perubahan Kurikulum 2013 empat elemen perubahan (PPT-1.2)
Kurikulum 2013. yang mencakup: perubahan Kurikulum
SKL, S, Standar Kurikulum 2013 2013 2. Hand-out | Naskah
Proses, dan dalam kaitannya Kurikulum 2013
Standar dengan Pengetahuan | Tes Tertulis | Tes Objektif (D-1.1/1.2/1.4)
Penilaian. perkembangan Memahami Pilihan
kurikulum. elemen Ganda
2. Menjelaskan perubahan
empat elemen 2. Menyimpulkan Kurikulum
perubahan empat elemen 2013 dan
Kurikulum 2013 perubahan hubungannya
yang mencakup: Kurikulum 2013. | dengan
SKL, SI, Standar kompetensi
Proses, dan yang
Standar dibutuhkan
Penilaian. pada masa
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%

o™

keterkaitan SKL,
KI, dan KD yang
akan dijadikan

dan KD serta
keterkaitan
antara ketiga

ST KOMPETENSI T PENILAIAN BAHAN PELATIHAN T
NO | pELATIHAN PESERTA INDIKATOR PELATIHAN BENTUK (uP)
PELATIHAN ASPEK TEKNIK INSTRUMEN JENIS DESKRIPSI
depan.

3. Menjelaskan
empat elemen
perubahan
kurikulum dalam
hubungannya
dengan
kompetensi yang
dibutuhkan pada
masa depan.

1.3 | SKL, Kl dan KD Memahami 1. Bekerja sama 1. Menyimak Sikap Pengamatan | Lembar 1. Bahan SKL, KI, dan KD 2
keterkaitan dalam paparan SKL, KI, Bekerja sama Pengamatan Tayang (PPT-1.3)
antara SKL, K, menganalisis dan KD. dalam Sikap
dan KD pada keterkaitan SKL, kelompok 2. Hand-Out | a. SKL, KI, dan
Kurikulum 2013. KI, dan KD. 2. Memberi dengan baik KD (HO-
contoh analisis dan benar 1.3/2.4/

2. Menganalisis keterkaitan SKL, 3.1/3.2)
keterkaitan Kl, dan KD. Keterampilan | Penugasan Rubrik b. Contoh
antara SKL, K, Terampil penilaian Analisis
dan KD. 3. Menganalisis menganalisis hasil analisis Keterkaitan

keterkaitan SKL, keterkaitan keterkaitan antara SKI, KI,
Kl, dan KD SKL, KI, dan KD SKL, Kl dan dan KD
melalui diskusi KD(R-1.3) (HO-1.3)
kelompok pada 3. Lembar

format yang Pengetahuan | Tes Tertulis | Tes Objektif Kerja Analisis

sudah disediakan | Kemampuan Pilihan Keterkaitan SKL,
(Tiap kelompok memahami Ganda KI, dan KD
menganalisis konsep SKL, KI, (LK-1.3)
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%
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ST KOMPETENSI T PENILAIAN BAHAN PELATIHAN T

NO | pELATIHAN PESERTA INDIKATOR PELATIHAN BENTUK (uP)

PELATIHAN ASPEK TEKNIK INSTRUMEN JENIS DESKRIPSI
dasar dalam kompetensi
membuat RPP) tersebut.
Mempresentasi
kan hasil diskusi
kelompok.
Menilai hasil
kerja kelompok
lain.

1.4 | Strategi Memahami 1. Berkomunikasi . Diskusi kelas Sikap Pengamatan | Lembar 1. Bahan Strategi 1
Implementasi secara utuh dengan bahasa untuk Berkomunikasi Pengamatan Tayang Implementasi
Kurikulum 2013 | strategi yang runtut dan mengidentifikasi | dengan Sikap Kurikulum

implementasi komunikatif elemen-elemen bahasa yang (PPT-1.4)
Kurikulum 2013. untuk penting strategi santun,
mengidentifikasi implementasi sistematis, 2. Hand-out | Naskah
elemen-elemen Kurikulum 2013. | dan Kurikulum 2013
penting strategi komunikatif (D-1.1/1.2/1.4)
implementasi .Merangkum dan | dalam
Kurikulum 2013. menyimpulkan meyampaikan
hasil diskusi ide-ide.
2. Mengidentifikasi kelas.
elemen-elemen Pengetahuan | Tes Tertulis | Tes Objektif
penting strategi .Mengkomunikasi | Memahami Pilihan
implementasi kan hasil diskusi elemen- Ganda
Kurikulum 2013. kelas. elemen
penting
strategi
implementasi
Kurikulum
2013.
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C. SILABUS ANALISIS MATERI AJAR

%

o™

MATERIPELATIHAN: 2. ANALISIS MATERI AJAR
ALOKASI WAKTU: 12 JP (@ 45 MENIT)
JENJANG: SMA/MA, SMK/MAK
MATA PELAJARAN: BAHASA INDONESIA
SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN PENILAIAN BAHAN PELATIHAN WAKTU
NO PELATIHAN P:fz:’:ﬂ:\N INDIKATOR PELATIHAN BENTUK (JP)
ASPEK TEKNIK | |\ RUMEN JENIS DESKRIPSI
2.1 | Konsep Mendeskripsikan . Menerima . Mengamati Sikap Pengamatan | Lembar 1. Video Pembelajaran 2
Pendekatan konsep konsep tayangan video Menerima pengamatan Bahasa Indonesia
Saintifik pendekatan pendekatan pembelajaran konsep sikap (V-2.1/4.1)
saintifik dalam saintifik dan Bahasa pendekatan
pembelajaran menghargai Indonesia. saintifik dan 2. Bahan a.
Bahasa pendapat orang menghargai Tayang onsep
Indonesia. lain. . Mengkaji pendapat pendekatan
pendekatan orang lain. saintifik
. Menjelaskan saintifik (PPT-2.1-1)
konsep berdasarkan Pengetahuan | Tes tertulis Tes Objektif b. Contoh
pendekatan tayangan video Konsep Pilihan penerapan
saintifik melalui diskusi pendekatan Ganda pendekatan
kelompok. saintifikdan saintifikdalam
penerapan- pembelajaran
enjelaskan . Mendiskusikan nya dalam Bahasa
penerapan contoh-contoh pembelajaran Indonesia
pendekatan penerapan Bahasa (PPT-2.1-2)
saintifikdalam pendekatan Indonesia.
pembelajaran saintifikdalam
Bahasa pembelajaran 3. Hand out | a. Konsep
Indonesia. Bahasa pendekatan
Indonesia. saintifik
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%
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SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN PENILAIAN BAHAN PELATIHAN WAKTU
NO PESERTA INDIKATOR
PELATIHAN PELATIHAN PELATIHAN ASPEK TEKNIK BENTUK JENIS DESKRIPSI ()
INSTRUMEN
(HO-2.1-1)
4. Mempresentasi b. Contoh
kan hasil diskusi penerapan
kelompok. pendekatan
saintifikdalam
pembelajaran
Bahasa
Indonesia
(HO-2.1-2)
2.2 | Model Membedakan 1. Mengidentifikasi . Mengamati Sikap Focus Group | Panduan 1. Video Contoh 2
Pembelajaran Model karakteristik tayangan 3 jenis | Menyadari Discussion FGD Pembelajaran
Pembelajaran model model manfaatpene dengan 3 model
Project Based pembelajaran pembelajaran rapan tiga pembelajaran
Learning, Project Based (Project Based model (V-2.3)
Problem Based Learning. Learning, pembelajaran
Learning, dan Problem Based 2. Bahan a. Project Based
Discovery . Mengidentifikasi Learning, dan Pengetahuan | Tes Tulis Tes Objektif Tayang Learning
Learning. karakteristik Discovery Karakteristik Pilihan (PPT-2.3.1)
model Learning). Project Based Ganda b. Problem
pembelajaran Learning, Based
Problem Based . Mengidentifikasi | Problem Learning
Learning. karakteristik 3 Based (PPT-2.3-2)
model Learning, dan c. Discovery
. Mengidentifikasi pembelajaran. Discovery Learning
karakteristik Learning. (PPT-2.3-3)
model . Mengidentifikasi
pembelajaran penerapan Keterampilan | Unjuk kerja | Rubrik 3. Hand out | a. Project Based
Discovery Pendekatan Menganalisis, penilaian Learning
Learning. Saintifik pada 3 membedakan, hasil kerja (HO-2.3.1)
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SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN PENILAIAN BAHAN PELATIHAN WAKTU
NO PESERTA INDIKATOR
PELATIHAN PELATIHAN PELATIHAN ASPEK TEKNIK BENTUK JENIS DESKRIPSI ()
INSTRUMEN
model mengaitkan. . Problem
pembelajaran Based
Learning
(HO-2.3-2)
. Discovery
Learning
(HO-2.3-3)
2.3 | Konsep Mendeskripsikan . Menyajikan Sikap Pengamatan | Lembar 1. Bahan . Konsep 2
Penilaian konsep penilaian Menerima kegiatan Menerima pengamatan Tayang penilaian
Autentik pada autentik pada penerapan interaktif untuk penerapan sikap autentik pada
Proses dan proses dan hasil konsep menyamakan konsep proses dan
Hasil Belajar belajar penilaian persepsi tentang | penilaian hasil belajar
autentikdi jenis dan bentuk | autentik di (PPT-2.3)
sekolah/ tes dalam sekolah/ . Contoh
madarasah dan penilaian madrasah penerapan
menghargai autentik. dan penilaian
pendapat orang menghargai autentik pada
lain. . Mendiskusikan pendapat pembelajaran
konsep penilaian | orang lain. Bahasa
2. Menjelaskan autentik pada Indonesia
konsep penilaian proses dan hasil | Pengetahuan | Tes tertulis Tes Objektif (PPT-2.3/3.2)
autentik pada belajar. Konsep Pilihan
proses dan hasil penilaian Ganda 2. Hand out . Konsep
belajar. . Mempresentasi autentik pada penilaian
kan hasil diskusi | pembelajaran autentik pada
kelompok. Bahasa proses dan
Indonesia. hasil belajar
(HO-2.3)
. Contoh
penerapan
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SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN PENILAIAN BAHAN PELATIHAN WAKTU
NO PESERTA INDIKATOR
PELATIHAN PELATIHAN PELATIHAN ASPEK TEKNIK BENTUK JENIS DESKRIPSI ()
INSTRUMEN
penilaian
autentik pada
pembelajaran
Bahasa
Indonesia
(HO-2.3/3.2)
2.4 | Analisis Buku Mengan | 1. Ketelitian dan 1. Peserta Sikap Pengamatan | Lembar 1.Bahan Analisis buku 6
Guru dan Buku alisis keseriusan pelatihan Teliti dan pengamatan Tayang guru dan buku
Siswa kesesuaian isi menganalisis menilai buku serius dalam sikap siswa
(Kesesuaian, buku guru dan kesesuaian buku guru dan buku bekerja baik (PPT-2.4)
Kecukupan, dan buku siswa guru dan siswa siswa. secara
Kedalaman dengan dengan SKL, K, mandiri 2.Hand-out SKL, KI, dan KD
Materi) tuntutan SKL, dan KD. 2. Diskusi maupun (HO-1.3/2.4/
KI, dan KD. kelompok berkelompok. 3.1/3.2)
. Mengidentifikasi membahas hasil
kesesuaian isi penilaian buku Keterampilan | Penugasan Rubrik 3.Lembar a. Analisis Buku
buku guru dan guru dan buku Terampil Penilaian Kerja Guru
buku siswa siswa. menganalisis Hasil (LK-2.4-1)
dengan tuntutan buku guru Analisis b. Analisis Buku
SKL, KI, dan KD. 3. Mencermati dan siswa. Buku Guru Siswa
format analisis dan Buku (LK-2.4-2)
buku guru dan Siswa
buku siswa. (R-2.4)
4. Menganalisis
kesesuaian buku
guru dan buku
siswa dengan
tuntutan SKL, KI,
dan KD dalam
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siswa dilihat
dari aspek
kecukupan dan
kedalaman
materi.

Mengua
sai secara utuh
materi,
struktur, dan
pola pikir
keilmuan

guru dan buku
siswa.

. Menganalisis

kesesuaian
proses,
pendekatan
saintifik, serta
strategi evaluasi
yang
diintegrasikan
dalam buku.

. Menjelaskan

secara utuh
materi, struktur,
dan pola pikir
keilmuan materi
pelajaran yang
terdapat dalam

guru dan buku
siswa secara
kelompok.

Menganalisis
kesesuaian isi
buku dengan
standar proses,
pendekatan
saintifik, serta
strategi evaluasi
yang
diintegrasikan
dalam buku
melalui diskusi
kelompok.

Membaca isi
materi, struktur,
dan pola pikir
keilmuan materi
pelajaran yang
terdapat dalam
buku siswa

SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN PENILAIAN BAHAN PELATIHAN WAKTU
NO PESERTA INDIKATOR
PELATIHAN PELATIHAN PELATIHAN ASPEK TEKNIK BENTUK JENIS DESKRIPSI ()
INSTRUMEN
diskusi
kelompok.
. Menganalisis . Mendeskripsikan
Mengan kecukupan dan kecukupan dan
alisis buku kedalaman kedalaman
guru dan buku materi buku materi buku
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bidang/ ilmu
lain serta
kehidupan
sehari-hari.

Memaha
mi strategi
menggunakan
buku guru dan
buku siswa
untuk kegiatan
pembelajaran.

pada bidang/
ilmu lain serta
kehidupan
sehari-hari.

. Menjelaskan

strategi
penggunaan
buku guru dan
buku siswa
untuk kegiatan
pembelajaran.

dalam buku guru
dan buku siswa
pada bidang/
ilmu lain serta
kehidupan
sehari-hari
secara
berkelompok.

9. Mempresentasi
kan hasil analisis
buku guru dan
buku siswa
(perwakilan
kelompok).

10. Menyimpulkan
strategi
penggunaan
buku guru dan
buku siswa
untuk kegiatan
pembelajaran.

SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN PENILAIAN BAHAN PELATIHAN WAKTU
NO PESERTA INDIKATOR
PELATIHAN PELATIHAN PELATIHAN ASPEK TEKNIK BENTUK JENIS DESKRIPSI ()
INSTRUMEN
materi buku siswa. melalui belajar
pelajaran. mandiri.
. Menerapkan 8. Membuat
Mengua materi pelajaran contoh-contoh
sai penerapan yang terdapat penerapan
materi dalam buku guru materi pelajaran
pelajaran pada dan buku siswa yang terdapat
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MATERI PELATIHAN:

ALOKASI WAKTU:

D. SILABUS MATERI MODEL RANCANGAN PEMBELAJARAN

3. MODEL RANCANGAN PEMBELAJARAN
8 JP (@ 45 MENIT)

Fumipp

>

JENJANG: SMA/MA, SMK/MAK
MATA PELAJARAN: BAHASA INDONESIA
PENILAIAN BAHAN PELATIHAN
SUBMATERI K%“S::;:ESI INDIKATOR KEGIATAN W:-\K;I’U
PELATIHAN PELATIHAN BENTUK JP
PELATIHAN ASPEK TEKNIK INSTRUMEN JENIS DESKRIPSI
3.1 | Penyusunan Menyusun RPP . Menunjukkan 1. Peserta Sikap Pengamatan | Lembar 1. Bahan . Rambu-rambu 5
RPP yang sikap tanggung pelatihan Tanggung Pengamatan Tayang penyusunan
menerapkan jawab dan menilai RPP yang | jawab dan Sikap RPP mengacu
pendekatan kreatif dalam dibawa oleh kreatif dalam pada Standar
saintifik sesuai menyusun RPP. peserta lain. menyusun Proses dan
model belajar RPP pendekatan
yang relevan saintifik
dengan . Mengidentifikasi | 2. Mendiskusikan Keterampilan | Penugasan Rubrik (PPT-3.1-1)
mempertimbang rambu-rambu rambu-rambu Menyusun Penilaian . Panduan
kan karakteristik penyusunan penyusunan RPP | RPP yang Telaah RPP tugas telaah
peserta didik baik RPP. yang mengacu mengacu (R-3.1/3.2) RPP
dari aspek fisik, pada Standar pada Standar (PPT-3.1-2)
moral, sosial, Proses dan Proses dan
kultural, pendekatan pendekatan 2. Hand out . SKL, KI, dan KD
emosional, saintifik. saintifik (HO-1.3/2.4/
maupun 3.1/3.2
intelektual . Menyusun RPP 3. Menyusun RPP Pengetahuan | Tes Tertulis | Tes Objektif . Rambu-rambu
yang sesuai yang sesuai RPPyang Pilihan penyusunan
dengan SKL, KI, dengan SKL, menerapkan Ganda RPP mengacu
dan KD; Standar Kl,dan KD; pendekatan pada Standar
Proses; dan Standar Proses; saintifik Proses dan
pendekatan dan pendekatan pendekatan
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SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN PENILAIAN BAHAN PELATIHAN WAKTU
PESERTA INDIKATOR
PELATIHAN PELATIHAN PELATIHAN ASPEK TEKNIK BENTUK JENIS DESKRIPSI ()
INSTRUMEN
saintifik. saintifiksecara saintifik
berkelompok (HO-3.1-1)
(terutama KD c. Contoh RPP
awal semester |) Bahasa
Indonesia
. . Mendiskusikan (HO-3.1-2)
enelaah RPP format
yang disusun telaahRPP . 3. Lembar Telaah RPP
kelompok lain Kerja (LK-3.1/3.2)
. MenelaahRPP
yang disusun
kelompok lain
sesuai format
telaah RPP.
. Merevisi RPP
berdasarkan
hasil telaah.
. Mempresentasi-
kan hasil RPP
yang sudah
direvisi (sampel)

3.2 | Perancangan Merancang . Menunjukkan . Mendiskusikan Sikap Pengamatan | Lembar 1. a. Contoh 3
Penilaian penilaian sikap tanggung dan melakukan Tanggung Pengamatan | Bahan penerapan
Autentik pada autentik pada dan kreatifdalam tanya jawab Sikap Tayang penilaian
Proses dan proses dan hasil menyusun jawabtentang dankreatifdal autentik pada
Hasil Belajar belajar rancangan penilaian am pembelajaran

penilaian autentik dalam menyusun Bahasa
autentik. bentuk tes dan rancangan Indonesia

Bahasa Indonesia — SMA/ MA dan SMK/ MAK | 25




SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013

%

o™

SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN PENILAIAN BAHAN PELATIHAN WAKTU
PESERTA INDIKATOR
PELATIHAN PELATIHAN PELATIHAN ASPEK TEKNIK BENTUK JENIS DESKRIPSI ()
INSTRUMEN
nontes. penilaian (PPT-2.3/3.2)
autentik. . Panduan
2. Mengidentifikasi | 2. tugas

kaidah Mendiskusikan Keterampilan | Penugasan Rubrik menelaah
perancangan tentang kaidah Merancang Penilaian rancangan
penilaian merancang penilaian Telaah RPP penilaian
autentik pada penilaian autentik autentik (R-3.1/3.2) pada RPP
proses dan hasil berbentuk tes dan yang telah
belajar. nontes, termasuk Pengetahuan | Tes Tertulis | Tes Objektif dibuat

portofolio. Penerapan Pilihan (PPT-3.2)

penilaian Ganda
3. autentik pada . SKL, KI, dan KD
3. Mengidentifikasi | Mengkaji pembelajaran 2. Hand out (HO-1.3/2.4/

jenis dan bentuk | penerapan Bahasa 3.1/3.2)
penilaian pada penilaian autentik Indonesia. . Contoh
proses dan hasil dalam penerapan
belajar sesuai pembelajaran penilaian

karakteristik
mata pelajaran
Bahasa
Indonesia.

4. Menelaah
rancangan
penilaian
autentik pada
proses dan hasil
belajar yang
ada dalam RPP.

Bahasa Indonesia
melalui contoh.

4.

Menelaah
rancangan
penilaian autentik
pada RPP yang
telah disusun.

Merevisi
rancangan

autentik pada
pembelajaran
Bahasa
Indonesia(HO-
2.3/3.2)
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SUBMATERI
PELATIHAN

KOMPETENSI
PESERTA
PELATIHAN

INDIKATOR

KEGIATAN
PELATIHAN

PENILAIAN

BAHAN PELATIHAN

WAKTU

ASPEK

TEKNIK

BENTUK
INSTRUMEN

JENIS DESKRIPSI

(P)

penilaian pada
RPP yang telah
disusun
berdasarkan
hasil telaah.

Mempresentasi
kan rancangan
penilaian proses
dan hasil belajar
yang sudah
direvisi (sampel)
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E. SILABUS MATERI PRAKTIK PEMBELAJARAN TERBIMBING

o™

MATERIPELATIHAN: 4. PRAKTIK PEMBELAJARAN TERBIMBING

ALOKASI WAKTU: 22 JP (@ 45 MENIT)

JENJANG: SMA/MA, SMK/MAK

MATA PELAJARAN: BAHASA INDONESIA

SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN PENILAIAN BAHAN PELATIHAN WAKTU
NO PELATIHAN P:II:::E':{J:N INDIKATOR PELATIHAN BENTUK (JP)
ASPEK TEKNIK INSTRUMEN JENIS DESKRIPSI
4.1 | Simulasi Mengkaji 1. Ketelitian dan . Mengamati Sikap Pengamatan | Lembar 1. Video Pembelajaran 8
Pembelajaran pelaksanaan keseriusan tayangan video Ketelitian dan Pengamatan Bahasa Indonesia

pembelajaran dalam pembelajaran keseriusan Sikap (V-2.1/4.1)
yang menganalisis dalam
menerapkan simulasi menganalisis 2. Bahan Strategi
pendekatan pembelajaran. simulasi Tayang pengamatan
saintifik pembelajaran video
(mengamati, . Menganalisis . Melalui diskusi, pembelajaran
menanya, simulasi menganalisis Keterampilan | Penugasan Rubrik (PPT-4.1)
mencoba, pembelajaran tayangan video Menganalisis Penilaian
mengolah, melalui pelaksanaan pembelajaran Analisis 3. Lembar Analisis
menyaji, tayangan video pembelajaran pada pembelajaran Kerja pembelajaran
menalar, pembelajaran. dengan fokus tayangan pada pada tayangan
mencipta) pada penerapan | video. tayangan video
dengan tetap pendekatan video (LK-4.1)
memperhatikan saintifikdan (R-4.1)
karakteristik penilaian
peserta didik autentik. Pgng_etahuan Tes Tertulis | Tes Objektif
baik dari aspek Pr!ns!p- Pilihan Ganda
fisik, moral, . Mengkonfirmasi | Prinsip
sosial, kultural, penerapan pendekatan
emosional, pendekatan saintifik dan
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SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN PENILAIAN BAHAN PELATIHAN WAKTU

NO PESERTA INDIKATOR

PELATIHAN PELATIHAN PELATIHAN ASPEK TEKNIK BENTUK JENIS DESKRIPSI (P)
INSTRUMEN
maupun, saintifikdan penerapan
intelektual. penilaian penilaian
autentik autentik
mengacu pada dalam
tayangan video pembelajaran
pembelajaran. Bahasa
Indonesia.
3. Merevisi RPP . Merevisi RPP
sehingga sesuai dengan
menerapkan hasil analisis
pendekatan tayangan video
saintifikdan pembelajaran.
penilaian
autentik untuk
kegiatan peer empresentasi
teaching. kan contoh RPP
untuk kegiatan
peer teaching.

4.2 | Peer Teaching Melaksanakan 1. . Menginformasik | Sikap Pengamatan | Lembar 1. Bahan 14
pembelajaran reatif dan an panduan Kreatif dan Pengamatan Tayang anduan tugas
yang komunikatif tugas praktik komunikatif Sikap praktik
menerapkan dalam pelaksanaan dalam pelaksanaan
pendekatan melakukan peer pembelajaran melakukan pembelajaran
saintifik teaching. melalui peer peer teaching melalui peer
(mengamati, teaching. teaching
menanya, Keterampilan | Penugasan Rubrik (PPT-4.2-1)
mencoba, . Menjelaskan Melaksana- penilaian . Instrumen
mengolah, 2. garis besar kan pelaksanaan penilaian
menyaji, elaksanakan instrumen pembelajaran pembelajaran pelaksanaan
menalar, peer teaching penilaian yang (R-4.2) pembelajaran
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peserta lain.

pelaksanaan
pembelajaran

. Melakukan

refleksi terhadap
pelaksanaan
peer teaching.

SUBMATERI KOMPETENSI KEGIATAN PENILAIAN BAHAN PELATIHAN WAKTU
NO PESERTA INDIKATOR
PELATIHAN PELATIHAN PELATIHAN ASPEK TEKNIK BENTUK JENIS DESKRIPSI (P)
INSTRUMEN
mencipta) yang pelaksanaan menerapkan (PPT-4.2-2)
dengan tetap menerapkan pembelajaran pendekatan Tes Tertulis | Tes Objektif 2. Lembar
memperhatikan pendekatan saintifik. Ganda Kerja Instrumen
karakteristik saintifik dan . Mempersiapkan | Pengetahuan penilaian
peserta didik penilaian pelaksanaan Prinsip- pelaksanaan
baik dari aspek autentik peer teaching prinsip pembelajaran
fisik, moral, menggunakan berdasarkan RPP | pendekatan (LK-4.2)
sosial, kultural, RPP yang telah yang telah saintifik dan
emosional, disusun. disusun. penerapan
maupun, penilaian
intelektual. . Mempraktikkan autentik
pembelajaran dalam
melalui peer pembelajaran
teaching secara Bahasa
individual. Indonesia.
. Menilai kegiatan
peer teaching
. Menilai menggunakan
pelaksanaan instrumen
peer teaching penilaian
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Pt

BAGIAN llI

MATERI PELATIHAN
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MATERI PELATIHAN:

PERUBAHAN MINDSET
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MATERI PELATIHAN 1: PERUBAHAN MINDSET

A. KOMPETENSI
Peserta pelatihan dapat:
1. Memiliki sikap yang terbuka untuk menerima Kurikulum 2013
2. Memiliki keinginan yang kuat untuk mengimplementasikan Kurikulum 2013

B. LINGKUP MATERI
1. Tantangan Indonesia dalam Abad ke-21 (Mengapa Kita Harus Berubah)
2. Berpikir Berbasis Kendala (Constrain-Based Thinking) dan Berpikir Berbasis Kesempatan
(Opportunity Based)
3. Cara Baru dalam Belajar
Enam Pendorong Utama Teknologi Pendidikan yang Harus Diperhatikan
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skills)

nos

C. INDIKATOR
1. Menunjukkan sikap menerima secara terbuka terhadap perubahan Kurikulum dalam rangka
menghadapi tantangan Indonesia dalam Abad ke-21.
2. Menunjukkan sikap menghargai perubahan kurikulum.
3. Merespon secara positif terhadap cara baru dalam belajar.
4. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan materi pelatihan perubahan mindset..

D. PERANGKAT PELATIHAN

1. Bahan Tayang: Tantangan Indonesia dalam Abad 21 (Mengapa Kita Harus Berubah)
2. ATK
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MATERI PELATIHAN: PERUBAHAN MINDSET

Langkah Kegiatan Inti

Pengkondisian Er; Et; . .
Peserta Curah . . 'D|s'ku5|
Diskusi : Dilanjutkan

dilanjutkan Pendapat Tanya Jawab

Tanya Jawab

30 Menit 15 Menit 10 Menit 35 Menit

Pengkondisian Peserta dilanjutkan Tanya Jawab

Perkenalan, fasilitator menjelaskan nama, tujuan, kompetensi, indikator, alokasi waktu, dan skenario
kegiatan pembelajaran materi pelatihan Perubahan Mindset. Fasilitator memotivasi peserta, mengajak
berdinamika agar saling mengenal, serius, semangat, dan bekerja sama saat proses pembelajaran
berlangsung.Tanya jawab tentang Tantangan Indonesia dalam Abad ke-21 (mengapa kita harus berubah).

Curah Pendapat

Curah pendapat untuk membandingkan berpikir berbasis kendala (Constraint-Based Thinking) dan
Berpikir berbasis kesempatan (Opportunity Based).

Diskusi
Diskusi cara baru dalam belajar.
Diskusi, Tanya Jawab, dan Penutup

Mendiskusikan enam pendorong utama teknologi pendidikan yang harus diperhatikan dilanjutkan
dengan tanya jawab tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi, diakhiri membuat rangkuman,
refleksi, dan umpan balik.
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SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

MATERI PELATIHAN: PERUBAHAN MINDSET
ALOKASI WAKTU: 2 JP (@ 45 MENIT)
JENJANG: SMA/MA, SMK/MAK
MATA PELAJARAN: BAHASA INDONESIA
TAHAPAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
KEGIATAN
PERSIAPAN Dilakukan dengan mengecek kelengkapan alat pembelajaran,
seperti LCD Projector, Laptop, File, Active Speaker, dan Laser
Pointer, atau media pembelajaran lainnnya.
KEGIATAN Pengkondisian Peserta 15 Menit
PENDAHULUAN
Perkenalan
Fasilitator menjelaskan nama, tujuan, kompetensi, indikator, alokasi
waktu, dan skenario kegiatan pembelajaran materi pelatihan
Perubahan Mindset.
Fasilitator memotivasi peserta, mengajak berdinamika agar saling
mengenal, serius, semangat, dan bekerja sama saat proses
pembelajaran berlangsung.
KEGIATAN INTI Perubahan Mindset 60 Menit
Tanya jawab tentang tantangan Indonesia dalam Abad ke-21 | 15 Menit
(mengapa kita harus berubah).
Curah pendapat untuk membandingkan berpikir berbasis kendala | 15 menit
(Constraint-Based Thinking) dan Berpikir berbasis kesempatan
(Opportunity Based).
Mendiskusikan cara baru dalam belajar. 10 Menit
Mendiskusikan enam pendorong utama teknologi pendidikan yang | 20 Menit
harus diperhatikan dilanjutkan dengan tanya jawab tentang lima
tantangan pendidikan tinggi.
KEGIATAN Membuat rangkumanmateri pelatihanPerubahan Mindset. 15 Menit
PENUTUP Refleksi dan umpan balik tentang proses pembelajaran.
Fasilitator mengingatkankan peserta agar membaca referensi yang
relevan.
Fasilitator menutup pembelajaran
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Prof. Rhenald Kasali Ph.D

Tantangan Indonesia Dalam

Abad ke 21

(Mengapa Kita Harus Siap Berubah?)

Fumal 7o |, Lo

Refleksi Abad 21

* Perubahan begitu cepat

* Penuh Ketidakpastian & Bergejolak

* Hyper Competition

* Peradaban Kamera [Camera Branding)

* Self - Cenfred Minat baca Meningkat

(tetapi hanya ringkasan atau kalimat -
kalimat pendek)

\\“IE New Cracking IIIIIE// \

/PII'::HPHH |I / |' Masyarskst |
\M"i/; /Entrepreneurshlp \j"’”"‘ /'

{ Power \
Pengentasan Behmvior Zone | Demaocratic
Kemiskinan ——_ | Power
54,5 million - -
/ Seknar Informal
The Rise of
| Mew Middie FroBans |
\Ehss/ / Genenu C
» ..M\
102M Bank Accounts | s |I et
i
508 Traveler ' Pemun. | whpemim | New Generation
lSpending Power 'ﬂ*"'ey \\""”“" Power
onlfine shopping $4.18 Competition Power

Social Net Power

PPT-1.1

Bahasa Indonesia — SMA/ MA dan SMK/ MAK |36



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 g‘

s

Generation Gap

.
Generasi Kertas - Pensil
&

Generasi Smartphone

Gen C: Connected. Curious. Crackers. Customize

Mengapa Terjadi Kesenjangan?
(Sumbernya Adalah Pendidikan)

Grafik 1: Distribusi Pendapatan dari Tiga Kelompok Rumahtanggs, 2002-2012

[sumbar: BPS)
L
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an
M ' ==
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]
003 3001 ook pOOS  Food WoY  Fo0d 09 01D MONR i

AT owes] BN ACY midde SN 20N Aghes
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Perkembangan Pertumbuhan,
Tingkat Kemiskinan dan Tingkat
Ketimpangan Indonesia

Indikator 2007 [2008 20090 010 2011
Fertumbuhan

ekenomi 635 pO01 W63 K2 .45
Tingkat

famiskinan 16.58. 1542 [1415 [13.33 (1249
Tingkat

etimpangan

(Kosefisien Gini) 0.3 e37 |03 R3S R4

Sumber BPS, dialah olel

Indikator Pendidikan

Indikator 1995 2000 2005 2011 !
A -3,00 -B,00 -13,00 -19,00
PARTISIPASI PENDIDIKAN
FORMAL
Angka Partisipasi Sekolah
|APS) 7-12 th 93,94 85,50 07,14 97,49
Angka Partisipasi Sekalah
|aPs) 13-15 th 73,20 79,58 54,03 87,58
Angka Partisipasi Sekolah
APS] 16-18 th 24,55 51,17] 53,864 57,57

Angka Partisipasi Sekolah
| aPs) 19-24 th 1153

12 31 12 23 13,91

Sumber: BP5-RI

Indikator Pendidikan

Indikator 1995 2000 2005 2011
-1 -3,00 -E,00 -13,00 -19,00
[Partisipasi Pra Sekolzh
|sedanz]
Usia 3-& th 5 ’ 14,58 15,50|
Usia 5-6 th 5 ¥ 26,54 33,35
Usia 3-6 th » * 20,64 2442

[Partisipasi Pra Sekolzh
permah = sedang)

Usia 3-4 th - " 14,58 19,641

Usia 5-6 th - x 34,85 54,471

Usia 3-6 th . . 24,B5 36,6535
Sumber: BFS-RI
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GDP per capita in 2015 : USD 6000

Figure B: GDP per capita set to doubla

P
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Moving into large economy

L (LS - sEan F ] I b il Bl e nn =0 i
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Sy Semrars Charems 2072

Pendidikan Bisa Melahirkan
Manusia Passengers & Manusia
Drivers

Bisa Juga

“Bad Driver” & “Bad Passengers”
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Drive Your Self, Drive Your Nation

; -Nation
|Drive Your
N_at_lnn]l
" Company
|Drive Your
Company)

f Others

(Drive \
Others) \ |

Self Driver

|Drive Your |
Self)

Masa Kecil Kita: Dibedong, Digendong, Dituntun

-

-
i

et
_ -

= Penumpang Boleh Tidur, Boleh Mengeluh dan Banyak Protes,
Cari Aman, dan Tidak Perlu Merawat “Kendaraan™-nya

= Sopir Harus Tahu Jalan, Ambil Risiko, Tak Boleh Tidur & Akt
Berpikir

R R
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.’
|
2 |
i Bad Driver { Great Leader
Leadership & I.Ihf.l
- 5 & Good
Pazzen- Bad Passenger Passanzger
gers | g8

Mindset
Losers Winners ﬂnd Ualue's

Tantangan Pendidik Abad 21

VUCA: Volatility Uncertainty Complexity
Ambiguity

Kompetisi Terbuka

Hmu Pengetahuan Bergerak Cepal

Double Setiap 1 tahun

Poeradaban Kamera Sentra Seni Peran

Tantangan Pendidik Abad 21

Bumi ditempat » kali populasi
scharvsnya

yang

Convergence Knowledge Integrated
|Behavioral  Genetics Sound

Management Smart Kettle Management

Demokrasi Dari Pribadi Passive

ke Aggressive
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Assertiveness
i+ Tipe Manusia, Mana Yang Anda Ingin
Bangun®
Passive .
Aggressive A thve
(Spoiled) (Demokrasi)
Aggressive Passive
(Transisi) (Orde Baru)
-

Tertutup ORANG LAIN | Terbuin

Constraint-Based
Thinking

Atau
Opportunity Based?

Perubahan
(Kontras)
From To
1. Sekeolah Adalah 1. Sekeolah., Keluarge.
Segala-galanya Pergaulan Seosial
[Society]
2. Menghafal
2. Berpikir

3. Passive
3. Assertive

2. 13, Fixed Mindset
2. Growth Mindset &

Myelin
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Perubahan

(Kontras)
From To

5. Fun & Enjeyment
Beban Besar &
Wikbawa Guru s. Attitude &  Achvity
Based
Paper Based
7. Integrated,
Parsial. Sales Convergence

“What We Have” 8. “What We Develop”
[Curiousity]

Mengapa Manusia Sulit
Menerima Perubahan?

* Karena “Bukan dari Saya”

* Tidak Mampu Melihat

* Blur. Tiduk Fokus. Kurang Kontras

* Merasa Terancam, Budaya Foto-foto
* Sulit Beradaptasi

* Kurang “Membaca”

* Over-reactive

+ “Jauh”

Percaya

CAGAL MeEhat GAGAL Birglrak CASAL Minysbieaikan
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1. Acemoglv & Robinson (2012):

Why Nations Fail

1. Political
System

2. Extractive Economy
Vs
Innovation Economy

2. Gregg Easterbrook:
Progress (is) puradox

Progress

-

Happiness
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3. US Military :
New Warfare post 9/11

VUCA
&

FLIP

4. Newroscience : Neuroplasticity

Role of Myelin

<. Newroscience : Neuroplasticity

Role of Myelin

Bahasa Indonesia — SMA/ MA dan SMK/ MAK |45



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 gg

vs.

KA Shinkan SEH

New Paradigm

1. Speed of Change

2. Continuous Improvement
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3. Carol Dweck :

Growth Mindset
Vs
Fixed Mindset

Growth Mindset
Graowth Mindset

Let's now look at the Growth Mindsat:

Growth Mind-set
Intelligines can be developrd

Mindset yang
mengembang, terbuka.
Kecerdasan tumbuh. Otak
seperti otot, tendensinya:

Growth Mindset

EFFORT

CRITICISM
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C

Fixed Mindset

Fixed Mind-sat oLl
Intelkpemon is itat e\ -'::},-"j'

Mindset yang kuncup,
Kecenderungan static ingin
terlihat hebat dan
berkinerja, tatapi memiliki

tendensi
Fixed Mindset
CHALLENGES x
,h,n.f.‘-':l'.'
OBRSTACLES

EFFORT

Fixed Mindset

CRITICISM

™
SUCCESS OF OTHERS ‘.

Feel thrratened
by tha naceens
of ather
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4. New way of Learning

Bagaimana Pendidikan Kita?

1. Factory Design :
Standardized,
Merit Exam

Tuntutan Baru :

Merit Talent

2. Excessive : Lebih Berat
Lebih Baik

Tuntutan Baru : Curiosity
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Ut

Tuntutan Baru:

% Thinking s @

<+ Connecting the .;‘?é
Dots -

3. Foundation : Calistung

Tuntutan Baru : Kehormatan
Storytelling

4. Kecerdasan :
nilai, raport, 1Q

Tuntutan Baru :
Bisa Buat Apa?
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5. Focus : Listening

Tuntutan Baru:

Assertiveness

6. Content : Subjeknya apa dan
isinya bagaimana

Tuntutan Barw :

Methods

7. Character : Local Centrist

Tuntutan Baru :
Merajut Kembali Indonesia

ris ¥ T8
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Pendorong Utama
Teknologi
Pendidikan
yang Harus
Diperhatikan

#1 MOBILE LEARNING

Orang Berharap
Untuk dapat bekerja dan belajar

kapanpun dan dimanapun yang mereka
inginkan

#2 CLOUD COMPUTING

CLOUD COMPUTING. Kami menginginkan
informasi agar dapat diaokses di
perangkat manapun

Bahasa Indonesia — SMA/ MA dan SMK/ MAK |52



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 gg

#3 COLLABORATIVE LEARNING

Dunia Semakin
COLLABORATIVE. mendoreng
perubahan dengan cara proyek
siswa yang terstruktur

#4 MENTORING

Karena Informasi dimana-
mana, kualitas Mentoring
yang akan membuat
perbedaan

Growth Mindset

CHALLENGES

ORSTACLES
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#5 HYBRID LEARNING

Hybrid Learning Models (Tatap
muka + Online),
dapat memanfaatkan kemampuan
siswa secara online dimana telah
dikembangkan secara independen
dari sistem akademisi

#6 STUDENT CENTERED

Pergeseran dari pendidikan
yang berpusat kepada guru
menjadi berpusat kepada siswa
dan melibatkan mereka dengan
menghubungkan kurikulum
dengan kehidupan nyata para
siswa

Tantangan
Pendidikan
Tinggi
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#1

Model-model pendidikan
baru yang membawa
kompetisi yang belum

pernah terjadi sebelumnya
dari model-model yang
tradisional

#2

Bentuk baru dalam
penerbitan dan
penelitian yang belum
dipahami dengan baik
oleh pengambil
keputusan

#3

Kita Jauh dari melihat
literasi media digital
sebagai norma yang

diharapkan untuk
profesional akademik
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#4

Eksperimen dengan
aplikasi teknologi yang
inovatif sering dianggap
sebagai peran luar dari

seordang peneliti

#5

Di dalam dunia Open
Source, perpustakaan
berada di bawah
tekanan untuk
mengembangi cara-cara
baru untuk mendukung
beasiswa
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MATERI PELATIHAN 1: KONSEP KURIKULUM 2013

1.1 Rasional
1.2 Elemen Perubahan

1.3 SKL, KI, dan KD

1.4 Strategi Implementasi
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C.

MATERI PELATIHAN 1: KONSEP KURIKULUM

A. KOMPETENSI

Peserta pelatihan dapat:

P wnNPR

memahami secara utuh rasional Kurikulum 2013;

memahami secara utuh elemen perubahan Kurikulum 2013;

memahami keterkaitan antara SKL, KI, dan KD pada Kurikulum 2013; dan
memahami secara utuh strategi implementasi Kurikulum 2013.

B. LINGKUP MATERI

1.

9.

Rasional Kurikulum 2013

Elemen Perubahan Kurikulum 2013

Standar Nasional Pendidikan

a. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

b. Standar Isi yang berisi Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
c. Standar Proses

d. Standar Penilaian

Strategi Implementasi Kurikulum 2013

INDIKATOR
Menerima rasional pengembangan Kurikulum 2013 dalam kaitannya dengan
perkembangan masa depan.
Menjelaskan rasional pengembangan Kurikulum 2013 dalam kaitannya dengan
perkembangan masa depan.
Menjelaskan permasalahan Kurikulum 2006 (KTSP).
Mengidentifikasi kesenjangan implementasi kurikulum antara kondisi saat ini dengan
kondisi ideal.
Menjelaskan alasan pengembangan kurikulum.
Menerima empat elemen perubahan Kurikulum 2013 yang mencakup: SKL, SI, Standar
Proses, dan Standar Penilaian.
Menjelaskan empat elemen perubahan Kurikulum 2013 yang mencakup: SKL, SI, Standar
Proses, dan Standar Penilaian.
Menjelaskan empat elemen perubahan kurikulum dalam hubungannya dengan
kompetensi yang dibutuhkan pada masa depan.
Menganalisis keterkaitan SKL, KI, dan KD pada kurikulum 2013.

10. Menganalisis keterkaitan antara SKL, Kl, dan KD.
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11. Mengidentifikasi elemen-elemen penting strategi implementasi Kurikulum 2013 dengan
bahasa yang runtut dan komunikatif.

12. Mengidentifikasi elemen-elemen penting strategi implementasi Kurikulum 2013.

D. PERANGKAT PELATIHAN
1. Video tentang Rasional Kurikulum 2013 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
2. Bahan Tayang

a. Rasional Kurikulum 2013
b. Elemen Perubahan Kurikulum 2013
c. Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi (Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi
Dasar (KD)
d. Strategi Implementasi Kurikulum 2013
3. Lembar Kerja Analisis SKL, KI, dan KD

4. Hand-Out

Rasional Kurikulum 2013

Elemen Perubahan Kurikulum 2013

Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD)
Strategi Implementasi Kurikulum 2013

5. ATK

a0 T W
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MATERI PELATIHAN:
ALOKASI WAKTU:

SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. KONSEP KURIKULUM
4 )P (@ 45 MENIT)

JENJANG: SMA/MA, SMK/MAK
MATA PELAJARAN: BAHASA INDONESIA
TAHAPAN
DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
KEGIATAN
PERSIAPAN Dilakukan dengan mengecek kelengkapan alat pembelajaran
seperti LCD Projector, Laptop, File, Active Speaker, dan Laser
Pointer, atau media pembelajaran lainnya.
KEGIATAN Pengkondisian Peserta 15 Menit
PENDAHULUAN
Perkenalan
Fasilitator menjelaskan nama, tujuan, kompetensi, indikator,
alokasi waktu, dan skenario kegiatan pembelajaran materi
pelatihan Konsep Kurikulum.
Fasilitator memotivasi peserta, mengajak berdinamika agar
saling mengenal, serius, semangat, dan bekerja sama saat
proses pembelajaran berlangsung.
KEGIATAN INTI 1.1 Rasional 25 Menit
Penayangan VideoMendikbud tentang Paparan Kurikulum | 10 Menit
2013 dengan menggunakan V-1.1.
Pemaparan olehfasilitator tentangRasional Kurikulum 2013 | 10 Menit
dengan menggunakan PPT-1.1.
Tanya jawab tentang Rasional Kurikulum 2013 vyang | 5 Menit
mencakup:  permasalahan  kurikulum 2006  (KTSP),
kesenjangan kurikulum antara kondisi saat ini dan kondisi
ideal, serta alasan pengembangan kurikulum dilanjutkan
dengan menyimpulkan.
1.2 Elemen Perubahan Kurikulum 20 Menit
Pemaparan oleh fasilitator tentang Elemen Perubahan | 10 Menit

Kurikulum yang mencakup SKL, SI, Standar Proses, dan
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Standar Penilaian dan hubungannya dengan kompetensi
yang dibutuhkan pada masa depan dengan menggunakan
PPT-1.2

Tanya jawab tentang Elemen Perubahan Kurikulum, | 10 Menit
kemudian fasilitator menyimpulkannya.

ICE BREAKER 5 Menit

1.3 SKL, KI, dan KD 60 Menit

Pemaparan olehfasilitator tentang SKL, KI, dan KD dengan | 10 Menit
menggunakan PPT-1.3

Memberi contoh analisis keterkaitan antara SKL, KI, dan KD | 5 Menit
dengan menggunakan HO-1.3.

Kerja kelompok untuk menganalisis keterkaitan SKL, KI, dan | 30 Menit
KD yang akan dijadikan dasar untuk membuat RPP dengan
menggunakan LK-1.3.

Presentasi hasil kerja kelompok, sementara kelompok | 15 Menit
lainnnya memberi komentar/ tanggapan dan menilai hasil
kerja kelompok.

1.4 Strategi Implementasi Kurikulum 2013 45 Menit

Pemaparan oleh fasilitatortentang Strategi Implementasi | 10 Menit
Kurikulum 2013 dengan menggunakan PPT-1.4

Diskusi kelas tentang elemen-elemen penting Strategi | 25 Menit
Implementasi Kurikulum 2013, kemudian merangkum dan
menyimpulkan hasil diskusi.

Mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok. 10 Menit

KEGIATAN PENUTUP Membuat rangkumanmateri pelatihanKonsep Kurikulum. 15 Menit

Refleksi dan umpan balik tentang proses pembelajaran.

Fasilitator mengingatkan peserta agar membaca referensi
yang relevan.

Fasilitator menutup pembelajaran
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SUB MATERI PELATIHAN :

1.1 RASIONAL

Langkah Kegiatan Inti

Pemaparan
|:> dan tanya
jawab
Rasional
Kurikulum
dengan
menggunakan
PPT -1.1

10 Menit 25 Menit

Penayangan
Video
Mendikbud

Penayangan Video

Video tentang Rasional Kurikulum yang disampaikan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

selama 10 menit.

Aktivitas selama penayangan video: peserta diminta untuk merenungkan dan merefleksi
perubahan tersebut dalam proses pembelajaran di kelas.

Tanya Jawab
Pertanyaan tentang Rasional Kurikulum 2013 yang mencakup:

a. Permasalahan kurikulum 2006 (KTSP);
b. Kesenjanagan kurikulum antara kondisi saat ini dan kondisi ideal; dan
c. Alasan pengembangan kurikulum dilanjutkan dengan menyimpulkan.
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RASIONAL KURIKULUM 2013

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBLUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

(A

= Kurikulum menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 1 Ayat (19) adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

= Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah
dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara
terpadu.

Pendekatan Dalam Penyusunan SKL
Pada KBK 2004 dan KTSP 2006

Y o

‘ Mapel 1 H Mapel 2 H Mapel 3 ‘ eaa Mapel n
7 . S\ Ve
SKL Mapel 1 SKL Mapel 2 SKL Mapel 3 I SKL Mapel n
B: I J E
SK-KD Mapel || Sk-kD"Mapel || sk-kD"Mapel | .... SK-KD-Mapel
i 2 3 n
Standar Isi

- -

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Satuan Pendidikan

SK-KD: Standar Kompetensi{Strand/Bidang) dan Kompetensi Dasar 3
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Tantangan Internal ﬁ'&

= Tuntutan pendidikan yang mengacu kepada 8 Standar
Nasional Pendidikan yang meliputi standar pengelolaan,
standar biaya, standar sarana prasarana, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar isi, standar
proses, standar penilaian, dan standar kompetensi
lulusan.

= Tantangan internal lainnya terkait dengan faktor
perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari
pertumbuhan penduduk usia produktif.

Reformasi Pendidikan Mengacu Pada 8 Standar £‘

STANDAR [PROSES)

PENILAIAN STANDAR
STAMNDAR ISI — KOMPETENSIE
STANDAR PROSES LULUSAM
(PEMBELAJARAN]

STANDAR PENDIDIK DAMN TENAGA KEPENDIDIKAN
Peningkatan Kuaificasi & Sertfivasi, Pembayaran Tunjangan Sertifiasi, U
Kompetensi den Penguikuran Kiners

‘ STANDAR SARANA-PRASARANA ‘

LULUSAN

PESERTA DIDIK

Sekoleh, RKB, Lsb den
Buskus

STANDAR PEMBIAYAAN
BOS, Bantuan Sisws Miskin, BOPTN/Bidi Misi |di PT)

STANDAR PENGELOLAAN
Manzjemen Berbasis Sekoizh

Perkembangan Penduduk Sebagai Modal g‘g

LI Modal
e Pembangunan

= Kurikulum

SDM
5 = PTK
Usia Produktif Tramf;?rlmw R
Melalui
2020-2035 <::I
( 3 ) Pendidikan * Pendanaan
Melimpah
* Pengelolaan
Tidak Beban
Kompeten Pembangunan
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@ Tantangan Eksternal g"

Tantangan Masa Depan

Globalisasi: WTO, ASEAN Community, APEC, CAFTA
Masalah lingkungan hidup

Kemajuan teknologi informasi

Konvergensiilmu dan teknologi

Ekonomi berbasis pengetahuan

Kebangkitan industri kreatif dan budaya

Pergeseran kekuatan ekonomi dunia

Pengaruh dan imbas teknosains

Mutu, investasi dan transformasipadasektor pendidikan
Materi TIMSS dan PISA

@ Tantangan Eksternal

Kompetensi Masa Depan

=  Kemampuan berkomunikasi

= Kemampuan berpikir jernih dan kritis

= K puan pertimbangkan segi moral suatu permasalahan

= Kemampuan menjadiwarga negara yang bertanggungjawab

= Kemampuan mencoba untuk mengerti dantoleranterhadap
pandanganyang herbeda

= Kemampuan hidupdalam masyarakatyang mengglobal

= Memiliki minat luas dalam kehidupan

= Memiliki kesiapan untuk bekerja

= Memiliki kecerdasan sesuaidengan bakat/minatnya

= Memiliki rasa tanggungjawab terhadap lingkungan

@ Tantangan Eksternal é"

Persepsi Masyarakat

* Terlalumenitikberatkan pada aspek kognitif
* Beban siswa terlalu berat
* Kurang bermuatan karakter

Perkembangan Pengetahuan dan Pedagogi

= Neurclogi
* Psikologi
* Observation based [discovery] learning dan Collaborative learning

Fenomena Negatif yang Mengemuka

= Perkelahian pelajar

» Narkoba

*  Korupsi

= Plagiarisme

* Kecurangandalam Ujian (Contek, Kerpek.)
* Gejolak masyarakat {socialunrest)

:
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PENGEMBANGAN KURIKULUM 2013

TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL

3. Penguatan Proses ]

2. Pendalaman dan
Perluasan Materi

KURIKULUM
2013

KBK 2004

KTSP 2006

Kelola

1. Penataan Pola
Pikir dan Tata

A A A
f——— = . Sy
| TANTANGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL \|

@ Penyempurnaan Pola Pikir Perumusan Kurikulum g‘g

No | KBK 2004 | KTSP 2006 Kurikulum 2013
3 Standar Kompetensi Lulusan diturunkan dari | Standar Kompetensi Lulusan
Standar Isi diturunkan dari kebutuhan
StandariSEd:rumuskan herdasarlﬁn_]’ujuan T T e
Mata Pelajaran (Standar Kompetensi Lulusan .
: R Epe Standar Kompetensi Lulusan
2 | Mata Pelajaran) yang dirinci menjadi Standar ; e
5 3 melalui Kompetensi intiyang
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata L
f bebas mata pelajaran
Pelajaran
Sel ta pelaj h
Pemisahan antara mata pelajaran e m_a " FE Siethnars
i : berkontribusiterhadap
3 | pembentuk sikap, pembentuk keterampilan, .
dan pembentuk pengetahuan pembentukan sikap,
pe Beng keterampilan, dan pengetahuan,
Mata pelaj dit kan dari
4 | Kompetensi diturunkan dari mata pelajaran ane a;_aran 1 ur_un _an a_r:
kompetensi yang ingin dicapai
5 Mata pelajaran lepassatu denganyang lain, | Semua mata pelajaran diikat
seperti sekumpulan mata pelajaran terpisah | oleh kompetensi inti (tiap kelas)

)

Penyempurnaan Pola Pikir

(A

1 Berpusat pada Guru Berpusat pada Siswa
2 Satu Arah Interaktif
3 I=olasi Lingkungan Jejaring
4 Pasif Aktif-Menyelidiki
5 Maya/Abstrak Konteks Dunia Nyata
6 Pribadi g Pembelajaran BerbasisTim
: Luas (semua materi Menuju Perilaku Khas Memberdayakan
diajarkan) Kaidah Keterikatan
4 Stimulasi Rasa Tunggal Stimulasi ke Segala Penjuru
(beberapa panca indera) {semua Panca indera)
5 Alat Tunggal (papantulis) Alat Multimedia (berbagai
peralatan teknologi pendidikan)
10 Hubungan Satu Arah Kooperatif

Bahasa Indonesia — SMA/ MA dan SMK/ MAK |66



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 %

s

@ Penyempurnaan Pola Pikir (lanjutan) f&

11 Produksi Massa|siswa f ; Kebutuhan Pelanggan (siswa
memperoleh dokumen yg mendapat dokumen sesuaidgn
sama) ketertarikan sesuai potensinya)
12 Uzaha Sadar Tunggal b lamak (keberagaman inisiatif
[mengikuti cara yang individu siswa)
seragam)
i3 Satu llmu Pengetahuan Pengetahuan Disiplinlamak

Bergeser {mempelajari [pendekatan multidisiplin)

. E u Y
satu sisi pandang ilmu) Menuju;
14 | Kontrol Terpusat (kontrol Otonomi dan Kepercayaan
oleh guru) (siswa diberi tanggungjawah)
15 Pemikiran Faktual Kritis ([membutuhkan pemikiran
kreatif)
16 | Penyampaian Pengetahuan Pertukaran Pengetahuan (antara
{pemindahanilmu dari guru dansiswa, siswa dan siswa
guru ke siswa) lainnya)
B
@ Pola Pikir Perumusan Kurikulum g&
Mo KBK 2004 I KTSP 2006 Kurikulum 2013
1 | Standar Kompetensilulusan diturunkan dari Standar KempetensiLulusan
Standar lsi diturunkan dari kebutuhan
2 | Standar Isi dirumuskan berdasarkan Tujuan Mats Standar ks diturunkan dari Standar
Pelajaran ({Standar Kompetensi Lulusan Mata Kompetensi Lulusan meiaili
Pelajaran) yang dirind menjadi Standar Kompetensi | Kompetensi Intiyang bebas mata
dan Kempetensi Dasar Mata Pelajaran pelajaran
3 | Pemisahan antara mata peigaran pembentuk Semuamata pelgaran harus
sikap, pembentuk keterampilan, dan pembentuk berkontribusi terhadap
pengetahuan pembentukan sikap, keterampilan,
dan pengetahuan,
4 | Kompetensi diturunkan dari matz pelajaan Mata pelajaren diturunkan dari
kompetensiyang ingin dicapai
5 | Mata pelajaran lepas satudenganyang Iain, sepert | Semua mata pelgaran dilka oleh
sekumpulan mata pelajaran terpisah kompetensi inti (tiap kelas)

@ Langkah Penguatan Proses ft

_‘?

Proses Karakteristik Penguatan

Menggunakan pendekatan saintifik melaluimengamati, menanya,
mencoba, menalar,....

Menggunakan ilmu pengetahuan sebagai penggerak
pembelajaran untuk semua mata pelajaran

Pembelajaran
T Menuntun siswa untuk mencaritahu, bukan diberitahu

[discovery learning]

Menekankan kemampuan berbahasa sebagaialat komunikasi,
pembawa pengetahuan dan berfikir logis, sistematis, dan kreatif

Mengukur tingkat berfikir siswa mulai darirendah sampai tinggi

Menekankan pada pertanyaanyang mebutuhkan pemikiran
Penilaian mendalam [bukan sekedar hafalan]

Mengukur proses kerja siswa, bukan hanya hasilkerja siswa

Menggunakan portofolio pembelajaran siswa
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@ Langkah Penyesuaian Beban Guru dan Murid SD 6":

Pelaku Beban Penyelesaian
Menyusun Silabus

B = Disediakan buku pegangangury
Mencari bukuyang sesuai

Mengajar beberapa matz pelajaran
dengancara berbeda

Mengajar banyak mata pelajar=n

Guru Pendekaantematik terpadu
Menggunakan bahasa Indonesiasebagal | menggunakan satu buku untuk
pengheiamata peidaranyang lain semuamata peldaran sehingga
sehinggaselarz dapat selarasdengan
Menggunakan iimu pengetahuan sebagai | kemampuan Bahasa Indonesia
pengzerak pembahasan sebagai alat komunikas dan

Mempelagjari banyak mapel Camicatknonlodes

Mempelajarai mata pelajaran dengancara
PAurid berbeda

Membeli buku Penyedian bukuteks oleh
Membelilembar kerja sisva pemerintah/daerah

Keseimbangan antara sikap, keterampilan dan
@ pengetahuan untuk membangun soft skills dan g‘:

hard skillst
PT / /
SMA/K | Knowledge/ Skill itude

w77
L7

Sumber: Marzano {1985), Bruner (1960). n
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I. RASIONAL PENGEMBANGAN KURIKULUM 2013

A. LATAR BELAKANGPERLUNYA PENGEMBANGAN KURIKULUM 2013

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diharapkan dapat mewujudkan proses
berkembangnya kualitas pribadi peserta didik sebagai generasi penerus bangsa di masa depan,
yang diyakini akan menjadi faktor determinan bagi tumbuh kembangnya bangsa dan negara
Indonesia sepanjang zaman.

Dari sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan salah satu unsur yang
memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas
potensi peserta didik. Jadi tidak dapat disangkal lagi bahwa kurikulum yang dikembangkan dengan
berbasis pada kompetensi sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik
menjadi: (1) manusia berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang
selalu berubah; dan (2) manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Kurikulum sebagaimana yang ditegaskan dalam Pasal 1 Ayat (19) Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah
lanjutan Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan
KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilansecara terpadu.

B. RASIONAL PENGEMBANGAN KURIKULUM 2013

Pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena adanya berbagai tantangan yang dihadapi, baik
tantangan internal maupun tantangan eksternal.

1. Tantangan Internal

Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan dikaitkan dengan tuntutan
pendidikan yang mengacu kepada 8 (delapan)Standar Nasional Pendidikan yang meliputi
standar pengelolaan, standar biaya, standar sarana prasarana, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar isi, standar proses, standar penilaian, dan standar kompetensi lulusan.
Tantangan internal lainnya terkait dengan faktor perkembangan penduduk Indonesia dilihat
dari pertumbuhan penduduk usia produktif.
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Terkait dengan tantangan internal pertama, berbagai kegiatan dilaksanakan untuk
mengupayakan agar penyelenggaraan pendidikan dapat mencapai ke delapan standar yang
telah ditetapkan. (Gambar 1).

Reformasi Pendidikan Mengacu Pada 8 Standar

Kurikulum 2013 '

Sedang Dikerjakan PENILAIAN STANDAR

TENCR KOMPETENSI

Telah dan terus 151 STANDAR LULUSAN
PROSES.

Dikerjakan {PEMBELAIARAN)

-Peningkatan Kualifikasi &

Sertifikasi

-Pembayaran Tunjangan STANDAR SARANA-PRASARANA
Sertifikasi

-Uji Kompetensi dan

Pengukuran Kinerja

——  KURIKULUM

LULUSAN

e STANDAR PENGELOLAAN

-Rehab Gedung Sekolah
-Penyediaan Lab dan o
B, -Bantuan Siswa Miskin Manajemen Berbasis Sekolah
= Lo o -BOPTN/Bidik Misi (di PT)

Gambar 1

Terkait dengan perkembangan penduduk, SDM usia produktif yang melimpah apabila memiliki
kompetensi dan keterampilan akan menjadi modal pembangunan yang luar biasa besarnya.
Namun apabila tidak memiliki kompetensi dan keterampilan tentunya akan menjadi beban
pembangunan. Oleh sebab itu tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana
mengupayakan agar SDM usia produktif yang melimpah ini dapat ditransformasikan menjadi
SDM yang memiliki kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan agar tidak menjadi
beban (Gambar 2).

Bonus Demografi Sebagai Modal

"Bonus " 1100 tahun kemerdekaan
80.0 : 080
700 s N
8 ‘ 060 3 >
T 500 atiol (RHS) >E
2 a0 -”f" 060 o2
2 : 040 E 3
s 00 ' 030 2
* 20 Bderly [ b 020 g5
10,0 (65 and over) (LHS) e 010 ?-,E"
00 ‘—t—h——‘—.——ﬁ—.—i—"-H_-._H 1 0 a8
B8 8 88 RE8B8 8 8 BIELEHETEEE8 8
222222222 2RRIRR|RIRRER g g 8
-Kurikulum
SDM -PTK
Usia Produktif -Sarpras
Melimpah -Pendanaan
Tidak Kompeten -Pengelolaan
: 8

Gambar 2
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2. Tantangan Eksternal

Tantangan eksternal yang dihadapi dunia pendidikan antara lain berkaitan dengan tantangan
masa depan, kompetensi yang diperlukan di masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan
pengetahuan dan pedagogi, serta berbagai fenomena negatif yang mengemuka.

Tekanan Untuk Pengembangan Kurikulum

Tantangan Masa Depan Kompetensi Masa Depan

Persepsi Masyarakat

Fenomena Negatif yang Mengemuka

§Perkelahian pelajar
§Narkoba

Perkembangan Pengetahuan dan Pedagogi [
§Plagiarisme
§Kecurangan dalam Ujian (Contek, Kerpek..)

* Neurologi 8Gejolak masyarakat (social unrest)

* Psikologi

* Observation based [discovery] learning dan -
Collaborative learning

Gambar 3
3. Penyempurnaan Pola Pikir

Pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masa depan hanya akan dapat terwujud apabila
terjadi pergeseran atau perubahan pola pikir. Pergeseran itu meliputi proses pembelajaran
sebagai berikut:

Dari berpusat pada guru menuju berpusat pada siswa.

Dari satu arah menuju interaktif.

Dari isolasi menuju lingkungan jejaring.

Dari pasif menuju aktif-menyelidiki.

Dari maya/abstrak menuju konteks dunia nyata.

Dari pembelajaran pribadi menuju pembelajaran berbasis tim.

Dari luas menuju perilaku khas memberdayakan kaidah keterikatan.

S@®@ S0 o o0 T W

Dari stimulasi rasa tunggal menuju stimulasi ke segala penjuru.
Dari alat tunggal menuju alat multimedia.

Dari hubungan satu arah bergeser menuju kooperatif.

Dari produksi massa menuju kebutuhan pelanggan.

— = = —

Dari usaha sadar tunggal menuju jamak.

. Dari satu ilmu pengetahuan bergeser menuju pengetahuan disiplin jamak.
Dari kontrol terpusat menuju otonomi dan kepercayaan.
Dari pemikiran faktual menuju kritis.

© 3 3
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p. Dari penyampaian pengetahuan menuju pertukaran pengetahuan.

Sejalan dengan itu, perlu dilakukan penyempurnaan pola pikir dan penggunaan pendekatan
baru dalam perumusan Standar Kompetensi Lulusan. Perumusan SKL di dalam KBK 2004 dan
KTSP 2006 yang diturunkan dari S| harus diubah menjadi perumusan yang diturunkan dari
kebutuhan. Pendekatan dalam penyusunan SKL pada KBK 2004 dan KTSP 2006 dapat dilihat di
Gambar 4 dan penyempurnaan pola pikir perumusan kurikulum dapat dilihat di Tabel 1.

Penyempurnaan Pola Pikir Perumusan Kurikulum

[N ase 2006 Trkwhmaota

Standar Kompetensi Lulusan diturunkan dari S

Standar Isi diturunkan darl kebutuhan
2 Standar Isi dirumuskan berdasarkan Tujuan Standar Isi diturunkan dari
Mata Pelaj (Standar Komp i Lul d p i Lul
Mata Pelajaran) yang dirinci jadi Stand lalui Komp i Inti yang
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata bebas mata pelajaran
Pelajaran
3 Pemisahan antara mata pelajaran pemb k S mata pelaj harus
sikap, pembentuk keterampilan, dan berkontribusi terhadap
pembentuk pengetahuan pembentukan sikap, keterampilan,
dan pengetahuan,
4 Kompetensi diturunkan dari mata pelajaran Mata pelajaran diturunkan dari
kompetensi yang ingin dicapai
5 Mata pelajaran lepas satu denxan yang lain, Semua mata pelajaran diikat oleh
seperti sek lan mata j terpisah kompetensi inti (tiap kelas)
Tabel 1

4. Penguatan Tata Kelola Kurikulum

Pada Kurikulum 2013, penyusunan kurikulum dimulai dengan menetapkan standar kompetensi
lulusan berdasarkan kesiapan peserta didik, tujuan pendidikan nasional, dan kebutuhan.
Setelah kompetensi ditetapkan kemudian ditentukan kurikulumnya yang terdiri dari kerangka
dasar kurikulum dan struktur kurikulum. Satuan pendidikan dan guru tidak diberikan
kewenangan menyusun silabus, tapi disusun pada tingkat nasional. Guru lebih diberikan
kesempatan mengembangkan proses pembelajaran tanpa harus dibebani dengan tugas-tugas
penyusunan silabus yang memakan waktu yang banyak dan memerlukan penguasaan teknis
penyusunan yang sangat memberatkan guru. Perbandingan kerangka kerja penyusunan
kurikulum dapat dilihat pada Gambar 5.
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Kerangka Kerja Penyusunan KBK 2004 Kerangka Kerja Penyusunan KTSP 2006

TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL TUIUAN PENDIDIKAN NASIONAL
KERANGHA DASAR KURIKULLM

(Filosofis, Yurishs, l (Filosofis, Yurichis, Konseptual) J

STANDAR I51 (SKL MAPEL, SK MAPEL, KD MAPEL)

STANDAR ! (SKL MAPEL, SK MAPEL, KD MAPEL)

STANDAR STANDAR KOMPETENS! STANDAR
PROSES LULUSAN PENILAIAN

STANDAR STANDAR KOMPETENS! STANDAR
LULUSAN

PROSES PENILAIAN

PEDOMAN

Oleh Satuan Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan

Kerangka Kerja Penyusunan Kurikulum 2013

KESIAPAN PESERTADIDIK |  TUIUAN PENDIDIKAN NASIONAL KEBUTUHAN

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL) SATUAN PENDIDIKAN

KERANGKA DASAR KURIKULUM
(Filosofis, Vuridi

STANDAR KIKELAS & KD MAPEL STANDAR
PROSES (STANDAR 1) PENILAIAN

PANDUAN BUKU TEKS
GURY. SISWA

Oleh Satuan 1
Pencidikan

Gambar 5

Hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang
dilakukan Balitbang pada tahun 2010 juga menunjukkan bahwa secara umum total waktu
pembelajaran yang dialokasikan oleh banyak guru untuk beberapa mata pelajaran di SD, SMP,
dan SMA lebih kecil dari total waktu pembelajaran yang dialokasikan menurut Standar Isi.
Disamping itu, dikaitkan dengan kesulitan yang dihadapi guru dalam melaksanakan KTSP, ada
kemungkinan waktu yang dialokasikan dalam Standar Isi tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya.
Hasil monitoring dan evaluasi ini juga menunjukkan bahwa banyak kompetensi yang
perumusannya sulit dipahami guru, dan kalau diajarkan kepada siswa sulit dicapai oleh
siswa.Rumusan kompetensi juga sulit dijabarkan ke dalam indikator dengan akibat sulit
dijabarkan ke pembelajaran, sulit dijabarkan ke penilaian, sulit diajarkan karena terlalu
kompleks, dan sulit diajarkan karena keterbatasan sarana, media, dan sumber belajar.

Untuk menjamin ketercapaian kompetensi sesuai dengan yang telah ditetapkan dan untuk
memudahkan pemantauan dan supervisi pelaksanaan pengajaran, perlu diambil langkah
penguatan tata kelola antara lain dengan menyiapkan pada tingkat pusat buku pegangan
pembelajaran yang terdiri dari buku pegangan siswa dan buku pegangan guru. Karena guru
merupakan faktor yang sangat penting di dalam pelaksanaan kurikulum, maka sangat penting
untuk menyiapkan guru supaya memahami pemanfaatan sumber belajar yang telah disiapkan
dan sumber lain yang dapat mereka manfaatkan. Untuk menjamin keterlaksanaan
implementasi kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran, juga perlu diperkuat peran
pendampingan dan pemantauan oleh pusat dan daerah.

5. Pendalaman dan Perluasan Materi

Berdasarkan analisis hasil PISA 2009, ditemukan bahwa dari 6 (enam) level kemampuan yang
dirumuskan di dalam studi PISA, hampir semua peserta didik Indonesia hanya mampu
menguasai pelajaran sampai level 3 (tiga) saja, sementara negara lain yang terlibat di dalam
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studi ini banyak yang mencapai level 4 (empat), 5 (lima), dan 6 (enam). Dengan keyakinan
bahwa semua manusia diciptakan sama, interpretasi yang dapat disimpulkan dari hasil studi
ini, hanya satu, yaitu yang kita ajarkan berbeda dengan tuntutan zaman (Gambar 6).

Refleksi dari Hasil PISA 2009

100%
90%
80%
L) Clevel 6
60%
50% Elevel 5
40% Hlevel 4
30%
20% Hlevel 3
10% Clevel 2
0%

> -2 Hlevel 1
A o‘ QQ & & \Q
.,wl\ ‘&& ¥ v?\ ° & & \'oQ _(, *5‘ 3 ‘\Qh‘ u‘& M Below Level 1
o « c}& é" &« -off"' < &
& = §
C Qo“" &
Olevel 6

Blevel 5 Hampir semua siswa Indonesia hanya
menguasai pelajaran sampai level 3 saja,
sementara negara lain banyak yang sampai level
B Level 3 4, 5, bahkan 6. Dengan keyakinan bahwa semua

Hlevel 4

manusia diciptakan sama, interpretasi dari hasil

Clevel 2 5 PR
\\,, & ini hanya satu, yaitu: yang kita ajarkan berbeda
Hlevel 1b dengan tuntutan zaman = penyesuaian
Blevel1a kurikulum
Gambar 6

Analisis hasil TIMSS tahun 2007 dan 2011 di bidang matematika dan IPA untuk peserta didik
kelas 2 SMP juga menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Untuk bidang matematika, lebih
dari 95% peserta didik Indonesia hanya mampu mencapai level menengah, sementara
misalnya di Taiwan hampir 50% peserta didiknya mampu mencapai level tinggi dan advance.
Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa yang diajarkan di Indonesia berbeda dengan apa yang
diujikan atau yang distandarkan di tingkat internasional (Gambar 7).

Results of Mathematics (8" Grade)

2007 2011

®Verylow Mlow [intermediate MHigh M Advance myerylow Mlow [intermediate MHigh ®Advance

100% 100%
0% 90%
&0% 80%
70% 70%
60% 60%
50% 50%
40% 40%
0% 30%
20% 20%
10% 10%

0% 0%

Singapore
Japan
Turkey
Thailand
nialaysia
Indonesia
Moroceo
Singapore
lapan
Turkey
Malaysia
‘Thalland
Saudi Arabia
Morocoo

Korea, Rep. of
Saudi Arabia

Chinese Taipai
Chinese Taipei
Korea, Rep. of

Lebih dari 95% siswa Indonesia hanya mampu sampai level menengah, sementara hampir 50%
siswa Taiwan mampu mencapai level tinggi dan advance. Dengan keyakinan bahwa semua
anak dilahirkan sama, kesimpulan dari hasil ini adalah yang diajarkan di Indonesia berbeda
dengan yang diujikan [yang distandarkan] internasional

Gambar 7
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Untuk bidang IPA, pencapaian peserta didik kelas 2 SMP juga tidak jauh berbeda dengan
pencapaian yang mereka peroleh untuk bidang matematika. Hasil studi pada tahun 2007 dan
2011 menunjukkan bahwa lebih dari 95% peserta didik Indonesia hanya mampu mencapai
level menengah, sementara hampir 40% peserta didik Taiwan mampu mencapai level tinggi
dan lanjut (advanced). Dengan keyakinan bahwa semua anak dilahirkan sama, kesimpulan
yang dapat diambil dari studi ini adalah bahwa apa yang diajarkan kepada peserta didik di
Indonesia berbeda dengan apa yang diujikan atau distandarkan di tingkat internasional.
(Gambar 8).

} Results of Science(8t" Grade)
2007 2011

EVerylow Mlew [intermediate EHigh BAdvance EVery low Hlow [Ointermediate MHigh MAdvance

| 100%
1 90%
i 80%
70%

60%

| 50%
1 40%
f 30%
| 20%
| 10%
0%

g

Lebih dari 95% siswa Indonesia hanya mampu sampai level menengah, sementara hampir 40%
siswa Taiwan mampu mencapai level tinggi dan advance. Dengan keyakinan bahwa semua
anak dilahirkan sama, kesimpulan dari hasil ini adalah yang diajarkan di Indonesia berbeda
dengan yang diujikan [yang distandarkan] internasional

Gambar 8
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Hasil studi internasional untuk reading dan literacy (PIRLS) yang ditujukan untuk kelas IV SD
juga menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan hasil studi untuk tingkat SMP seperti
yang dipaparkan terdahulu. Dalam hal membaca, lebih dari 95% peserta didik Indonesia di SD
kelas IV juga hanya mampu mencapai level menengah, sementara lebih dari 50% siswa Taiwan
mampu mencapai level tinggi dan advance. Hal ini juga menunjukkan bahwa apa yang
diajarkan di Indonesia berbeda dengan apa yang diujikan dan distandarkan pada tingkat
internasional (Gambar 9).
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Results of Reading (4" Grade)

2006 2011
W Very low MLlow Clintermediate M High @ Advance WVerylow Elow Ointermediate MHigh MAdvance
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Lebih dari 95% siswa Indonesia hanya mampu sampai level menengah, sementara lebih dari
50% siswa Taiwan mampu mencapai level tinggi dan advance. Dengan keyakinan bahwa
semua anak dilahirkan sama, kesimpulan dari hasil ini adalah yang diajarkan di Indonesia
berbeda dengan yang diujikan [yang distandarkan] internasional

Gambar 9

Hasil analisis lebih jauh untuk studi TIMSS dan PIRLS menunjukkan bahwa soal-soal yang
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dibagi menjadi empat kategori, yaitu:

- low mengukur kemampuan sampai level knowing

- intermediate mengukur kemampuan sampai level applying

- high mengukur kemampuan sampai level reasoning

- advance mengukur kemampuan sampai level reasoning with incomplete information.

Perbandingan Kurikulum IPA SMP Kelas Vill dan Materi TIMSS

bomam Topies

Biology 1. Major organs and organ systemsin humans and other organisms
2. Cellsand their i i i irationand p Y is as cellular process
3. Reproduction and heredity
4. Roleof ion & ion in survival/extinction of speciesin a ing environ.
5. f f isms in an
6. Reasons for increase in world’s human population and its effects on the environment
7. Human health (infection, p ion, i ity) and the imp of diet & i
Chemistry 1. Classification, composition, and particulate structure of matter (inside atom)
2. Solutions (solvent, solute, ion/dilution, effect of eon ility)
3. Properties and uses of common acids and bases
4. Chemical change ( N vation, )
Physics 1. Physical states and changes in matter
2. Energy forms, i heat, and
3. Basic properties/behaviors of light and sound
4, Electric circuits and properties and uses of permanent magnets and electromagnets
5. Forcesand motion (forces, basi iption of motion, eff f density & pi )
Earth 1. Earth’s structure and physical features > " .
it 3 Fatilva pricessst: Chcies and history Merah: Belum Diajarkan di Kelas VIl |
3, Earth’s resources, their use, and conservation

4,

Earth in the solar system and the universe

Ada beberapa topik yang sebenarnya diajarkan di kelas IX, sehingga belum semua diajarkan pada
siswa SMP Kelas VIIl yang mengikuti TIMSS 49

Tabel 2

Analisis lebih jauh untuk membandingkan kurikulum IPA SMP kelas VIIl yang ada di Indonesia
dengan materi yang terdapat di TIMSS menunjukkan bahwa terdapat beberapa topik yang
sebenarnya belum diajarkan di kelas VIII SMP (Tabel 2). Hal yang sama juga terdapat di
kurikulum matematika kelas VIII SMP di mana juga terdapat beberapa topik yang belum
diajarkan di kelas Xlll. Lebih parahnya lagi, malah terdapat beberapa topik yang sama sekali
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tidak terdapat di dalam kurikulum saat ini, sehingga menyulitkan bagi peserta didik kelas VIl
SMP menjawab pertanyaan yang terdapat di dalam TIMSS (Tabel 3).

Perbandingan Kurikulum Matematika SMP Kelas VIIl dan Materi TIMSS

bomain Jtopes ]

Numb 1. G ing, or approxil with wholl
2. C of ions and ing with i
3.C of decimals and with decimal:
4, Repr i i ing, and with integers
5. P ing i i and proporti
Algebra 1. Numeric, algebraic, and geometric patterns or sequences
2. Simplifying and i ic expressi
3. Simple linear equations and inequalities r = —
4, simultaneous (two variables [ Merah: Belum Diajarkan di Kelas VIll |
5. Representation of functions as ordered pairs, tables, graphs, words, or equations
G y L ic properti anglesand i
2. Congruent figures and similar triangles
3. i i th i ional shapes and their two-dimensional represent.
4. Using appropri fi las f i areas, surface
areas, and volumes
5. Points on the Cartesian plane
6. Translation, reflection, and rotation
Data & 1. Reading and displaying data using tables, pictographs, bar, pie, and line graphs
Chances 2. Interpreting data sets

3. Judging, predicting, and ining the ch: of

Ada beberapa topik yang tidak terdapat pada kurikulum saat ini, sehingga menyulitkan bagi siswa

kelas VIl yang mengikuti TIMSS 50

Tabel 3

Hal yang sama juga terjadi di kurikulum matematika kelas IV SD pada studi internasional di
mana juga terdapat topik yang belum diajarkan pada kelas IV dan topik yang sama sekali tidak
terdapat di dalam kurikulum saat ini, seperti bisa dilihat pada Tabel 4.

Perbandingan Kurikulum Matematika SD Kelas IV dan Materi TIMSS

Domain_ltopics |

Number

Geometry
Shapes and
Measu-
rement

Data
Display

1. Concepts of whole numbers, including place value and ordering
2. Adding, i iplying, and/or dividing with whole

3. Concepts of fractions

4, Adding and subtracting with fractions

5. Ci of ing place value and ordering
6. Adding and sub ing with deci
7. Number sentences Merah: Belum Diajarkan di Kelas IV

8. Number patterns

1. Lines: measuring, estimating length of; parallel and perpendicular lines
2. Comparing and drawing angles

3. Using informal coordinate systems to locate points in a plane

4. Elementary properties of common geometric shapes

5. Reflections and rotations

6. i ipsb t i and th i i shapes
7. Finding and estimating areas, peri , and vol

1. Reading data from tables, pictographs, bar graphs, or pie charts
2. Drawing ions from data display
3. Displaying data using tables, pictographs, and bar graphs

Ada beberapa topik yang tidak terdapat pada kurikulum saat ini, sehingga menyulitkan bagi siswa

kelas VIIl yang mengikuti TIMSS

Tabel 4

Dalam kaitan itu, perlu dilakukan langkah penguatan materi dengan mengevaluasi ulang ruang
lingkup materi yang terdapat di dalam kurikulum dengan cara meniadakan materi yang tidak

esensial atau tidak relevan bagi peserta didik, mempertahankan materi yang sesuai dengan
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kebutuhan peserta didik, dan menambahkan materi yang dianggap penting dalam
perbandingan internasional. Disamping itu juga perlu dievaluasi ulang tingkat kedalaman
materi sesuai dengan tuntutan perbandingan internasional dan menyusun kompetensi dasar
yang sesuai dengan materi yang dibutuhkan.

Il. TUJUAN KURIKULUM

Tujuan Pendidikan nasional sebagaimana telah dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Secara
singkatnya, undang-undang tersebut berharap pendidikan dapat membuat peserta didk menjadi
kompeten dalam bidangnya. Dimana kompeten tersebut, sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional yang telah disampaikan diatas, harus mencakup kompetensi dalam ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sebagaimana dijelaskan dalam penjelasan pasal 35 undang-
undang tersebut.

Sejalan dengan arahan undang-undang tersebut, telah pula ditetapkan visi pendidikan tahun 2025
yaitu menciptakan insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif. Cerdas yang dimaksud disini
adalah cerdas komprehensif, yaitu cerdas spiritual dan cerdas sosial/emosional dalam ranah
sikap, cerdas intelektual dalam ranah pengetahuan, serta cerdas kinestetis dalam ranah
keterampilan.

Dengan demikian Kurikulum 2013 adalah dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan insan
Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warganegara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Kurikulum adalah instrumen pendidikan untuk dapat
membawa insan Indonesia memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sehingga
dapat menjadi pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif

lll. KERANGKA DASAR KURIKULUM 2013

Kerangka dasar adalah pedoman yang digunakan untuk mengembangkan dokumen kurikulum,
implementasi kurikulum, dan evaluasi kurikulum. Kerangka Dasar juga digunakan sebagai
pedoman untuk mengembangkan kurikulum tingkat nasional, daerah, dan KTSP.

A. LANDASAN KURIKULUM 2013

Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan ketentuan yuridis yang mewajibkan adanya
pengembangan kurikulum baru, landasan filosofis, dan landasan empirik. Landasan yuridis
merupakan ketentuan hukum yang dijadikan dasar untuk pengembangan kurikulum dan yang
mengharuskan adanya pengembangan kurikulum baru. Landasan filosofis adalah landasan yang
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mengarahkan kurikulum kepada manusia apa yang akan dihasilkan kurikulum. Landasan teoritik
memberikan dasar-dasar teoritik pengembangan  kurikulum sebagai dokumen dan proses.
Landasan empirik memberikan arahan berdasarkan pelaksanaan kurikulum yang sedang berlaku
di lapangan.

1. Landasan Yuridis

Landasan yuridis kurikulum adalah Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, Undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi.Lebih lanjut, pengembangan Kurikulum
2013 diamanatkan oleh Rencana Pendidikan Pendidikan Menengah Nasional (RJPMN).
Landasan yuridis pengembangan Kurikulum 2013 lainnya adalah Instruksi Presiden Republik
Indonesia tahun 2010 tentang Pendidikan Karakter, Pembelajaran Aktif dan Pendidikan
Kewirausahaan.

2. Landasan Filosofis

Secara singkat kurikulum adalah untuk membangun kehidupan masa kini dan masa akan
datang bangsa, yang dikembangkan dari warisan nilai dan pretasi bangsa di masa lalu, serta
kemudian diwariskan serta dikembangkan untuk kehidupan masa depan. Ketiga dimensi
kehidupan bangsa, masa lalu-masa sekarang-masa yang akan datang, menjadi landasan
filosofis pengembangan kurikulum. Pewarisan nilai dan pretasi bangsa di masa lampau
memberikan dasar bagi kehidupan bangsa dan individu sebagai anggota masyarakat, modal
yang digunakan dan dikembangkan untuk membangun kualitas kehidupan bangsa dan individu
yang diperlukan bagi kehidupan masa kini, dan keberlanjutan kehidupan bangsa dan
warganegara di amsa mendatang. Dengan tiga dimensi kehidupan tersebut kurikulum selalu
menempatkan peserta didik dalam lingkungan sosial-budayanya, mengembangkan kehidupan
individu peserta didik sebagai warganegara yang tidak kehilangan kepribadian dan kualitas
untuk kehidupan masa kini yang lebih baik, dan membangun kehidupan masa depan yang lebih
baik lagi.

3. Landasan Empiris

Pada saat ini perekonomian Indonesia terus tumbuh di tengah bayang-bayang resesi dunia.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia dari 2005 sampai dengan 2008 berturut-turut 5,7%, 5,5%,
6,3%, 2008: 6,4% (www.presidenri.go.id/index.php/indikator). Pertumbuhan ekonomi
Indonesia tahun 2012 diperkirakan lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan ekonomi negara —
negara ASEAN sebesar 6,5 — 6,9 % (Agus D.W. Martowardojo, dalam Rapat Paripurna DPR,
31/05/2012). Momentum pertumbuhan ekonomi ini harus terus dijaga dan ditingkatkan.
Generasi muda berjiwa wirausaha yang tangguh, kreatif,ulet, jujur, dan mandiri, sangat
diperlukan untuk memantapkan pertumbuhan ekonomi Indonesia di masa depan. Generasi
seperti ini seharusnya tidak muncul karena hasil seleksi alam, namun karena hasil gemblengan
pada tiap jenjang satuan pendidikan dengan kurikulum sebagai pengarahnya.
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Sebagai negara bangsa yang besar dari segi geografis, suku bangsa, potensi ekonomi, dan
beragamnya kemajuan pembangunan dari satu daerah ke daerah lain, sekecil apapun ancaman
disintegrasi bangsa masih tetap ada. Maka, kurikulum harus mampu membentuk manusia
Indonesia yang mampu menyeimbangkan kebutuhan individu dan masyarakat untuk
memajukan jatidiri sebagai bagian dari bangsa Indonesia dan kebutuhan untuk berintegrasi
sebagai satu entitas bangsa Indonesia.

Dewasa ini, kecenderungan menyelesaikan persoalan dengan kekerasan dan kasus pemaksaan
kehendak sering muncul di Indonesia. Kecenderungan ini juga menimpa generasi muda,
misalnya pada kasus-kasus perkelahian massal. Walaupun belum ada kajian ilmiah bahwa
kekerasan tersebut berhulu dari kurikulum, namun beberapa ahli pendidikan dan tokoh
masyarakat menyatakan bahwa salah satu akar masalahnya adalah implementasi kurikulum
yang terlalu menekankan aspek kognitif dan keterkungkungan peserta didik di ruang
belajarnya dengan kegiatan yang kurang menantang peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum
perlu direorientasi dan direorganisasi terhadap beban belajar dan kegiatan pembelajaran yang
dapat menjawab kebutuhan ini.

Berbagai elemen masyarakat telah memberikan kritikan, komentar, dan saran berkaitan
dengan beban belajar siswa, khususnya siswa sekolah dasar. Beban belajar ini bahkan secara
kasatmata terwujud pada beratnya beban buku yang harus dibawa ke sekolah. Beban belajar
ini salah satunya berhulu dari banyaknya matapelajaran yang ada di tingkat sekolah dasar.
Maka, kurikulum pada tingkat sekolah dasar perlu diarahkan kepada peningkatan 3 (tiga)
kemampuan dasar, yakni baca, tulis, dan hitung, dan pembentukan karakter.

Berbagai kasus yang berkaitan dengan penyalahgunaan wewenang, manipulasi, termasuk
masih adanya kecurangan di dalam Ujian Nasional menunjukkan mendesaknya upaya
menumbuhkan budaya jujur dan antikorupsi melalui kegiatan pembelajaran di dalam satuan
pendidikan. Maka, kurikulum harus mampu memandu upaya karakterisasi nilai-nilai kejujuran
pada peserta didik.

Pada saat ini, upaya pemenuhan kebutuhan manusia telah secara nyata mempengaruhi secara
negatif lingkungan alam. Pencemaran, semakin berkurangnya sumber air bersih adanya
potensi rawan pangan pada berbagai beahan dunia, dan pemanasan global merupakan
tantangan yang harus dihadapi generasi muda di masa kini dan di masa yang akan datang.
Kurikulum seharusnya juga diarahkan untuk membangun kesadaran dan kepedulian generasi
muda terhadap lingkungan alam dan menumbuhkan kemampuan untuk merumuskan
pemecahan masalah secara kreatif terhadap isu-isu lingkungan dan ketahanan pangan.

Dengan berbagai kemajuan yang telah dicapai, mutu pendidikan Indonesia harus terus
ditingkatkan. Hasil riset PISA (Program for International Student Assessment),studi yang
memfokuskan pada literasi bacaan, matematika, dan IPAmenunjukkan peringkat Indonesia
baru bisa menduduki 10 besar terbawah dari 65 negara. Hasil Riset TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study) menunjukkan siswa Indonesia berada pada
rangking amat rendah dalam kemampuan (1) memahami informasi yang komplek, (2) teori,
analisis dan pemecahan masalah, (3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah dan
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(4) melakukan investigasi. Hasil-hasil ini menunjukkan perlu ada perubahan orientasi
kurikulum, dengan tidak membebani peserta didik dengan konten namun pada aspek
kemampuan esensial yang diperlukan semua warga negara untuk berperanserta dalam
membangun negaranya pada abad 21.

4. Landasan Teoritik

Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar teori “pendidikan berdasarkan standar” (standard-
based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi.

Pendidikan berdasarkan standar adalah pendidikan yang menetapkan standar nasional sebagai
kualitas minimal warganegara untuk suatu jenjang pendidikan. Standar bukan kurikulum dan
kurikulum dikembangkan agar peserta didik mampu mencapai kualitas standar nasional atau di
atasnya. Standar kualitas nasional dinyatakan sebagai Standar Kompetensi Lulusan. Standar
Kompetensi Lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Standar Kompetensi
Lulusan dikembangkan menjadi Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan yaitu SKL
SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK.

Kompetensi adalah kemampuan sesorang untuk bersikap, menggunakan pengetahuan dan
ketrampilan untuk melaksanakan suatu tugas di sekolah, masyarakat, dan lingkungan dimana
yang bersangkutan berinteraksi. Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan sikap,
ketrampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk membangun kemampuan yang
dirumuskan dalam SKL. Hasil dari pengalaman belajar tersebut adalah hasil belajar peserta
didik yang menggambarkan manusia dengan kualitas yang dinyatakan dalam SKL.

B. KARAKTERISTIK KURIKULUM 2013

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis kompetensi adalah
outcomes-based curriculum dan oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada
pencapaian kompetensi yang dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil belajar dan hasil
kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan kurikulum dartikan sebagai
pencapaian kompetensi yang dirancang dalam dokumen kurikulum oleh seluruh peserta didik.

Kompetensi untuk Kurikulum 2013 dirancang sebagai berikut:

1. Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti (KI) kelas dan
dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran.

2. Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan (kognitif dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu
jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti adalah kualitas yang harus dimiliki seorang
peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD yang diorganisasikan dalam proses
pembelajaran siswa aktif.
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3. Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta didik untuk suatu tema untuk
SD/MI, dan untuk mata pelajaran di kelas tertentu untuk SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK.

4. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di jenjang pendidikan menengah diutamakan pada ranah sikap
sedangkan pada jenjang pendidikan menengah pada kemampuan intelektual (kemampuan kognitif
tinggi).

5. Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris (organizing elements) Kompetensi Dasar yaitu semua KD
dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi dalam Kompetensi Inti.

6. Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat
(reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi
horizontal dan vertikal).

7. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema (SD/MI) atau satu kelas dan satu mata
pelajaran (SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK). Dalam silabus tercantum seluruh KD untuk tema atau mata
pelajaran di kelas tersebut.

8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD yang untuk mata pelajaran dan kelas
tersebut.

C. PROSES PEMBELAJARAN

Proses pembelajaran Kurikulum 2013 terdiri atas pembelajaran intra-kurikuler dan pembelajaran
ekstra-kurikuler.

1. Pembelajaran intra kurikuler didasarkan pada prinsip berikut:

Q

Proses pembelajaran intra-kurikuler adalah proses pembelajaran yang berkenaan dengan mata
pelajaran dalam struktur kurikulum dan dilakukan di kelas, sekolah, dan masyarakat.

b. Proses pembelajaran di SD/MI berdasarkan tema sedangkan di SMP/MTS, SMA/MA, dan SMK/MAK
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dikembangkan guru.

c. Proses pembelajaran didasarkan atas prinsip pembelajaran siswa aktif untuk menguasai Kompetensi
Dasar dan Kompetensi Inti pada tingkat yang memuaskan (excepted).

d. Proses pembelajaran dikembangkan atas dasar karakteristik konten kompetensi yaitu pengetahuan
yang merupakan konten yang bersifat mastery dan diajarkan secara langsung (direct teaching),
ketrampilan kognitif dan psikomotorik adalah konten yang bersifat developmental yang dapat dilatih
(trainable) dan diajarkan secara langsung (direct teaching), sedangkan sikap adalah konten
developmental dan dikembangkan melalui proses pendidikan yang tidak langsung (indirect teaching).

e. Pembelajaran  kompetensi untuk  konten yang bersifat  developmentaldilaksanakan
berkesinambungan antara satu pertemuan dengan pertemuan lainnya, dan saling memperkuat
antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.

f. Proses pembelajaran tidak langsung (indirect) terjadi pada setiap kegiatan belajar yang terjadi di
kelas, sekolah, rumah dan masyarakat. Proses pembelajaran tidak langsung bukan kurikulum
tersembunyi (hidden curriculum) karena sikap yang dikembangkan dalam proses pembelajaran tidak
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2.

langsung harus tercantum dalam silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat
guru.

g. Proses pembelajaran dikembangkan atas prinsip pembelajaran siswa aktif melalui kegiatan
mengamati (melihat, membaca, mendengar, menyimak), menanya (lisan, tulis), menganalis
(menghubungkan, menentukan keterkaitan, membangun cerita/konsep), mengkomunikasi-kan
(lisan, tulis, gambar, grafik, tabel, chart, dan lain-lain).

h. Pembelajaran remedial dilaksanakan untuk membantu peserta didik menguasai kompetensi yang
masih kurang. Pembelajaran remedial dirancang dan dilaksanakan berdasarkan kelemahan yang
ditemukan berdasarkan analisis hasil tes, ulangan, dan tugas setiap peserta didik. Pembelajaran
remedial dirancang untuk individu, kelompok atau kelas sesuai dengan hasil analisis jawaban peserta
didik.

i. Penilaian hasil belajar mencakup seluruh aspek kompetensi, bersifat formatif dan hasilnya segera
diikuti dengan pembelajaran remedial untuk memastikan penguasaan kompetensi pada tingkat
memuaskan.

Pembelajaran ekstrakurikuler

Pembelajaran ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan untuk aktivitas yang dirancang sebagai
kegiatan di luar kegiatan pembelajaran terjadwal secara rutin setiap minggu. Kegiatan ekstra-kurikuler
terdiri atas kegiatan wajib dan pilihan. Pramuka adalah kegiatan ekstrakurikuler wajib.

Kegiatan ekstrakurikuler wajib dinilai yang hasilnya digunakan sebagai unsur pendukung
kegiatan intrakurikuler.

D. PRINSIP PENGEMBANGAN KURIKULUM 2013

Pengembangan kurikulum didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:

1.

Kurikulum bukan hanya merupakan sekumpulan daftar mata pelajaran karena mata pelajaran hanya
merupakan sumber materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi.

Kurikulum didasarkan pada standar kompetensi lulusan yang ditetapkan untuk satu satuan pendidikan,
jenjang pendidikan, dan program pendidikan. Sesuai dengan kebijakan Pemerintah mengenai Wajib
Belajar 12 Tahun maka Standar Kompetensi Lulusan yang menjadi dasar pengembangan kurikulum
adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses pendidikan selama 12
tahun.

Kurikulum didasarkan pada model kurikulum berbasis kompetensi. Model kurikulum berbasis
kompetensi ditandai oleh pengembangan kompetensi berupa sikap, pengetahuan, ketrampilan berpikir,
ketrampilan psikomotorik yang dikemas dalam berbagai mata pelajaran.

Kurikulum didasarkan atas prinsip bahwa setiap sikap, keterampilan dan pengetahuan yang dirumuskan
dalam kurikulum berbentuk Kompetensi Dasar dapat dipelajari dan dikuasai setiap peserta didik
(mastery learning) sesuai dengan kaedah kurikulum berbasis kompetensi.

Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan perbedaan dalam kemampuan dan minat.
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6. Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan
lingkungannya. Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik berada pada posisi
sentral dan aktif dalam belajar.

7. Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni.

8. Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan.

9. Kurikulum harus diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan dan pemberdayaan peserta
didik yang berlangsung sepanjang hayat.

10. Kurikulum didasarkan kepada kepentingan nasional dan kepentingan daerah.

11. Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan memperbaiki pencapaian kompetensi.
Instrumen penilaian hasil belajar adalah alat untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki setiap peserta
didik atau sekelompok peserta didik. Kekurangan tersebut harus segera diikuti dengan proses
memperbaiki kekurangan dalam aspek hasil belajar yang dimiliki seorang atau sekelompok peserta didik.

IV. STRUKTUR KURIKULUM

Struktur kurikulum menggambarkan konseptualisasi konten kurikulum dalam bentuk mata
pelajaran, posisi konten/mata pelajaran dalam kurikulum, distribusi konten/mata pelajaran dalam
semester atau tahun, beban belajar untuk mata pelajaran dan beban belajar per minggu untuk
setiap siswa. Struktur kurikulum adalah juga merupakan aplikasi konsep pengorganisasian konten
dalam sistem belajar dan pengorganisasian beban belajar dalam sistem pembelajaran.
Pengorganisasian konten dalam sistem belajar yang digunakan untuk kurikulum yang akan datang
adalah sistem semester sedangkan pengorganisasian beban belajar dalam sistem pembelajaran
berdasarkan jam pelajaran per semester.

STRUKTUR KURIKULUM PENDIDIKAN MENENGAH (SMA/MA/SMK/MAK)
Struktur kurikulum SMA/MA/SMK/MAK terdiri atas:

- Kelompok mata pelajaran wajib yang diikuti oleh seluruh peserta didik
- Kelompok mata pelajaran peminatan yang diikuti oleh peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya.

Adanya kelompok mata pelajaran wajib dan mata pelajaran peminatan dimaksudkan untuk
menerapkan prinsip kesamaan antara SMA/MA dan SMK/MAK. Mata pelajaran wajib sebanyak 9
(sembilan) mata pelajaran dengan beban belajar 24 jam per minggu. Kelompok mata pelajaran
peminatan SMA/MA terdiri atas 18 jam per minggu untuk kelas X, dan 20 jam per minggu untuk
kelas XI dan XlI. Kelompok mata pelajaran peminatan SMK/MAK masing-masing 24 jam per kelas.
Kelompok mata pelajaran peminatan SMA/MA bersifat akademik, sedangkan untuk SMK/MAK
bersifat vokasional. Struktur ini menempatkan prinsip bahwa peserta didik adalah subjek dalam
belajar dan mereka memiliki hak untuk memilih sesuai dengan minatnya.

A. Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah
Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah adalah sebagaimana yang tertera di dalam tabel

berikut ini:
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Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah kelompok mata pelajaran wajib:

ALOKASI WAKTU BELAJAR

MATA PELAJARAN PER MINGGU

X Xl Xl
Kelompok A (Wajib)
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Matematika 4 4 4
5. Sejarah Indonesia 2 2 2
6. Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7. Seni Budaya 2 2 2
8. Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan 3 3 3
9. Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
Jumlah Jam Pelajaran Kelompok A dan B per minggu 24 24 24
Kelompok C (Peminatan)
Mata Pelajaran Peminatan Akademik (SMA/MA) 18 20 20
Mata Pelajaran Peminatan Akademik dan Vokasi 24 24 24
(SMK/MAK)
Jumlah Jam Pelajaran yang Harus Ditempuh per Minggu 42 44 44
(SMA/MA)
Jumlah Jam Pelajaran yang Harus Ditempuh per Minggu 48 48 48
(SMK/MAK)

Mata pelajaran Kelompok A dan C adalah kelompok Mata pelajaran yang substansinya

dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran Kelompok B adalah kelompok mata pelajaran yang

substansinya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi dengan muatan lokal yang

dikembangkan oleh pemerintah daerah.

Kegiatan Ekstrakurikuler SMA/MA, SMK/MAK: Pramuka (wajib), OSIS, UKS, PMR, dan lain-lain,

diatur lebih lanjut dalam bentuk Pedoman Program Ekstrakurikuler.

Beban belajar di SMA/MA untuk Tahun X, XI, dan XIl masing-masing 43 jam belajar per minggu.

Satu jam belajar adalah 45 menit.

B. Struktur Kurikulum SMA/MA

Kelas
MATA PELAJARAN X X Xil
Kelompok A dan B (Wajib) 24 24 24
C. Kelompok Peminatan
Peminatan Matematika dan llmu-limu Alam
I |1 [ Matematika 3 4 4
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2 | Biologi 3 4 4
3 | Fisika 3 4 4
4 | Kimia 4 4
Peminatan limu-limu Sosial
Il 1 | Geografi 3 4 4
2 | Sejarah 3 4 4
3 | Sosiologi 3 4 4
4 | Ekonomi 3 4 4
Peminatan lImu-llmu Bahasa dan Budaya
1 1 | Bahasa dan Sastra Indonesia 3 4 4
2 | Bahasa dan Sastra Inggris 3 4 4
3 | Bahasa dan Sastra Asing Lainnya 3 4 4
4 | Antropologi 3 4 4
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman
Pilihan Lintas Minat dan/atau 6 4 4
Pendalaman Minat
Jumlah jam pelajaran yang tersedia per minggu 66 76 76
Jumlah jam pelajaran yang harus ditempuh per a2 a4 a4
minggu

Kelompok Peminatan terdiri atas Peminatan Matematika dan llmu-ilmu Alam, Peminatan limu-
ilmu Sosial, dan Peminatan limu-ilmu Bahasa dan Budaya. Sejak kelas X peserta didik sudah
harus memilih kelompok peminatan yang akan dimasuki. Pemilihan peminatan berdasarkan
nilai rapor di SMP/MTsdan/atau nilai UN SMP/MTs dan/atau rekomendasi guru BK di SMP/MTs
dan/atau hasil tes penempatan (placement test) ketika mendaftar di SMA/MA dan/atau tes
bakat minat oleh psikolog dan/atau rekomendasi guru BK di SMA/MA. Pada akhir minggu
ketiga semester pertama peserta didik masih mungkin mengubah pilihan peminatannya
berdasarkan rekomendasi para guru dan ketersediaan tempat duduk. Untuk sekolah yang
mampu menyediakan layanan khusus maka setelah akhir semester pertama peserta didik
masih mungkin mengubah pilihan peminatannya. Untuk MA, selain ketiga peminatan tersebut
ditambah dengan Kelompok Peminatan Keagamaan.

Semua mata pelajaran yang terdapat dalam suatu Kelompok Peminatanyang dipilih peserta
didik harus diikuti. Setiap Kelompok Peminatan terdiri atas 4 (empat) mata pelajaran dan
masing-masing mata pelajaran berdurasi 3 jampelajaran untuk kelas X, dan 4 jam pelajaran
untuk kelas XI dan XII.

Setiap peserta didik memiliki beban belajar per semester selama 42 jam pelajaran untuk kelas
X dan 44 jam pelajaran untuk kelas XI dan XII. Beban belajar ini terdiri atas Kelompok Mata
Pelajaran Wajib A dan B dengan durasi 24 jam pelajaran dan Kelompok Mata Pelajaran
Peminatan dengan durasi 12 jam pelajaran untuk kelas X dan 16 jampelajaran untuk kelas XI
dan XILI.
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Untuk Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat kelas X, jumlah jam
pelajaran pilihan per minggu berdurasi 6 jam pelajaran yang dapat diambil dengan pilihan
sebagai berikut:

1) Dua mata pelajaran di luar Kelompok Peminatan yang dipilihnya tetapi masih dalam satu Kelompok
Peminatan lainnya, dan/atau
2) Satu mata pelajaran dari masing-masing Kelompok Peminatan yang lainnya.

Sedangkan pada kelas XI dan Xll, peserta didik mengambil Pilihan Lintas Minat dan/atau
Pendalaman Minat dengan jumlah jam pelajaran pilihan per minggu berdurasi 4 jam pelajaran
yang dapat diambil dengan pilihan sebagai berikut:

a. Satu mata pelajaran di luar Kelompok Peminatan yang dipilihnya tetapi masih dalam Kelompok
Peminatan lainnya, dan/atau
b. Mata pelajaran Pendalaman Kelompok Peminatan yang dipilihnya.

C. Struktur Kurikulum SMK/MK

Kurikulum SMK/MAK dirancang dengan pandangan bahwa SMA/MA dan SMK/MAK pada dasarnya
adalah pendidikan menengah, pembedanya hanya pada pengakomodasian minat peserta didik saat
memasuki pendidikan menengah. Oleh karena itu, struktur umum SMK/MAK sama dengan struktur
umum SMA/MA, yakni ada tiga kelompok matapelajaran: Kelompok A, B, dan C.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan
Pasal 80 menyatakan bahwa: (1) penjurusan pada SMK, MAK, atau bentuk lain yang sederajat berbentuk
bidang keahlian; (2) setiap bidang keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat terdiri atas 1
(satu) atau lebih program studi keahlian; (3) setiap program studi keahlian sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dapat terdiri atas 1 (satu) atau lebih kompetensi keahlian.

Bidang keahlian pada SMK/MAK meliputi:

1) Teknologi dan Rekayasa

2) Teknologi Informasi dan Komunikasi
3) Kesehatan

4)  Agribisnis dan Agroteknologi

5) Perikanan dan Kelautan

6)  Bisnis dan Manajemen

7) Pariwisata

8) Seni Rupa dan Kriya

9) Seni Pertunjukan

Dalam penetapan penjurusan sesuai dengan bidang/program/ paket keahlian mempertimbangan
Spektrum Pendidikan Menengah Kejuruan yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Menengah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Pemilihan Peminatan Bidang Keahlian dan program keahlian dilakukan saat peserta didik mendaftar
pada SMK/MAK. Pilihan pendalaman peminatan keahlian dalam bentuk pilihan Paket Keahlian dilakukan
pada semester 3, berdasarkan nilai rapor dan/atau rekomendasi guru BK di SMK/MAK dan/atau hasil tes
penempatan (placement test) oleh psikolog.
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Pada SMK/MAK, Mata Pelajaran Kelompok Peminatan (C) terdiri atas:
1) Kelompok Mata Pelajaran Dasar Bidang Keahlian (C1)
2) Kelompok Mata Pelajaran Dasar Program Keahlian (C2)
3) Kelompok Mata Pelajaran Paket Keahlian (C3)
Matapelajaran serta KD pada kelompok C2 dan C3 ditetapkan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi serta kebutuhan dunia usaha dan industri.
Khusus untuk MAK dapat ditambah dengan muatan keagamaan yang diatur lebih lanjut oleh
Kementerian Agama.

1. Struktur Umum Kurikulum SMK/MAK [Tiga Tahun]

ALOKASI WAKTU
MATA PELAJARAN PER MINGGU
X XI Xil
Kelompok A (Wajib)
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3
2. | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Matematika 4 4 4
5. |Sejarah Indonesia 2 2 2
6. Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7. Seni Budaya 2 2 2
8. | Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan 3 3 3
9. Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
Jumlah Jam Pelajaran Kelompok A dan B per minggu 24 24 24
Kelompok C (Peminatan)
Mata Pelajaran Peminatan Akademik dan Vokasi (SMK/MAK) 24 24 24
JUMLAH ALOKASI WAKTU PER MINGGU 48 48 48

Keterangan:

Pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan di satuan pendidikan dan/atau industri
(terintegrasi dengan Praktik Kerja Lapangan) dengan Portofolio sebagai instrumen

utama penilaian.
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2. Struktur Umum Kurikulum SMK/MAK [Empat Tahun]

ALOKASI WAKTU
MATA PELAJARAN PER MINGGU
IR ET
Kelompok A (Wajib)
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
4. Matematika 4 4 4 4
5. Sejarah Indonesia 2 2 2 2
6. Bahasa Inggris 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7. |SeniBudaya* 2 2 2 2
8. [Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan 3 3 3 3
9. Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2
Jumlah Jam Pelajaran Kelompok A dan B per minggu 24 24 24 24
Kelompok C (Peminatan)
Mata Pelajaran Peminatan Akademik dan Vokasi (SMK/MAK) 24 24 24 24
JUMLAH ALOKASI WAKTU PER MINGGU 48 48 48 48
Keterangan:

Pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan di satuan pendidikan dan/atau industri
(terintegrasi dengan Praktik Kerja Lapangan) dengan Portofolio sebagai instrumen

utama penilaian.

3. Struktur Kurikulum SMK/MAK Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa

KELAS DAN SEMESTER
MATA PELAJARAN X XI Xl

1 2 1 2 1 2
Kelompok A (Wajib)

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3

2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4

4 Matematika 4 4 4 4 4 4

5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2

6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)

7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2

8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2

9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & Kesehatan 3 3 3 3 3 3
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KELAS DAN SEMESTER
MATA PELAJARAN X Xl Xi
1 2 1 2 1 2
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian
10 Fisika 2 2 2 2 - -
11 Kimia 2 2 2 2 - -
12 Gambar Teknik 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 18 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 18 24 24
TOTAL 48 | 48 | 48 | 48 | 48 48
4. Struktur Kurikulum SMK/MAK Bidang Keahlian Teknologi Informasi dan Komunikasi
KELAS DAN SEMESTER
MATA PELAJARAN X X1 Xl
1 2 1 2 1 2
Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 Matematika 4 4 4 4 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & Kesehatan 3 3 3 3 3 3
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian
10 Fisika 2 2 2 2 - -
11 Pemrograman Dasar 2 2 2 2 - -
12 Sistem Komputer 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 18 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 18 24 24
TOTAL 48 | 48 | 48 | 48 | 48 48
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5. Struktur Kurikulum SMK/MAK Bidang Keahlian Kesehatan
KELAS DAN SEMESTER
MATA PELAJARAN X Xi Xl
1 2 1 2 1 2
Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 Matematika 4 4 4 4 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & Kesehatan 3 3 3 3 3 3
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian
10 Fisika 2 2 2 2 - -
11 Kimia 2 2 2 2 - -
12 Biologi 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 18 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 18 24 24
TOTAL 48 48 48 48 48 48
6. Struktur Kurikulum SMK/MAK Bidang Keahlian Agribisnis dan Agroteknologi
KELAS DAN SEMESTER
MATA PELAJARAN X Xl Xl
1 2 1 2 1 2
Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 Matematika 4 4 4 4 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & Kesehatan 3 3 3 3 3 3
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian
10 Fisika 2 2 2 2 - -
11 Kimia 2 2 2 2 - -
12 | Biologi 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 18 18 - - - -
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KELAS DAN SEMESTER
MATA PELAJARAN X Xl Xi
1 2 1 2 1 2
C3. Paket Keahlian - - 18 18 24 24
TOTAL 48 48 48 48 48 48

7. Struktur Kurikulum SMK/MAK Bidang Keahlian Perikanan dan Kelautan

KELAS DAN SEMESTER
MATA PELAJARAN X XI Xl
1 2 1 2 1 2
Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 Matematika 4 4 4 4 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7 Seni Budaya
8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & Kesehatan 3 3 3 3 3 3
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian
10 Fisika 2 2 2 2 - -
11 Kimia 2 2 2 2 - -
12 Biologi 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 18 | 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 | 18 | 24 | 24
TOTAL 48 48 48 | 48 48 48

8. Struktur Kurikulum SMK/MAK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen

KELAS DAN SEMESTER
MATA PELAJARAN X XI Xil

1 2 1 2 1 2
Kelompok A (Wajib)

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3

2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4

4 Matematika 4 4 4 4 4 4

5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2

6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)

7 | Seni Budaya 2 2] 2121212
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KELAS DAN SEMESTER
MATA PELAJARAN X XI Xil

N
N
N
N
N

8 Prakarya dan Kewirausahaan 2

9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & Kesehatan 3 3 3 3 3 3
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian

10 Pengantar Ekonomi dan Bisnis 2 2 2 2 - -

11 Pengantar Akuntansi 2 2 2 - -

12 | Pengantar Administrasi Perkantoran 2 2 2 2 - -

C2. Dasar Program Keahlian 18 | 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 | 18 | 24 | 24
TOTAL 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48

9. Struktur Kurikulum SMK/MAK Bidang Keahlian Pariwisata

KELAS DAN SEMESTER
MATA PELAJARAN X XI Xl
1 2 1 2 1 2
Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 Matematika 4 4 4 4 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7 Seni Budaya
8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & Kesehatan 3 3 3 3 3 3
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian
10 IPA Terapan 2 2 2 2 - -
11 Pengantar Pariwisata 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 20 | 20 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 20 | 20 | 24 24
TOTAL 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48
10. Struktur Kurikulum SMK/MAK Bidang Keahlian Seni Rupa dan Kriya
KELAS DAN SEMESTER
MATA PELAJARAN X XI Xl

Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4

N
N
N
N
N
N
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4 Matematika 4 4 4 4 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & Kesehatan 3 3 3 3 3 3
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian
10 Dasar-dasar Desain 2 2 2 2 - -
11 Pengetahuan Bahan 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 20 | 20 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 20 | 20 | 24 | 24
TOTAL 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48

11. Struktur Kurikulum SMK/MAK Bidang Keahlian Seni Pertunjukan

X Xl Xil

Kelompok A (Wajib)

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia
Matematika
Sejarah Indonesia

6 Bahasa Inggris
Kelompok B (Wajib)

7 Seni Budaya

8 Prakarya dan Kewirausahaan

9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & Kesehatan 3 3 3 3 3 3
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian

i iwiN

NN~ INW
NN IN(W
NN IN(W
NN~ INW
NN R IN(W
NN~ INW

N
N
N
N
N
N

10 Wawasan Seni Pertunjukan 2 2 - -

11 Tata Teknik Pentas 2 2 2 2 - -

12 Manajemen Pertunjukan 2 2 - -

C2. Dasar Program Keahlian 18 | 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 | 18 | 24 24
TOTAL 48 | 48 | 48 | 48 | 48 48
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V. IMPLEMENTASI DAN EVALUASI KURIKULUM

A. IMPLEMENTASI

1. Pengembangan Kurikulum 2013 pada Satuan Pendidikan

Pengembangan Kurikulum 2013 dilakukan atas prinsip:

a. bahwa sekolah adalah satu kesatuan lembaga pendidikan dan kurikulum adalah kurikulum satuan
pendidikan, bukan daftar mata pelajaran

b. Guru di satu satuan pendidikan adalah satu satuan pendidik (community of educators),
mengembangkan kurikulum secara bersama-sama.

c. Pengembangan kurikulum di jenjang satuan pendidikan dipimpin langsung oleh kepala sekolah

d. Pelaksanaan implementasi kurikulum di satuan pendidikan dievaluasi oleh kepala sekolah.

2. Manajemen Implementasi

a. Implementasi kurikulum adalah usaha bersama antara Pemerintah dengan pemerintah propinsi dan
pemerintah daerah kabupaten/kota.

b. Pemerintah bertangungjawab dalam mempersiapkan guru dan kepala sekolah untuk melaksanakan
kurikulum.

c. Pemerintah bertanggungjawab dalam melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum secara nasional.

d. Pemerintah propinsi bertanggungjawab dalam melakukan supervisi dan evaluasi terhadap
pelaksanaan kurikulum di propinsi terkait.

e. Pemerintah kabupaten/kota bertanggungjawab dalam memberikan bantuan profesional kepada
guru dan kepala sekolah dalam melaksanakan kurikulum di kabupaten/kota terkait.

3. Stategi Implementasi Kurikulum terdiri atas:

a. Pelaksanaan kurikulum di seluruh sekolah dan jenjang pendidikan yaitu:

- Juli 2013: Kelas |, IV terbatas pada sejumlah SD/MI (30%), dan seluruh VII (SMP/MTs), dan X
(SMA/MA, SMK/MAK). Ini adalah tahun pertama implementasi dan dilakukan di seluruh wilayah
NKRI. Untuk SD akan dipilih 30% SD dari setiap kabupaten/kota di setiap propinsi.

- Juli 2014: Kelas I, 11, 1V, V, VII, VIII, X, dan XI: tahun 2014 adalah tahun kedua implementasi. Seperti
tahun pertama maka SD akan dipilih sebanyak 30% sehingga secara keseluruhan implementasi
kurikulum pada tahun kedua sudah mencakup 60% SD di seluruh wilayah NKRI. Pada tahun kedua
ini, hanya kelas terakhir SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK yang belum melaksanakan kurikulum.

- Juli 2015: seluruh kelas dan seluruh sekolah SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK telah
melaksanakan sepenuhnya Kurikulum 2013.

b. Pelatihan Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas, dari tahun 2013 — 2016. Pelatihan guru, kepala
sekolah dan pengawas adalah untuk guru, kepala sekolah yang akan melaksanakan Kurikulum 2013
dan dilakukan sebelum Kurikulum 2013 diimplementasikan. Prinsip ini menjadi prinsip utama
implementasi dimana guru, kepala sekolah dan pengawas di wilayah sekolah terkait yang akan
mengimplemntasikan kurikulum adalah mereka yang sudah terlatih. Dengan demikian, ketika
Kurikulum 2013 akan diimplementasikan pada tahun pembelajaran 2015-2016, seluruh guru, kepala
sekolah dan pengawas di seluruh Indonesia sudah mendapatkan pelatihan untuk melaksanakan
kurikulum.

c. Pengembangan buku babon, dari tahun 2013 — 2016. Sejalan dengan strategi implementasi,
penulisan dan percetakan serta distribusi buku babon akan seluruhnya selesai pada awal tahun
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terakhir implementasi kurikulum atau sebelumnya. Pada prinsipnya ketika implementasi Kurikulum
2013 memasuki tahun 2015-2016 seluruh buku babon sudah teredia di setiap sekolah.

Buku babon terdiri atas buku untuk peserta didik dan buku untuk guru. Isi buku babon guru adalah
sama dengan buku babon peserta didik dengan tambahan strategi pembelajaran dan penilaian hasil
belajar. Sedangkan pedoman pembelajaran dan penilaian hasil belajara secara rinci tercantum dalam
buku pedoman pembelajaran dan penilaian.

d. Pengembangan manajemen, kepemimpinan, sistem administrasi, dan pengembangan budaya
sekolah (budaya kerja guru) terutama untuk SMA/MA dan SMK/MAK, dimulai dari bulan Januari —
Desember 2013. Implementasi Kurikulum 2013 mensyaratkan penataan administrasi, manajemen,
kepemimpinan dan budaya kerja guru yang baru. Oleh karena itu dalam persiapan implementasi
Kurikulum 2013, pelatihan juga berkenaan dengan tata kerja baru para guru dan kepemimpinan
kepala sekolah.Dengan penerapan pelatihan ini maka implementasi Kurikulum tidak hanya
berkenaan dengan upaya realisasi ide dan rancangan kurikulum tetapi juga pembenahan pada
pelaksanaan pendidikan di satuan pendidikan.

e. Pendampingan dalam bentuk Monitoring dan Evaluasi untuk menemukan kesulitan dan masalah
implementasi dan upaya penanggulangan: Juli 2013 — 2016. Strategi implementasi Kurikulum 2013
menghindari pelatihan yang dinamakan one-shot training sebagai strategi implementasi mengingat
kelemahan strategi tersebut. Pleatihan yang dilakukan untuk para guru, kepala sekolah, dan
pengawas akan diikuti dengan monitoring dan evaluasi sepanjang pelaksanaan paling tidak dari
tahun pertama sampai tahun ketiga implementasi. Pada akhir tahun ketiga implementasi diharapkan
permasalahan yang dihadapi para pelaksana sudah tidak lagi merupakan masalah mendasar dan
kurikulum sudah dapat dilaksanakan sebagaimana seharusnya. Permasalahan lapangan yang muncul
adalah yang dapat diselesaikan oleh kolaborasi guru, kepala sekolah dan pengawas di bawah
supervisi dinas pendidikan kabupaten/kota.

B. EVALUASI KURIKULUM

Evaluasi Kurikulum dilaksanakan selama masa pengembangan ide (deliberation process), pengembangan

desain dan dokumen kurikulum, dan selama masa implementasi kurikulum. Evaluasi dalam deliberation

process menghasilkan penyempurnaan dalam Kompetensi Inti yang dijadikan organising element dalam

mengikat Kompetensi dasar mata pelajaran.

Pelaksanaan evaluasi implementasi kurikulum dilaksanakan sebagai berikut:

1. Sampai tahun pelajaran 2015-2016: untuk memperbaiki berbagai kesulitan pelaksanaan kurikulum.

2. Sampai tahun pelajaran 2016 secara menyeluruh untuk menentukan efektivitas, kelayakan, kekuatan,
dan kelemahan implementasi kurikulum.

Evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum (implementasi kurikulum) diselenggarakan dengan tujuan untuk
mengidentifikai masalah pelaksanaan kurikulum dan membantu kepala sekolah dan guru menyelesaikan
masalah tersebut. Evaluasi dilakukan pada setiap satuan pendidikan dan dilaksanakan pada satuan
pendidikan di wilayah kota/kabupaten secara rutin dan bergiliran.

Hasil evaluasi dilakukan sebagai bahan untuk memperbaiki kelemahan kurikulum agar lebih
efektif lagi di masa yang akan datang.
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SUBMATERI PELATIHAN : 1.2 ELEMEN PERUBAHAN

Langkah Kegiatan Inti

Pemaparan

oleh |:>

Instruktur
Tanya Jawab
dengan

menggunakan

PPT-1.2

10 Menit 10 Menit

Pemaparan

Instruktur menyampaikan materi Elemen Perubahan Kurikulum yang mencakup: 4 standar, perubahan
pendekatan pembelajaran vyaitu Scientific Approach, bahasa sebagai alat komunikasi dan carrier of
knowledge, penetapan platform untuk mata pelajaran tertentu (geografi untuk IPS, Biologi untuk
IPA)dengan menggunakan PPT-1.2.

Tanya Jawab
Diskusi dan tanya jawab terkait dengan elemen perubahan yang mencakup:

a. Alasan pengembangan kurikulum.
Identifikasi perubahan yang penting dalam kurikulum 2013 dibandingkan kurikulum
sebelumnya (struktur kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian hasil belajar).

c. Manfaat adanya perubahan kurikulum.

Kemudian fasilitator menyimpulkannya.
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ELEMEN PERUBAHAN KURIKULUM 2013

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU PENDIIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

@ Elemen Perubahan g‘g

Standar Standar Proses
Kompetensi Lulusan

Elemen Perubahan

Standar Isi Standar Penilaian
2
@ Elemen Perubahan g"
s
Deskripsi
Elemen
sD swp | SMA | swmx
Kompetensi Adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills
Lulusan yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan
Kedudukan Kompetensi yang semula diturunkan dari matapelajaran berubah
mata menjadi matapelajaran dikembangh dari k petensi.
pelajaran (151)
Pendekatan Kompetensi dikembangkan melalui:
Temati ata ata pelajaran okasinal
1sh) Tematik Mat Mata pelaj vokasi
Integratifdalam pelajaran
semua mata
pelajaran
3
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Elemen Perubahan

Deskripsi
Elemen
sD SMP SMA SMK
* Holistik berbasiz | * TIK menjadimedis |* Perubahan * Penambshan jenis
sains[zlam, Semus zistem: ada keahlian
sosial, dan matapelsjaran matapelzjaran berdasarkan
budaya) * Pengembangan diri wajib dan ada spektrum
* Jumlzah terintegrasipada matzpelsjaran | kebutuhan (&
matapelsjaran setiap pilihan pmg.ram kEahIi.an,
S dari 10 menjadi 6| matapelsjarandan |+ Terjadi ;«gffang:ahll.an,
i + Jumish jam ekstrakurikuler pengurangan keahl?ar:'? ek
(Msta pelsjaren | BEFtambshd | ¢ Jumizh Fe i e RT) ;
dain alchcs IP{minggu akibat | matapelajarandari yanghane, = Pengurohpsn
waktu) perubahan 12 menjadi10 e adaptﬂ:an
(st pendekatan + Jumlah jam * Jumiah jam DO
pembelajaran hirtaimtah 6 bertambsh 1 pe;;mk::han
JF/mingzu skibat 1F/minggu i
perubahan akibat * produktif
pendekatan perubahan dizsesuzikan
belsi F dengan trend
i ; pembelgjzran perkembangan di
Industri a

@

Elemen Perubahan g'

Penilaian hasil
belajar

Deskripsi
Elemen
sD [ swe ] SMA | SMK
* Standar Prosesyang semulaterfok us pada Eksplorasi, Elaborasi dan
Kenfirmas dilengkapi dengan Mengamati, Menanya, Mengolah, Menyajikan,
Menyimpulkan, danMencipta.
* Belajar tidak hanya terjadi diruang kelss, tetapijugadi lingkungan sekolah
dan masyaraka
Proses * Guru bukansatu-saunya sumber belgar.
pembelaar- |* Sikap tidak digjarkan secraverbal, tetapi melalui contoh dan teladan
i * Tematikdan * IPAdaniPS |* Adanyamata |=* Kompetensi
terpadu masing- pelajaranwajib | keterampilanyang
masing dan pilihan sesuai dengan standar
diajarkan sesuaidengan industri
secara bakatdan
terpadu minatrya
5
@ Elemen Perubahan g'?
Deskripsi
Elemen
s | smp | sMA | SMK
* Penilsianberbasiz kompetensi
* Pergezerandari penilain melalui kur kompetensi

berdasarkan hasil s3ja], menuju penilsian otentik [mengukur semua kempetensi
sikap, keterempilan, dan pengetshuan berdasarkan proses dan hasil]
* Memperkuat PAP [Penilsian Acuan Patokan) yaitu pencapaian hasil belajar
didasarkan pada posisi skor yang diperclehnya terhadap skor ideal |maksimal)
Penilziantidak hanya pada level KD, tetspi jugs kompetensi intidan SKL
Mendorong pemanfastan portofolio yang dibust siswa sebagai instrumen utama

penilaian
Ekstrakurikuler | * Pramuka [wajib) * Pramuks * Pramuka * Pramuka|wsjib)
" UKS [wajit) [wajib) * 0SIS
* PMR * OSIS * 0SS ' UKS
* Bzhaszalnggrs " UKS * UKS * PMR
* PMR * PMR ol
on *on
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)

Perbedaan Esensial Kurikulum 2013

(A

KTSP 2006 Korikulum 2013 Ket
Mata pelgjaran tertentu | Tiap mata pelajaran mendukungsemua Semua
mendukung kompetensi | kompetensi [sikap, ketemmpilan, pengetahuan] lenjang
tertentu
Mata pelgjaran dimn@ng | Mata pelajamn dimn@ngterkait satudenganyang | Semua
berdirisendiridan Iain dan memiliki kompetensi dasar yang dikat lenjang
memilki kompetensi oleh kompetensiintitiap kelas
dasar sendin
Bahasa Indonesasejgjar | Bahasa indonesia sebagaipenghelamapel lain sD
denganmapellan [sikapdan keterampilan berbahasa}
Tiap mats pelajaran Semuamata pelgaran digjarkan dengan Semua
diajarkandengan pendekatan yang sama [saintifik] melalui lenjang
pendekatan berbeda mengamati, menanys, mencoba, menalar,....
Tiap jeniskonten Bermacamjenis konten pembelajaran dizjarkan 5D
pembelgjaran digjarkan terkait danterpadu satu sama lain [cross
terpisah [separated curriculum atau integrated curriculum]
curricuium] Konten ilmu pengemhuan diintegrasikan dan sSD

dijadikan penggersk konten pembelajaan lainnya 7

@

Perbedaan Esensial Kurikulum 2013

KTSP 2006 Kurikulum 2013 Ket
Tematikuntuk kelss | — Il | Tematik Integratif untuk Kelas1—-VI 5D
[belum integratif]

TiK adalah mata TiK merupakan sarana pembelajaran, dipergunakan SMP
pelajaran sendiri sebagai media pembeldaran mata peijaran lain
Bahasa Indonesia Bahasa indonesia sebagaialat kemunikasidan SMP/
sebagai pengetahuan | carrier of knowledge SMA/SME
Untuk SMA, ada Tidak ada penjurusan diSMA. Ada mata pelajaran SMASSME
penjurusan sejak kelas¥l | wajib, peminatan, antar minat, dan penda&man

minat
SMA dan SMKtanpa SMA dan SMK memiliki mata pekjaran wajib yang SMASSME
kesamaankompetensi | samaterkat dasar-dasar pengetahuan, keteampilan,

dan sikap.
Penjurusan diSMK Penjurusan diSME tidakterialu detil [sampaibidang | SMA/SME
sangat detil[sampai studi], didaamnya terdapat pengelompokkan
keahlian] peminatan dan pendalaman

L]

@ Perubahan untuk Semua Mata Pelajaran g‘

£

Kurikulum La

No Implementasi

Kurikulum Baru
ma

&

s

Materi disusun untuk

memberikan Mzateri disusun seimbang mencakup kompetensi

i pengetahuan kepada sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sizwa
Pendekat:

- alan Fendekatan pembelajaran berdasarkan
pembelslaranadah engamatan, pertanyaan, pengumpulan data
siswa diberitahu tentang P g e RO e

2 penalaran, dan penysjian hasilnyzs melalui

materi yang harus
dihafal [siswa diberi
tahul.

pemanfastan berbagsisumber-sumber belzjar
[ziswa mencari tahu]

Penilzian pads
3 | pengetahuan melalui
ulangan dan ujian

Penilaian ctentik pada azpek kompetensisiksp,
pengetahuan, dan keterampilan berdasarkan
portofolio.
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Perubahan pada llmu Pengetahuan Sosial g&

No Implementasi Kurikulum Baru

Kurikulum Lama

Miater dizzjikan terpizah
i | menjadi Geografi, Sejarsh,
Ekonomi, Sociologi

nateri dizajikan terpadu, tidsk dipisah dalam kelompok
Geografi, Sgjarsh, Ekonomi, Soziclogl

nienggunakan Geograf sebagal platform kajan dengan
pertimbangan s=mea kejsdian dan kegiatan terkat dengan
Tidak ada piatform, semus | bokasi Tujeannys adaizh menekankan pentingnya

2 kajan berdin sejajar konektivitas ruang dalam memperkokoh NKRI. Kajan
zejarsh, sosiologl, budaya, dan ekonomi disapkan untuk
mendukieng terbentuknya konektivitas yang lebih kokoh.

S . Digjarkan oleh s3te orang guru yang memberkan
E:;;:;a“ ek g‘hmh_. WIWESEN terpadu antar mats kajiEn tersebut sehingga
3 ol fream g sizwa dapat memahami pentingnya keterpaduan antar

dengan sertfikasi

mata kafanterzebut sebelem mendalamings seoats
berdzzzrkan mats kajan ’ ¥

terpizsh dan lgbih mendalam pads jenjsng selanjuinys

@ Perubahan pada llmu Pengetahuan Alam g

Mo Implementasi Kurikulum Baru
Kurikulum Lama

1| Mt disafhan terpissh antams | Mated dissjian tepady, Sk Spisah dalem belompat Pk,
Fistia, Kimia, dan Bickogi Kimis, Biclogi

T — Mergzunakan Biolog sebazai platform kafan dengan
icsdian berdini seiwer pertimbangan semua kejedian dan fenmens slam terket dengan

Bands besarts intaczis] Sizntar: bandz-berds tarabit.
Lannys adaish menskankan pentingnya intsraksi Bisicgl, Fist,
kimia dan kombinasinya dalam membantuk otan yang stabil

3 | Mster fmw bum dan ante-rkss | Dipsrkays dengan mates dmu bumi dan snteriss sesus dengan
masih belem memadai standar nternasional
[sebazian Eibahas & R3]

4| Mstedi kurang mendalam den | Mates dipedkays dengen bebutuhan save untuk berfir kit

zandering hafazn Zan analts sasia dergan standar nternasional
5 | Disjarkan oieh gurs berbeds Disjarkan cith satu orang urL yang memberian wawasan
[tazm t=zching] Sanzzn tarpadiy antsr mats kafian tercebut cehinges civws dapat
rtifiicsi b an mats remahami FinEny rpeduan antar mats ksjian tersebut
ajian  mendaiaminya sacara terpissh dan labih mendzizm

njang selanjutnys

@ Perubahan pada Matematika g‘&

Mo Implementasi Kurikulum Baru
Kurikulum Lama

i penzamatan permasaizhan konkret, temusdan
Srmya sbstraksi permasahan

1 | Langsung masuk ke mater sbstk

Bamyak rumus yang harus dhafal | Rimus dturnien oleh sisus den permasaishan yang

;| ntut menyeizszian iziukan harus dapet Skeakan siswm hany Sengan
parmarzzhon {ranys ses rumigerumLE 2an pangartan dasar Edsk hanys i
mangrinatan| mrgrinakan tetap jugs mamahaT asa-LeLingg|
Permasaishan matematia selals | oo rvan antars matamativa, dengan snsks dan tanps

3| dasessian dengan [direduis e
manizd] anges T pr o

o | Tesk membasaan siova untuk | Dimncang supaya siswe hanus berfir ks untuk

Eecfiic koitis [hanys mekanistis] | manyslesaiton parmaszsizhan yang dEjukan

Matzds penysiersizn mazsich
wang tidak terstroitor

w

Membiasaran siswa berfidir alzoritmis

| Memperias mates mencakup peanz, penzoishan dats,
6 |5 gen srner ension & | san stativvicsejuic s V0 sermmmatert fin sesusi dengan
bt o standar internasionat

7 | Matemati sduch sieae Mangenziian konsep pendskaten don perkinan 13
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@ Perubahan pada Bahasa Indonesia/Inggris z&

No

Implementasi
Kurikulum Lama

Kurikulum Baru

Mater yang dizjatkan
ditekankan pada
tatabahasa/struktur bahasa

hateri yang diarkan ditekankan psda kompetensi
berbahzza zebagal alat komuenikas! untuk menyampatkan
gagassn dan pengetahisan

Sizwa tidak dibiazakan
membacs dan memahami
makna teks yang dizajkan

Sizwa dibiasakan membaca dan memahami makna teks
zerts menngkas dan menysjkan wlang dengan bahass
sendEn

Siewa tidak dibiazsakan
menyusun teks yang
sistematis, logis, dan sfektif

Siswa dibiasakan menyuesun teks yang sistematis, logis,
dan efektf meiziv athan-atthan penyusunan teks

Sigws tidak dikenalkan
tentang ateran-aturan teks
yang sesuai dengan
kebutuhan

Sizwa dikenalkan dengan steran-aturan teks yang sesusl
zehingss tidsk rancu dalam prozes penyusuenan teks
|zesuai dengan situasi dan kondsi siaps, aps, dmanz)

kurang menekankan pads
pentingnys skspresi dan
spontantas dalzam

Siswa dibiasskan untuk dapat mengekspresikan dirinya
dan pengetshuannys dengan bahaszz yang meyskinkan
SEC3rE Spontan 3

Kurikulum Lama

berbahasa
Perubahan pada g‘
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaran P
HNo Implementasi Kurikulum Baru

Iiztes dizafkan
berdasarkan empat pilar
gengan pembahazan yang
terpisah-pisah

FAater diszfkan tidak berdasackan pads
penzelompokkan menerut empst pilar kebangsaan
tetapi berdssarkan keterpaduan empst pilar dalam
pembentekan karakterbangsz

haten dizajkan
berdasarkan pazokan yang
zda pads empat pilar
kebangzaan

Kiater diszjkan berdazarkan kebutvhan entuk menjzd
warga negars yang bertangguns jawsb {tast norma,
szas, dan steran)

Tidak =da penekanan pada
3 | tindzkan nyata sebaga’
wargs negars yang baik

Adamys kempetensi yang dituntut dan siswa untuk
melzkukan tindakan nyats ssbagsi warga negars yang
batk

Fancasis dan
Kewarganegarsan disajkan
sehagai pengetahuan yang
harus dikafal

Fancasia dan Kewsrgansgarsan bukan hanys
penzetzhuan, tetapi ditenjukkan melahd tindakan nyata
dan sikap kesshanzn

4

@ Proses yang Mendukung Kreativitas g‘e

PROSES Pendekatan saintifik dan
PEMBELAIARAN kontekstual
Kemampuan kreativitas diperoleh melalui:
®  Obsenving[mengamati]
*  Questioning [menarya]
®  Assodating [menala]
= Experimenting [mencoba)
=  Networking [Membentukjejanng]
N
PROSES PENILAIAN > Penilaian Otentik
Y
= penilaian berbasisportofolic
® pertanyaanyang tidak memiikijawabantungzal
= memberinilai bagi jawaban nyeleneh,
® menilai proses pengerjgannya bukan hanya
hasinys,
»  penilaian spontanitas/eksprest,
* dil 5
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SUBMATERI PELATIHAN : 1.3 SKL, KI, DAN KD

Langkah Kegiatan Inti

Memberi

Pemaparan Contoh Presentasi

> > Kerja
oleh Analisis kel ) K Hasil
elompo

Instruktur Keterkaitan P |:> Kelompok
SKL, KI, KD

10 Menit 5 Menit 30 Menit 15 Menit

Pemaparan
Instuktur memberikan materi tentang SKL, KI, dan KD dengan menggunakan PPT-1.3/2.1/2.3/3.1/3.2
Kerja Kelompok

Peserta dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok diberi tugas menganalisis keterkaitan SKL, K,
KD masing-masing mapel selama 1 tahun yang akan dijadikan dasar untuk membuat RPP dengan
menggunakan LK 1.3. Masing-masing kelompok mengerjakan KD yang berbeda agar peserta
mendapat bahan hasil analisis semua KI dan KD selama 1 tahun.

Presentasi Hasil Kerja Kelompok

Masing-masing kelompok memaparkan hasil kerja kelompok. Peserta yang akan memaparkan
akan ditunjuk oleh Intruktur.Sementara kelompok lainnnya memberi komentar/ tanggapan dan
menilai hasil kerja kelompok lainnya.

Memberi Contoh

Instruktur memberikan contoh analisis keterkaitan antara SKL, KI, dan KD dengan menggunakan
HO-1.3
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STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL)
KOMPETENSI INTI (KI)
KOMPETENSI DASAR (KD)

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU FENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

| @ remes s sKL

2T o e
PP 32/2013 Peruosnan SNF

+
Dokamen Rurikulm i i
wrangpragram | [ atan lokal
ok, STRUKTUR KURIKLILLM
Dokumsn burikdlom | e
rrage! KTSP I
Prguman implemen ryry
Buku MREPHSIEIEN [ eeieeaeeeaaee
Buky Fanduan Gury SILABUS Kempatens Dasat
Dakumen Furikulum lam Muatan PembeaEan,
hata peapnn,
Kempetens inti Btan beaar
Fompetens dusmr
bt pembelaaran l’
DOKUMEN Kegiutan pernbelajuran PALID
URI Penilalan
KURIKULLIM Adokasi wakts DIEDAS
Fumber belajar DIKMEN
PNF
- L]

— Dikpas ] Muatan umum: nasiensl, kel |
_,W’_ Muatan umum : nasional, iokal

Paminatan kajuruan
“ Paminatan lintas minatf panalaman
rinat

Pragram kacakapan hidup

) Wurdibam staan pregram
“ SIKAP || KETERAMPILAN || PENGETAHUAN | ‘ passinitan

peiajaran
PESLTAT, RN
Bk T Pelajaran

Mulak dikdas'

PENGELOLAAN
KLIRTKLILLIRA
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s

@ Standar Kompetensi Lulusan

SIKAP 1™ Memiliki perilakuyang mencerminkan sikap

Crang yang beriman, berakhlak mulig percaya diri, dan
bertanggungjawab dalam berinteraksisecam efektif dengan
lingkungan sosial dan alam

Serta dalam menempatkan dirinya sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

= Memilikikemampuan pikir dan tindak yang efekti dan kreatif
KETERAMPILAN s dalamranah absrak dan konkret

Terkait dengan pengembangan dari yang dipeldarinyadi
sekolah sesuaidengan bakat, minat, dan kemam puannya.

PENGETAHUAN ®  Memiliki pengetahuan Prosedural dan metakognitf dalam iimu
pengetahuan, teknodogi, seni, budaya, humanicms, dengan
wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
® Terkait penyebab fenomena dan kejadian yangtampak mata
yang menmkup penyebab, alternatif solusi, kendala dan solusi
akhir

@ Standar Kompetensi Lulusan fg

DOMAIN ELEMEN S0 | sMP | smasmk

Proses | Menerima+Menj i+ i+

BERIMAN, BERAKHLAK MULIA (JUJUR, DISIPLIN, TANGGUNG JAWAB,

Individu PEDULI, SANTUN}, RASA INGIN TAHU, ESTETIKA, PERCAYA DIRI,
SIKAP MOTIVASI INTERNAL
Sosial TOLERANEI, GOTONG ROVONG, KERJASAMA, DAN MUSYAWARAH
Alam POLA HIDUP SEHAT, RAMAH LINGKUNGAN, PATRIOTIE, DaN CINTA
FERDAMAIAN
Mengamati+Menanya+Menooba+ Mengolah + Menysji+ Menalar +
Proses z
Mencipta

KETERAMPILAN | Abstrak MEMBACA, MENULIS, MENGHITUNG, MENGGAMBAR, MENGARANG
MENGGUNAKAN, MENGURAIL, MERANGEAI, MEMODIFIKASI,

Honiret MEMBLIAT, MENCIPTA
i+Memahami+h 1+ M
Proses 3
Mengevaluasi
PENGERHEAN Obyek ILMU PENGETAHUAN, TEKNOLOGI, SEMNI, DAN BUDAA
Subyek MANUSIA, BANGSA, NEGARA, TANAH AIR, DAN DUNLA

@ Standar Kompetensi Lulusan fg

DOMAIN 5D | 5MP | SMA-SMK

Menerima+ Menjakankan + Menghargai+ Menghayati + Mengamalkan

SIKAP PRIBADIYANG BERIMAN, BERAKHLAK MULIA, PERCAYA DRI, DAN
BERTANGGUNGIAWAE DALAM BERINTERAKSI SECARA EFEKTIF DENGAN
LINGKUNGAN S051AL, ALAM SEKITAR, SERTA DUNIA DAN PERADABANNYA

Mengamati+ Menanya+ Mencoba+ Mengolah+ Menyaji+ Menalar +
Mencipta
PRIBADIYANG BERKEMAMPUAN PIKIR DAN TINDAK YANG EFEKTIF DAN
KREATIF DALAM RANAH ABSTRAK DAN KONKRET

KETERAMPILAN

Mengetahui + Memahami+ Menerapkan+ Menganalisa+ Mengevaluas

PENGETAHUAN | PRIBADIYANG MENGUASAIILMU PENGETAHUAN, TEKNCLOGI, SENI,
BUDAYA DAN BERWAWASAN KEMANUSIAAN, KEBANGSAAN,
KENEGARAAN, DAN PERADABAN
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s

) Prosedur Penyusunan Kompetensi Dasar Baru g‘e

SKL B SK-KD Lama Mapel
aru J_ per kelas
*  Mempertahankan SKKD
: lamayang sesuaidengan SKL
Evaluasi Hari
*  MerevisiSKKD lama

disesuakan denganSKL Banu
*  MenyusunSKKD Baru

Sumber Kompetensi
[Mapel ger kelas]
¥

Kompetfnsi Inti
v

Kompetensi Dasar Baru

SKL dan Kl Sekolah Dasar Kelas |

(A

Memiliki [melalui menerima, menjalankan, menghargsi, |Menerimadan menjalankan sjaran agamadan
menghayati, mengamalkan] perilaku yang mencerminkan |kepercaysan yang disnutnya,

sikap orang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan
bertanggung jawsbdalam berinteraksi secara efextif
dengan lingkungan sosisl danalam , di sekitar rumah,
zekolah, dan tempat bermain

Standar Kempetensilulusan Kempetensi Inti Kelas |

Memiliki perilaku jujur, diziplin, t2nggung
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berintersksidengan kelusrgs, teman, dan guny

Memiliki [melalui mengs mati, menanya, mencobs, Menyajikan pengetshuan faktual dalam
meangalah, menysji, menalar, mencpta] kemampuan pikir baha_.sa yang jelasdan logis, dalam kﬂl’_‘ﬁ Yang
dan tindsk yang efektif dn kresti dalam ransh shstrak | SStetis, dalam gerakan yang mencerminkan

R - anak sehat, dan dalamtindakan yang
dan konkret terksit denganyang ditugaskan kepadanya. D R

berakhlak mulia.

Memiliki [melalui i i [ faktualdengancars
=i Eevaluasi f d m i ber rasaingintahu
konseptualdalam ilmu pengetshuan, teknologizeni, tentang dirinya, makhluk ciptsan Tuhan dan

budays, dengan

kenegarsan, dan peradsbanterkait fenomenadan
kejadizndi lingkungan rumsh, sekolsh, dan tempat
bermain

kegiatannys, dan bends-bendayang
dijumpainys dirumsahdan dizekolsh

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN - DOMAIMN SIKAP

(A

5D

SMP

SMA/SMK

DIKTI-SARIANA

Memiliki perilakuyang
mencerminkan sikap

Memiliki perilaku
yang mencerminkan
sikap

Memiliki perilaku
YEng mencerminkan
sikap

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap

Orang beriman,
berakhlak mulia,
percaya diri, dan
bertanggung jawsb
dalam berinteraksi
=zecara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam

Orang beriman,
berakhlak mulia,
percaya diri, dan
bertanggung jawab
dalam berinteraksi
secara efektif dengn
lingkungan sosial dan
alam

Orang beriman,
berakhlak muliz,
percaya diri, dan
bertanggung jawsb
dalam berintersksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam

Orang beriman, berakhlak
mulia, mandiri, kreatif,
bertanggung jawab,
berbudaya, dan
berinteraksisecara efektif
dengan lingkungan sosial
danalam

Di zekitar rumah,
sekolah, dan tempat
bermain

Dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadasnnys

Serta dalam
menempatkan dirima
sebagai cerminan
bangza dalam
pergaulan dunia

Serta berkontribusi aktif
dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara
termasuk berperan dalam
pergaulan dunis dengan
menjunjung tinggi

hukum
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@ STANDAR KOMPETENS|I LULUSAN — DOMAIN KETERAMPILAN

(A

5D SMP SMA/SMK DIKTI-SARIANA
Memilikik puan | Memilikik puan | Memilikik puan | Memiliki kemampuan
pikirdan tindakyang |pikirdan tindakyang |pikirdantindakyang | pikirdan tindakyang
efektif dan kreatif efektif dan kreatif efektif dan kreatif efektf, kreatif dan
dalamranahabstrak |dalamranahabstrak |dalamranahabstrak | inovatif dalam ranah
dan konkret dan konkret dan konkret abstrak dan konkret
Terkaitdenganyang |Terkaitdenganyang |Terkait dengan Terkait dengan
ditugaskan dipelajaridisekolah |peng gan dari | peng gan dir
kepadanya. yang dipelgjaringadi |sesuaidengan bakat,

sekolah minat, dan

kemampuanmya.

[Sesuaidengan apa
yang dipelzgjari di
sekolahyang
ditugasan
kepadanya.)

[Sesuai dengan yang
dipelajari disekolah
dan dari berbagai
sumber lainnyayang
samadaam sudut
pandang /teori)

(Dari berbagai
sumber berbeda
dalaminformasidan
sudut pandang,/teori
yang dipelajarinyadi
sekolah, masyarakat,

Serta mampu
memberikan petunjuk
dalammemilih
berbagai alternatif
solusi secara mandiri
dan/ ataukelompok

&

s

dan belajar mandiri)

&
@ STANDAR KOMPETENSI LULUSAN — DOMAIN PENGETAHUAN f‘
£
5D SMP SMA/SMEK DIKT-SARIANA
Memiliki Memiliki Memiliki IMemiliki pengetahuan
pengetahuan pengetahuan pengetahuzan Proseduraldan
Faktualdan Faktual, konseptual | Prosedursidan metakognitif dalam
konseptualdalam dan prosedural dalam | metakognitif dalam
limu pengetzhuan, limu pengetshuan, limu pengetzhuan, Konsep teoritis bidang
teknologi, seni, teknologi, seni, teknologi, seni, pengetahuan tertentu
budays, humaniors, |budaya, humaniorm, |budaya, humaniors, |secaraumum dan
denganwawasan denganwawasan denganwawasan khususserta
kebangsaan, kebangsaan, kebangsaan, mendalamdengan
kenegaraan, dan kenegarman, dan keneg 1, dan 1 kebangsaan,
peradaban peradaban peradaban kenegaman, dan
peradaban
Terkait fenomena dan | Terkait fenomena dan | Terkait penyebab Terkait dg fenomena
kejadian di kejadian yang tampak | fenomena dan dan kejadianyang
lingkunganrumah, mata kejadian mencakup penyebab,
sekolah, dantempat alternatif solusi,
bermain kendaladan solusi
akhir

Contoh Perumusan Kompetensi Dasar dari Kompetensi Inti
untuk PPKN Kelas | SO DASAR g‘,
Rumusan Kompetensi Dasar
1.Menerima keberagaman karakteristik
individu [agama, suku, fisik, psikis)
sebagaianugersh Tuhan

@

Kempetensi Inti

KD lama (KTSP 2006)

1. Menerimadan 1.Menjelaskan perbedaan jeniz kelamin,
menjalankan sgamas,dan sukubangss
ajaran agamayang | 2. Memberikan contoh hidup rukun

dignutmya. melzlui kegiatan dirumzh dan di

2. Memiliki perilaku sekolah 1. Menunjukkan perilaku baik {jujur,
Jjujur, disiplin, 3.Menerapkan hidup rukun dirumsh dan diziplin, tanggung jawsak, santun,
tanggung jawab, di zekolah peduli/kasih sayang, dan percayz

santun, peduli, dan | 4. Menj i diri} dalam berintersksi dengan
percayz diridalam rumah dandi sekolah keluargs, teman, dan gury, sebagai
berinteraksi =¥ tatztertib din h d perwuj nilzi danmoral
dengan keluargs, dizekelah Pancasila.

teman, danguru. | Menjelaskan hak anak untuk bemain, | 2. Memiliki sikap dan perilaku patuh
belajar dengangembirs dan didengar pada tatatertibdsn sturan yang

yatatatertibdi

pendapstnya berlzkudalam kehidupan sehari-hari
7.Melakzanakan hak ansk dirumahdandi| dirumah dan sekolah.
=ekolsh 3. Memilikizikap toleranterhadap
8. Mengikuti tata tertib di rumah dan di keberagaman ks ekteristik individu
=sekolzh [agama, sukuy, fisik, psikis) dirumah
8. Melakzanakan sturan yang bedskudi dan sekolah.
masyarakat 4. j perilzku keb
dalam kebersgamandi rumzh dan
sekolsh 0
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KELAS: X

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
BAHASA INDONESIA (WAJIB)
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)/MADRASAH ALIYAH (MA)

A

HO-1.3/2.4/3.1/3.2

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 1.1

dianutnya

1.2

Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa

1.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam

menggunakan bahasa Indonesia untuk membuat anekdot mengenai permasalahan
sosial, lingkungan, dan kebijakan publik

Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan
menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks anekdot, laporan hasil observasi,
prosedur kompleks, dan negosiasi

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 2.1

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 2.2

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 2.3

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia

2.4

2.5

Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk membuat anekdot mengenai permasalahan
sosial, lingkungan, dan kebijakan publik

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, dan proaktif dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk menceritakan hasil observasi

Menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab, dan disiplin dalam menggunakan bahasa
Indonesia untuk menunjukkan tahapan dan langkah yang telah ditentukan
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam menggunakan bahasa
Indonesia untuk bernegosiasi merundingkan masalah perburuhan, perdagangan, dan
kewirausahaan

Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan
bahasa Indonesia untuk memaparkan konflik sosial, politik, ekonomi,dan kebijakan
publik
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A

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

3.1

3.2

3.3

34

Memahami struktur dan kaidah teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur
kompleks, dan negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan

Membandingkan teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan
negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan

Menganalisis teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi
baik melalui lisan maupun tulisan

Mengevaluasi teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan
negosiasi berdasarkan kaidah-kaidah teks baik melalui lisan maupun tulisan

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

41

4.2

4.3

4.4

4.5

Menginterpretasi makna teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks,
dan negosiasi baik secara lisan maupun tulisan

Memproduksi teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi
yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan
mupun tulisan

Menyunting teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi
sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan
Mengabstraksi teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan
negosiasi baik secara lisan maupun tulisan

Mengonversi teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi
ke dalam bentuk yang lain sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan
maupun tulisan
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CONTOH ANALISIS SKL, KI dan KD

Materi Pelatihan 1
Submateri Pelatihan 1.3

Mata Pelajaran

ANALISIS MATERI AJAR
: Analisis SKL, Kl dan KD

: Bahasa Indonesia

Kelas : X
Tema : Komunikasi dalam Kehidupan
Aktivitas yang
Standar Materi/ Konse harus dilakukan | Penilaian Autentik
Aspek | Kompetensi | Kompetensi Inti Kompetensi Dasar NSEP | untuk memperoleh (Teknik dan
Lulusan esensial kompetensi
Bentuk)
Sikap Memiliki 1. Menghayati dan | 1.1. Mensyukuri Menghargai dan Penanaman sikap | Teknik: Nontes
perilaku yang mengamalkan anugerah Tuhan mengagumi ciptaan kebiasaan
mencerminkan ajaran agama akan keberadaan | Tyhan dengan meng- | berkomunikasi
sikap orang yang dianutnya. zg:asa Indonesia gunakan indra manusia | dengan santun Bentuk:
beriman, mengggunakannya untuk bgrkomunlkam terhadgp selmua eniaian Sika
berakhlak sesuai dengan dalam lingkup manusia baik p
mulia, percaya kaidah dan konteks | sosialnya. secara lisan (Pengamatan)
diri, dan untuk maupun tulisan. g
bertanggung mempersatukan
Jawab dalam Pangsa Cara memahami
berinteraksi . anekdot dengan segala
secara efektif karakteristiknya dalam
dengan konteks melatih
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(A

toleran, damai),

permasalahan

Aktivitas yang
Standar Materi/ Konse harus dilakukan | Penilaian Autentik
Aspek | Kompetensi | Kompetensi Inti Kompetensi Dasar NSEP | untuk memperoleh (Teknik dan
Lulusan esensial kompetensi
Bentuk)
lingkungan komunikasi yang logis
sosial dan
alam serta
dalam
menempatkan
dirinya sebagai
cerminan
bangsa dalam
pergaulan
dunia
2. Menghayatidan | 2.1 Menunjukkan sikap | Penanaman sikap Menerapkan Teknik: Nontes
mengamalkan tanggung jawab, memiliki rasatanggung | kebiasaan
g,ef,”fl{ku jujur, gedu”’ ffspgnfif’ jawab, peduli, dan | v
isiplin, an santun dalam .
tanggung jawab, menggunakan responsif dan santun Bentuk:
peduli (gotong bahasa Indonesia | dalam menggunakan o
royong, untuk membuat bahasa Indonesia. Penilaian Sikap
kerjasama, anekdot mengenai

(Pengamatan).
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(A

Aspek

Standar
Kompetensi
Lulusan

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Materi/ Konsep
esensial

Aktivitas yang
harus dilakukan
untuk memperoleh
kompetensi

Penilaian Autentik

(Teknik dan
Bentuk)

santun,
responsif dan
proaktif dan
menunjukkan
sikap sebagai
bagian dari
solusi atas
berbagai
permasalahan
dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan
sosial dan alam
serta dalam
menempatkan
diri sebagai
cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

sosial, lingkungan,
dan kebijakan publik

Pengeta-

Memiliki

3. Memahami,

3.1. Memahami struktur

Konsep komunikasi

* Mengikuti

e Teknik:Tes
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| At

Aktivitas yang
Standar Materi/ K harus dilakukan | Penilaian Autentik
Aspek | Kompetensi | Kompetensi Inti Kompetensi Dasar ateri/ Konsep | untuk memperoleh Teknik d
esensial kompetensi eIk E
Lulusan Bentuk)
huan (melalui menerapkan, dan kaidah teks Bahasa formal pembelajaran Tulis
mengetahui, menganalisis anekdot, laporan Bahasa Informal melalui diskusi, Bentuk: Pilihan
memahami, pengetahuan hasil observasi, Bahasa lisan observasi Ganda dan
menerapkan, faktual, prosedur kompleks, Bahasa tulisan dengan Uraian (hasil
. konseptual, dan negosiasi baik pendekatan pengamatan/ob

menganalisis, prosedural melalui lisan scientific servasi)
mengevaluasi) berdasarkan maupun tulisan  Melaksanakan
pengetahuan rasa ingin latihan dan
prosedural dan tahunya tentang tugas
metagognitif imu
dalam ilmu pengetahuan,
pengetahuan teknologi, seni,

R budaya, dan
teknologi, seni, humaniora
budaya dengan
dengan wawasan
wawasan kemanusiaan,
kemanusiaan, kebangsaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
kenegaraan peradaban

’ terkait fenomena

dan peradaban dan kejadian,
terkait serta
penyebab menerapkan
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(A

Aktivitas yang
Standar Materi/ K harus dilakukan | Penilaian Autentik
Aspek Kompetensi Kompetensi Inti Kompetensi Dasar aterl c.msep untuk memperoleh (Teknik dan
Lulusan esensial kompetensi
Bentuk)

fenomena dan pengetahuan
kejadian. prosedural pada

bidang kajian

yang spesifik

sesuai dengan

bakat dan

minatnya untuk

memecahkan

masalah.

Keteram- | Memiliki Mengolah, 4.1 Menginterpretasi Mencoba * Melakukan Melakukan
pilan (melalui menalar, dan makna teks anekdot, | mengumpulkan data penngamatan dari | pengamatan

mengamati,me menyaji dalam laporan hasil dari hasil pengamatan, | teks lisan dan dengan format yang
nanya, el observasi, prosedur | mengolah data, dan tuhsap, .. . | tersedia dengan

dan ranah . mengidentifikasi
mencoba, abstrak terkait kompleks, dan melaporkan hasil data. menerapkan aspek
mengolah, dengan negosiasi baik pengamatan mengklarifikasi sikap pengetahuan
menyaji, pengembangan secara lisan maupun | komunikasi dalam dan melaporkan | dan keterampilan
menalar, dari yang tulisan masyarakat hasil komunikasi
mencipta) dipelajarinya di dalam
kemampuan Sekolgh secara r_nasyarakat di
pikir dan tindak mggdgﬁ dan lingkungannya
yang efektif menggunakan
dan kreatif metoda sesuai
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A

Aspek

Standar
Kompetensi
Lulusan

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Materi/ Konsep
esensial

Aktivitas yang
harus dilakukan
untuk memperoleh
kompetensi

Penilaian Autentik

(Teknik dan
Bentuk)

dalam ranah
abstrak dan
konkret
sebagai
pengembanga
n dari yang
dipelajari di
sekolah secara
mandiri (sesuai
dengan bakat
dan minatnya)

kaidah keilmuan
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LEMBAR KERJA

ANALISIS KETERKAITAN SKL, KI, dan KD

BAHASA INDONESIAKELAS X
PETUNJUK KEGIATAN ANALISIS SKL, KI DAN KD
Kompetensi :  Memahami keterkaitan antara SKL, KI dan KD pada Kurikulum 2013
Tujuan Kegiatan . Menganalisis keterkaitan SKL, KI dan KD

Kelompok Kerja

1.

2.

3.

Bacalah substansi Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Tahun 2013!

Bacalah dan komparasikan dengan SKL Tahun 2006 (Permendiknas Th 2006)!
Bacalah KI mata pelajaran bahasa Indonesia SMA Kelas X!

BacalahKD mata pelajaran bahasa Indonesia SMA Kelas X!

Analisislah materi/ konsep esensial dari setiap KD!

Tulislah aktivitas/ kegiatan belajar siswa untuk mencapai kompetensi tersebut!

Tentukan teknik dan instrumen penilaiannya!

™

LK-1.3

Setelah selesai masukkan dalam Lembar Kerja Analisis Keterkaitan SKL, KI, dan KD bahasa Indonesia SMA Kelas X yang sudah disiapkan!
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LEMBAR KERJA
ANALISIS KETERKAITAN SKL, KI, dan KD

LK-1.3

™

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
KELAS : X
MATERI AJAR
Akthltajs/Kt.eglatan Teknik dan
. Standar Kompetensi . . Materi/ Konsep Belajar Siswa Bentuk
Domain | Kompetensi Inti Kompetensi Dasar ial |
Lulusan Esensia untuk Mencapai nstr.un‘1en
Kompetensi Penilaian
Sikap Memiliki perilaku yang Menghayati dan

mencerminkan sikap orang
beriman, berakhlak mulia,
percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam serta
dalammenempatkan dirinya
sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya.

Menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran,
damai),santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan
Faktual, konseptual dan

Memahami, menrapkan,
menganalisis pengetahuan
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A

Fugn "

Domain

Standar Kompetensi
Lulusan

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Materi/ Konsep
Esensial

Aktivitas/Kegiatan
Belajar Siswa

untuk Mencapai
Kompetensi

Teknik dan
Bentuk
Instrumen
Penilaian

prosedural dalam

IImu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya
dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan
kejadian yang tampak mata

faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan teknologi, seni
budaya, dan humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah.

Keterampilan

Memiliki kemampuan pikir
dan tindak yang efektif dan
kreatif dalam ranah abstrak
dan konkret Sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
atau sumber lain yang sama
dengan yang diperoleh dari
sekolah

Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda
sesuai kaidah keilmuan.
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SUB MATERI PELATIHAN: 1.4 STRATEGI IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

Langkah Kegiatan Inti

Pemaparan
oleh
Instruktur

10 Menit

Pemaparan

=

Diskusi Kelas

20 Menit

Merangkum
Hasil Diskusi
Kelas

Refleksi dan
umpan balik
untuk
seluruh
materi
pelatihan

10 Menit

15 Menit

Paparan oleh fasilitatortentang Strategi Implementasi Kurikulum 2013dengan menggunakan PPT-1.4

Diskusi Kelas

Mendiskusikan elemen penting dalam implementasi kurikulum 2013, meliputi berikut ini.

Peran guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan guru BK.
Dukungan manajemen sekolah atau kultur sekolah dalam mensukseskan pembelajaran dengan

menggunakan kurikulum 2013.
3. Dukungan dinas pendidikan kabupaten dan organisasi profesi dalam implementasi kurikulum 2013.

Membuat Rangkuman

Instruktur merangkum semua materi pelatihan Konsep Kurikulum yang telah disampaikan selama
4 JP sebagai kegiatan penutup.
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Fmmu

STRATEGI IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU FENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Implementasi Kurikulum g"

Implementasi kurikulum adalah usaha bersama antara
Pemerintah dengan pemerintah daerah propinsi dan pemerintah
daerah kabupaten/kota.

1. Pemerintah bertanggungjawab dalam mempersiapkan guru
dan kepala sekolah untuk melaksanakan kurikulum.

2. Pemerintah bertanggungjawab dalam melakukan evaluasi
pelaksanaan kurikulum secara nasional.

3. Pemerintah propinsi bertanggungjawab dalam melakukan
supervisi dan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum di
propinsi terkait.

4. Pemerintah kabupaten/kota bertanggungjawab dalam
memberikan bantuan profesional kepada guru dan kepala
sekolah dalam melaksanakan kurikulum di kabupaten/kota
terkait.

Strategi Implementasi Kurikulum g‘g

= Pelaksanaan kurikulum di seluruh sekolah dan jenjang
pendidikan yaitu:
* Juli 2013 : Kelas |, IV, VII, dan X
* Juli 2014 : Kelas I, 11, IV, W, V11, VI, X, dan X1

* Juli 2015 : kelas 1, 1, 11, IV, W, WL VI, WL, 1 X, X1, dan XN
= Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dari tahun
2013- 2015
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Fmmu

Strategi Implementasi Kurikulum g‘g

= Pengembangan buku siswa dan buku pegangan guru
dari tahun 2012 -2014

= Pengembangan manajemen, kepemimpinan, sistem
administrasi, dan pengembangan budaya sekolah
(budaya kerja guru) terutama untuk SMA dan SMK,
dimulai dari bulan Januari — Desember 2013

= Pendampingan dalam bentuk Monitoring dan Evaluasi
untuk menemukan kesulitan dan masalah implementasi
dan upaya penanggulangan: Juli 2013 -2016

4

Strategi Diklat Guru Kelas/Mapel, Kepala Sekolah, Pegawasg‘
s

KEBUAKAN IMPLEMENTASI
KURIKULUM 2013

!

DPR, DPRD, GUBERNUR, BUPATI/WALIKOTA, DEWAN PEMNDIDIKAN,
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI, KABUPATEN/KOTA, MASYARAKAT

e g DIKLAT KURIKULUM
2013

‘ KEPALA ‘

‘ chn ‘ SEKOLAH

‘ PENGAWAS |

5
Rencana Implementasi ze

Pelatihan Guru

Pelatih Nasional

Guru PELAKSANAAN

‘ Pendampingan ‘

—

| EVALUASI |

‘ PERSIAPAN (Jan-Jun) > IMPLEMENTAS! {Jul)
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@

Pelaksanaan Kurikulum 2013 f&

Implementasidi S0, SMP, SMA, dan SMEK

IMPLEMENTASI {mulai Juli 2013) >

PENDAMPINGAN >

Guru Inti Kepala Sekolah Pengawas

Terima Kasih

g
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MATERI PELATIHAN 2: ANALISIS MATERI AJAR (12 JP)

2.1 Konsep Pendekatan Scientific
2.2 Model-model Pembelajaran

2.3  Konsep Penilaian Autentik

2.4 Analisis Buku Guru dan Siswa
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MATERI PELATIHAN 2: ANALISIS MATERI AJAR

A. KOMPETENSI
Peserta pelatihan dapat:

1. mendeskripsikan konsep pendekatan saintifik dalam pembelajaran;
. membandingkan model-model pembelajaran;

oA W

materi;

o

mendeskripsikan konsep penilaian autentik pada proses dan hasil belajar;

menguasai secara utuh materi, struktur, dan pola pikir keilmuan materi pelajaran;

menganalisis kesesuaian isi buku guru dan buku siswa dengan tuntutan SKL, KI, dan KD;
menganalisis buku guru dan buku siswa dilihat dari aspek kecukupan dan kedalaman

7. menguasai penerapan materi pelajaran pada bidang/ ilmu lain serta kehidupan sehari-

hari; dan

8. memahami strategi menggunakan buku guru dan buku siswa untuk kegiatan

pembelajaran.

B. LINGKUP MATERI

Konsep Pendekatan Saintifik
Model-model Pembelajaran
Konsep Penilaian Autentik pada Proses dan Hasil Pembelajaran

S

C. INDIKATOR

. Menijelaskan konsep pendekatan saintifik.

5 W N R

Learning, dan Discovery Learning.

Analisis Buku Guru dan Buku Siswa (Kesesuaian,Kecukupan, dan Kedalaman Materi)

. Menerima konsep pendekatan saintifik dan menghargai pendapat orang lain.

. Menijelaskan penerapan pendekatan saintifikdalam pembelajaran bahasa Indonesia.
. Mengidentifikasi karakteristik model pembelajaranProject Based Learning, Problem Based

5. Menerima penerapan konsep penilaian autentik di sekolah/ madrasah dan menghargai

pendapat orang lain.

6. Menjelaskan konsep penilaian autentik pada proses dan hasil belajar.

7. Mengidentifikasi contoh penerapan penilaian autentik pada pembelajaran bahasa

Indonesia.

8. Menganalisis kesesuaian buku guru dan siswa dengan SKL, KI, dan KD secara teliti dan

serius.

9. Mengidentifikasi kesesuaian isi buku guru dan buku siswa dengan tuntutan SKL, KI, dan

KD.
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10.Menganalisis kecukupan dan kedalaman materi buku guru dan buku siswa.

11.Menganalisis kesesuaian proses, pendekatan belajar, serta strategi evaluasi yang
diintegrasikan dalam buku.

12.Menjelaskan secara utuh materi, struktur, dan pola pikir keilmuan materi pelajaran yang
terdapat dalam buku siswa.

13.Menerapkan materi pelajaran yang terdapat dalam buku guru dan buku siswa pada
bidang/ ilmu lain serta kehidupan sehari-hari.

14.Menjelaskan strategi penggunaan buku guru dan buku siswa untuk kegiatan
pembelajaran.

D. PERANGKAT PELATIHAN
1. Video Pembelajaran
2. Bahan Tayang

Konsep Pendekatan Saintifik

Contoh Penerapan Pendekatan Saintifikdalam Pembelajaran bahasa Indonesia
Model Pembelajaran Project Based Learning

Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model Pembelajaran Discovery Learning

Konsep Penilaian Autentik pada Proses dan Hasil Belajar

Contoh Penerapan Penilaian Autentik pada Pembelajaran bahasa Indonesia
Analisis Buku Guru dan Buku Siswa

Sm 0 a0 oW

3. Lembar Kerja

4. Hand-Out
a. Konsep Pendekatan Saintifik
b. Contoh Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran bahasa Indonesia
¢. Model Pembelajaran Project Based Learning
d. Model Pembelajaran Problem Based Learning
e. Model Pembelajaran Discovery Learning
f. Konsep Penilaian Autentik pada Proses dan Hasil Belajar
g. Contoh Penerapan Penilaian Autentik pada Pembelajaran bahasa Indonesia

5. ATK
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SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

MATERI PELATIHAN: 2. ANALISIS MATERI AJAR

ALOKASI WAKTU:
JENJANG:

12 JP (@45 MENIT)
SMA/MA, SMK/MAK

MATA PELAJARAN: BAHASA INDONESIA

TAHAPAN
KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

PERSIAPAN

Dilakukan dengan mengecek kelengkapan alat pembelajaran, seperti
LCD Projector, Laptop, File, Active Speaker, dan Laser Pointer, atau
media pembelajaran lainnya.

KEGIATAN

Pengkondisian Peserta

PENDAHULUAN

Perkenalan

Fasilitator menjelaskan nama, tujuan, kompetensi, indikator, alokasi
waktu, dan skenario kegiatan pembelajaran materi pelatihan Analisis
Materi Ajar.

Fasilitator memotivasi peserta agar serius, antusias, teliti, dan
bekerja sama saat proses pembelajaran berlangsung.

15 Menit

KEGIATAN INTI

2.1 Konsep Pendekatan Saintifik

90 Menit

Penayangan Video pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan V-2.1/ 4.1.

20 Menit

Diskusi kelompok untuk mengkaji pendekatan saintifikyang
mengacu pada tayangan video, dilanjutkan dengan paparan materi
oleh fasilitator tentang Konsep Pendekatan Saintifik dengan
menggunakan PPT-2.2-1 dan Contoh Penerapan Pendekatan
Saintifikdalam Pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan PPT-2.2-2 yang disisipkan dalam kegiatan diskusi.

40 Menit

Diskusi kelompok tentang konsep pendekatan saintifik dengan
menggunakan HO-2.1-1 dan contoh-contoh penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan mengacu
pada HO-2.1-2.

30 Menit

2.2 Model-model Pembelajaran

90 Menit
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Mengamati tayangantiga jenis model pembelajaran (Project Based

: . . . 20 menit
Learning, Problem Based Learning, dan Discovery Learning).
Menerapkan Focus Group Discussionuntuk mengidentifikasi 30 menit
karakteristik tiga model pembelajaran.
Kerja kelompok untuk mengidentifikasi penerapan Pendekatan 40 menit

Saintifik pada tiga model pembelajaran.

2.3 Konsep Penilaian Autentik pada Proses dan Hasil Pembelajaran | 90 Menit

Kegiatan interaktif untuk menyamakan persepsi tentang jenis dan | 15 Menit
bentuk penilaian autentik.

Diskusi tentang konsep penilaian autentik pada proses dan hasil | 30 Menit
belajar.

Presentasi hasil diskusi kelompok 25 Menit

Paparan materi tentang Konsep Penilaian Autentik pada Proses dan | 15 Menit
Hasil Belajar dengan menggunakan bahan tayang PPT-2.2 dan
Contoh Penerapan Penilaian Autentik pada Pembelajaran bahasa
Indonesia menggunakan bahan tayang PPT-2.2/3.2

ICE BREAKER 5 Menit

2.4 Analisis Buku Guru dan Buku Siswa (Kesesuaian,Kecukupan, | 240
dan Kedalaman Materi) Menit

Menilai buku dilakukan oleh peserta dengan bimbingan fasilitator | 20 Menit
dilihat dari aspek kesesuaian, kecukupan, dan kedalaman materi.

Diskusi kelompok hasil penilaian buku dilanjutkan dengan | 30 Menit
pemaparan materitentangAnalisis Buku Guru dan Buku Siswa
dengan menggunakan PPT-2.3 yang disisipkan dalam kegiatan
diskusi tersebut.

Menyimpulkan hasil diskusi dan menyampaikan format lembar | 15 Menit
kerja.

Kerja kelompok untuk menganalisis kesesuaian buku guru dan buku | 60 Menit
siswa dengan tuntutan SKL, KI, dan KD dengan menggunakan LK-2.3-
1danLK-2.3-2.

ICE BREAKER 5 Menit

Diskusi kelompok untuk menganalisis kesesuaian proses, | 30 Menit
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pendekatan pembelajaran bahasa Indonesia, serta strategi evaluasi
yang diintegrasikan dalam buku.

Refleksi dan umpan balik tentang proses pembelajaran.

Fasilitator mengingatkan peserta agar membaca referensi yang
relevan.

Fasilitator menutup pembelajaran

Kerja kelompok untuk membuat contoh-contoh penerapan materi | 30 Menit

pelajaran yang terdapat dalam buku guru dan buku siswa pada

bidang/ ilmu lain serta kehidupan sehari-hari.

Presentasi hasil kerja kelompok. 30 Menit

Menyimpulkan materi analisis buku oleh fasilitator. 20 Menit
KEGIATAN Membuat rangkumanmateri pelatihan Analisis materi Ajar. 15 Menit
PENUTUP
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Submateri Pelatihan:

2.1 Konsep Pendekatan Saintifik

Langkah Kegiatan Inti

Diskusi
Diskusi Kelompok
Kelompok E> Contoh-
Pendekatan contoh
Saintifik Pendekatan
Saintifikdan
Penerapan-
nya
45 Menit 45 Menit

Diskusi Kelompok

1. Mengkaji pendekatan saintifikyang mengacu pada tayangan video.

2. Mengidentifikasi konsep pendekatan saintifikyang disampaikan pada tayangan video.

3. Membuat urutan aktivitas pada pendekatan saintifik.

4. Mendiskusikan contoh penerapan pendekatan saintifikdala pembelajaran bahasa Indonesia.

Pemaparan Hasil Diskusi Kelompok

1. Masing-masing kelompok memaparkan hasil diskusinya, kelompok lain dapat dijadikan
pembahas dan penanya.

2. Instruktur memberikan masukan terhadap hasil diskusi kelompok.

3. Pada akhir diskusi instruktur menyimpulkan hasil diskusi kelompok.

Paparan Materi

Fasilitator menyampaikan Konsep Pendekatan Saintifik dengan menggunakan PPT-2.2.1 dan
Contoh Penerapan Pendekatan Saintifikdalam Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan PPT-2.2-2 yang disisipkan dalam kegiatan diskusi.

Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok Contoh-contoh Penerapan Pendekatan Saintifikdalam Pembelajaran, tugas
diskusi kelompok sebagai berikut.

1. Membuat contoh pembelajaran salah satu KD dengan menggunakan pendekatan saintifik.
2. KD yang ditetapkan adalah KD semester 1.

Pemaparan Hasil Diskusi Kelompok

1. Masing-masing kelompok memaparkan hasil diskusinya, kelompok lain dapat dijadikan
pembahas dan penanya.

2. Instruktur memberikan masukan terhadap hasil diskusi kelompok.

3. Pada akhir diskusi instruktur menyimpulkan hasil diskusi kelompok.
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Fmmu

KONSEP PENDEKATAN SCIENTIFIC

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU FENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Kriteria g‘&

1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena
yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu;
bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng
semata.

2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-
siswa terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir
logis.

3. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis,
analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi
pembelajaran.

Kriteria (lanjutan) é‘e

4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir
hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan
satu sama lain dari materi pembelajaran.

5. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang
rasional dan objektif dalam merespon materi pembelajaran.

6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.

7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan
jelas, namun menarik sistem penyajiannya.
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Fmmu

Langkah-Langkah Pembelajaran g&

Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan

Sikap
(Tahu Mengapa)

Peoduktif
Inovatif
Kreatif
Afektif

Keterampilan
{Tahu Bagaimana)

Pengetahuan
(Tahu Apa)

Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif,

dan afektif melalui sikap, k ilan, dan 1
yang terintegrasi 4

Langkah-Langkah Pembelajaran (lanjutan) g&

® Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi
ajar agar peserta didik “tahu mengapa.”

* Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau
materi ajar agar peserta didik “tahu bagaimana”.

* Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau
materi ajar agar peserta didik “tahu apa.”

® Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara
kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills)
dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan
untuk hidup secara layak (hard skills) dari peserta didik yang
meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Langkah-Langkah Pembelajaran (lanjutan) f&

= Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik
modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan
pendekatan ilmiah.

= Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran
sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya,
menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata
pelajaran.
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@ Langkah-Langkah Pembelajaran f‘
- ¢
rO.bse & 1 H Diesitning Acsocits Exp:;::en— ‘:.;mrammgk
A { ]

1 {mencoba) Iejaring)

Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran
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HO.2.1-1

PENDEKATAN ILMIAH DALAM PEMBELAJARAN

A.Esensi Pendekatan limiah

Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Karena itu Kurikulum 2013
mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran.Pendekatan ilmiah diyakini
sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan
lebih mengedepankan pelararan induktif (inductive reasoning)ketimbang penalaran deduktif
(deductivereasoning). Penalaran deduktif melihat fenomena umum untuk kemudian menarik

INDUKTIF DEDUKTIE simpulan yang spesifik. Sebaliknya, penalaran

Spesific Spesifik induktif memandang fenomena atau situasi spesifik
untuk  kemudian  menarik  simpulan  secara
keseluruhan. Sejatinya, penalaran induktif
menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi
idea yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya
menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik
dan detail untuk kemudian merumuskan simpulan
umum.

- Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik
UMUM UMM . -
Pandekatan Induktifvs Pendekatan deduktt investigasi atas suatu atau beberapa fenomena atau

gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau
mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode
pencarian (method of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi,
empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik.Karena itu, metode ilmiah
umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi atau ekperimen,
mengolah informasi atau data, menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguiji hipotesis.

B.Pendekatan limiah dan Nonilmiah dalam Pembelajaran

Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan
pembelajaran tradidional. Hasil penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional,
retensi informasi dari guru sebesar 10 persensetelah 15 menit dan perolehan pemahaman
kontekstual sebesar 25 persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, retensi informasi
dari guru sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan pemahaman kontekstual
sebesar 50-70 persen.

Proses pembelajaran dengan berbasis pendekatan ilmiah harus dipandu dengan kaida-kaidah
pendekatan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran,
penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses
pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah.
Proses pembelajaran disebut ilmiah jika memenubhi kriteria seperti berikut ini.
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-Substansi atau materipembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan

dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng

semata.

Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-peserta didik
terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang
menyimpang dari alur berpikir logis.

Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analitis, dan tepat
dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan
substansi atau materi pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik dalam melihat
perbedaan, kesamaan, dan tautan satu dengan yang lain dari substansi atau materi
pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon substansi
atau materi pembelajaran.

Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapatdipertanggung-jawabkan.
Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana, jelas, dan menarik sistem
penyajiannya.

Proses pembelajaran harus terhindar dari sifat-sifat atau nilai-nilai nonilmiah yang meliputiintuisi,
akal sehat,prasangka, penemuan melalui coba-coba, dan asal berpikir kritis.

Intuisi.

Intuisi sering dimaknai sebagai kecakapan praktis yang kemunculannya bersifat
irasional dan individual. Intuisi juga bermakna kemampuan tingkat tinggi yang dimiliki
oleh seseorang atas dasar pengalaman dan kecakapannya. Istilah ini sering juga
dipahami sebagai penilaian terhadap sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara
cepat dan berjalan dengan sendirinya. Kemampuan intuitif itu biasanya didapat
secara cepat tanpa melalui proses panjang dan tanpa disadari. Namun demikian,
intuisi sama sekali menafikan dimensi alur pikir yang sistemik.

Akal sehat.

Guru dan peserta didik harus menggunakan akal sehat selama proses pembelajaran,
karena memang hal itu dapat menunjukan ranah sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang benar. Namun demikian, jika guru dan peserta didik hanya semata-
mata menggunakan akal sehat dapat pula menyesatkanmereka dalam proses dan
pencapaian tujuan pembelajaran.

Prasangka.

Sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang diperoleh semata-mata atas dasar akal
sehat (comon sense) umumnya sangat kuat dipandu kepentingan seseorang (guru,
peserta didik, dan sejenisnya) yang menjadi pelakunya. Ketika akal sehat terlalu kuat
didomplengi kepentingan pelakunya, seringkali mereka menjeneralisasi hal-hal khusus
menjadi terlalu luas.

Hal inilah yang menyebabkan penggunaan akal sehat berubah menjadi prasangka
atau pemikiran skeptis. Berpikir skeptis atau prasangka itu memang penting, jika
diolah secara baik. Sebaliknya akan berubah menjadi prasangka buruk atau sikap tidak
percaya, jika diwarnai oleh kepentingan subjektif guru dan peserta didik.
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* Penemuan coba-coba.

Tindakan atau aksi coba-coba seringkali melahirkan wujud atau temuan yang
bermakna. Namun demikian, keterampilan dan pengetahuan yang ditemukan dengan
caracoba-coba selalu bersifat tidak terkontrol, tidak memiliki kepastian, dan tidak
bersistematika baku. Tentu saja, tindakan coba-coba itu ada manfaatnya bahkan
mampu mendorong kreatifitas.Karena itu, kalau memang tindakan coba-coba ini akan
dilakukan, harus diserta dengan pencatatan atas setiap tindakan, sampai dengan
menemukan kepastian jawaban.

Misalnya, seorang peserta didik mencoba meraba-raba tombol-tombol sebuah
komputer laptop, tiba-tiba dia kaget komputer laptop itu menyala. Peserta didik pun
melihat lambang tombol yang menyebabkan komputer laptop itu menyala dan
mengulangi lagi tindakannya, hingga dia sampai pada kepastian jawaban atas tombol
dengan lambang seperti apa yang bisa memastikan bahwa komputer laptop itu bisa
menyala.

e Berpikir kritis.
Kamampuan berpikir kritis itu ada pada semua orang, khususnya mereka yang normal
hingga jenius. Secara akademik diyakini bahwa pemikiran kritis itu umumnya dimiliki
oleh orang yang bependidikan tinggi. Orang seperti ini biasanya pemikirannya
dipercaya benar oleh banyak orang. Tentu saja hasil pemikirannya itu tidak semuanya
benar, karena bukan berdasarkan hasil esperimen yang valid dan reliabel, karena
pendapatnya itu hanya didasari atas pikiran yang logis semata.

C.Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan limiah

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah
sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu tentang
‘mengapa’.

Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu
tentang ‘bagaimana’. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar
agar peserta didik tahu tentang ‘apa’.Hasil akhirnya adalahpeningkatan dan keseimbangan antara
kemampuan untuk menjadi manusia yang baik(soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan
dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills)dari peserta didik yang meliputi aspek
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
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Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu
menggunakan pendekatan ilmiah.
Pendekatan ilmiah (saintifik appoach) dalam pembelajaran semua mata pelajaran meliputi

menggali informasi melaui
pengamatan, bertanya, percobaan,
kemudian mengolah data atau  informasi,
.. Sikap H i
m.en\./ajlkan data atau (bl NCe gand) |nform.a.5|,
dilanjutkan dengan menganalisis,
menalar,
. kemudian
Produktif .
Kreatif menyimpulkan,
_ o Inovatif dan mencipta.
] s \ Afektif \
£ 5 S B Keterampilan 3 Pengetahuan Untuk mata
o 2 é £ (Tahu Bagaimana) (Tahu Apa) pelajaran, materi,
atau situasi
Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif tertentu, Sangat
mialui sikap, ilan, dan ki
yang terintegrasi mungkin
pendekatan
ilmiah ini tidak selalu tepat

diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus
tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat
nonilmiah. Pendekatan ilmiah pembelajaran disajikan berikut ini.

1. Mengamati

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning).
Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata, peserta
didik senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan mengamati dalam
rangka pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu persiapan yang lama dan matang, biaya dan
tenaga relatif banyak, dan jika tidak terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan
pembelajaran.
Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga
proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi peserta didik
menemukan fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi
pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan menempuh langkah-langkah seperti
berikut ini.
¢ Menentukan objek apa yang akan diobservasi
* Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan diobservasi
* Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer maupun
sekunder
¢ Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi
* Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk mengumpulkan
data agar berjalan mudah dan lancar
¢ Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi , seperti
menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-alat tulis
lainnya.
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Kegiatan observasi dalam proses pembelajaran meniscayakan keterlibatan peserta didik secara
langsung. Dalam kaitan ini, guru harus memahami bentuk keterlibatan peserta didik dalam
observasi tersebut.

Observasi biasa (common observation). Pada observasi biasa untuk kepentingan
pembelajaran, peserta didik merupakan subjek yang sepenuhnya melakukan
observasi (complete observer). Di sini peserta didik sama sekali tidak melibatkan diri
dengan pelaku, objek, atau situasi yang diamati.

Observasi terkendali (controlled observation). Seperti halnya observasi biasa,
padaobservasi terkendali untuk kepentingan pembelajaran, peserta didiksama sekali
tidak melibatkan diri dengan pelaku, objek, atau situasi yang diamati.Merepa juga
tidak memiliki hubungan apa pun dengan pelaku, objek, atau situasi yang diamati.

Namun demikian, berbeda dengan observasi biasa, pada observasi terkendalipelaku
atau objek yang diamati ditempatkan pada ruang atau situasi yang dikhususkan.
Karena itu, pada pembelajaran dengan observasi terkendali termuat nilai-nilai
percobaan atau eksperimen atas diri pelaku atau objek yang diobservasi.

Observasipartisipatif (participant observation). Pada observasipartisipatif, peserta
didik melibatkan diri secara langsung dengan pelaku atau objek yang diamati.
Sejatinya, observasi semacam ini paling lazim dilakukan dalam penelitian antropologi
khususnya etnografi. Observasi semacam ini mengharuskan peserta didik melibatkan
diri pada pelaku, komunitas, atau objek yang diamati. Di bidang pengajaran bahasa,
misalnya, dengan menggunakan pendekatan ini berarti peserta didik hadir dan
“bermukim” langsung di tempat subjek atau komunitas tertentu dan pada waktu
tertentu pula untuk mempelajari bahasa atau dialek setempat, termasuk melibakan
diri secara langsung dalam situasi kehidupan mereka.

Selama proses pembelajaran, peserta didik dapat melakukan observasi dengan dua cara pelibatan
diri. Kedua cara pelibatan dimaksud vyaitu observasi berstruktur dan observasi tidak berstruktur,
seperti dijelaskan berikut ini.

Observasiberstruktur. Pada observasi berstruktur dalam rangka proses pembelajaran,
fenomena subjek, objek, atau situasi apa yang ingin diobservasi oleh peserta didik
telah direncanakan oleh secara sistematis di bawah bimbingan guru.

Observasitidak berstruktur. Pada observasi yang tidak berstruktur dalam rangka
proses pembelajaran, tidak ditentukan secara baku atau rijid mengenai apa yang
harus diobservasi oleh peserta didik. Dalam kerangka ini, peserta didik membuat
catatan, rekaman, atau mengingat dalam memori secara spontan atas subjek,
objektif, atau situasi yang diobservasi.

Praktik observasi dalam pembelajaran hanya akan efektif jika peserta didik dan guru melengkapi
diri dengan dengan alat-alat pencatatan dan alat-alat lain, seperti: (1) tape recorder, untuk
merekam pembicaraan; (1) kamera, untuk merekam objek atau kegiatan secara visual; (2) film
atau video, untuk merekam kegiatan objek atau secara audio-visual; dan (3) alat-alat lain sesuai
dengan keperluan.

Secara lebih luas, alat atau instrumen yang digunakan dalam melakukan observasi, dapat berupa
daftar cek (checklist), skala rentang (rating scale), catatan anekdotal (anecdotal record), catatan
berkala, dan alat mekanikal (mechanical device). Daftar cek dapat berupa suatu daftar yang
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berisikan nama-nama subjek, objek, atau faktor- faktor yang akan diobservasi. Skala rentang,
berupa alat untuk mencatat gejala atau fenomena menurut tingkatannya. Catatan
anekdotalberupa catatan yang dibuat oleh peserta didik dan guru mengenai kelakuan-kelakuan
luar biasa yang ditampilkan oleh subjek atau objek yang diobservasi.

Alat mekanikalberupa alat mekanik yang dapat dipakai untuk memotret atau merekam peristiwa-
peristiwa tertentu yang ditampilkan oleh subjek atau objek yang diobservasi.

Prinsip-rinsip yang harus diperhatikan oleh guru dan peserta didik selama observasi pembelajaran
disajikan berikut ini.

e Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang diobservasi untuk
kepentingan pembelajaran.

e Banyak atau sedikit serta homogenitas atau hiterogenitas subjek, objek, atau situasi
yang diobservasi. Makin banyak dan hiterogensubjek, objek, atau situasi yang
diobservasi, makin sulit kegiatan obervasi itu  dilakukan. Sebelum obsevasi
dilaksanakan, guru dan peserta didik sebaiknya menentukan dan menyepakati cara
dan prosedur pengamatan.

e Guru dan peserta didik perlu memahami apa yang hendak dicatat, direkam, dan
sejenisnya, serta bagaimana membuat catatan atas perolehan observasi.

2. Menanya

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan dan mengembangkan
ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia
membimbing atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik. Ketika guru menjawab
pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia mendorong asuhannya itu untuk menjadi
penyimak dan pembelajar yang baik.

Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan nyara, pertanyaan dimaksudkan untuk
memperoleh tanggapan verbal. Istilah “pertanyaan” tidak selalu dalam bentuk “kalimat tanya”,
melainkan juga dapat dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya menginginkan tanggapan
verbal. Bentuk pertanyaan, misalnya: Apakah ciri-ciri kalimat yang efektif? Bentuk pernyataan,
misalnya: Sebutkan ciri-ciri kalimay efektif!

a. Fungsi Bertanya

¢ Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik tentang suatu
tema atau topik pembelajaran.

¢ Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta mengembangkan
pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri.

¢ Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan ancangan untuk
mencari solusinya.

¢ Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas substansi pembelajaran
yang diberikan.

¢ Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan pertanyaan,
dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik
dan benar.

¢ Mendorong partisipasipeserta didik dalam berdiskusi, berargumen, mengembangkan
kemampuan berpikir, dan menarik simpulan.

¢ Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pendapat atau
gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi sosial dalam hidup
berkelompok.
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Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam merespon
persoalan yang tiba-tiba muncul.

Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan berempati satu
sama lain.

b. Kriteria Pertanyaan yang Baik

Singkat dan jelas.

Contoh: (1) Seberapa jauh pemahaman Anda mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan generasi muda terjerat kasus narkotika dan obat-obatan terlarang? (2)
Faktor-faktor apakah yang menyebabkan generasi muda terjerat kasus narkotika dan
obat-obatan terlarang? Pertanyaan kedua lebih singkat dan lebih jelas dibandingkan
dengan pertanyaan pertama.

Menginspirasi jawaban.

Contoh: Membangun semangat kerukunan umat beragama itu sangat penting pada
bangsa yang multiagama. Jika suatu bangsa gagal membangun semangat kerukukan
beragama, akan muncul aneka persoalan sosial kemasyarakatan. Coba jelaskan
dampak sosial apa saja yang muncul, jika suatu bangsa gagal membangun kerukunan
umat beragama?Dua kalimat yang mengawali pertanyaan di muka merupakan contoh
yang diberikan guru untuk menginspirasi jawaban peserta menjawab pertanyaan.

Memiliki fokus.

Contoh: Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya kemiskinan? Untuk
pertanyaan seperti ini sebaiknya masing-masing peserta didik diminta memunculkan
satu jawaban. Peserta didik pertama hingga kelima misalnya menjawab: kebodohan,
kemalasan, tidak memiliki modal usaha, kelangkaan sumber daya alam, dan
keterisolasian geografis. Jika masih tersedia alternatif jawaban lain, peserta didik yang
keenam dan seterusnya, bisa dimintai jawaban. Pertanyaan yang luas seperti di atas
dapat dipersempit, misalnya: Mengapa kemalasan menjadi penyebab kemiskinan?
Pertanyaan seperti ini dimintakan jawabannya kepada peserta didik secara
perorangan.

Bersifat probing atau divergen.

Contoh: (1) Untuk meningkatkan kualitas hasil belajar, apakah peserta didik harus rajin
belajar?(2) Mengapa peserta didik yang sangat malas belajar cenderung menjadi putus
sekolah? Pertanyaan pertama cukup dijawab oleh peserta didik dengan Ya atau Tidak.
Sebaliknya, pertanyaan kedua menuntut jawaban yang bervariasi urutan jawaban dan
penjelasannya, yang kemungkinan memiliki bobot kebenaran yang sama.

Bersifat validatif atau penguatan.

Pertanyaan dapat diajukan dengan cara meminta kepada peserta didik yang berbeda
untuk menjawab pertanyaan yang sama. Jawaban atas pertanyaan itu dimaksudkan
untuk memvalidsi atau melakukan penguatan atas jawaban peserta didik sebelumnya.
Ketika beberapa orang peserta didik telah memberikan jawaban yang sama, sebaiknya
guru menghentikan pertanyaan itu atau meminta mereka memunculkan jawaban yang
lain yang berbeda, namun sifatnya menguatkan.

Contoh:

0 Guru: “mengapa kemalasan menjadi penyebab kemiskinan”?
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0 Peserta didik I: “karena orang yang malas lebih banyak diam ketimbang bekerja.”

Guru: “siapa yang dapat melengkapi jawaban tersebut?”

0 Peserta didik Il: “karena lebih banyak diam ketimbang bekerja, orang yang malas
tidak produktif”

0 Guru : “siapa yang dapat melengkapi jawaban tersebut?”

0 Peserta didik lll: “orang malas tidak bertindak aktif, sehingga kehilangan waktu
terlalu banyak untuk bekerja, karena itu dia tidak produktif.”

o

¢ Memberi kesempatan peserta didik untuk berpikir ulang.
Untuk menjawab pertanyaan dari guru, peserta didik memerlukan waktu yang cukup
untuk memikirkan jawabannya dan memverbalkannya dengan kata-kata. Karena itu,
setelah mengajukan pertanyaan, guru hendaknya menunggu beberapa saat sebelum
meminta atau menunjuk peserta didik untuk menjawab pertanyaan itu.

Jika dengan pertanyaan tertentu tidak ada peserta didik yang bisa menjawah dengan
baik, sangat dianjurkan guru mengubah pertanyaannya. Misalnya: (1) Apa faktor picu
utama Belanda menjajah Indonesia?; (2) Apa motif utama Belanda menjajah
Indonesia? Jika dengan pertanyaan pertama guru belum memperoleh jawaban yang
memuaskan, ada baiknya dia mengubah pertanyaan seperti pertanyaan kedua.

¢ Merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif.

Pertanyaan guru yang baik membuka peluang peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir yang makin meningkat, sesuai dengan tuntunan tingkat
kognitifnya. Guru mengemas atau mengubah pertanyaan yang menuntut jawaban
dengan tingkat kognitif rendah ke makin tinggi, seperti dari sekadar mengingat fakta ke
pertanyaan yang menggugah kemampuan kognitif yang lebih tinggi, seperti
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kata-kata kunci pertanyaan
ini, seperti: apa, mengapa, bagaimana, dan seterusnya.

¢ Merangsang proses interaksi.
Pertanyaan guru vyang baik mendorong munculnya interaksi dan suasana
menyenangkan pada diri peserta didik.Dalam kaitan ini, setelah menyampaikan
pertanyaan, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik mendiskusikan
jawabannya. Setelah itu, guru memberi kesempatan kepada seorang atau beberapa
orang peserta didik diminta menyampaikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Pola
bertanya seperti ini memposisikan guru sebagai wahana pemantul.

c. Tingkatan Pertanyaan

Pertanyaan guru yang baik dan benar menginspirasi peserta didik untuk memberikan jawaban
yang baik dan benar pula. Guru harus memahami kualitas pertanyaan, sehingga menggambarkan
tingkatan kognitif seperti apa yang akan disentuh, mulai dari yang lebih rendah hingga yang lebih
tinggi. Bobot pertanyaan yang menggambarkan tingkatan kognitif yang lebih rendah hingga yang
lebih tinggi disajikan berikut ini.
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Tingkatan

Subtingkatan

Kata-kata kunci pertanyaan

Kognitif
yang
lebih
rendah

Pengetahuan
(knowledge)

= Apa...

= Siapa...

= Kapan...

= Dimana...
= Sebutkan...

= Jodohkan atau

pasangkan...
= Persamaan kata...
= Golongkan...
= Berilah nama...
= DIl

Pemahaman
(comprehension)

= Terangkahlah...

= Bedakanlah...

= Terjemahkanlah...

= Simpulkan...

= Bandingkan...

= Ubabhlah...

= Berikanlah interpretasi...

Penerapan
(application

= Gunakanlah...

= Tunjukkanlah...

= Buatlah...

= Demonstrasikanlah...
= Carilah hubungan...
= Tulislah contoh...

= Siapkanlah...

= Klasifikasikanlah...

Kognitif
yang
lebih

tinggi

Analisis (analysis)

= Analisislah...

= Kemukakan bukti-bukti...
= Mengapa...

= |dentifikasikan...

= Tunjukkanlah sebabnya...
= Berilah alasan-alasan...

Sintesis
(synthesis)

= Ramalkanlah...

= Bentuk...

= (Ciptakanlah...

= Susunlah...

= Rancanglah...

= Tulislah...

= Bagaimana kita dapat
memecahkan...

= Apa yang terjadi
seaindainya...

= Bagaimana kita dapat
memperbaiki...

= Kembangkan...

Evaluasi
(evaluation)

= Berilah pendapat...
= Alternatif mana yang lebih
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baik...
= Setujukah anda...
= Kritiklah...
= Berilah alasan...
= Nilailah...
= Bandingkan...
= Bedakanlah...

3. Menalar

a. Esensi Menalar

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang
dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru dan peserta didik
merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus
lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-
kata empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.

Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penakaran nonilmiah tidak selalu
tidak bermanfaat. Istilah menalar di sini merupakan padanan dari associating; bukan
merupakan terjemanan dari reasonsing, meski istilah ini juga bermakna menalar atau
penalaran. Karena itu, istilah aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum
2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau
pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada kemamuan
mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian
memasukannya menjadi penggalan memori.

Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, pengalaman tersimpan dalam
referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman yang sudah tersimpan di memori
otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. Proses
itu dikenal sebagai asosiasi atau menalar. Dari persepektif psikologi, asosiasi merujuk pada
koneksi antara entitas konseptual atau mental sebagai hasil dari kesamaan antara pikiran
atau kedekatan dalam ruang dan waktu.

Menurut teori asosiasi, proses pembelajaran pembelajaran akan berhasil secara efektif jika
terjadi interaksi langsung antara pendidik dengan peserta didik. Pola ineraksi itu dilakukan
melalui stimulus dan respons (S-R). Teori ini dikembangan kerdasarkan hasil eksperimen
Thorndike, yang kemudian dikenal dengan teori asosiasi.

Jadi, prinsip dasar proses pembelajaran yang dianut oleh Thorndike adalah asosiasi, yang juga
dikenal dengan teori Stimulus-Respon (S-R). Menurut Thorndike, proses pembelajaran, lebih
khusus lagi proses belajar peserta didik terjadi secara perlahan atau inkremental/bertahap,
bukan secara tiba-tiba. Thorndike mengemukakan berapa hukum dalam proses pembelajaran.

-Hukum efek (The Law of Effect), di mana intensitas hubungan antara stimulus (S) dan respon
(R) selama proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh konsekuensi dari hubungan yang
terjadi. Jika akibat dari hubungan S-R itu dirasa menyenangkan, maka perilaku peserta didik
akan mengalami penguatan.

Bahasa Indonesia — SMA/MA DAN SMK/MAK | 142



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 ﬁ‘

Sebaliknya, jika akibat hubungan S-R dirasa tidak menyenangkan, maka perilaku peserta didik
akan melemah. Menurut Thorndike, efek dari reward (akibat yang menyenangkan) jauh lebih
besar dalam memperkuat perilaku peserta didik dibandingkan efek punishment (akibat yang
tidak menyenangkan) dalam memperlemah perilakunya. Ini bermakna bahwa reward akan
meningkatkan perilaku peserta didik, tetapi punishment belum tentu akan mengurangi atau
menghilangkan perilakunya.

-Hukum latihan (The Law of Exercise). Awalnya, hukum ini terdiri dari duajenis, yang setelah
tahun 1930 dinyatakan dicabut oleh Thorndike. Karena dia menyadari bahwa latihan saja
tidak dapat memperkuat atau membentuk perilaku. Pertama, Law of Use yaitu hubungan
antara S-R akan semakin kuat jika sering digunakan atau berulang-ulang. Kedua, Law of
Disuse, yaitu hubungan antara S-R akan semakin melemah jika tidak dilatih atau dilakukan
berulang-ulang.Menurut Thorndike, perilaku dapat dibentuk dengan menggunakan
penguatan (reinforcement). Memang, latihan berulang tetap dapat diberikan, tetapi yang
terpenting adalah individu menyadari konsekuensi perilakunya.

-Hukum kesiapan (The Law of Readiness). Menurut Thorndike, pada prinsipnya apakah
sesuatu itu akan menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk dipelajari tergantung pada
kesiapan belajar individunya. Dalam proses pembelajaran, hal ini bermakna bahwa jika
peserta dalam keadaan siap dan belajar dilakukan, maka mereka akan merasa puas.
Sebaliknya, jika pesert didik dalam keadaan tidak siap dan belajar terpaksa dilakukan, maka
mereka akan merasa tidak puas bahkan mengalami frustrasi.

Prinsip-prinsip dasar dari Thorndike kemudian diperluas oleh B.F. Skinner dalam Operant
Conditioning atau pelaziman/pengkondisian operan. Pelaziman operan adalah bentuk
pembelajaran dimana konsekuensi-konsekuensi dari perilaku menghasilkan perubahan dalam
probabilitas perilaku itu akan diulangi.

Merujuk pada teori S-R, proses pembelajaran akan makin efektif jika peserta didik makin giat
belajar. Dengan begitu, berarti makin tinggi pula kemampuannya dalam menghubungkan S
dengan R. Kaidah dasar yang digunakan dalam teori S-R adalah berikut ini.

e Kesiapan (readiness). Kesiapan diidentifikasi berkaitan langsung dengan motivasi
peserta didik. Kesiapan itu harus ada pada diri guru dan peserta didik. Guru harus
benar-benar siap mengajar dan peserta didik benar-benar siap menerima pelajaran
dari gurunya. Sejalan dengan itu, segala sumber daya pembelajaran pun perlu
disiapkan secara baik dan saksama.

e Latihan (exercise). Latihan merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara
berulang oleh peserta didik. Pengulangan ini memungkinkan hubungan antara S
dengan R makin intensif dan ekstensif.

e Pengaruh (effect). Hubungan yang intensif dan berulang-ulang antara S dengan R akan
meningkatkan kualitas ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik
sebagai hasil belajarnya. Manfaat hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik
dirasakan langsung oleh mereka dalam dalam dunia kehidupannya.

Kaidah atau prinsip “pengaruh” dalam pembelajaran berkaitan dengan kemamouan guru
menciptakan suasana, memberi penghargaan, celaan, hukuman, dan ganjaran. Teori S — S
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ini memang terkesan robotik. Karenanya, teori ini terkesan mengenyampingkan peranan
minat, kreativitas, dan apirasi peserta didik.

e Oleh karena tidak semua perilaku belajar atau pembelajaran dapat dijelaskan dengan
pelaziman sebagaimana dikembangkan oleh Ivan Pavlov, teori asosiasi biasanya
menambahkan teori belajar sosial (social learning) yang dikembangkan oleh Bandura.
Menurut Bandura, belajar terjadi karena proses peniruan (imitation). Kemampuan
peserta didik dalam meniru respons menjadi pengungkit utama aktivitas belajarnya.
Ada empat konsep dasar teori belajar sosial (social learning theory) dari Bandura.

e Pertama, pemodelan (modelling), dimana peserta didik belajar dengan cara meniru
perilaku orang lain (guru, teman, anggota masyarakat, dan lain-lain) dan pengalaman
vicarious yaitu belajar dari keberhasilan dan kegagalan orang lain itu.

e Kedua, fase belajar, meliputi fase memberi perhatian terhadap model (attentional),
mengendapkan hasil memperhatikan model dalam pikiran pebelajar (retention),
menampilkan ulang perilaku model oleh pebelajar (reproduction), dan motivasi
(motivation) ketika peserta didik berkeinginan mengulang-ulang perilaku model yang
mendatangkan konsekuensi-konsekuensi positif dari lingkungan.

e Ketiga, belajar vicarious, dimana peserta didik belajar dengan melihat apakah orang
lain diberi ganjaran atau hukuman selama terlibat dalam perilaku-perilaku tertentu.

e Keempat, pengaturan-diri (self-regulation), dimana peserta didik mengamati,
mempertimbangkan, memberi ganjaran atau hukuman terhadap perilakunya sendiri.

Teori asosiasi ini sangat efektif menjadi landasan menanamkan sikap ilmiah dan motivasi pada
peserta didik berkenaan dengan nilai-nilai instrinsik dari pembelajaran partisipatif. Dengan cara ini
peserta didik akan melakukan peniruan terhadap apa yang nyata diobservasinya dari kinerja guru
dan temannya di kelas.

Bagaimana aplikasinya dalam proses pembelajaran? Aplikasi pengembangan aktivitas
pembelajaran untuk meningkatkan daya menalar peserta didik dapat dilakukan dengan cara
berikut ini.

e Guru menyusun bahan pembelajaran dalam bentuk yang sudah siap sesuai dengan
tuntutan kurikulum.

e Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau metode kuliah. Tugas utama
guru adalah memberi instruksi singkat tapi jelas dengan disertai contoh-contoh, baik
dilakukan sendiri maupun dengan cara simulasi.

e Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang atau hierarkis, dimulai dari yang
sederhana (persyaratan rendah) sampai pada yang kompleks (persyaratan tinggi).

¢ Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan diamati

e Seriap kesalahan harus segera dikoreksi atau diperbaiki

e Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar perilaku yang diinginkan dapat menjadi
kebiasaan atau pelaziman.

e Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku yang nyata atau otentik.

¢ Guru mencatat semua kemajuan peserta didik untuk kemungkinan memberikan
tindakan pembelajaran perbaikan.

b. Cara Menalar
Seperti telah dijelaskan di muka, terdapat dua cara menalar, yaitu penalaran induktif dan

penalaran deduktif. Penalaran induktif merupakan cara menalardengan menarik simpulan dari
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fenomena atau atribut-atribut khusus untuk hal-hal yang bersifat umum. Jadi, menalar secara
induktif adalah proses penarikan simpulan dari kasus-kasus yang bersifat nyata secara individual
atau spesifik menjadi simpulan yang bersifat umum.Kegiatan menalar secara induktif lebih banyak
berpijak pada observasi inderawi atau pengalaman empirik.

Contoh:
¢ Singa binatang berdaun telinga, berkembangbiak dengan cara melahirkan.
e Harimau binatang berdaun telinga, berkembangbiak dengan cara melahirkan.
e lkan Paus binatang berdaun telinga berkembangbiak dengan melahirkan.
e Simpulan: Semua binatang yang berdaun telinga berkembang biak dengan
melahirkan.

Penalaran deduktif merupakan cara menalar dengan menarik simpulan dari pernyataan-
pernyataan atau fenomena yang bersifat umum menuju pada hal yang bersifat khusus. Pola
penalaran deduktif dikenal dengan pola silogisme. Cara kerja menalar secara deduktif adalah
menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu untuk kemudian dihubungkan ke dalam bagian-
bagiannya yang khusus.

Ada tiga jenis silogisme, yaitu silogisme kategorial, silogisme hipotesis, silogisme alternatif. Pada
penalaran deduktif tedapat premis, sebagai proposisi menarik simpulan. Penarikan simpulan
dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu langsung dan tidak langsung. Simpulan secara langsung
ditarik dari satu premis,sedangkan simpulan tidak langsung ditarik dari dua premis.
Contoh :

e Kamera adalah barang elektronik dan membutuhkan daya listrik untuk beroperasi

e Telepon genggam adalah barang elektronik dan membutuhkan daya listrik untuk

beroperas.
¢ Simpulan: semua barang elektronik membutuhkan daya listrik untuk beroperasi.

4. Analogi dalam Pembelajaran

Selama proses pembelajaran, guru dan pesert didik sering kali menemukan fenomena yang
bersifat analog atau memiliki persamaan. Dengan demikian, guru dan peserta didik adakalamua
menalar secara analogis. Analogi adalah suatu proses penalaran dalam pembelajaran dengan cara
membandingkan sifat esensial yang mempunyai kesamaan atau persamaan.

Berpikir analogis sangat penting dalam pembelajaran, karena hal itu akan mempertajam daya
nalar peserta didik. Seperti halnya penalaran, analogi terdiri dari dua jenis, yaitu analogi induktif
dan analogi deduktif. Kedua analogi itu dijelaskan berikut ini.

Analogi induktifdisusun berdasarkan persamaan yang ada pada dua fenomena atau gejala. Atas
dasar persamaan dua gejala atau fenomena itu ditarik simpulan bahwa apa yang ada pada
fenomena atau gejala pertama terjadi juga pada fenomena atau gejala kedua. Analogi induktif
merupakan suatu ‘metode menalar’yang sangat bermanfaat untuk membuat suatu simpulan yang
dapat diterima berdasarkan pada persamaan yang terbukti terdapat pada dua fenomena atau
gejala khusus yang diperbandingkan.
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Contoh:

Peserta didik Pulan merupakan pebelajar yang tekun. Dia lulus seleksi Olimpiade Sains Tingkat
Nasional tahun ini. Dengan demikian, tahun ini juga,Peserta didik Pulan akan mengikuti kompetisi
pada Olimpiade Sains Tingkat Internasional. Untuk itu dia harus belajar lebih tekun lagi.

Analogi deklaratif merupakan suatu‘metode menalar’'untuk menjelaskan atau menegaskan
sesuatu fenomena atau gejala yang belum dikenal atau masih samar, dengan sesuatu yang sudah
dikenal.Analogi deklaratif ini sangat bermanfaat karena ide-ide baru, fenomena, atau gejala
menjadi dikenal atau dapat diterima apabila dihubungkan dengan hal-hal yang sudah dketahui
secara nyata dan dipercayai.

Contoh:

Kegiatan kepeserta didikan akan berjalan baik jika terjadi sinergitas kerja antara kepala sekolah,
guru, staf tatalaksana, pengurus organisasi peserta didik intra sekolah, dan peserta didik. Seperti
halnya kegiatan belajar, untuk mewujudkan hasil yang baik diperlukan sinergitas antara ranah
sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

5. Hubungan Antarfenomena

Seperti halnya penalaran dan analogi, kemampuan menghubungkan antarfenomena atau gejala
sangat penting dalam proses pembelajaran, karena hal itu akan mempertajam daya nalar peserta
didik. Di sinilah esensi bahwa guru dan peserta didik dituntut mampu memaknai hubungan
antarfenonena atau gejala, khususnya hubungan sebab-akibat.

Hubungan sebab-akibat diambil dengan menghubungkan satu atau beberapa fakta yang satu
dengan datu atau beberapa fakta yang lain.Suatu simpulan yang menjadi sebab dari satu atau
beberapa fakta itu atau dapat juga menjadi akibat dari satuatau beberapa fakta tersebut.
Penalaran sebab-akibat ini masuk dalam ranah penalaran induktif, yang disebut dengan penalaran
induktif sebab-akibat. Penalaran induksi sebab akibat terdiri dri tiga jenis.

e Hubungan sebab—akibat. Pada penalaran hubungan sebab-akibat, hal-hal yang
menjadi sebab dikemukakan terlebih dahulu, kemudian ditarik simpulan yang berupa
akibat.

Contoh:
Bekerja keras, belajar tekun, berdoa, dan tidak putus asa adalah faktor pengungkit
yang bisa membuat kita mencapai puncak kesuksesan.

e Hubungan akibat—sebab. Pada penalaran hubungan akibat-sebab, hal-hal yang
menjadi akibat dikemukakan terlebih dahulu, selanjutnya ditarik simpulan yang
merupakan penyebabnya.

Contoh :

Akhir-ahir ini sangat marak kenakalan remaja, angka putus sekolah, penyalahgunaan
Nakoba di kalangan generasi muda, perkelahian antarpeserta didik, yang disebabkan
oleh pengabaian orang tua dan ketidaan keteladanan tokoh masyarakat, sehingga
mengalami dekandensi moral secara massal.

e Hubungan sebab—akibat 1 — akibat 2. Pada penalaran hubungan sbab-akibat 1 —akibat
2, suatu penyebab dapat menimbulkan serangkaian akibat. Akibat yang pertama
menjadi penyebab, sehingga menimbulkan akibat kedua. Akibat kedua menjadi
penyebab sehingga menimbulkan akibat ketiga, dan seterusnya.

Contoh:
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Masyarakat yang tinggal di daerah terpencil, hidupnya terisolasi. Keterisolasian itu
menyebabkan mereka kehilangan akses untuk melakukan aktivitas ekonomi, sehingga
muncullah kemiskinan keluarga yang akut. Kemiskinan keluarga yang akut
menyebabkan anak-anak mereka tidak berkesempatan menempuh pendidikan yang
baik. Dampak lanjutannya, bukan tidak mungkin terjadi kemiskinan yang terus
berlangsung secara siklikal.

6. Mencoba

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik harus mencoba atau
melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai. Pada mata pelajaran
IPA, misalnya,peserta didik harus memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Peserta didik pun harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan
pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap
ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari.

Aplikasi metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah
tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas pembelajaran yang nyata
untuk ini adalah: (1) menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut
tuntutan kurikulum; (2) mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan
harus disediakan; (3)mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen
sebelumnya; (4) melakukan dan mengamati percobaan; (5) mencatat fenomena yang terjadi,
menganalisis, dan menyajikan data;(6) menarik simpulan atas hasil percobaan; dan (7)membuat
laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan.

Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka: (1) Guru hendaknya merumuskan
tujuan eksperimen yanga akan dilaksanakan murid (2) Guru bersama murid mempersiapkan
perlengkapan yang dipergunakan (3) Perlu memperhitungkan tempat dan waktu (4) Guru
menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan murid (5) Guru membicarakan masalah
yanga akan yang akan dijadikan eksperimen (6) Membagi kertas kerja kepada murid (7) Murid
melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru, dan (8) Guru mengumpulkan hasil kerja murid
dan mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikan secara klasikal.

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan eksperimen atau mencoba dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu, persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Ketiga tahapan eksperimen atau mencoba
dimaksud dijelaskan berikut ini.

a. Persiapan

¢ Menentapkan tujuan eksperimen

e Mempersiapkan alat atau bahan

¢ Mempersiapkan tempat eksperimen sesuai dengan jumlah peserta didikserta alat
atau bahan yang tersedia. Di sini guru perlu menimbang apakah peserta didik akan
melaksanakan eksperimen atau mencoba secara serentak atau dibagi menjadi
beberapa kelompok secara paralel atau bergiliran

* Memertimbangkanmasalah keamanan dan kesehatan agar dapat memperkecil atau
menghindari risiko yang mungkin timbul

* Memberikan penjelasan mengenai apa yang harus diperhatikan dan tahapa-tahapan
yang harus dilakukan peserta didik, termasuk hal-hal yang dilarang atau
membahayakan.
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e

b. Pelaksanaan

e Selama proses eksperimen atau mencoba, guru ikut membimbing dan mengamati
proses percobaan. Di sini guru harus memberikan dorongan dan bantuan terhadap
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik agar kegiatan itu berhasil dengan
baik.

e Selama proses eksperimen atau mencoba, guru hendaknya memperhatikan situasi
secara keseluruhan, termasuk membantu mengatasi dan memecahkan masalah-
masalah yang akan menghambat kegiatan pembelajaran.

c. Tindak lanjut

1) Peserta didik mengumpulkan laporan hasil eksperimen kepada guru

2) Guru memeriksa hasil eksperimen peserta didik

3) Guru memberikan umpan balik kepada peserta didik atas hasil eksperimen.

4) Guru dan peserta didik mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama
eksperimen.

5) Guru dan peserta didik memeriksa dan menyimpan kembali segala bahan dan alat yang
digunakan

A. Jejaring Pembelajaran atau Pembelajaran Kolaboratif

Apa yang dimaksud dengan pembelajaran kolaboratif? Pembelajaran kolaboratif merupakan
suatu filsafat personal, lebih dari sekadar sekadar teknik pembelajaran di kelas-kelas sekolah.
Kolaborasi esensinya merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup manusia yang menempatkan
dan memaknai kerjasama sebagai struktur interaksi yang dirancang secara baik dan disengaja
rupa untuk memudahkan usaha kolektif dalam rangka mencapai tujuan bersama.

Pada pembelajaran kolaboratif kewenangan
G RTNEEETsa) guru fungsi guru lebih bersifat direktif atau

FINelg===l)ld manajer belajar, sebaliknya, peserta didiklah
yang harus lebih aktif. Jika pembelajaran
kolaboratif diposisikan sebagai satu falsafah
_ peribadi, maka ia menyentuh tentang identitas
Child’s current peserta  didik terutama jika mereka
achievement berhubungan atau berinteraksi dengan yang
lain atau guru. Dalam situasi kolaboratif itu,
peserta didik berinteraksi dengan empati,
saling menghormati, dan menerima
kekurangan atau kelebihan masing-masing.
Dengan cara semacam ini akan tumbuh rasa aman, sehingga memungkin peserta didik
menghadapi aneka perubahan dan tntutan belajar secara bersama-sama.

Hasil penelitian Vygotsky membuktikan bahwa ketika peserta didik diberi tugas untuk dirinya
sediri, mereka akan bekerja sebaik-baiknya ketika bekerjasama atau berkolaborasi dengan
temannya. Vigotsky merupakan salah satu pengagas teori konstruktivisme sosial. Pakar ini sangat
terkenal dengan teori “Zone of Proximal Development” atau ZPD. Istilah ”Proximal” yang
digunakan di sini bisa bermakna “next”.

Menurut Vygotsky, setiap manusia (dalam konteks ini disebut peserta didik) mempunyai potensi
tertentu. Potensi tersebut dapat teraktualisasi dengan cara menerapkan ketuntasan belajar
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(mastery learning). Akan tetapi di antara potensi dan aktualisasi peserta didik itu terdapat
terdapat wilayah abu-abu. Guru memiliki berkewajiban menjadikan wilayah “abu-abu”yang ada
pada peserta didik itu dapat teraktualisasi dengan cara belajar kelompok.

Seperti termuat dalam gambar, Vygostsky mengemukakan tiga wilayah yang tergamit dalam ZPD
yang disebut dengan “cannot yet do”, “can do with help“, dan “can do alone”. ZPD merupakan
wilayah “can do with help”yang sifatnya tidak permanen, jika proses pembelajaran mampu
menarik pebelajar dari zona tersebut dengan cara kolaborasi atau pembelajaran kolaboratif.

Ada empat sifat kelas atau pembelajaran kolaboratif.

Dua sifat berkenaan dengan perubahan hubungan antara guru dan peserta didik. Sifat ketiga
berkaitan dengan pendekatan baru dari penyampaian guru selama proses pembelajaran. Sifat
keempat menyatakan isi kelas atau pembelajaran kolaboratif.

1. Guru dan peserta didik saling berbagi informasi.

Dengan pembelajaran kolaboratif, peserta didik memiliki ruang gerak untuk menilai dan
membina ilmu pengetahuan, pengalaman personal, bahasa komunikasi, strategi dan konsep
pembelajaran sesuai dengan teori, serta menautkan kondisi sosiobudaya dengan situasi
pembelajaran. Di sini, peran guru lebih banyak sebagai pembimbing dan manajer belajar
ketimbang memberi instruksi dan mengawasi secara rijid.

Contoh:

Jika guru mengajarkan topik “hidup bersama secara damai.” Peserta didik yang mempunyai
pengalaman yang berkaitan dengan topik tersebut berpeluang menyatakan sesuatu pada sesi
pembelajaran, berbagi idea, dan memberi garis-garis besar arus komunikasi antar peserta didik.
Jika peserta didikmemahami dan melihat fenomena nyata kehidupan bersama yang damai itu,
pengalaman dan pengetahuannya dihargai dan dapat dibagikan dalam jaringan pembelajaran
mereka. Mereka pun akan termotivasi untuk melihat dan mendengar. Di sini peserta didik juga
dapat merumuskan kaitan antara proses pembelajaran yang sedang dilakukan dengan dunia
sebenarnya.

2. Berbagi tugas dan kewenangan.

Pada pembelajaran atau kelas kolaboratif, guru berbagi tugas dan kewenangan dengan peserta
didik, khususnya untuk hal-hal tertentu. Cara ini memungkinan peserta didik menimba
pengalaman mereka sendiri, berbagi strategi dan informasi, menghormati antarsesa,
mendoorong tumbuhnya ide-ide cerdas, terlibat dalam pemikiran kreatif dan kritis serta
memupuk dan menggalakkan mereka mengambil peran secara terbuka dan bermakna.

¢ Guru sebagai mediator.
Pada pembelajaran atau kelas kolaboratif, guru berperan sebagai mediator atau
perantara. Guru berperan membantu menghubungkan informasi baru dengan
pengalaman yang ada serta membantu peserta didik jika mereka mengalami kebutuan
dan bersedia menunjukkan cara bagaimana mereka memiliki kesungguhan untuk belajar.
¢ Kelompok peserta didik yang heterogen.
Sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didk yang tumbuh dan berkembang sangat
penting untuk memperkaya pembelajaran di kelas. Pada kelas kolaboratif peserta
didikdapat menunjukkan kemampuan dan keterampilan mereka, berbagi informasi,serta
mendengar atau membahas sumbangan informasi dari peserta didik lainnya. Dengan cara
seperti ini akan muncul “keseragaman” di dalam heterogenitas peserta didik.
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Contoh Pembelajaran Kolaboratif
Guru ingin mengajarkan tentang konsep, penggolongan sifat, fakta, atau mengulangi
informasi tentang objek. Untuk keperluan pembelajaran ini dia menggunakan media sortir
kartu (card sort). Prosedurnya dapat dilakukan seperti berikut ini.

e Kepada peserta didik diberikan kartu indeks yang memuat informasi atau contoh yang
cocok dengan satu atau lebih katagori.

e Peserta didik diminta untuk mencari temannya dan menemukan orang yang memiliki
kartu dengan katagori yang sama.

e Berikan kepada peserta didik yang kartu katagorinya sama menyajikan sendiri kepada
rekanhya.

e Selama masing-masing katagori dipresentasikan oleh peserta didik, buatlah catatan
dengan kata kunci (point) dari pembelajaran tersebut yang dirasakan penting.

3. Macam-macam Pembelajaran Kolaboratif
Banyak merode yang dipakai dalam pembelajaran atau kelas kolaboratif. Beberapa di antaranya
dijelaskan berikut ini.
e JP=Jigsaw Proscedure
Pembelajaran dilakukan dengan cara peserta didik sebagai anggota suatu kelompok
diberi tugas yang berbeda-beda mengenai suatu pokok bahasan. Agar masing-masing
peserta didik anggota dapat memahami keseluruhan pokok bahasan, tes diberikan
dengan materi yang menyeluruh. Penilaian didasari pada rata-rata skor tes
kelompok.

e STAD = Student Team Achievement Divisions
Peserta didik dalam suatu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. Anggota-
anggota dalam setiap kelompok bertindak saling membelajarkan. Fokusnya adalah
keberhasilan seorang akan berpengaruh terhadap keberhasilan kelompok dan
demikian pula keberhasilan kelompok akan berpengaruh terhadap keberhasilan
individu peserta didik lainnya. Penilaian didasari pada pencapaian hasil belajar
individual maupun kelompok peserta didik.

e Cl = Complex Instruction

Titik tekan metode ini adalam pelaksanaan suatu proyek yang berorientasi pada
penemuan, khususnya dalam bidang sains, matematika, dan ilmu pengetahuan sosial.
Fokusnya adalah menumbuhkembangkan ketertarikan semua peserta didiksebagai
anggota kelompok terhadap pokok bahasan. Metode ini umumnya digunakan dalam
pembelajaran yang bersifat bilingual (menggunakan dua bahasa) dan di antara para
peserta didik yang sangat heterogen. Penilaian didasari pada proses dan hasil kerja
kelompok.

e TAI =Team Accelerated Instruction
Metodeini merupakan kombinasi antara pembelajaran kooperatif/kolaboratif dengan
pembelajaran individual. Secara bertahap, setiap peserta didik sebagai anggota
kelompok diberi soal-soal yang harus mereka kerjakan sendiri terlebih dulu. Setelah
itu dilaksanakan penilaian bersama-sama dalam kelompok. Jika soal tahap pertama
telah diselesaikan dengan benar, setiap peserta didik mengerjakan soal-soal
berikutnya. Namun jika seorang peserta didik belum dapat menyelesaikan soal tahap
pertama dengan benar, ia harus menyelesaikan soal lain pada tahap yang sama.
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Setiap tahapan soal disusun berdasarkan tingkat kesukaran soal. Penilaian didasari
pada hasil belajar individual maupun kelompok.

e (LS = Cooperative Learning Stuctures
Pada penerapan metode pembelajaran ini setiap kelompok dibentuk dengan anggota
dua peserta didik (berpasangan). Seorang peserta didik bertindak sebagai tutor dan
yang lain menjadi tutee. Tutor mengajukan pertanyaan yang harus dijawab oleh tutee.
Bila jawaban tutee benar, ia memperoleh poin atau skor yang telah ditetapkan
terlebih dulu. Dalam selang waktu yang juga telah ditetapkan sebelumnya, kedua
peserta didik yang saling berpasangan itu berganti peran.

e LT =Learning Together
Pada metode ini kelompok-kelompok sekelas beranggotakan peserta didik yang
beragam kemampuannya. Tiap kelompok bekerjasama untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru. Satu kelompok hanya menerima dan mengerjakan satu set
lembar tugas. Penilaian didasarkan pada hasil kerja kelompok.

* TGT = Teams-Games-Tournament
Pada metode ini, setelah belajar bersama kelompoknya sendiri, para anggota suatu
kelompok akan berlomba dengan anggota kelompok lain sesuai dengan tingkat
kemampuan masing-masing. Penilaian didasari pada jumlah nilai yang diperoleh
kelompok peserta didik.

* Gl = Group Investigation
Pada metode ini semua anggota kelompok dituntut untuk merencanakan suatu
penelitian beserta perencanaan pemecahan masalah yang dihadapi. Kelompok
menentukan apa saja yang akan dikerjakan dan siapa saja yang akan
melaksanakannya berikut bagaimana perencanaan penyajiannya di depan forum
kelas. Penilaian didasari pada proses dan hasil kerja kelompok.

e AC = Academic-Constructive Controversy

Pada metode ini setiap anggota kelompok dituntut kemampuannya untuk berada
dalam situasi konflik intelektual yang dikembangkan berdasarkan hasil belajar masing-
masing, baik bersama anggota sekelompok maupun dengan anggota kelompok lain.
Kegiatan pembelajaran ini mengutamakan pencapaian dan pengembangan kualitas
pemecahan masalah, pemikiran kritis, pertimbangan, hubungan antarpribadi,
kesehatan psikis dan keselarasan. Penilaian didasarkan pada kemampuan setiap
anggota maupun kelompok mempertahankan posisi yang dipilihnya.

*  CIRC = Cooperative Integrated Reading and Composition
Pada metode pembelajaran ini mirip dengan TAIl. Metode pembelajaran ini
menekankan pembelajaran membaca, menulis dan tata bahasa. Dalam pembelajaran
ini, para peserta didik saling menilai kemampuan membaca, menulis dan tata bahasa,
baik secara tertulis maupun lisan di dalam kelompoknya.

a. Pemanfaatan Internet

Pemanfaatan internet sangat dianjurkan dalam pembelajaran atau kelas kolaboratif.
Karena memang, internet merupakan salah satu jejaring pembelajaran dengan akses
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dan ketersediaan informasi yang luas dan mudah. Saat ini internet telah
menyediakan diri sebagai referensi yang murah dan mudah bagi peserta didik atau
siapa saja yang hendak mengubah wajah dunia.

Penggunaan internet disarakan makin mendesak sejalan denan perkembangan
pengetahuan terjadi secara eksponensial. Masa depan adalah milik peserta didik
yang memiliki akses hampir ke seluruh informasi tanpa batas dan mereka yang
mampu memanfaatkan informasi diterima secepat mungkin.
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PENERAPAN PENDEKATAN ILMIAH (SCIENTIFIC APPROACH)
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA/ SMK

1. Pengantar

Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran,karena, diyakini pendekatan ilmiah sebagai titian emas perkembangan dan
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik, dinyatakan bahwa
untuk jenjang SMP dan SMA atau yang sederajat pelaksanaan proses pembelajaran
menggunakan pendekatan ilmiah (SCIENTIFIC APPROACH). Proses pembelajaran pada
pendekatan ini menyentuh tiga ranah belajar, yaitu: sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap menyentuh
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa.” Ranah
keterampilan menyentuh transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik
“tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan menyentuh transformasi substansi atau materi
ajar agar peserta didik “tahu apa.” Hasil akhirnya adalah diharapkan peserta didik mampu
melakukan peningkatan dan keseimbangan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills)
dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard
skills ) yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

2. Pendekatan dalam Pembelajaran
Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran meliputi: mengamati, menanya, menalar,
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata
pelajaran. Untuk mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat mungkin
pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi
seperti ini, proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah
dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah. Langkah-langkah pembelajaran
dengan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sebagai berikut.
1) Mengamati
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan
media obyek secara nyata dengan tujuan agar peserta didik senang dan tertantang,
serta memudahkan pelaksanaannya.Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dapat
dilakukan dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut,
a. Menentukan objek apa yang akan diobservasi;
b. Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan diobservasi;
c. Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer
maupun sekunder;
d. Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi;
e. Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk
mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar;
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f. Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi, seperti
menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-alat
tulis lainnya.

2) Menanya

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan dan

mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru
bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didiknya belajar
dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia
mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar yang baik.
Pertanyaan dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal. Istilah pertanyaan tidak

selalu melalui bentuk “kalimat tanya”, melainkan juga dalam bentuk “pernyataan” asal

kedua menginginkan tanggapan verbal.

Apakabh ciri-ciri kalimat yang efektif?

Bentuk pernyataan, misalnya: Sebutkan ciri-ciri kalimat efektif!
a. Fungsi bertanya

Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik tentang suatu
tema atau topik pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta
mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri.

Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan ancangan
untuk mencari solusinya.

Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untukmenunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas substansi
pembelajaran yang diberikan.

Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan
pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan
bahasa yang baik dan benar.

Mendorong partisipasi  peserta didik dalam berdiskusi, berargumen,
mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik simpulan.

Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pendapat
atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi sosial
dalam hidup berkelompok.

Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam
merespon persoalan yang tiba-tiba muncul.

Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan berempati
satu sama lain.

b. Kriteria Pertanyaan yang Baik

Singkat dan jelas.

Contoh: (1) Seberapa jauh pemahaman Anda mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan generasi muda terjerat kasus narkotika dan obat-obatan terlarang?
(2) Faktor-faktor apakah yang menyebabkan generasi muda terjerat kasus
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narkotika dan obat-obatan terlarang? Pertanyaan kedua lebih singkat dan lebih
jelas dibandingkan dengan pertanyaan pertama.

= Menginspirasi jawaban.

Contoh: Membangun semangat kerukunan umat beragama itu sangat penting
pada bangsa yang multiagama. Jika suatu bangsa gagal membangun semangat
kerukukan beragama, akan muncul aneka persoalan sosial kemasyarakatan. Coba
jelaskan dampak sosial apa saja yang muncul, jika suatu bangsa gagal membangun
kerukunan umat beragama? Dua kalimat yang mengawali pertanyaan di muka
merupakan contoh yang diberikan guru untuk menginspirasi jawaban peserta
menjawab pertanyaan.

=  Memiliki fokus.

Contoh: Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya kemiskinan? Untuk
pertanyaan seperti ini sebaiknya masing-masing peserta didik diminta
memunculkan satu jawaban. Peserta didik pertama hingga kelima misalnya
menjawab: kebodohan, kemalasan, tidak memiliki modal usaha, kelangkaan sumber
daya alam, dan keterisolasian geografis. Jika masih tersedia alternatif jawaban lain,
peserta didik yang keenam dan seterusnya, bisa dimintai jawaban. Pertanyaan
yang luas seperti di atas dapat dipersempit, misalnya: Mengapa kemalasan menjadi
penyebab kemiskinan? Pertanyaan seperti ini dimintakan jawabannya kepada
peserta didik secara perorangan.

= Bersifat probing atau divergen.
Contoh: (1) Untuk meningkatkan kualitas hasil belajar, apakah peserta didik harus
rajin belajar?(2) Mengapa peserta didik yang sangat malas belajar cenderung
menjadi putus sekolah? Pertanyaan pertama cukup dijawab oleh peserta didik
dengan Ya atau Tidak. Sebaliknya, pertanyaan kedua menuntut jawaban yang
bervariasi urutan jawaban dan penjelasannya, yang kemungkinan memiliki bobot
kebenaran yang sama.

= Bersifat validatif atau penguatan.

Pertanyaan dapat diajukan dengan cara meminta kepada peserta didik yang
berbeda untuk menjawab pertanyaan yang sama. Jawaban atas pertanyaan itu
dimaksudkan untuk memvalidsi atau melakukan penguatan atas jawaban peserta
didik sebelumnya. Ketika beberapa orang peserta didik telah memberikan jawaban
yang sama, sebaiknya guru menghentikan pertanyaan itu atau meminta mereka
memunculkan jawaban yang lain yang berbeda, namun sifatnya menguatkan.
Contoh:

0 Guru: “mengapa kemalasan menjadi penyebab kemiskinan”?

0 Peserta didik I: “karena orang yang malas lebih banyak diam ketimbang
bekerja.”
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0 Guru: “siapa yang dapat melengkapi jawaban tersebut?”

0 Peserta didik Il: “karena lebih banyak diam ketimbang bekerja, orang yang
malas tidak produktif”

0 Guru : “siapa yang dapat melengkapi jawaban tersebut?”

0 Peserta didik Ill: “orang malas tidak bertindak aktif, sehingga kehilangan
waktu terlalu banyak untuk bekerja, karena itu dia tidak produktif.”

0 dan seterusnya

= Memberi kesempatan peserta didik untuk berpikir ulang.
Untuk menjawab pertanyaan dari guru, peserta didik memerlukan waktu yang
cukup untuk memikirkan jawabannya dan memverbalkannya dengan kata-kata.
Karena itu, setelah mengajukan pertanyaan, guru hendaknya menunggu beberapa
saat sebelum meminta atau menunjuk peserta didik untuk menjawab pertanyaan
itu.

Jika dengan pertanyaan tertentu tidak ada peserta didik yang bisa menjawah dengan
baik, sangat dianjurkan guru mengubah pertanyaannya. Misalnya: (1) Apa faktor
picu utama Belanda menjajah Indonesia?; (2) Apa motif utama Belanda menjajah
Indonesia? Jika dengan pertanyaan pertama guru belum memperoleh jawaban yang
memuaskan, ada baiknya dia mengubah pertanyaan seperti pertanyaan kedua.

= Merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif.

Pertanyaan guru yang baik membuka peluang peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir yang makin meningkat, sesuai dengan tuntunan tingkat
kognitifnya. Guru mengemas atau mengubah pertanyaan yang menuntut jawaban
dengan tingkat kognitif rendah ke makin tinggi, seperti dari sekadar mengingat
fakta ke pertanyaan yang menggugah kemampuan kognitif yang lebih tinggi,
seperti pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kata-kata kunci
pertanyaan ini, seperti: apa, mengapa, bagaimana, dan seterusnya.

= Merangsang proses interaksi.
Pertanyaan guru vyang baik mendorong munculnya interaksi dan suasana
menyenangkan pada diri peserta didik. Dalam kaitan ini, setelah menyampaikan
pertanyaan, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik mendiskusikan
jawabannya. Setelah itu, guru memberi kesempatan kepada seorang atau beberapa
orang peserta didik diminta menyampaikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Pola
bertanya seperti ini memposisikan guru sebagai wahana pemantul.

3) Menalar
Istilah aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan
pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran
asosiatif. Istilah  asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada kemamuan
mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk
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4

5

-

-

kemudian memasukannya menjadi penggalan memori. Selama mentransfer peristiwa-
peristiwa khusus ke otak, pengalaman tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain.
Pengalaman-pengalaman yang sudah tersimpan di memori otak berelasi dan
berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. Proses itu dikenal
sebagai asosiasi atau menalar.

Menalar secara induktif adalah proses penarikan simpulan dari kasus- kasus yang
bersifat nyata secara individual atau spesifik menjadi simpulan yang bersifat
umum.Kegiatan menalar secara induktif lebih banyak berpijak pada observasi inderawi
atau pengalaman empirik.

Menalar secara deduktif merupakan cara menalar dengan menarik simpulan dari
pernyataan-pernyataan atau fenomena yang bersifat umum menuju pada hal yang
bersifat khusus. Pola penalaran deduktif dikenal dengan pola silogisme. Cara kerja
menalar secara deduktif adalah menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu untuk
kemudian dihubungkan ke dalam bagian-bagiannya yang khusus.

Analogi dalam Pembelajaran

Selama proses pembelajaran, guru dan pesert didik sering kali menemukan fenomena
yang bersifat analog atau memiliki persamaan. Dengan demikian, guru dan peserta didik
adakalamua menalar secara analogis. Analogi adalah suatu proses penalaran dalam
pembelajaran dengan cara membandingkan sifat esensial yang mempunyai kesamaan
atau persamaan.

Hubungan antarfenomena

Hubungan antarfenomena akan mempertajam daya nalar peserta didik. Di sinilah esensi
bahwa guru dan peserta didik dituntut mampu memaknai hubungan antarfenonena
atau gejala, khususnya hubungan sebab-akibat.

Hubungan sebab-akibat diambil dengan menghubungkan satu atau beberapa fakta yang
satu dengan satu atau beberapa fakta yang lain. Suatu simpulan yang menjadi sebab dari
satu atau beberapa fakta itu atau dapat juga menjadi akibat dari satu atau beberapa
fakta tersebut.

Pendekatan ilmiah dapat dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu
filsafat personal, lebih dari sekadar teknik pembelajaran di kelas. Kolaborasi esensinya
merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup manusia yang menempatkan dan memaknai
kerjasama sebagai struktur interaksi yang dirancang secara baik dan disengaja untuk
memudahkan usaha kolektif dalam rangka mencapai tujuan bersama. Pada
pembelajaran kolaboratif kewenangan dan fungsi guru lebih bersifat direktif atau
manajer belajar, sebaliknya, peserta didiklah yang harus lebih aktif.
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6) Mencoba

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik harus mencoba
atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai. Pada
mata pelajaran Bahasa, misalnya, peserta didik harus memahami konsep-konsep
penggunaan bahasa yang baik dan benar dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
Peserta didik pun harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan
pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah dan
bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari.

Aplikasi metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan
berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas
pembelajaran yang nyata untuk ini adalah: (1) menentukan tema atau topik sesuai
dengan kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum; (2) mempelajari cara-cara
penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus disediakan; (3) mempelajari dasar
teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen sebelumnya; (4) melakukan dan
mengamati percobaan; (5) mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan
menyajikan data; (6) menarik simpulan atas hasil percobaan; dan (7) membuat laporan
dan mengkomunikasikan hasil percobaan.

Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka: (1) Guru hendaknya
merumuskan tujuan eksperimen yang akan dilaksanakan murid; (2) Guru bersama murid
mempersiapkan perlengkapan yang dipergunakan; (3) Perlu memperhitungkan tempat
dan waktu; (4) Guru menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan murid; (5)
Guru membicarakan masalah yang akan yang akan dijadikan eksperimen; (6) Membagi
kertas kerja kepada murid; (7) Murid melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru,
dan (8) Guru mengumpulkan hasil kerja murid dan mengevaluasinya, bila dianggap perlu
didiskusikan secara klasikal.
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3.

Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/Semester : X/1
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Topik : Komunikasi dalam Kehidupan
Pertemuan Ke-
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
mintanya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

3.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannnya

sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa

3.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam menggunakan

bahasa Indonesia untuk membuat anekdot mengenaipermasalahan sosial, lingkungan,
dan kebijakan publik

3.3 Memahami struktur dan kaidah teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur

kompleks, dan negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan.

3.4 Menginterpretasi makna teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan

negosiasi baik secara lisan maupun tulisan
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi

a.

Menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan
bangsa

Memiliki sikap tanggung jawab peduli, responsif, dan santun dalam menggunakan bahasa
Indonesia untuk membuat anekdot baik melalui lisan maupun tulisan dengan kreatif

Mengidentifikasi struktur dan kaidah pembuatan anekdot dalam bahasa bahasa Indonesia
baik secara lisan maupun tulisan

Menyusun dengan tepat teks anekdot baik secara lisan maupun tulisan dengan tepat.

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan

bahasa Indonesia dan menggunakannnya dalam menyusun anekdot sesuai dengan kaidah

dan konteks untuk mempersatukan bangsa.

E. Materi Pembelajaran

Ragam (Bentuk) Bahasa
a. Bahasa lisan meliputi:
- Ragam bahasa cakapan
- Ragam bahasa pidato
- Ragam bahasa kuliah
Ragam bahasa panggung
Ciri-ciri bahasa lisan:
- langsung;
- tidak terikat ejaan tetapi terikat situasi pembicaraan
- tidak efektif
- kalimatnya pendek-pendek
- kalimat sering terputus- tidak lengkap
- lagu kalimat situasional

b. Bahasa tulisan meliputi:
- ragam bahasa teknis;
- ragam bahasa undang-undang;
- ragam bahasa catatan; dan
- ragam bahas surat.
Ciri-ciri ragam bahasa tulis:
- santun;
- efektif;
- bahasa disampaikan sebagai upaya komunikasi satu pihak;
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- ejaan digunakan sebagai pedoman; dan
- penggunaan kosa-kata pada dasarnya sudah dibakukan.

¢ Kaidah Bahasa Indonesia
a. Ejaan dan pungtuasi
b. Kata baku dan tidak baku
¢ Pengertian dan konsep anekdot
* Penggunaan Bahasa Indonesia sesuai dengan konteks

F. Alokasi waktu

2 x 45 Menit

G. Strategi/Metode/Pendekatan Pembelajaran

a. Model Pembelajaran Saintifik
b. Metode: eksplorasi, elaborasi, konfirmasi.

H. Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari
guru berhubungan dengan kondisi dan
pembelajaran sebelumnya.

2. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

3. Siswa menerima informasi kompetensi, materi,
tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Inti 1. Siswa mendapatkan fotokopi anekdot dan
nego- siasi dari koran yang dibagikan guru.

2. Siswa mencermati penggunaan bahasa dan
kaidah penulisan anekdot dan negosiasi pada
koran

3. Siswa menganalisis penggunaan kaidah bahasa
Indonesia dalam tulisan tersebut.

4. Siswa mengidentifikasi kata atau kalimat yang
tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

5. Siswa merespon pertanyaan tentang hal-hal
yang berhubungan dengan penggunaan kaidah
bahasa Indonesia.

6. Siswa mengamati dan mendata objek yang akan
dijadikan bahan tulisan.

7. Siswa menuliskan hasil pengamatan ke dalam
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rubrik yang telah disediakan tentang
penggunaan bahasa Indonesia sesuai dengan
kaidah dan konteks

8. Siswa mempresentasikan melalui permainan
peran, kemudian saling mengoreksi hasil
presentasi tersebut dengan memberikan saran
perbaikan untuk penyempurnaan.

9. Siswa memperbaiki hasil tulisan berdasarkan
saran dari kelompok lain sesuai dengan rubrik
yang diberikan oleh guru.

10.Bersama  guru, siswa mengidentifikasi
hambatan yang dialami saat menulis.

11.Siswa menyimak umpan balik dari guru atas
pernyataan mereka tentang hambatan dalam
menulisdan hasil observasi guru pada saat siswa
berdiskusi.

12.Siswa menyempurnakan kembali hasil
tulisannya berdasarkan umpan balik dari
kelompok lain dan guru.

13.Guru  memberikan penghargaan terhadap
tulisan yang terbaik dari kelompok.

Kegiatan Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan
pembelajaran

2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan
yang sudah dilakukan.

3. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

I.  SUMBER/MEDIA PEMBELAJARAN

a. Sumber:
b. Media : Poster, anekdot dalam surat kabar

J.  Penilaian Proses dan Hasil Belajar

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian s
Instrumen
a. Menggunakan bahasa Indonesia Penilaian Lembar
sesuai dengan kaidah dan Observasi penilaian sikap
konteks untuk mempersatukan
bangsa
b. Memiliki sikap tanggung jawab] 1. Penilaian 1. Tes tertulis.
peduli, responsif, dan santun Observasi 2. Rubrik
dalam menggunakan bahasa kinerja penilaian
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i

Indonesia untuk membuat penulisan kinerja.
anekdot baik melalui lisan laporan.

maupun tulisan dengan kreatif

C. Mengidentifikasi struktur dan
kaidah pembuatan anekdot
dalam bahasa bahasa Indonesia
baik secara lisan maupun tulisan

d. Menyusun dengan tepat teks 1. Latihan 1. Lembaran
anekdot baik secara lisan menyusun tugas
maupun tulisan. teks anekdot,. latihan.

2. Rubrik
penilaian
latihan.
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i

Lampiran 1 Lembar Pengamatan
LEMBAR PENGAMATAN SIKAP
LI Lo 1O a 10 Y- L= o TS

Waktu PENGamatan: ....cocciiiiiiiiecciiie st be e st ae e e anee s

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Penggunaan Diksi Keefektifan Kalimat Kesesuaian konteks
No. Nama Siswa
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1.
2.
3
4
5
Keterangan
1 =kurang
= sedang

2
3 =baik
4 =sangat baik
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Lampiran 2: Lembar Pengamatan

LEMBAR PENGAMATAN PERKEMBANGAN AKHLAK DAN KEPRIBADIAN

LI L TO a1 Y= L= o TS
Waktu PENZamMaAtan: ....cociiiiiiieieecieee e e e sbr e st e e s anee s

Karakter yang diintegrasikan dan dikembangkan adalah kerja keras dan tanggung jawab.

Indikator perkembangan karakter kreatif, komunikatif, dan kerja keras

1. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas

2.  MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten

3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten

4. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam menyelesaikan

tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Kreatif Komunikatif Kerja keras
No. Nama Siswa
BT | MT | MB | MK | BT | MT | MB | MK | BT | MT | MB | MK
1.
2.
3
4
5
6
7
10
11
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Pedoman Penskoran

Aspek Skor
Siswa menjawab pernyataan benar dengan alasan benar 3
Siswa menjawab pernyataan benar tapi tidak didukung oleh 2
alasan benar
Siswa menjawab pernyataan salah 1
SKOR MAKSIMAL 6
Soal Nomor 2 dan 3
Rubrik penilaian

No. Kriteria Penilaian Skor Bobot
1. Pilihan kata

a. tepat dan sesuai 3

b. kurang tepat dan sesuai 2 5

c. tidak tepat dan sesuai 1
2. Kalimat

a. mudah dipahami 2

b. sedikit sulit dipahami 1 3

c. sulit dipahami 0
3. Ejaan dan tanda baca

a. tidak ada yang salah 2

b. sedikit yang salah 1 2

c. banyak yang salah 0

Jakarta, Juni 2013

Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
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SUBMATERI PELATIHAN:

2.2 MODEL PEMBELAJARAN

Langkah Kegiatan Inti

Mengamati Diskusi
tayang.an |:> Kelompok Kerja
pembelajaran (Focus Group |:> Kelompok
Discussion)
20 Menit 30 Menit 40 Menit

Mengamati tayangan tigaj enis model pembelajaran (Project Based Learning, Problem Based
Learning, dan Discovery Learning).

Menerapkan Focus Group Discussion untuk mengidentifikasi karakteristik tiga model
pembelajaran.

Kerja kelompok untuk mengidentifikasi penerapan Pendekatan Scientific pada tiga model

pembelajaran.
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MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
(PROJECT BASED LEARNING)

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN PENIAMINAN MUTU PERDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

@ Definisi/Konsep 2

* Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning=P[BL)
adalah metoda pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi
untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.

* Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar
yang menggunakan masalah sebagailangkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata.
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* Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan
pada permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik
dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya. Melalui
PiBL, proses inguiry dimulai dengan memunculkan
pertanyaan penuntun (a guiding question) dan membimbing
peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang
mengintegrasikan berbagai subjek (materi} dalam kurikulum.

® Pada saat pertanyaan terjawab, secara langsung peserta
didik dapat melihat berbagai elemen utama sekaligus
berbagai prinsip dalam sebuah disiplin yang sedang dikajinya.
PiBL merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik
dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha
peserta didik.

@ Kelemahan Pembelajaran Berbasis Proyek g&

= Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.
= Membutuhkan biaya yang cukup banyak

= Banyakinstruktur yang merasa nyaman dengan kelas
tradisional, di mana instruktur memegang peran utama di
kelas.

= Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

® Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja
kelompok.

Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok
berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami
topik secara keseluruhan

@ Keuntungan Pembelajaran Berbasis Proyek 69

o Memberikan pengalaman kepada peserta didik
pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek,
dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain
seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

o Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan
peserta didik secara kompleks dan dirancang untuk
berkembang sesuai dunia nyata,

o Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil
informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki,
kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata.

o Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan,
sehingga peserta didik maupun pendidik menikmati
proses pembelajaran.
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@ Keuntungan Pembelajaran Berbasis Proyek 69

o Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk
belajar, mendorong kemampuan mereka untuk
melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu untuk
dihargai.

o Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

o Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem yang kompleks.

o Meningkatkan kolaborasi.

o Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi.

o Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
mengelola sumber.

@ SISTEM PENILAIAN 69

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap
suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu
tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari
perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian,
pengolahan dan penyajian data.

Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui
pemahaman, kemampuan mengaplikasikan, kkmampuan
penyelidikan dan kemampuan menginformasikan peserta
didik pada mata pelajaran tertentu secara jelas.

@ SISTEM PENILAIAN f‘}

Pada penilaian proyek setidaknya ada 3 hal yang perlu dipertimbangkan
yaitu:

®* Kemampuan pengelolaan

Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari informasi dan
mengelola waktu pengumpulan data serta penulizan laporan

= Relevansi

Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan tahap
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran.

= Keaslian
Proyek yang dilaskukan peszerta didik harus merupakan hasil karyanya,
dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk dan
dukungan terhadap proyek peserta didik.

Fpau
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@ Langkah-Langkah Operasional gﬁ

Terima Kasih

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
(PROBLEM BASED LEARNING )

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TAHUN 2013
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Definisi/Konsep f&

= Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah
pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah
kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk
belajar.

= Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis
masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk
memecahkan masalah dunia nyata (real world)

Definisi/Konsep f‘

lanjutan......

= Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu
metode pembelajaran yang menantang peserta didik
untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara
berkelompok untuk mencarisolusi dari permasalahan
dunia nyata.

= Masalahyang diberikan ini digunakan untuk mengikat
peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran
yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik,
sebelum peserta didik mempelajari konsep atau materi
yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan

Kelebihan PBL f&

(1) Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna.
Peserta didik/mahapeserta didik yang belajar
memecahkan suatu masalah maka mereka akan
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau
berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan.
Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas
ketika peserta didik/mahapeserta didik berhadapan
dengan situasi di mana konsep diterapkan
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Kelebihan PBL g“

i

(2) Dalam situasi PBL, peserta  didik/mahapeserta didik
mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan secara
simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang
relevan.

elepinan g!e

(3) PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
menumbuhkan inisiatif peserta didik/mahapeserta didik
dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat
mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja
kelompok.

Langkah-langkah Operasional dalam |4
Proses Pembelajaran

1. Konsep Dasar (Basic Concept)

Fasilitator memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi,
atau link dan skill yang diperlukan dalam pembelajaran
tersebut. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik lebih
cepat masuk dalam atmosfer pembelajaran dan
mendapatkan ‘peta’ yang akurat tentang arah dan tujuan
pembelajaran
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Langkah-langkah Operasional dalam _ﬂg
Proses Pembelajaran

2. Pendefinisian Masalah (Defining the

Problem)

Dalam langkah ini fasilitator menyampaikan skenario atau
permasalahan dan peserta didik melakukan berbagai
kegiatan brainstorming dan semua anggota kelompok
mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan terhadap
skenario secara bebas, sehingga dimungkinkan muncul
berbagai macam alternatif pendapat

Langkah-langkah Operasional dalam 6'9

Proses Pembelajaran
m .......

3. Pembelajaran Mandiri (Self Learning)

Peserta didik mencari berbagai sumberyang dapat
memperjelasisu yang sedang diinvestigasi. Sumber yang
dimaksud dapat dalam bentuk artikel tertulis yang tersimpan
di perpustakaan, halaman web, atau bahkan pakar dalam
bidang yang relevan.

Tahap investigasi memiliki dua tujuan utama, yaitu: (1) agar
peserta didik mencari informasi dan mengembangkan
pemahaman yang relevan dengan permasalahanyang telah
didiskusikan di kelas, dan (2) informasi dikumpulkan dengan
satu tujuan yaitu dipresentasikan di kelas dan informasi
tersebut haruslah relevan dan dapat dipahami.

Langkah-langkah Operasional dalam ff
Proses Pembelajaran

Bnjutan.

4. Pertukaran Pengetahuan (Exchange knowledge)
Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan

pendalaman materi dalam langkah pembelajaran
mandiri, selanjutnya pada pertemuan berikutnya peserta
didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk
mengKklarifikasi capaiannya dan merumuskan solusi dari
permasalahan kelompok. Pertukaran pengetahuan ini
dapat dilakukan dengan cara peserrta didik berkumpul
sesuai kelompok dan fasilitatornya.
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Langkah-langkah Operasional dalam f;
Proses Pembelajaran

Bnjutan......

5. Penilaian (Assessment)

Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek
pengetahuan (knowledge), kecakapan (skill), dan sikap
(attitude). Penilaian terhadap penguasaan pengetahuan yang
mencakup seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan
dengan ujian akhir semester (UAS), ujian tengah semester
(UTS), kuis, PR, dokumen, dan laporan.

Penilaian terhadap kecakapan dapat diukur dari penguasaan
alat bantu pembelajaran, baik software, hardware, maupun
kemampuan perancangan dan pengujian.

Contoh Penerapan E&

Sebelum memulai proses belajar-mengajar di dalam kelas,
peserta didik terlebih dahulu diminta untuk
mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu.
Kemudian peserta didik diminta mencatat masalah-
masalah yang muncul.

Setelah itu tugas guru adalah meransang peserta didik
untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang
ada. Tugas guru adalah mengarahkan peserta didik untuk
bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan
pendapat yang berbeda dari mereka.

Contoh Penerapan Ek

L

Memanfaatkan lingkungan peserta didik untuk memperoleh
pengalaman belajar. Guru memberikan penugasan yang dapat
dilakukan di berbagai konteks lingkungan peserta didik, antara
lain di sekolah, keluarga dan masyarakat.

Penugasanyang diberikan oleh guru memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk belajar diluar kelas. Peserta didik
diharapkan dapat memperoleh pengalamanlangsung tentang
apayang sedang dipelajari. Pengalaman belajar merupakan
aktivitas belajar yang harus dilakukan peserta didik dalam
rangka mencapai penguasaan standar kompetensi,
kemampuan dasar dan materi pembelajaran.
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Contoh Penerapan Ek

Memanfaatkan lingkungan peserta didik untuk memperoleh
pengalaman belajar. Guru memberikan penugasan yang dapat
dilakukan di berbagai konteks lingkungan peserta didik, antara
lain di sekolah, keluarga dan masyarakat.

Penugasanyang diberikan oleh guru memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk belajar diluar kelas. Peserta didik
diharapkan dapat memperoleh pengalamanlangsung tentang
apa yang sedang dipelajari. Pengalaman belajar merupakan
aktivitas belajar yang harus dilakukan peserta didik dalam
rangka mencapai penguasaan standar kompetensi,
kemampuan dasar dan materi pembelajaran.

Contoh Penerapan

lanjutan..

Tahapan-Tahapan Model PBL

FASE-FASE PERILAKU GURU
Fase 1 + Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
Orientasipeserta didik kepada logistik yg dibutuhkan
masalah + Memotivasipeserta didik untuk terlibat aktif
dalam pemecahan masakh yang dipilih
Fase 2 Membantu peserta didik mendefinisikan
Mengorganisasikan peserta didik danmengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah tersebut

Fase 3 Mendorong peserta didik untuk mengum pulkan
informasiyang sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pem ecahan

Membimbing penyelidian individu
dankelompok

masalah
Fase 4 Membantu peserta didik dalam merencanakan
Mengembangkan dan menyajikan danmenyiapkan karya yang sesuaiseperti
hasl karya laporan, modeldanberbagi tugas dengan teman
Fase 5 Mengevaluasihasil belajar tentang materiyang
Menganalisa dan mengevaluasi proses telahdipelajari /meminta kelompok presentasi
pemecahan masalah hasil kerja
Sistem Penilai b
Istem reniialan %

= Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan
(knowledge), kecakapan (skill), dan sikap (attitude). Penilaian
terhadap penguasaan pengetahuan yang mencakup seluruh
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan ujian akhir semester
(UAS), ujian tengah semester (UTS), kuis, PR, dokumen, dan
laporan.

= Penilaian terhadap kecakapan dapat diukur dari penguasaan alat
bantu pembelajaran, baik software, hardware, maupun
kemampuan perancangan dan pengujian. Sedangkan penilaian
terhadap sikap dititikberatkan pada penguasaan soft skill, yaitu
keaktifan dan partisipasi dalam diskusi, kemampuan bekerjasama
dalam tim, dan kehadiran dalam pembelajaran. Bobot penilaian
untuk ketiga aspek tersebut ditentukan oleh guru mata pelajaran
yang bersangkutan.
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Sistem Penilaian

Penilaian pembelajaran dengan PBL dilakukan dengan authentic assesment.
Penilaian dapat dilakukan dengan portfolio yang merupakan kumpulan
yang sistematis pekerjaan-pekerjaan peserta didik yang dianalisis untuk
melihat kemajuan belajar dalam kurun waktu tertentu dalam kerangka
pencapaian tujuan pembelajaran. Penilaian dalam pendekatan PBL
dilakukan dengan cara evaluasi diri (self-assessment) dan peer-assessment.

= Self-assessment. Penilaian yang dilakukan oleh pebelajar itu sendiri
terhadap usaha-usahanya dan hasil pekerjaannya dengan merujuk pada
tujuan yang ingin dicapai (standard) oleh pebelajar itu sendiridalam
belajar.

= Peer-assessment. Penilaian di mana pebelajar berdiskusi untuk
memberikan penilaian terhadap upaya dan hasil penyelesaian tugas-tugas
yang telah dilakukannya sendiri maupun oleh teman dalam kelompoknya.

A

Terima Kasih
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MODEL PEMBELAJARAN PENEMUAN
(DISCOVERY LEARNING)

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAMN DAN KEBUDAYAAN
DAN PENJAMIMNAN MUTU PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

@ Definisi/Konsep 2

* Metode Discovery Learning adalah teori belajar yang
didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila
pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk
finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri.

= Sebagai strategi belajar, Discovery Learning mempunyai
prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan Problem
Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga
istilah ini, pada Discovery Learning lebih menekankan pada
ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak
diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa pada
discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa
semacam masalah yang direkayasa oleh guru

@ Definisi/Konsep (A

® Dalam mengaplikasikan metode Discovery Leaming guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan. Kondisi sepertiini ingin merubah
kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi student oriented.

®  Dalom Discovery Leaming, hendaknya guru harus memberikan kesempatan
muridnya untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientis, historin, atau
ahli matematika. Bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa
dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi,
membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan,
mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan.
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@ Keuntungan Model Pembelajaran Penemuan g&

* Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya,
karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang
lainnya.

= Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif
mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak
sebagai siswa, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi.

®* Membantu siswa menghilangkan skeptisme [keragu-raguan) karena
mengarah pada kebenaranyang final dan tertentu atau pasti.

= Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik;

* Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada
situasi proses belajar yang baru;

@ Keuntungan Model Pembelajaran Penemuan g&

* Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha
penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang
tergantung bagaimana cara belajarya.

®* Pengetahuan yang dipercleh melalui metode ini sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

* Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

= Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan
sesuai dengan kecepatannya sendiri.

= Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri
dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

@ Keuntungan Model Pembelajaran Penemuan g&

* Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri;
®» Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri;

®* Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik; Situasi proses
belajar menjadi lebih terangsang;

® Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada
pembentukan manusia seutuhnya;

* Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa;

* Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis
sumber belajar;

®* Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.
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@ Kelemahan Model Pembelajaran Penemuan 6&

®* Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk
belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan
abstrak atau berfikir atau mengungkapkan hubungan antara
konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya
akan menimbulkan frustasi.

®* Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak,
karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka
menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

® Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar
berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan
cara-carabelajar yang lama.

@ Kelemahan Pembelajaran Penemuan 6&

= Pengajaran discovery lebih cocok untuk
mengembangkan pemahaman, sedangkan
mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan
emosi secara keseluruhan kurang mendapat
perhatian.

= Pada beberapadisiplin ilmu, misalnya IPA kurang
fasilitas untuk mengukur gagasan yang
dikemukakan oleh para siswa

= Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk
berfikir yang akan ditemukan oleh siswa karena
telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

@ Langkah-Langkah Operasional g&

el

Langkah Persiapan

a. Menentukan tujuan pembelajaran

b. Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal,
minat, gaya belajar, dan sebagainya)

c. Memilih materipelajaran.

d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajarisiswasecara
indulktif (dari contoh-contoh generalisasi)

e.Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-
contoh, ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajarisiswa

f. Mengatur topik-topik pelajaran dariyang sederhana ke
kompleks, dariyang konkretke abstrak, atau daritahap enaktif,
ikonik sampai ke simbalik

g. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa
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@

Langkah-Langkah Operasional g&

2. Pelaksanaan

a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada
sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, kemudian
dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru
dapat memulai kegiatan PEM dengan mengajukan
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar
lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.
Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan
kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan
membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan.

Langkah-Langkah Operasional g&

Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah)

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan
dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara
atas pertanyaan masalah)

Langkah-Langkah Operasional g&

. Data collection [Pengumpulan Data).

Ketika eksplorasi berlangsung guru juza memberi
kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (Syah,
2004:244). Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab
pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis,
dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan,
membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan
nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

(

g

Bahasa Indonesia — SMA/MA DAN SMK/MAK | 181



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013

@

Langkah-Langkah Operasional g&

d. Data Processing (Pengolahan Data)

Menurut Syah (2004:244) pengolahan data merupakan
kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh
para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan
sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan,
wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah,
diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung
dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat
kepercayaan tertentu

Langkah-Langkah Operasional g&

. Verification [Pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan
dengan hasil data processing (Syah, 2004:244). Verification
menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan
atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai
dalam kehidupannya.

Langkah-Langkah Operasional g&

-

. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses
menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalahyang
sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi (Syah,
2004:244). Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan
prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi

(

g
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Fpau

@ SISTEM PENILAIAN f&

®* Dalam Model Pembelajaran Discovery Learning, penilaian
dapat dilakukan dengan menggunakan tes maupun non tes.

* Penilaianyang digunakan dapat berupa penilaian kognitif,
proses, sikap, atau penilaian hasil kerja siswa. Jika bentuk
penialainnya berupa penilaian kognitif, maka dalam model
pembelajaran discovery learning dapat menggunakan tes
tertulis. Jika bentuk penilaiannya menggunakan penilaian
proses, sikap, atau penilaian hasil kerja siswa maka
pelaksanaan penilaian dapat dilakukan dengan pengamatan.

Terima Kasih
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(PROJECT BASED LEARNING)
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A. KONSEP/DEFINIS|

Pembelajaran Berbasis Proyek(Project Based Learning=PjBL)adalah metoda pembelajaran
yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi,
penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil
belajar.

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang menggunakan masalah
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Pembelajaran Berbasis
Proyekdirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan peserta
didik dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya.

Melalui PjBL, proses inquiry dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a
guiding question) dan membimbing peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang
mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam kurikulum. Pada saat pertanyaan
terjawab, secara langsung peserta didik dapat melihat berbagai elemen utama sekaligus
berbagai prinsip dalam sebuah disiplin yang sedang dikajinya. PjBLmerupakan investigasi
mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha
peserta didik.

Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda,
maka Pembelajaran Berbasis Proyekmemberikan kesempatan kepada para peserta didik
untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi
dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. Pembelajaran Berbasis
Proyekmerupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan
berharga bagi atensi dan usaha peserta didik.

Pembelajaran Berbasis Proyekdapat dikatakan sebagai operasionalisasi konsep “Pendidikan
Berbasis Produksi” yang dikembangkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK sebagai
institusi yang berfungsi untuk menyiapkan lulusan untuk bekerja di dunia usaha dan industri harus
dapat membekali peserta didiknya dengan “kompetensi terstandar” yang dibutuhkan untuk
bekerja dibidang masing-masing. Dengan pembelajaran “berbasis produksi” peserta didik di SMK
diperkenalkan dengan suasana dan makna kerja yang sesungguhnya di dunia kerja. Dengan
demikian model pembelajaran yang cocok untuk SMK adalah pembelajaran berbasis proyek.

Pembelajaran Berbasis Proyekmemiliki karakteristik sebagai berikut:

1. peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja;
2. adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik;

3. peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau tantangan
yang diajukan;

4. peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan mengelola
informasi untuk memecahkan permasalahan;

5. proses evaluasi dijalankan secara kontinyu;

6. peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan;
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7. produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif; dan
8. situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan.

Peran instruktur atau guru dalam Pembelajaran Berbasis Proyeksebaiknya sebagai fasilitator,
pelatih, penasehat dan perantara untuk mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan daya
imajinasi, kreasi dan inovasi dari siswa.

Beberapa hambatan dalam implementasi metode Pembelajaran Berbasis Proyekantara lain berikut
ini.

1. Pembelajaran Berbasis Proyekmemerlukan banyak waktu yang harus disediakan untuk

menyelesaikan permasalahan yang komplek.

2. Banyak orang tua peserta didik yang merasa dirugikan, karena menambah biaya untuk memasuki

system baru.

3. Banyak instruktur merasa nyaman dengan kelas tradisional ,dimana instruktur memegang peran
utama di kelas. Ini merupakan suatu transisi yang sulit, terutama bagi instruktur yang kurang atau

tidak menguasai teknologi.
4. Banyaknya peralatan yang harus disediakan, sehingga kebutuhan listrik bertambah.

Untuk itu disarankan menggunakan team teaching dalam proses pembelajaran, dan akan lebih
menarik lagi jika suasana ruang belajar tidak monoton, beberapa contoh perubahan lay-out ruang
kelas, seperti: traditional class (teori), discussion group (pembuatan konsep dan pembagian tugas
kelompok), lab tables (saat mengerjakan tugas mandiri), circle (presentasi). Atau buatlah suasana
belajar menyenangkan, bahkan saat diskusi dapat dilakukan di taman, artinya belajar tidak harus

dilakukan di dalam ruang kelas.

FAKTA EMPIRIK KEBERHASILAN

Kelebihan dan kekurangan pada penerapan Pembelajaran Berbasis Proyekdapat dijelaskan
sebagai berikut.

1.

Keuntungan Pembelajaran Berbasis Proyek

a. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong kemampuan mereka
untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu untuk dihargai.

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

c¢.  Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang
kompleks.

d. Meningkatkan kolaborasi.

e. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan
komunikasi.

f.  Meningkatkan keterampilan peserta didikdalam mengelola sumber.

g. Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam
mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

h. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara kompleks dan
dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.

Bahasa Indonesia — SMA/MA DAN SMK/MAK | 186



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 €‘

i. Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan
pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata.

j. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun pendidik
menikmati proses pembelajaran.

2. Kelemahan Pembelajaran Berbasis Proyek
a. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.
b. Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

c. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana instruktur
memegang peran utama di kelas.

d. Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

e. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi akan
mengalami kesulitan.

f.  Ada kemungkinanpeserta didikyang kurang aktif dalam kerja kelompok.

g. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, dikhawatirkan peserta
didik tidak bisa memahami topik secara keseluruhan

Untuk mengatasi kelemahan dari pembelajaran berbasis proyek di atas seorang pendidik
harus dapat mengatasi dengan cara memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi masalah,
membatasi waktu peserta didik dalam menyelesaikan proyek, meminimalis dan menyediakan
peralatan yang sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar, memilih lokasi penelitian yang
mudah dijangkau sehingga tidak membutuhkan banyak waktu dan biaya, menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga instruktur dan peserta didik merasa
nyaman dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran Berbasis Proyek ini juga menuntut siswa untuk mengembangkan keterampilan
seperti kolaborasi dan refleksi. Menurut studi penelitian, Pembelajaran Berbasis Proyek
membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan sosial mereka, sering menyebabkan
absensi berkurang dan lebih sedikit masalah disiplin di kelas. Siswa juga menjadi lebih percaya
diri berbicara dengan kelompok orang, termasuk orang dewasa.

Pelajaran berbasis proyek juga meningkatkan antusiasme untuk belajar. Ketika anak-anak
bersemangat dan antusias tentang apa yang mereka pelajari, mereka sering mendapatkan
lebih banyak terlibat dalam subjek dan kemudian memperluas minat mereka untuk mata
pelajaran lainnya. Antusias peserta didik cenderung untuk mempertahankan apa yang mereka
pelajari, bukan melupakannya secepat mereka telah lulus tes.

Bahasa Indonesia — SMA/MA DAN SMK/MAK | 187



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 g‘

LANGKAH-LANGKAH OPERASIONAL

Langkah langkah pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek dapat dijelaskan dengan
diagram sebagai berikut.

1 2
3
PENENTUAN PERTANYAAN MENYUSUN PERECANAAN
MENDASAR PROYEK MENYUSUN JADWAL
6 5 4
EVALUASI PENGALAMAN MENGUII HASIL MONITORING

Diagram 1. Langkah langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek

Penjelasan Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai berikut.
1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question).

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat
memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil topik
yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi
mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang diangkat relevan untuk para peserta
didik.

2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project.

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta didik. Dengan
emikian peserta didik diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut.
Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung
dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai
subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk
membantu penyelesaian proyek.

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam
menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat timeline
untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian proyek, (3)
membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru, (4) membimbing
peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek,
dan (5) meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan
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suatu cara.

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students and the Progress of the
Project)
Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas peserta
didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara menfasilitasi
peserta didik pada setiap roses. Dengan kata lain pengajar berperan menjadi mentor
bagi aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah
rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang penting.

5. Menguji Hasil (Assess the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur ketercapaian
standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing- masing peserta didik,
memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik,
membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

6. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan
baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk
mengungkapkan perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek.
Pengajar dan peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki
kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu
temuan baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap
pertama pembelajaran.

Peran guru dan peserta didik dalam pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai
berikut.

1. Peran Guru

Merencanakan dan mendesain pembelajaran.

Membuat strategi pembelajaran.

Membayangkan interaksi yang akan terjadi antara guru dan siswa.
Mencari keunikan siswa.

Menilai siswa dengan cara transparan dan berbagai macam penilaian.
Membuat portofolio pekerjaan siswa.

SO Qo0 T o

2. Peran Peserta Didik

Menggunakan kemampuan bertanya dan berpikir.

Melakukan riset sederhana.

Mempelajari ide dan konsep baru.

Belajar mengatur waktu dengan baik.

Melakukan kegiatan belajar sendiri/kelompok.
Mengaplikasikanhasil belajar lewat tindakan.

Melakukan interaksi sosial (wawancara, survey, observasi, dll).

w0 oo oW
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C. SISTEM PENILAIAN

Penilaian pembelajaran dengan metoda Pembelajaran Berbasis Proyek harus diakukan secara
menyeluruh terhadap sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa dalam

melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. Penilaian Pembelajaran Berbasis Proyek dapat

menggunakan teknik penilaian yang dikembangkan oleh Pusat Penilaian Pendidikan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu penilaian proyek atau penilaian produk.
Penilaian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Penilaian Proyek

a.

b.

Pengertian

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus
diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi
sejak dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan
penyajian data. Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman,
kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan dan kemampuan
menginformasikan peserta didik pada mata pelajaran tertentu secara jelas.

Pada penilaian proyek setidaknya ada 3 hal yang perlu dipertimbangkan yaitu:
1) Kemampuan pengelolaan

Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari informasi dan mengelola
waktu pengumpulan data serta penulisan laporan.

2) Relevansi

Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan tahap
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran.

3) Keaslian

Proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil karyanya, dengan
mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk dan dukungan terhadap
proyek peserta didik.

Teknik Penilaian Proyek

Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, sampai hasil
akhir proyek. Untuk itu, guru perlu menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu
dinilai, seperti penyusunan disain, pengumpulan data, analisis data, dan penyiapkan
laporan tertulis. Laporan tugas atau hasil penelitian juga dapat disajikan dalam bentuk
poster. Pelaksanaan penilaian dapat menggunakan alat/ instrumen penilaian berupa
daftar cek ataupun skala penilaian.
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Contoh Teknik Penilaian Proyek

Mata Pelajaran
Nama Proyek
Alokasi Waktu

Guru Pembimbing

Nama
NIS

Kelas

No. ASPEK SKOR (1 -5)
1 PERENCANAAN :
a. Persiapan
b. Rumusan Judul
2 PELAKSANAAN :
Sistematika Penulisan
Keakuratan Sumber Data / Informasi
Kuantitas Sumber Data
Analisis Data
. Penarikan Kesimpulan
3 LAPORAN PROYEK :
a. Performans
b. Presentasi/ Penguasaan
TOTAL SKOR

D oo oW

Penilaian Proyek dilakukan mulai dari perencanaan , proses pengerjaan sampai
dengan akhir proyek. Untuk itu perlu memperhatikan hal-hal atau tahapan yang perlu
dinilai. Pelaksanaan penilaian dapat juga menggunakan rating scale dan checklist.
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2. Penilaian Produk

a.

b.

Pengertian

Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu
produk. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik membuat
produk-produk teknologi dan seni, seperti: makanan, pakaian, hasil karya seni
(patung, lukisan, gambar), barang-barang terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan
logam. Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap perlu diadakan
penilaian yaitu:

1) Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik dan
merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan mendesain produk.

2) Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan peserta didik
dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik.

3) Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang dihasilkan
peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan.

Teknik Penilaian Produk

Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik.

1) Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, biasanya
dilakukan pada tahap appraisal.

2) Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan terhadap
semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses pengembangan.

Contoh Penilaian Produk
Mata Ajar
Nama Proyek
Alokasi Waktu
Nama Peserta didik :

Kelas/SMT :

No. Tahapan Skor(1-5)*
Tahap Perencanaan Bahan

2 Tahap Proses Pembuatan

Bahasa Indonesia — SMA/MA DAN SMK/MAK | 192




SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013

a. Persiapan Alat dan Bahan
b. Teknik Pengolahan
c. K3 (Keselamatan kerja, Keamanan dan
Kebersihan)
3 Tahap Akhir (Hasil Produk)
a. Bentuk Fisik
b. Inovasi
TOTAL SKOR

Catatan :

*) Skor diberikan dengan rentang skor 1 sampai dengan 5, dengan ketentuan
semakin lengkap jawaban dan ketepatan dalam proses pembuatan maka semakin
tinggi nilainya.
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i

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
(PROBLEM BASED LEARNING)

| Problem-Based Learning Process |

Problem Based Learning (PBL) adalah kurikulum dan proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya,
dirancang masalah-masalah yang menuntut peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang
membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta
memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan
yang sistemik untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari.

A. Konsep/Definisi
Definisi

1) Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan
masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang
menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan
masalah dunia nyata (real world).

2) Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu metode pembelajaran yang menantang peserta
didik untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari
permasalahan dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik
pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik,
sebelum peserta didik mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang
harus dipecahkan.

Model pembelajaran berbasis masalah dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan
berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh peserta didik
yang diharapkan dapat menambah keterampilan peserta didik dalam pencapaian materi
pembelajaran.

Berikut ini lima strategi dalam menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL).

1) Permasalahan sebagai kajian.
2) Permasalahan sebagai penjajakan pemahaman.
3) Permasalahan sebagai contoh.

4) Permasalahan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses.
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5) Permasalahan sebagai stimulus aktivitas autentik.

Peran guru, peserta didik dan masalah dalam pembelajaran berbasis masalah dapat
digambarkan berikut ini.

. . Masalah sebagai Awal
A A Peserta Didik sebagai

Guru sebagai Pelatih Tantangan dan
Problem Solver

Motivasi
0 Asking about thinking (bertanya 0 Peserta yang aktif. 0 Menarik untuk
tentang pemikiran). dipecahkan.

0 Terlibat langsung dalam
0 Memonitor pembelajaran. pembelajaran. 0 Menyediakan
kebutuhan yang ada
hubungannya dengan
pelajaran yang
0 Menjaga agar peserta didik dipelajari.

terlibat.

0 Probbing ( menantang peserta 0 Membangunpembelajaran.
didik untuk berpikir ).

0 Mengatur dinamika kelompok.

0 Menjaga berlangsungnya proses.

Tujuan dan hasil dari model pembelajaran berbasis masalah ini adalah:

1) Keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah
Pembelajaran berbasis masalah ini ditujukan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

2) Pemodelan peranan orang dewasa.

Bentuk pembelajaran berbasis masalah penting menjembatani gap antara pembelajaran
sekolah formal dengan aktivitas mental yang lebih praktis yang dijumpai di luar sekolah.
Berikut ini aktivitas-aktivitas mental di luar sekolah yang dapat dikembangkan.

e  PBL mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas.

¢ PBL memiliki elemen-elemen magang. Hal ini mendorong pengamatan dan dialog dengan yang
lain sehingga peserta didik secara bertahap dapat memi peran yang diamati tersebut.

e PBL melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan sendiri, yang memungkinkan mereka
menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan membangun femannya
tentang fenomena itu.

3) Belajar Pengarahan Sendiri (self directed learning)

Pembelajaran berbasis masalah berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus dapat
menentukan sendiri apa yang harus dipelajari, dan dari mana informasi harus diperoleh,
di bawah bimbingan guru.

Pendekatan PBL mengacu pada hal-hal sebagai berikut ini.
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a. Kurikulum : PBL tidak seperti pada kurikulum tradisional, karena memerlukan suatu
strategi sasaran di mana proyek sebagai pusat.

b. Responsibility : PBL menekankan responsibility dan answerability para peserta didik ke diri
dan panutannya.

c. Realisme : kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa dengan situasi
yang sebenarnya. Aktifitas ini mengintegrasikan tugas otentik dan menghasilkan sikap
profesional.

d. Active-learning : menumbuhkan isu yang berujung pada pertanyaan dan keinginan
peserta didik untuk menemukan jawaban yang relevan, sehingga dengan demikian telah
terjadi proses pembelajaran yang mandiri.

e. Umpan Balik : diskusi, presentasi, dan evaluasi terhadap para peserta didik menghasilkan
umpan balik yang berharga. Ini mendorong kearah pembelajaran berdasarkan
pengalaman.

f. Keterampilan Umum : PBL dikembangkan tidak hanya pada ketrampilan pokok dan
pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai pengaruh besar pada keterampilan yang
mendasar seperti pemecahan masalah, kerja kelompok, dan self-management.

g. Driving Questions :PBL difokuskan pada pertanyaan atau permasalahan yang memicu
peserta didik untuk berbuat menyelesaikan permasalahan dengan konsep, prinsip dan
ilmu pengetahuan yang sesuai.

h. Constructive Investigations :sebagai titik pusat, proyek harus disesuaikan dengan
pengetahuan para peserta didik.

i. Autonomy :proyek menjadikan aktifitas peserta didik sangat penting.

B. Fakta Empirik Keberhasilan Pendekatan dalam Proses dan Hasil Pembelajaran

Kelebihan Menggunakan PBL

(1) Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik/mahapeserta didik yang
belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat
semakin bermakna dan dapat diperluas ketika peserta didik berhadapan dengan situasi di
mana konsep diterapkan.

(2) Dalam situasi PBL, peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan secara
simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.

(3) PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik
didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan
hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

Metoda ini memiliki kecocokan terhadap konsep inovasi pendidikan bidang keteknikan,
terutama dalam hal sebagai berikut :

1. peserta didik memperoleh pengetahuan dasar (basic sciences)yang berguna untuk
memecahkan masalah bidang keteknikan yang dijumpainya;
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2. peserta didik belajar secara aktif dan mandiri dengan sajian materi terintegrasi dan
relevan dengan kenyataan sebenarnya, yang sering disebut student-centered,

3. peserta didik mampu berpikir kritis, dan mengembangkan inisiatif.

Berikut adalah beberapa hasil penelitian berkaitan dengan model PBL.

1. Wagiran, dkk, 2010,Pengembangan Pembelajaran Model Problem Based Learning Dengan
Media Pembelajaran Berbantuan Komputer dalam Matadiklat Measuring Bagi Peserta
didik SMK (Hibah Bersaing Perguruan Tinggi), 2010: Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta.

Penelitian dirancang dalam tiga tahap dalam kurun waktu 3 tahun. Pada tahun pertama
penelitian bertujuan untuk merancang, membuat dan mengembangkan media
pembelajaran berbantuan komputer berikut perangkatnya dalam mendukung model
pembelajaran PBL-PBK. Pada tahun kedua, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
dan menguji model pembelajaran PBL-PBK dalam lingkup luas sekaligus melihat
efektivitasnya. Pada tahun ketiga, penelitian ini memfokuskan pada tahap sosialisasi
model pembelajaran PBL-PBK dalam lingkup yang lebih luas.

Penelitian dirancang menggunakan pendekatan Research and Development Sumber data
dalam penelitian ini meliputi kalangan industri permesinan, perumus kebijakan, kepala
sekolah, guru, peserta didik, dan ahli pendidikan. Penerapan model direncanakan di 5
SMK dengan metode eksperimen. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kuantitatif yaitu deskriptif,
dan komparatif.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah diperolehnya kompetensi Measuring dan
diperolehnya media pembelajaran berbantuan komputer dalam mendukung
pembelajaran PBL-PBK yang teruji. Hasil evaluasi ahli tentang kualitas media dilihat dari
sisi materi menunjukkan skor 3,38 (dalam kategori baik), dari kualitas tampilan
menunjukkan skor 3,04 (dalam kategori baik), sedangkan dari sisi pengorganisasian materi
penunjukan skornya adalah: konsistensi sebesar 2,92 (cukup baik), format sebesar 3,13
(baik), pengorganisasian sebesar 3,25 (baik), bentuk dan ukuran huruf sebesar 2,63
(cukup baik).

Hasil uji kelayakan(ujicoba) kepada peserta didik menunjukkan bahwa kualitas media
dilihat dari sisi materi menunjukkan skor 3,28 (dalam kategori baik), dari kualitas tampilan
dan daya tarik menunjukkan skor 3,30 (dalam kategori baik), sedangkan dari sisi
pengorganisasian materi penunjukan skornya adalah: sebesar 3,22 (baik) Dengan
demikian media berbantuan komputer dalam matadiklat measuring layak untuk
diterapkan.

Media berbantuan komputer yang disusun telah memnuhi aspek kelayakan baik dari segi
teoritis maupun dari segi empiris. Tedapat tiga pola implementasi pembelajaran
menggunakan media berbantuan komputer yaitu: (a) sebagai media tayamg, (b) sebagai
media pendukung praktek, dan (c) sebagai media pembelajaran individual dan interaktif.
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2.

C.

Dian Mala Sari, Pebriyenni ., Yulfia Nora, 2013, Peningkatan Partisipasi dan Hasil Belajar
Peserta didik Kelas IVB dalam Pembelajaran IPS Melalui Model Problem Based Learning di
SDN 20 Kurao Pagang, Faculty of Education, Bung Hatta University

Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya partisipasi peserta didik kelas IVB pada
pembelajaran IPS. Yang berdampak terhadap rendahnya hasil belajar peserta didik.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan partisipasi dan hasil belajar
peserta didik kelas IVB dalam pembelajaran IPS melalui model PBL di SDN 20 Kurao
Pagang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan secara
partisipan.

Subjek penelitian ini peserta didik kelas IVB SDN 20 Kurao Pagang. Instrumen penelitian
yang digunakan lembar observasi partisipasi peserta didik, lembar observasi aktivitas
guru, tes hasil belajar dan catatan lapangan. Hasil penelitian diketahui bahwa partisipasi
dalam menjawab pertanyaan meningkat dari 52,5 % di siklus | menjadi 70%, di siklus II.
Partisipasi peserta didik menanggapi jawaban meningkat dari 40% di siklus | menjadi 65%
di siklus I, dan partisipasi peserta didik dalam presentasi meningkat dari 27,5% di siklus |
menjadi 67,5% di siklus Il. Hasil belajar peserta didik siklus | meningkat dari 57,25%
menjadi 72,75% di siklus Il. Sedangkan persentase ketuntasan belajar yang ditentukan
70%. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi dan hasil belajar peserta
didik kelas VB dapat ditingkatkan melalui model PBL dalam pembelajaran IPS di SDN 20
Kurao Pagang.

Langkah-langkah Operasional Imlementasi dalam Proses Pembelajaran

Pembelajaran suatu materi pelajaran dengan menggunakan PBL sebagai basis model
dilaksanakan dengan cara mengikuti lima langkah PBL dengan bobot atau kedalaman setiap

langkahnya disesuaikan dengan mata pelajaran yang bersangkutan.

1.

Konsep Dasar (Basic Concept)

Jika dipandang perlu, fasilitator dapat memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi,
atau link dan skill yang diperlukan dalam pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan agar
peserta didik lebih cepat masuk dalam atmosfer pembelajaran dan mendapatkan ‘peta’
yang akurat tentang arah dan tujuan pembelajaran. Lebih jauh, hal ini diperlukan untuk
memastikan peserta didik memperoleh kunci utama materi pembelajaran, sehingga tidak
ada kemungkinan terlewatkan oleh peserta didik seperti yang dapat terjadi jika peserta
didik mempelajari secara mandiri. Konsep yang diberikan tidak perlu detail, diutamakan
dalam bentuk garis besar saja, sehingga peserta didik dapat mengembangkannya secara
mandiri secara mendalam.

Pendefinisian Masalah (Defining the Problem)

Dalam langkah ini fasilitator menyampaikan skenario atau permasalahan dan dalam
kelompoknya, peserta didik melakukan berbagai kegiatan. Pertama, brainstorming yang
dilaksanakan dengan cara semua anggota kelompok mengungkapkan pendapat, ide, dan
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tanggapan terhadap skenario secara bebas, sehingga dimungkinkan muncul berbagai
macam alternatif pendapat. Setiap anggota kelompok memiliki hak yang sama dalam
memberikan dan menyampaikan ide dalam diskusi serta mendokumentasikan secara
tertulis pendapat masing-masing dalam kertas kerja.

Selain itu, setiap kelompok harus mencari istilah yang kurang dikenal dalam skenario
tersebut dan berusaha mendiskusikan maksud dan artinya. Jika ada peserta didik yang
mengetahui artinya, segera menjelaskan kepada teman yang lain. Jika ada bagian yang
belum dapat dipecahkan dalam kelompok tersebut, ditulis dalam permasalahan
kelompok. Selanjutnya, jika ada bagian yang belum dapat dipecahkan dalam kelompok
tersebut, ditulis sebagai isu dalam permasalahan kelompok.

Kedua, melakukan seleksi alternatif untuk memilih pendapat yang lebih fokus. Ketiga,
menentukan permasalahan dan melakukan pembagian tugas dalam kelompok untuk
mencari referensi penyelesaian dari isu permasalahan yang didapat. Fasilitator
memvalidasi pilihan-pilihan yang diambil peserta didik. Jika tujuan yang diinginkan oleh
fasilitator belum disinggung oleh peserta didik, fasilitator mengusulkannya dengan
memberikan alasannya. Pada akhir langkah peserta didik diharapkan memiliki gambaran
yang jelas tentang apa saja yang mereka ketahui, apa saja yang mereka tidak ketahui, dan
pengetahuan apa saja yang diperlukan untuk menjembataninya. Untuk memastikan
setiap peserta didik mengikuti langkah ini, maka pendefinisian masalah dilakukan dengan
mengikuti petunjuk.

3. Pembelajaran Mandiri (Self Learning)

Setelah mengetahui tugasnya, masing-masing peserta didik mencari berbagai sumber
yang dapat memperjelas isu yang sedang diinvestigasi. Sumber yang dimaksud dapat
dalam bentuk artikel tertulis yang tersimpan di perpustakaan, halaman web, atau bahkan
pakar dalam bidang yang relevan. Tahap investigasi memiliki dua tujuan utama, yaitu: (1)
agar peserta didik mencari informasi dan mengembangkan pemahaman yang relevan
dengan permasalahan yang telah didiskusikan di kelas, dan (2) informasi dikumpulkan
dengan satu tujuan yaitu dipresentasikan di kelas dan informasi tersebut haruslah relevan
dan dapat dipahami.

Di luar pertemuan dengan fasilitator, peserta didik bebas untuk mengadakan pertemuan
dan melakukan berbagai kegiatan. Dalam pertemuan tersebut peserta didik akan saling
bertukar informasi yang telah dikumpulkannya dan pengetahuan yang telah mereka
bangun. Peserta didik juga harus mengorganisasi informasi yang didiskusikan, sehingga
anggota kelompok lain dapat memahami relevansi terhadap permasalahan yang dihadapi.

4. Pertukaran Pengetahuan (Exchange knowledge)

Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi dalam langkah
pembelajaran mandiri, selanjutnya pada pertemuan berikutnya peserta didik berdiskusi
dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi capaiannya dan merumuskan solusi dari
permasalahan kelompok. Pertukaran pengetahuan ini dapat dilakukan dengan cara
peserrta didik berkumpul sesuai kelompok dan fasilitatornya.
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Tiap kelompok menentukan ketua diskusi dan tiap peserta didik menyampaikan hasil
pembelajaran mandiri dengan cara mengintegrasikan hasil pembelajaran mandiri untuk
mendapatkan kesimpulan kelompok. Langkah selanjutnya presentasi hasil dalam pleno
(kelas besar) dengan mengakomodasi masukan dari pleno, menentukan kesimpulan akhir,
dan dokumentasi akhir. Untuk memastikan setiap peserta didik mengikuti langkah ini
maka dilakukan dengan mengikuti petunjuk.

5. Penilaian (Assessment)

Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan (knowledge), kecakapan
(skill), dan sikap (attitude). Penilaian terhadap penguasaan pengetahuan yang mencakup
seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan ujian akhir semester (UAS), ujian
tengah semester (UTS), kuis, PR, dokumen, dan laporan. Penilaian terhadap kecakapan
dapat diukur dari penguasaan alat bantu pembelajaran, baik software, hardware, maupun
kemampuan perancangan dan pengujian. Sedangkan penilaian terhadap sikap
dititikberatkan pada penguasaan soft skill, yaitu keaktifan dan partisipasi dalam diskusi,
kemampuan bekerjasama dalam tim, dan kehadiran dalam pembelajaran. Bobot penilaian
untuk ketiga aspek tersebut ditentukan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan.

D. Contoh Penerapan

Sebelum memulai proses belajar-mengajar di dalam kelas, peserta didik terlebih dahulu
diminta untuk mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu. Kemudian peserta didik
diminta mencatat masalah-masalah yang muncul. Setelah itu tugas guru adalah meransang
peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada. Tugas guru adalah
mengarahkan peserta didik untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan
pendapat yang berbeda dari mereka.

Memanfaatkan lingkungan peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar. Guru
memberikan penugasan yang dapat dilakukan di berbagai konteks lingkungan peserta didik,
antara lain di sekolah, keluarga dan masyarakat. Penugasan yang diberikan oleh guru
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar diluar kelas. Peserta didik
diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung tentang apa yang sedang dipelajari.
Pengalaman belajar merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan peserta didik dalam
rangka mencapai penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi
pembelajaran.

Tabel 1: Tahapan-Tahapan Model PBL

FASE-FASE PERILAKU GURU

Fase 1 ¢ Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan

logistik yg dibutuhkan.
Orientasi peserta didik kepada
* Memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam

masalah. pemecahan masalah yang dipilih.
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FASE-FASE

PERILAKU GURU

Fase 2

Mengorganisasikan peserta didik.

Membantu peserta didik mendefinisikan
danmengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

Fase 3

Membimbing penyelidikan
individu dan kelompok.

Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

Fase 4

Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya.

Membantu peserta didik dalam merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, model dan berbagi tugas dengan
teman.

Fase 5

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang

Menganalisa dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

telah dipelajari /meminta kelompok presentasi
hasil kerja.

Fase 1: Mengorientasikan Peserta Didik pada Masalah

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-
aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan PBL, tahapan ini sangat penting
dimana guru harus menjelaskan dengan rinci apa yang harus dilakukan oleh peserta

didik dan juga oleh guru. serta dijelaskan bagaimana guru akan mengevaluasi proses

pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk memberikan motivasi agar peserta didik

dapat mengerti dalam pembelajaran yang akan dilakukan. Ada empat hal yang perlu

dilakukan dalam proses ini, yaitu sebagai berikut.

1.

Tujuan utama pengajaran tidak untuk mempelajari sejumlah besar informasi
baru, tetapi lebih kepada belajar bagaimana menyelidiki masalah-masalah
penting dan bagaimana menjadi peserta didik yang mandiri.

Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban mutlak
“benar”, sebuah masalah yang rumit atau kompleks mempunyai banyak
penyelesaian dan seringkali bertentangan.

Selama tahap penyelidikan (dalam pengajaran ini), peserta didik didorong untuk
mengajukan pertanyaan dan mencari informasi. Guru akan bertindak sebagai
pembimbing yang siap membantu, namun peserta didik harus berusaha untuk
bekerja mandiri atau dengan temannya.

Selama tahap analisis dan penjelasan, peserta didik akan didorong untuk
menyatakan ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan. Tidak ada ide yang
akan ditertawakan oleh guru atau teman sekelas. Semua peserta didik diberi
peluang untuk menyumbang kepada penyelidikan dan menyampaikan ide-ide
mereka.
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Fase 2: Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar

Di samping mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, pembelajaran PBL
juga mendorong peserta didik belajar berkolaborasi. Pemecahan suatu masalah
sangat membutuhkan kerjasama dan sharing antar anggota. Oleh sebab itu, guru
dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok
peserta didik dimana masing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan
masalah yang berbeda. Prinsip-prinsip pengelompokan peserta didik dalam
pembelajaran kooperatif dapat digunakan dalam konteks ini seperti: kelompok harus
heterogen, pentingnya interaksi antar anggota, komunikasi yang efektif, adanya tutor
sebaya, dan sebagainya. Guru sangat penting memonitor dan mengevaluasi kerja
masing-masing kelompok untuk menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama
pembelajaran.

Setelah peserta didik diorientasikan pada suatu masalah dan telah membentuk
kelompok belajar selanjutnya guru dan peserta didik menetapkan subtopik-subtopik
yang spesifik, tugas-tugas penyelidikan, dan jadwal. Tantangan utama bagi guru pada
tahap ini adalah mengupayakan agar semua peserta didik aktif terlibat dalam
sejumlah kegiatan penyelidikan dan hasil-hasil penyelidikan ini dapat menghasilkan
penyelesaian terhadap permasalahan tersebut.

Fase 3: Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok

Penyelidikan adalah inti dari PBL. Meskipun setiap situasi permasalahan memerlukan
teknik penyelidikan yang berbeda, namun pada umumnya tentu melibatkan karakter
yang identik, yakni pengumpulan data dan eksperimen, berhipotesis dan penjelasan,
dan memberikan pemecahan. Pengumpulan data dan eksperimentasi merupakan
aspek yang sangat penting. Pada tahap ini, guru harus mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan data dan melaksanakan eksperimen (mental maupun aktual) sampai
mereka betul-betul memahami dimensi situasi permasalahan. Tujuannya adalah agar
peserta didik mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan membangun
ide mereka sendiri.

Guru membantu peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
dari berbagai sumber, dan ia seharusnya mengajukan pertanyaan pada peserta didik
untuk berifikir tentang masalah dan ragam informasi yang dibutuhkan untuk sampai
pada pemecahan masalah yang dapat dipertahankan.

Setelah peserta didik mengumpulkan cukup data dan memberikan permasalahan
tentang fenomena yang mereka selidiki, selanjutnya mereka mulai menawarkan
penjelasan dalam bentuk hipotesis, penjelesan, dan pemecahan. Selama pengajaran
pada fase ini, guru mendorong peserta didik untuk menyampikan semua ide-idenya
dan menerima secara penuh ide tersebut. Guru juga harus mengajukan pertanyaan
yang membuat peserta didik berpikir tentang kelayakan hipotesis dan solusi yang
mereka buat serta tentang kualitas informasi yang dikumpulkan.
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Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Artifak (Hasil Karya) dan Mempamerkannya

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan artifak (hasil karya) dan pameran.
Artifak lebih dari sekedar laporan tertulis, namun bisa suatu video tape (menunjukkan
situasi masalah dan pemecahan yang diusulkan), model (perwujudan secara fisik dari
situasi masalah dan pemecahannya), program komputer, dan sajian multimedia.
Tentunya kecanggihan artifak sangat dipengaruhi tingkat berpikir peserta didik.
Langkah selanjutnya adalah mempamerkan hasil karyanya dan guru berperan sebagai
organisator pameran. Akan lebih baik jika dalam pemeran ini melibatkan peserta
didik-peserta didik lainnya, guru-guru, orang tua, dan lainnya yang dapat menjadi
“penilai” atau memberikan umpan balik.

Fase 5: Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

Fase ini merupakan tahap akhir dalam PBL. Fase ini dimaksudkan untuk membantu
peserta didik menganalisis dan mengevaluasi proses mereka sendiri dan keterampilan
penyelidikan dan intelektual yang mereka gunakan. Selama fase ini guru meminta
peserta didik untuk merekonstruksi pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan
selama proses kegiatan belajarnya.

E. Sistem Penilaian

Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan (knowledge), kecakapan
(skill), dan sikap (attitude). Penilaian terhadap penguasaan pengetahuan yang mencakup
seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan ujian akhir semester (UAS), ujian
tengah semester (UTS), kuis, PR, dokumen, dan laporan.

Penilaian terhadap kecakapan dapat diukur dari penguasaan alat bantu pembelajaran, baik
software, hardware, maupun kemampuan perancangan dan pengujian. Sedangkan penilaian
terhadap sikap dititikberatkan pada penguasaan soft skill, yaitu keaktifan dan partisipasi
dalam diskusi, kemampuan bekerjasama dalam tim, dan kehadiran dalam pembelajaran.
Bobot penilaian untuk ketiga aspek tersebut ditentukan oleh guru mata pelajaran yang
bersangkutan.

Penilaian pembelajaran dengan PBL dilakukan dengan authentic assesment. Penilaian dapat
dilakukan dengan portfolio yang merupakan kumpulan yang sistematis pekerjaan-pekerjaan
peserta didik yang dianalisis untuk melihat kemajuan belajar dalam kurun waktu tertentu
dalam kerangka pencapaian tujuan pembelajaran. Penilaian dalam pendekatan PBL dilakukan
dengan cara evaluasi diri (self-assessment) dan peer-assessment.

1. Self-assessment. Penilaian yang dilakukan oleh pebelajar itu sendiri terhadap usaha-usahanya dan
hasil pekerjaannya dengan merujuk pada tujuan yang ingin dicapai (standard) oleh pebelajar itu
sendiri dalam belajar.

2. Peer-assessment. Penilaian di mana pebelajar berdiskusi untuk memberikan penilaian terhadap
upaya dan hasil penyelesaian tugas-tugas yang telah dilakukannya sendiri maupun oleh teman
dalam kelompoknya.

Penilaian yang relevan dalam PBL antara lain berikut ini.
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1.

Penilaian kinerja peserta didik.

Pada penilaian kinerja ini, peserta didik diminta untuk wunjuk kerja atau
mendemonstrasikan kemampuan melakukan tugas-tugas tertentu, seperti menulis
karangan, melakukan suatu eksperimen, menginterpretasikan jawaban pada suatu
masalah, memainkan suatu lagu, atau melukis suatu gambar.

Penilaian portofolio peserta didik.

Penilaian portofolio adalah penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan
informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam suatu
periode tertentu. Informasi perkembangan peserta didik dapat berupa hasil karya terbaik
peserta didik selama proses belajar, pekerjaan hasil tes, piagam penghargaan, atau
bentuk informasi lain yang terkait kompetensi tertentu dalam suatu mata pelajaran.

Dari informasi perkembangan itu peserta didik dan guru dapat menilai kemajuan belajar
yang dicapai dan peserta didik terus berusaha memperbaiki diri. Penilain dengan
portofolio dapat dipakai untuk penilaian pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif.
Penilaian kolaboratif dalam PBL dilakukan dengan cara evaluasi diri (self assesment) dan
peer assesment.

Self assessment adalah penilaian yang dilakukan oleh peserta didik itu sendiri terhadap
usaha-usahanya dan hasil pekerjaannya dengan merujuk pada tujuan yang ingin dicapai
oleh peserta didik itu sendiri dalam belajar. Peer assessment adalah penilian dimana
peserta didik berdiskusi untuk memberikan penilaian upaya dan hasil penyelesaian tugas-
tugas yang diselesaikan sendiri maupun teman dalam kelompoknya.

Penilaian Potensi Belajar

Penilaian yang diarahkan untuk mengukur potensi belajar peserta didik yaitu mengukur
kemampuan yang dapat ditingkatkan dengan bantuan guru atau teman-temannya yang
lebih maju. PBL yang memberi tugas-tugas pemecahan masalah memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan dan mengenali potensi kesiapan belajarnya.

Penilaian Usaha Kelompok

Menilai usaha kelompok seperti yang dlakukan pada pembelajaran kooperatif dapat
dilakukan pada PBL. Penilaian usaha kelompok mengurangi kompetisi merugikan yang
sering terjadi, misalnya membandingkan peserta didik dengan temannya. Penilaian dan
evaluasi yang sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah adalah menilai
pekerjaan yang dihasilkan oleh peserta didik sebagai hasil pekerjaan mereka dan
mendiskusikan hasil pekerjaan secara bersama-sama.

Penilaian proses dapat digunakan untuk menilai pekerjaan peserta didik tersebut,
penilaian ini antara lain: 1).assesment kerja, 2). assesment autentik dan 3). portofolio.
Penilaian proses bertujuan agar guru dapat melihat bagaimana peserta didik
merencanakan pemecahan masalah, melihat bagaimana peserta didik menunjukkan
pengetahuan dan keterampilannya.
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Penilaian kinerja memungkinkan peserta didik menunjukkan apa yang dapat mereka
lakukan dalam situasi yang sebenarnya. Sebagian masalah dalam kehidupan nyata bersifat
dinamis sesuai dengan perkembangan zaman dan konteks atau lingkungannya, maka di
samping pengembangan kurikulum juga perlu dikembangkan model pembelajaran yang
sesuai tujuan kurikulum yang memungkinkan peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan kerangka berpikir dalam memecahkan masalah serta kemampuannya
untuk bagaimana belajar (learning how to learn).

Dengan kemampuan atau kecakapan tersebut diharapkan peserta didik akan mudah
beradaptasi. Dasar pemikiran pengembangan strategi pembelajaran tersebut sesuai
dengan pandangan kontruktivis yang menekankan kebutuhan peserta didik untuk
menyelidiki lingkungannya dan membangun pengetahuan secara pribadi pengetahuan
bermakna.

Tahap evaluasi pada PBM terdiri atas tiga hal : 1. bagaimana peserta didik dan evaluator
menilai produk (hasil akhir) proses 2. bagaimana mereka menerapkan tahapan PBM untuk
bekerja melalui masalah 3. bagaimana peserta didik akan menyampaikan pengetahuan
hasil pemecahan akan masalah atau sebagai bentuk pertanggungjawaban mereka belajar
menyampaikan hasil-hasil penilaian atau respon-respon mereka dalam berbagai bentuk
yang beragam, misalnya secara lisan atau verbal, laporan tertulis, atau sebagai suatu
bentuk penyajian formal lainnya. Sebagian dari evaluasi memfokuskan pada pemecahan
masalah oleh peserta didik maupun dengan cara melakukan proses belajar kolaborasi
(bekerja bersama pihak lain).
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MODEL PEMBELAJARAN PENEMUAN
(DISCOVERY LEARNING)

A. Definisi/ Konsep

1. Definisi

Metode Discovery Learningadalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Sebagaimana
pendapat Bruner, bahwa: “Discovery Learning can be defined as the learning that
takes place when the student is not presented with subject matter in the final
form, but rather is required to organize it him self’ (Lefancois dalam Emetembun,
1986:103). Dasar ide Bruner ialah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa
anak harus berperan aktif dalam belajar di kelas.

Bruner memakai metode yang disebutnya Discovery Learning, dimana murid
mengorganisasi bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk akhir (Dalyono,
1996:41). Metode Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan
hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu
kesimpulan (Budiningsih, 2005:43). Discovery terjadi bila individu terlibat,
terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa
konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran,
prediksi, penentuan dan inferi. Proses tersebut disebut cognitive process
sedangkan discovery itu sendiri adalah the mental process of assimilatig conceps
and principles in the mind (Robert B. Sund dalam Malik, 2001:219).

Sebagai strategi belajar,Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama dengan
inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada
ketiga istilah ini, pada Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya
konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya dengan
discovery ialah bahwa pada discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa
semacam masalah yang direkayasa oleh guru, sedangkan pada inkuiri masalahnya
bukan hasil rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan
keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu
melalui proses penelitian.

Problem Solving lebih memberi tekanan pada kemampuan menyelesaikan
masalah. Akan tetapi prinsip belajar yang nampak jelas dalam Discovery Learning
adalah materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan
dalam bentuk final akan tetapi siswa sebagai peserta didik didorong untuk
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi
sendiri kemudian mengorgansasi atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka
ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir.

Dengan mengaplikasikan metode Discovery Learning secara berulang-ulang dapat
meningkatkan kemampuan penemuan diri individu yang bersangkutan.
Penggunaan metode Discovery Learning, ingin merubah kondisi belajar yang pasif
menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke
student oriented. Mengubah modus Ekspositori siswa hanya menerima informasi
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secara keseluruhan dari guru ke modus Discovery siswa menemukan
informasisendiri.

2. Konsep
Dalam Konsep Belajar, sesungguhnya metode Discovery Learning merupakan
pembentukan kategori-kategori atau konsep-konsep, yang dapat memungkinkan
terjadinya generalisasi. Sebagaimana teori Bruner tentang kategorisasi yang
nampak dalam Discovery, bahwa Discovery adalah pembentukan kategori-
kategori, atau lebih sering disebut sistem-sistem coding. Pembentukan kategori-
kategori dan sistem-sistem coding dirumuskan demikian dalam arti relasi-relasi
(similaritas & difference) yang terjadi diantara obyek-obyek dan kejadian-kejadian
(events).

Bruner memandang bahwa suatu konsep atau kategorisasi memiliki lima unsur,
dan siswa dikatakan memahami suatu konsep apabila mengetahui semua unsur
dari konsep itu, meliputi: 1) Nama; 2) Contoh-contoh baik yang positif maupun
yang negatif; 3) Karakteristik, baik yang pokok maupun tidak; 4) Rentangan
karakteristik; 5) Kaidah (Budiningsih, 2005:43). Bruner menjelaskan bahwa
pembentukan konsep merupakan dua kegiatan mengkategori yang berbeda yang
menuntut proses berpikir yang berbeda pula. Seluruh kegiatan mengkategori
meliputi mengidentifikasi dan menempatkan contoh-contoh (obyek-obyek atau
peristiwa-peristiwa) ke dalam kelas dengan menggunakan dasar kriteria tertentu.

Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan partisipasi aktif dari tiap siswa,
dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan. Untuk menunjang
proses belajar perlu lingkungan memfasilitasi rasa ingin tahu siswa pada tahap
eksplorasi. Lingkungan ini dinamakan Discovery Learning Environment, yaitu
lingkungan dimana siswa dapat melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru
yang belum dikenal atau pengertian yang mirip dengan yang sudah diketahui.
Lingkungan seperti ini bertujuan agar siswa dalam proses belajar dapat berjalan
dengan baik dan lebih kreatif.

Untuk memfasilitasi proses belajar yang baik dan kreatif harus berdasarkan pada
manipulasi bahan pelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa.
Manipulasi bahan pelajaran bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan siswa
dalam berpikir (merepresentasikan apa yang dipahami) sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap yang
ditentukan oleh bagaimana cara lingkungan, yaitu: enactive, iconic, dan symbolic.
Tahap enaktive, seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam upaya untuk
memahami lingkungan sekitarnya, artinya, dalam memahami dunia sekitarnya
anak menggunakan pengetahuan motorik, misalnya melalui gigitan, sentuhan,
pegangan, dan sebagainya. Tahap iconic, seseorang memahami objek-objek atau
dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya, dalam
memahami dunia sekitarnya anak belajar melalui bentuk perumpamaan (tampil)
dan perbandingan (komparasi). Tahap symbolic, seseorang telah mampu memiliki
ide-ide atau gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam berbahasa dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya
anak belajar melalui simbol-simbol bahasa, logika, matematika, dan sebagainya.

Komunikasinya dilakukan dengan menggunakan banyak simbol. Semakin matang
seseorang dalam proses berpikirnya, semakin dominan sistem simbolnya. Secara

Bahasa Indonesia — SMA/MA DAN SMK/MAK | 211



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 g‘

sederhana teori perkembangan dalam fase enactive, iconic dan symbolic adalah
anak menjelaskan sesuatu melalui perbuatan (ia bergeser ke depan atau
kebelakang di papan mainan untuk menyesuaikan beratnya dengan berat
temannya bermain) ini fase enactive. Kemudian pada fase iconic ia menjelaskan
keseimbangan pada gambar atau bagan dan akhirnya ia menggunakan bahasa
untuk menjelaskan prinsip keseimbangan ini fase symbolic (Syaodih, 85:2001).

Dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan (Sardiman, 2005:145). Kondisi seperti
ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi
student oriented.

Hal yang menarik dalam pendapat Bruner yang menyebutkan: hendaknya guru
harus memberikan kesempatan muridnya untuk menjadi seorang problem solver,
seorang scientis, historin, atau ahli matematika. Dalam metode Discovery
Learning bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, siswa dituntut untuk
melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan,
mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan
serta membuat kesimpulan-kesimpulan.

Hal tersebut memungkinkan murid-murid menemukan arti bagi diri mereka
sendiri, dan memungkinkan mereka untuk mempelajari konsep-konsep di dalam
bahasa yang dimengerti mereka. Dengan demikian seorang guru dalam aplikasi
metode Discovery Learning harus dapat menempatkan siswa pada kesempatan-
kesempatan dalam belajar yang lebih mandiri. Bruner mengatakan bahwa proses
belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman
melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya (Budiningsih,
2005:41).

Pada akhirnya yang menjadi tujuan dalam metode Discovery Learning menurut
Bruner adalah hendaklah guru memberikan kesempatan kepada muridnya untuk
menjadi seorang problem solver, seorang scientist, historian, atau ahli
matematika. Melalui kegiatan tersebut siswa akan menguasainya, menerapkan,
serta menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya.

Karakteristik yang paling jelas mengenai Discovery sebagai metode mengajar ialah
bahwa sesudah tingkat-tingkat inisial (pemulaan) mengajar, bimbingan guru
hendaklah lebih berkurang dari pada metode-metode mengajar lainnya. Hal ini
tak berarti bahwa guru menghentikan untuk memberikan suatu bimbingan
setelah problema disajikan kepada pelajar. Tetapi bimbingan yang diberikan tidak
hanya dikurangi direktifnya melainkan pelajar diberi responsibilitas yang lebih
besar untuk belajar sendiri.

B. Fakta Empirik Keberhasilan Pendekatan dalam Proses dan Hasil Pembelajaran
Berdasarkan fakta dan hasil pengamatan, penerapan pendekatan Discovery
Learning dalam pembelajaran memiliki kelebhihan-kelebihan dan kelemahan-
kelemahan.
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1. Kelebihan Penerapan Discovery Learning

a.

Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci
dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya.
Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh
karena

menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki
dan

berhasil.

Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai
dengan kecepatannyasendiri.

Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan
melibatkan

akalnya dan motivasi sendiri.

Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.

Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan
gagasan-

gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai
peneliti di dalam situasi diskusi.

Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena
mengarah padakebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses
belajar yang baru.

Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

. Memberikan keputusan yang bersifat intrinsic.

Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.

Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan
manusia seutuhnya.

Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa.

Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber
belajar.

Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

2. Kelemahan Penerapan Discovery Learning

a.

Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar.
Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau
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berpikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis
atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.

b. Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori
atau pemecahan masalah lainnya.

c. Harapan-harapan vyang terkandung dalam metode ini dapat buyar
berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara
belajar yang lama.

d. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara
keseluruhan kurang mendapat perhatian.

e. Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur
gagasan yang dikemukakan oleh para siswa

f. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan
ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

C. Langkah-langkah Operasional Implementasi dalam Proses Pembelajaran

Berikut ini langkah-langkah dalam mengaplikasikan modeldiscovery learning di kelas.

Langkah Persiapan Metode Discovery Learning

1.

a. Menentukan tujuan pembelajaran

b. Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya
belajar, dan sebagainya).

c. Memilih materi pelajaran.

d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif (dari
contoh-contoh generalisasi).

e. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi,
tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa.

f. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang
konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik.

g. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa

Prosedur Aplikasi Metode Discovery Learning

Menurut Syah (2004:244) dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning di
kelas,ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar
mengajar secara umum sebagai berikut:

a. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi
generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru
dapat memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca
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buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan
masalah.

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar
yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan.
Dalam hal ini Bruner memberikan stimulation dengan menggunakan teknik
bertanya vyaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan vyang dapat
menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi. Dengan
demikian seorang Guru harus menguasai teknik-teknik dalam memberi stimulus
kepada siswa agar tujuan mengaktifkan siswa untuk mengeksplorasi dapat
tercapai.

b. Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah)

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah
yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan
masalah) (Syah 2004:244), sedangkan menurut permasalahan yang dipilih itu
selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau hipotesis, yakni
pernyataan (statement) sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang
diajukan.

Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisis
permasasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam
membangun siswa agar mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah.

c. Data Collection (Pengumpulan Data)

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para siswa
untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (Syah, 2004:244). Pada tahap ini
berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya
hipotesis.

Dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection)
berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek,
wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.
Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan
sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan
demikian secara tidak disengaja siswa menghubungkan masalah dengan
pengetahuan yang telah dimiliki.

d. Data Processing (Pengolahan Data)

Menurut Syah (2004:244) pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data
dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi,
dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara,
observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi,
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bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat
kepercayaan tertentu (Djamarah, 2002:22).

Data processing disebut juga dengan pengkodean coding/ kategorisasi yang
berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi
tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/
penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis

e. Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif,
dihubungkan dengan hasil data processing (Syah, 2004:244). Verification menurut
Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep,
teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam
kehidupannya.

Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada, pernyataan
atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah
terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

f. Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian
atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi (Syah, 2004:244).
Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari
generalisasi. Setelah menarik kesimpulan siswa harus memperhatikan proses
generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan
kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman seseorang,
serta pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-
pengalaman itu.

D. Sistem Penilaian

Dalam Model Pembelajaran Discovery Learning, penilaian dapat dilakukan dengan
menggunakan tes maupun nontes, sedangkan penilaian yang digunakan dapat berupa
penilaian kognitif, proses, sikap, atau penilaian hasil kerja siswa. Jika bentuk penialainnya
berupa penilaian kognitif, maka dalam model pembelajaran discovery learning dapat
menggunakan tes tertulis. Jika bentuk penilaiannya menggunakan penilaian proses, sikap,
atau penilaian hasil kerja siswa, maka pelaksanaan penilaian dapat menggunakan contoh-
contoh format penilaian seperti tersebut di bawah ini.

1. Penilaian Tertulis

Penilaian tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada
peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal peserta didik tidak selalu
merespon dalam bentuk menulis jawaban tetapi dapat juga dalam bentuk yang lain
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seperti memberi tanda, mewarnai, menggambar dan lain sebagainya.Ada dua
bentuk soal tes tertulis, yaitu berikut ini.

1.Soal dengan memilih jawaban.

a. pilihan ganda
b. dua pilihan (benar-salah, ya-tidak)
c. menjodohkan

2.Soal dengan mensuplai-jawaban.

a. isian atau melengkapi
b. jawaban singkat
c. soal uraian

Dari berbagai alat penilaian tertulis, tes memilih jawaban benar-salah, isian singkat,
dan menjodohkan merupakan alat yang hanya menilai kemampuan berpikir rendah,
yaitu kemampuan mengingat (pengetahuan). Tes pilihan ganda dapat digunakan
untuk menilai kemampuan mengingat dan memahami. Pilihan ganda mempunyai
kelemahan, yaitu peserta didik tidak mengembangkan sendiri jawabannya tetapi
cenderung hanya memilih jawaban yang benar dan jika peserta didik tidak
mengetahui jawaban yang benar, maka peserta didik akan menerka.

Hal ini menimbulkan kecenderungan peserta didik tidak belajar untuk memahami
pelajaran tetapi menghafalkan soal dan jawabannya. Alat penilaian ini kurang
dianjurkan pemakaiannya dalam penilaian kelas karena tidak menggambarkan
kemampuan peserta didik yang sesungguhnya.

Tes tertulis bentuk uraian adalah alat penilaian yang menuntut peserta didik untuk
mengingat, memahami, dan mengorganisasikan gagasannya atau hal-hal yang
sudah dipelajari, dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan
tersebut dalam bentuk uraian tertulis dengan menggunakan kata-katanya sendiri.
Alat ini dapat menilai berbagai jenis kemampuan, misalnya mengemukakan
pendapat, berpikir logis, dan menyimpulkan. Kelemahan alat ini antara lain cakupan
materi yang ditanyakan terbatas.

Dalam menyusun instrumen penilaian tertulis perlu dipertimbangkan hal-hal
berikut:

a. materi, misalnya kesesuian soal dengan indikator pada kurikulum;

b. konstruksi, misalnya rumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan tegas.
bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan kata/ kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda.

2. Penilaian Diri

Penilaian diri (self assessment) adalah suatu teknik penilaian, subyek yang ingin
dinilai diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan, status, proses dan
tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu.

Teknik penilaian diri dapat digunakan dalam berbagai aspek penilaian, yang
berkaitan dengan kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam proses
pembelajaran di kelas, berkaitan dengan kompetensi kognitif, misalnya: peserta
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didik dapat diminta untuk menilai penguasaan pengetahuan dan keterampilan
berpikir sebagai hasil belajar dalam mata pelajaran tertentu, berdasarkan kriteria
atau acuan yang telah disiapkan.

Berkaitan dengan kompetensi afektif, misalnya, peserta didik dapat diminta untuk
membuat tulisan yang memuat curahan perasaannya terhadap suatu obyek sikap
tertentu. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk melakukan penilaian berdasarkan
kriteria atau acuan yang telah disiapkan. Berkaitan dengan kompetensi
psikomotorik, peserta didik dapat diminta untuk menilai kecakapan atau
keterampilan yang telah dikuasainya sebagai hasil belajar berdasarkan kriteria atau
acuan yang telah disiapkan.

Penggunaan teknik ini dapat memberi dampak positif terhadap perkembangan
kepribadian seseorang. Keuntungan penggunaan teknik ini dalam penilaian di kelas
sebagai berikut:

a. dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, karena mereka diberi
kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri;

b. peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, karena ketika mereka
melakukan penilaian, harus melakukan introspeksi terhadap kekuatan dan
kelemahan yang dimilikinya;

c. dapat mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik untuk berbuat jujur,
karena mereka dituntut untuk jujur dan obyektif dalam melakukan penilaian.

3. Penilaian Sikap

ContohFormat Penilaian Sikap

Mata Pelajaran: Semester:
Kelompok Kelas
Skor
No Nama Siswa Komitmen Kerja Jumlah Nilai
Tugas Sama | Ketelitian | Minat Skor
1
2
3
4
5
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4. Format Penilaian Kinerja

Nama Siswa: ....cccccueuveee.

Contoh Format Penilaian Kinerja

Tanggal: ...cccooevennne.

Kelas: ...ccceveuneee.

NO

Aspek yang Dinilai

Tingkat Kemampuan

1

2

Kriteria Penskoran

b N S

A:

Baik Sekali 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1

Kriteria Penilaian

10-12 A
7- 98B
4-6 C
<3 D

Pengelompokan yang dilakukan siswa sangat baik, uraian yang dijabarkan rinci dan
diperoleh dengan menggunakan seluruh indra disertai dengan gambar-gambar atau

diagram.

Pengelompokan yang dilakukan siswa baik, uraian yang dijabarkan kurang rinci dan

diperoleh dengan menggunakan sebagian besar indra dengan gambar-gambar atau

diagram.

Pengelompokan yang dilakukan siswa cukup baik, uraian yang dijabarkan tidak rinci
dan diperoleh dengan menggunakan sebagian kecil indra dengan gambar-gambar

atau diagram.

Pengelompokan yang dilakukan siswa kurang baik, uraian yang dijabarkan kurang
sesuai dan diperoleh dengan menggunakan sebagian besar indra dengan gambar-

gambar atau diagram.

5. Penilaian Hasil Kerja Siswa

Nama Siswa: ..................Tanggal: .....c.ce....

Kelas: ..oeveeennene.

Input Proses

Out
Put/Hasil

Nilai
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Materi Pelatihan 2.3: Konsep Penilaian Autentik

pada Proses dan Hasil Pembelajaran

Langkah Kegiatan Inti

Kegiatan E> Diskusi

. Paparan
Interaktif Kelompok |:> Materi

15 Menit 50 Menit 20 Menit

Kegiatan interaktif untuk menyamakan persepsi tentang jenis dan bentuk penilaian autentik.
Diskusi materi Konsep Penilaian Autentik pada Proses dan Hasil Belajar.

Paparan materi Konsep Penilaian Autentik pada Proses dan Hasil Belajar dengan menggunakan
bahan tayang PPT-2.3

Paparan materi Contoh Penerapan Penilaian Autentik pada Pembelajaran dengan menggunakan
bahan tayang PPT-2.3/3.2.
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Furmu st

KONSEP PENILAIAN AUTENTIK PADA PROSES
DAN HASIL BELAJAR

(PPT 2.3)

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBLUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

A. Definisi A

1. Penilaian autentik (Authentic Assessment)adalah pengukuranyang
bermakna secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk
ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

2. |Istilah Assessment merupakan sinonim dari penilaian, pengukuran,
pengujian, atau evaluasi.

3. Istilah autentik merupakan sinonim dari asli, nyata, valid, atau
reliabel.

4. Secarakonseptual penilaian autentik lebih bermakna secara
signifikan dibandingkan dengan tes pilihan ganda terstandar sekali
pun.

5. Ketika menerapkan penilaian autentik untuk mengetahui hasildan
prestasi belajar peserta didik, guru menerapkan kriteria yang
berkaitan dengan konstruksi pengetahuan, aktivitas mengamatidan
mencoba, dan nilai prestasi luar sekolah.

B. Penilaian Autentik dan Tuntutan Kurikulum 2013 g‘g

1. Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap
pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013.

2. Penilaian tersebut mampu menggambarkan peningkatan hasil
belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi,
menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain.

3. Penilaian autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks
atau kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk
menunjukkan kompetensi mereka dalam pengaturan yang
lebih autentik.

4. Penilaian autentik sangat relevan dengan pendekatan tematik
terpadu dalam pembejajaran, khususnya jenjang sekolah dasar
atau untuk mata pelajaran yang sesuai.
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B. Penilaian Autentik dan Tuntutan Kurikulum 2013 g"
24

(lanjutan)

5. Penilaian autentik sering dikontradiksikan dengan penilaian
yang menggunakan standar tes berbasis norma, pilihan ganda,
benar—salah, menjodohkan, atau membuat jawaban singkat.

6. Tentu saja, pola penilaian seperti ini tidak diantikan dalam
proses pembelajaran, karena memang lazim digunakan dan
memperoleh legitimasi secara akademik.

7. Penilaian autentik dapat dibuat oleh guru sendiri, guru secara
tim, atau guru bekerja sama dengan peserta didik.

8. Dalam penilaian autentik, seringkali pelibatan siswa sangat
penting. Asumsinya, peserta didik dapat melakukan aktivitas
belajar lebih baik ketika mereka tahu bagaimana akan dinilai.

y B. Penilaian Autentik dan Tuntutan Kurikulum 2013 g"
24

(lanjutan)

9. Peserta didik diminta untuk merefleksikan dan mengevaluasi
kinerja mereka sendiri dalam rangka meningkatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang tujuan pembelajaran
serta mendorong kemampuan belajar yang lebih tinggi.

10. Pada penilaian autentik guru menerapkan kriteria yang
berkaitan dengan konstruksi pengetahuan, kajian keilmuan,
dan pengalaman yang diperoleh dari luar sekolah.

11. Penilaian autentik mencoba menggabungkan kegiatan guru
mengajar, kegiatan siswa belajar, motivasi dan keterlibatan
peserta didik, serta keterampilan belajar

12. Karena penilaian itu merupakan bagian dari proses
pembelajaran, guru dan peserta didik berbagi pemahaman
tentang kriteria kinerja.

B. Penilaian Autentik dan Tuntutan Kurikulum 2013 g"
24

(lanjutan)

13. Dalam beberapa kasus, peserta didik bahkan berkontribusi untuk
mendefinisikan harapan atas tugas-tugas yang harus mereka
lakukan.

14. Penilaian autentik sering digambarkan sebagai penilaian atas
perkembangan peserta didik, karena berfokus pada kemampuan
mereka berkembang untuk belajar bagaimana belajar tentang
subjek.

15. Penilaian autentik harus mampu menggambarkan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan apa yang sudah atau belum
dimiliki oleh peserta didik, bagaimana mereka menerapkan
pengetahuannya, dalam hal apa mereka sudah atau belum
mampu menerapkan perolehan belajar, dan sebagainya.

16. Atas dasar itu, guru dapat mengidentifikasi materi apa yang
sudah layak dilanjutkan dan untuk materi apa pula kegiatan
remedial harus dilakukan. 6
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C. Penilaian Autentik dan Pembelajaran Autentik g‘g

1. Penilaian autentik mengharuskan pembelajaran yang autentik
pula.

2. Menurut Ormiston, belajar autentik mencerminkan tugas dan
pemecahan masalah yang diperlukan dalam kenyataannya di
luar sekolah.

3. Penilaian autentik terdiri dari berbagai teknik penilaian.
Pertama, pengukuran langsung keterampilan peserta didik yang
berhubungan dengan hasil jangka panjang pendidikan seperti
kesuksesan di tempat kerja. Kedua, penilaian atas tugas-tugas
yang memerlukan keterlibatan yang luas dan kinerja yang
kompleks. Ketiga, analisis proses yang digunakan untuk
menghasilkan respon peserta didik atas perolehan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang ada.

C. Penilaian Autentik dan Pembelajaran Autentik g“
24

(lanjutan)

4. Penilaian autentik akan bermakna bagi guru untuk
menentukan cara-cara terbaik agar semua siswa dapat
mencapai hasil akhir, meski dengan satuan waktu yang
berbeda.

5. Konstruksi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dicapai
melalui penyelesaian tugas di mana peserta didik telah
memainkan peran aktif dan kreatif.

6. Keterlibatan peserta didik dalam melaksanakan tugas sangat
bermakna bagi perkembangan pribadi mereka.

C. Penilaian Autentik dan Pembelajaran Autentik g“
24

(lanjutan)

7. Dalam pembelajaran autentik, peserta didik diminta
mengumpulkan informasi dengan pendekatan saintifik,
memahami aneka fenomena atau gejala dan hubungannya satu
sama lain secara mendalam, serta mengaitkan apa yang
dipelajari dengan dunia nyata yang ada di luar sekolah.

8. Guru dan peserta didik memiliki tanggung jawab atas apa yang
terjadi. Peserta didik pun tahu apa yang mereka ingin pelajari,
memiliki parameter waktu yang fleksibel, dan
bertanggungjawab untuk tetap pada tugas.

9. Penilaian autentik pun mendorong peserta didik
mengkonstruksi, mengorganisasikan, menganalisis, mensintesis,
menafsirkan, menjelaskan, dan mengevaluasi informasi untuk
kemudian mengubahnya menjadi pengetahuan baru.
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C. Penilaian Autentik dan Pembelajaran Autentik g“
24

(lanjutan)

Pada pembelajaran autentik, guru harus menjadi “guru autentik.” Peran
guru bukan hanya pada proses pembelajaran, melainkan juga pada
penilaian, Untuk bisa melaksanakan pembelajaran autentik, guru harus
memenuhi kriteria tertentu:

1. Mengetahuibagaimana menilai kekuatan dan kelemahan peserta
didik serta desain pembelajaran.

2. Mengetahuibagaimana cara membimbing peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan mereka sebelumnya dengan cara
mengajukan pertanyaan dan menyediakan sumberdaya memadai
bagi peserta didik untuk melakukan akuisisipengetahuan.

3.  Menjadi pengasuh proses pembelajaran, melihat informasibaru,
dan mengasimilasikan pemahaman peserta didik.

4. Menjadikreatiftentang bagaimana proses belajar peserta didik
dapatdiperluas dengan menimba pengalaman dari dunia di luar
tembok sekolah.

L]

D. Jenis-jenis Penilaian Autentik g’Q
1. Penilaian Kinerja
2. Penilaian Proyek

3. Penilaian Portofolio

4. Penilaian Tertulis

n

1. Penilaian Kinerja g'g

Penilaian autentik sebisa mungkin melibatkan parsisipasi peserta
didik, khususnya dalam proses dan aspek-aspek yang akan
dinilai. Guru dapat melakukannya dengan meminta para peserta
didik menyebutkan unsur-unsur proyek/tugas yang akan mereka
gunakan untuk menentukan kriteria penyelesaiannya.

Cara merekam hasil penilaian berbasis kinerja:

1. Daftar cek (checklist).

2. Catatan anekdot/narasi (onecdotal/narative records).
3. Skala penilaian (rating scale).

4, Memori atau ingatan (memory approach).

Fmmu
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2. Penilaian Proyek g'g

Penilaian proyek (project assessment) merupakan kegiatan penilaian
terhadap tugasyang harus diselesaikan oleh peserta didik menurut
periode/waktu tertentu. Penyelesaian tugas dimaksud berupa
investigasiyang dilakukan oleh peserta didik, mulaidari perencanaan,
pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, analisis, dan
penyajian data.

Tigahal yang perludiperhatian guru dalam penilaian proyek:

1. Keterampilan peserta didik dalam memilih topik, mencaridan
mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis, memberi makna
atas informasi yang diperoleh, dan menulis laporan.

2. Kesesuaian ataurelevansimateri pembelajaran dengan
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
dibutuhkan oleh peserta didik.

3. Keasliansebuah proyek pembelajaranyang dikerjakan atau
dihasilkan oleh peserta didik.

3. Portofolio g'g

Penilaian portofolio merupakan penilaian atas kumpulan
artefak yang menunjukkan kemajuan dan dihargai sebagai
hasil kerja dari dunia nyata. Penilaian portofolio bisa
berangkat dari hasil kerja peserta didik secara perorangan
atau diproduksi secara berkelompok, memerlukan refleksi
peserta didik, dan dievaluasi berdasarkan beberapa
dimensi.

3. Portofolio (lanjutan) g‘g

Penilaian portofolio dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah

seperti berikutini.

1. Gurumenjelaskan secararingkas esensipenilaian portofolio.

2. Guru atau guru bersama peserta didik menentukan jenis portofolio
yang akan dibuat.

3. Pesertadidik, baik sendiri maupun kelompok, mandiriatau di
bawah bimbingan guru menyusun portofolio pembelajaran.

4. Guru menghimpun dan menyimpan portofolio peserta didik pada
tempatyang sesuai, disertaicatatan tanggal pengumpulannya.

5. Guru menilai portofolio peserta didik dengan kriteria tertentu.

6. Jikamemungkinkan, gurubersama peserta didik membahas
bersama dokumen portofolio yang dihasilkan.

7. Guru memberiumpan balik kepada peserta didik atas hasil
penilaian portofolio.
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4, Penilaian Tertulis g't

_'?

® Tes tertulis berbentuk uraian atau esai menuntut
peserta didik mampu mengingat, memahami,
mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis,
mensintesis, mengevaluasi, dan sebagainya atas materi
yang sudah dipelajari. Tes tertulis berbentuk uraian
sebisa mungkin bersifat komprehensif, sehingga mampu
menggambarkan ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik.

Terima Kasih
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PENERAPAN PENILAIAN AUTENTIK DALAM
BAHASA INDONESIA SMP

PPT - 2.3/3.2

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MARMNUSIA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PENGERTIAN (A}

* Menekankan penilaian pada kemampuan berunjuk
kerja bahasa (kompetensi berbahasa, kompetensi
komunikatif)

* Sebagaimana berkomunikasi sehari-hari untuk
berbagai keperluan

* bukan sekadar mengungkap pengetahuan bahasa
(kompetensi linguistik).

Tahapan Penilaian ﬁ'&

1. Menganalisis Kl dan KD

2. Menentukan KD-KD yang sesuai dengan
pembelajaran

3. Menyusun indikator dari KD yang terpilih

4. Menentukan Aspek, Bentuk, rubrik, &
Instrumen Penilaian
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Diskusi dan kritisi rubrik/instrumen penilaian berikut!

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk st
Kompetensi Penilaian Penilzian St
1. Melaksanakan
observasi secara kritis Observasilah secars kritis solidaritas
tentang solidaritas Produk/ peserta didik terhadap korban
i Tes praktik
pesertadidik terhadap w laporan banjir.
korban banjir Bustlsh laporan pengamatanmya!

Observasilah secars kritis

2. Mencatatpokok-pokok solidaritas peserts didik terhadap
observasi secara kritis karban banjic
tentang solidaritas Tes tertulis S piian 1. Tulizkanlzh polok-pokok
pesertadidik terhadap Ezai observasitersebut!
korban banjir Z. Bustlshursiansingkst tentang

=solidaritas peserts didik
terhadap korban banjir!

@ Penilaian Sikap f&

Teknik Waktu Instrumen Nerariren
Penifaian | Penilaian Penilaian Heel
Tanggung Hasilpenilgian
1 5
jawab nomorldan
Lembar Zumk
Pengamatan| Proses Pengamatan s Ukan
2 Santun (lampiran 1) pembinaandan
P informasi bagi
. Guru Agamadan
3. Jujur Guru PKn

@ Rubrik/Instrumen Penilaian

Mo Unsuryang Dinila Skor Maksmum SkorSiswa

1 Isigagas=nyang dikemukakan 35 30
2 Organisas isi 25 20
3 Tata bahasa 20 18
4 Gaya: Pilihan struktur dan kosakata 15 14
5 Ejzan 5 5

Jumlzh 100 87

Sumber

Feniaian dalem Pengejaran Bshass dan Sastrs Edisi Netiss: Burhan Nurgiysntoro: him. 307; PT BPFE
Yogyakarta. Th 2001

Bahasa Indonesia — SMA/MA DAN SMK/MAK | 229



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pel

atihan Implementasi Kurikulum 2013 ‘

g

)

Penilaian Teks Hasil Observasi f‘;‘

Mo, Unsur yang Dinilsi Skor Kriteria
27-30 Sangat Baik-Sempurna |
. 22-28 Cukup-Baik
! s 17-21 Sedanz-Cukup
13-16 Sangat Kurang
13-20 Sangat Baik -Sempurna [
1 o 14-17 Cukup - Baik
10-13 Sedang-Cukup
7-9 Sangat Kurang
13-20 Sangat Baik -Sempurna |
34-=17 Cukup - Baik
" Kosaka= 10-13 Sedansg-Cukup
7-3 Sangat Kurang
22-25 Sangat Baik -Sempurna
Pengetshuan 18-21 Cukup - Baik
[ Bahasa 1137 Sedang-Cukup [
5-10 Sangat Kurang
S Sangat Baik -Sempurna |
4 Cukup-Baik
¥ 3 Sedang - Cukup
2 Sangat Kurang
Jdumlzsh 86 Baik
T
@ Penutup [ 2}
= Refleksi:
Apa kesan peserta terhadap pembelajaran penilaian
Autentik?

= Tindak Lanjut:
Semoga dapat dipraktikkan model Penilaian
autentik ini di sekolah masing-masing.

Terima Kasih
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HO-2.3-1

KONSEP PENILAIAN AUTENTIK

A. Definsi dan Makna Asesmen Autentik

Asesmen autentik adalah pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil belajar peserta
didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Istilah asesmen merupakan sinonim dari
penilaian, pengukuran, pengujian, atau evaluasi. Istilah autentik merupakan sinonim dari asli,
nyata, valid, atau reliabel. Dalam kehidupan akademik keseharian, frasa asesmen autentik dan
penilaian autentik sering dipertukarkan. Akan tetapi, frasa pengukuran atau pengujian autentik,
tidak lazim digunakan.

Secara konseptual asesmen autentik lebih bermakna secara signifikan dibandingkan dengan tes
pilihan ganda terstandar sekali pun. Ketika menerapkan asesmen autentik untuk mengetahui hasil
dan prestasi belajar peserta didik, guru menerapkan kriteria yang berkaitan dengan konstruksi
pengetahuan, aktivitas mengamati dan mencoba, dan nilai prestasi luar sekolah.

Untuk mendapatkan pemahaman cukup komprehentif mengenai arti asesmen autentik, berikut
ini dikemukakan beberapa definisi. Dalam American Librabry  Association
asesmen autentik didefinisikan sebagai proses evaluasi untuk mengukur kinerja, prestasi,
motivasi, dan sikap-sikap peserta didik pada aktifitas yang relevan dalam pembelajaran. Dalam
Newton Public School, asesmen autentik diartikan sebagai penilaian atas produk dan kinerja yang
berhubungan dengan pengalaman kehidupan nyata peserta didik. Wiggins mendefinisikan
asesmen autentik sebagai upaya pemberian tugas kepada peserta didik yang mencerminkan
prioritas dan tantangan yang ditemukan dalam aktifitas-aktifitas pembelajaran, seperti meneliti,
menulis, merevisi dan membahas artikel, memberikan analisa oral terhadap peristiwa,
berkolaborasi dengan antarsesama melalui debat, dan sebagainya.

B. Asesmen Autentik dan Tuntutan Kurikulum 2013

Asesmen autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sesuai
dengan tuntutan Kurikulum 2013. Karena, asesmen semacam ini mampu menggambarkan
peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba,
membangun jejaring, dan lain-lain. Asesmen autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks
atau kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan kompetensi mereka dalam
pengaturan yang lebih autentik. Karenanya, asesmen autentik sangat relevan dengan pendekatan
tematik terpadu dalam pembejajaran, khususnya jenjang sekolah dasar atau untuk mata pelajaran
yang sesuai.

Kata lain dari asesmen autentik adalah penilaian kinerja, portofolio, dan penilaian proyek.
Asesmen autentik adakalanya disebut penilaian responsif, suatu metode yang sangat populer
untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik yang miliki ciri-ciri khusus, mulai dari mereka
yang mengalami kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus, hingga yang jenius. Asesmen
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autentik dapat juga diterapkan dalam bidang ilmu tertentu seperti seni atau ilmu pengetahuan
pada umumnya, dengan orientasi utamanya pada proses atau hasil pembelajaran.

Asesmen autentik sering dikontradiksikan dengan penilaian yang menggunkan standar tes
berbasis norma, pilihan ganda, benar—salah, menjodohkan, atau membuat jawaban singkat.
Tentu saja, pola penilaian seperti ini tidak diantikan dalam proses pembelajaran, karena memang
Izim digunakan dan memperoleh legitimasi secara akademik. Asesmen autentik dapat dibuat oleh
guru sendiri, guru secara tim, atau guru bekerja sama dengan peserta didik. Dalam asesmen
autentik, seringkali pelibatan siswa sangat penting. Asumsinya, peserta didik dapat melakukan
aktivitas belajar lebih baik ketika mereka tahu bagaimana akan dinilai.

Peserta didik diminta untuk merefleksikan dan mengevaluasi kinerja mereka sendiri dalam rangka
meningkatkan pemahaman yang lebih dalam tentang tujuan pembelajaran serta mendorong
kemampuan belajar yang lebih tinggi. Pada asesmen autentik guru menerapkan kriteria yang
berkaitan dengan konstruksi pengetahuan, kajian keilmuan, dan pengalaman yang diperoleh dari
luar sekolah.

Asesmen autentik mencoba menggabungkan kegiatan guru mengajar, kegiatan siswa belajar,
motivasi dan keterlibatan peserta didik, serta keterampilan belajar. Karena penilaian itu
merupakan bagian dari proses pembelajaran, guru dan peserta didik berbagi pemahaman tentang
kriteria kinerja. Dalam beberapa kasus, peserta didik bahkan berkontribusi untuk mendefinisikan
harapan atas tugas-tugas yang harus mereka lakukan.

Asesmen autentik sering digambarkan sebagai penilaian atas perkembangan peserta didik, karena
berfokus pada kemampuan mereka berkembang untuk belajar bagaimana belajar tentang subjek.
Asesmen autentik harus mampu menggambarkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan apa yang
sudah atau belum dimiliki oleh peserta didik, bagaimana mereka menerapkan pengetahuannya,
dalam hal apa mereka sudah atau belum mampu menerapkan perolehan belajar, dan sebagainya.
Atas dasar itu, guru dapat mengidentifikasi materi apa yang sudah layak dilanjutkan dan untuk
materi apa pula kegiatan remidial harus dilakukan.

C. Asesmen Autentik dan Belajar Autentik

Asesmen Autentik menicayakan proses belajar yang Autentik pula. Menurut Ormiston belajar
autentik mencerminkan tugas dan pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta didik
dikaitkan dengan realitas di luar sekolah atau kehidupan pada umumnya. Asesmen semacam ini
cenderung berfokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual bagi peserta didik, yang
memungkinkan mereka secara nyata menunjukkan kompetensi atau keterampilan yang
dimilikinya. Contoh asesmen autentik antara lain keterampilan kerja, kemampuan
mengaplikasikan atau menunjukkan perolehan pengetahuan tertentu, simulasi dan bermain
peran, portofolio, memilih kegiatan yang strategis, serta memamerkan dan menampilkan sesuatu.

Asesmen autentik mengharuskan pembelajaran yang autentik pula. Menurut Ormiston belajar
autentik mencerminkan tugas dan pemecahan masalah yang diperlukan dalam kenyataannya di
luar sekolah. Asesmen Autentik terdiri dari berbagai teknik penilaian. Pertama, pengukuran
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langsung keterampilan peserta didik yang berhubungan dengan hasil jangka panjang pendidikan
seperti kesuksesan di tempat kerja. Kedua, penilaian atas tugas-tugas yang memerlukan
keterlibatan yang luas dan kinerja yang kompleks. Ketiga, analisis proses yang digunakan untuk
menghasilkan respon peserta didik atas perolehan sikap, keteampilan, dan pengetahuan yang
ada.

Dengan demikian, asesmen autentik akan bermakna bagi guru untuk menentukan cara-cara
terbaik agar semua siswa dapat mencapai hasil akhir, meski dengan satuan waktu yang berbeda.
Konstruksi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dicapai melalui penyelesaian tugas di mana
peserta didik telah memainkan peran aktif dan kreatif. Keterlibatan peserta didik dalam
melaksanakan tugas sangat bermakna bagi perkembangan pribadi mereka.

Dalam pembelajaran autentik, peserta didik diminta mengumpulkan informasi dengan
pendekatan saintifik, memahahi aneka fenomena atau gejala dan hubungannya satu sama lain
secara mendalam, serta mengaitkan apa yang dipelajari dengan dunia nyata yang luar sekolah. Di
sini, guru dan peserta didik memiliki tanggung jawab atas apa yang terjadi. Peserta didik pun tahu
apa yang mereka ingin pelajari, memiliki parameter waktu yang fleksibel, dan bertanggungjawab
untuk tetap pada tugas. Asesmen autentik pun mendorong peserta didik mengkonstruksi,
mengorganisasikan, menganalisis, mensintesis, menafsirkan, menjelaskan, dan mengevaluasi
informasi untuk kemudian mengubahnya menjadi pengetahuan baru.

Sejalan dengan deskripsi di atas, pada pembelajaran autentik, guru harus menjadi “guru
autentik.” Peran guru bukan hanya pada proses pembelajaran, melainkan juga pada penilaian.
Untuk bisa melaksanakan pembelajaran autentik, guru harus memenubhi kriteria tertentu seperti
disajikan berikut ini.

1. Mengetahui bagaimana menilai kekuatan dan kelemahan peserta didik serta desain
pembelajaran.

2. Mengetahui bagaimana cara membimbing peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
mereka sebelumnya dengan cara mengajukan pertanyaan dan menyediakan sumberdaya
memadai bagi peserta didik untuk melakukan akuisisi pengetahuan.

3. Menjadi pengasuh proses pembelajaran, melihat informasi baru, dan mengasimilasikan
pemahaman peserta didik.

4. Menjadi kreatif tentang bagaimana proses belajar peserta didik dapat diperluas dengan
menimba pengalaman dari dunia di luar tembok sekolah.

Asesmen autentik adalah komponen penting dari reformasi pendidikan sejak tahun 1990an.
Wiggins (1993) menegaskan bahwa metode penilaian tradisional untuk mengukur prestasi, seperti
tes pilihan ganda, benar/salah, menjodohkan, dan lain-lain telah gagal mengetahui kinerja peserta
didik yang sesungguhnya. Tes semacam ini telah gagal memperoleh gambaran yang utuh
mengenai sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik dikaitkan dengan kehidupan nyata
mereka di luar sekolah atau masyarakat.
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Asesmen hasil belajar yang tradisional bahkan cenderung mereduksi makna kurikulum, karena
tidak menyentuh esensi nyata dari proses dan hasil belajar peserta didik. Ketika asesmen
tradisional cenderung mereduksi makna kurikulum, tidak mampu menggambarkan kompetensi
dasar, dan rendah daya prediksinya terhadap derajat sikap, keterampilan, dan kemampuan
berpikir yang diartikulasikan dalam banyak mata pelajaran atau disiplin ilmu; ketika itu pula
asesmen autentik memperoleh traksi yang cukup kuat. Memang, pendekatan apa pun yang
dipakai dalam penilaian tetap tidak luput dari kelemahan dan kelebihan. Namun demikian, sudah
saatnya guru profesional pada semua satuan pendidikan memandu gerakan memadukan potensi
peserta didik, sekolah, dan lingkungannya melalui asesmen proses dan hasil belajar yang autentik.

Data asesmen autentik digunakan untuk berbagai tujuan seperti menentukan kelayakan
akuntabilitas implementasi kurikulum dan pembelajaran di kelas tertentu. Data asesmen autentik
dapat dianalisis dengan metode kualitatif, kuanitatif, maupun kuantitatif. Analisis kualitatif dari
asesmen otentif berupa narasi atau deskripsi atas capaian hasil belajar peserta didik, misalnya,
mengenai keunggulan dan kelemahan, motivasi, keberanian berpendapat, dan sebagainya.
Analisis kuantitatif dari data asesmen autentik menerapkan rubrik skor atau daftar cek (checklist)
untuk menilai tanggapan relatif peserta didik relatif terhadap kriteria dalam kisaran terbatas dari
empat atau lebih tingkat kemahiran (misalnya: sangat mahir, mahir, sebagian mahir, dan tidak
mahir). Rubrik penilaian dapat berupa analitik atau holistik. Analisis holistik memberikan skor
keseluruhan kinerja peserta didik, seperti menilai kompetisi Olimpiade Sains Nasional.

D. lJenis-jenis Asesmen Autentik

Dalam rangka melaksanakan asesmen autentik yang baik, guru harus memahami secara jelas
tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu, guru harus bertanya pada diri sendiri, khususnya berkaitan
dengan: (1) sikap, keterampilan, dan pengetahuan apa yang akan dinilai; (2) fokus penilaian akan
dilakukan, misalnya, berkaitan dengan sikap, keterampilan, dan pengetahuan; dan (3) tingkat
pengetahuan apa yang akan dinilai, seperti penalaran, memori, atau proses. Beberapa jenis
asesmen autentik disajikan berikut ini.

1. Penilaian Kinerja

Asesmen autentik sebisa mungkin melibatkan parsisipasi peserta didik, khususnya dalam
proses dan aspek-aspek yangg akan dinilai. Guru dapat melakukannya dengan meminta
para peserta didik menyebutkan unsur-unsur proyek/tugas yang akan mereka gunakan
untuk menentukan kriteria penyelesaiannya. Dengan menggunakan informasi ini, guru
dapat memberikan umpan balik terhadap kinerja peserta didik baik dalam bentuk laporan
naratif mauun laporan kelas. Ada beberapa cara berbeda untuk merekam hasil penilaian
berbasis kinerja:

a. Daftar cek (checklist). Digunakan untuk mengetahui muncul atau tidaknya unsur-unsur
tertentu dari indikator atau subindikator yang harus muncul dalam sebuah peristiwa
atau tindakan.
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b. Catatan anekdot/narasi (anecdotal/narative records). Digunakan dengan cara guru
menulis laporan narasi tentang apa yang dilakukan oleh masing-masing peserta didik
selama melakukan tindakan. Dari laporan tersebut, guru dapat menentukan seberapa
baik peserta didik memenuhi standar yang ditetapkan.

c.Skala penilaian (rating scale). Biasanya digunakan dengan menggunakan skala numerik
berikut predikatnya. Misalnya: 5 = baik sekali, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, 1 =
kurang sekali.

d. Memori atau ingatan (memory approach). Digunakan oleh guru dengan cara
mengamati peserta didik ketika melakukan sesuatu, dengan tanpa membuat catatan.
Guru menggunakan informasi dari memorinya untuk menentukan apakah peserta didik
sudah berhasil atau belum. Cara seperti tetap ada manfaatnya, namun tidak cukup
dianjurkan.

Penilaian kinerja memerlukan pertimbangan-pertimbangan khusus. Pertama, langkah-
langkah kinerja harus dilakukan peserta didik untuk menunjukkan kinerja yang nyata untuk
suatu atau beberapa jenis kompetensi tertentu. Kedua, ketepatan dan kelengkapan aspek
kinerja yang dinilai. Ketiga, kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan oleh peserta
didik untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Keempat, fokus utama dari kinerja
yang akan dinilai, khususnya indikator esensial yang akan diamati. Kelima, urutan dari
kemampuan atau keerampilan peserta didik yang akan diamati.

Pengamatan atas kinerja peserta didik perlu dilakukan dalam berbagai konteks
untuk menetapkan tingkat pencapaian kemampuan tertentu. Untuk menilai keterampilan
berbahasa peserta didik, dari aspek keterampilan berbicara, misalnya, guru dapat
mengobservasinya pada konteks yang, seperti berpidato, berdiskusi, bercerita, dan
wawancara. Dari sini akan diperoleh keutuhan mengenai keterampilan berbicara dimaksud.
Untuk mengamati kinerja peserta didik dapat menggunakan alat atau instrumen, seperti
penilaian sikap, observasi perilaku, pertanyaan langsung, atau pertanyaan pribadi.

Penilaian-diri (self assessment) termasuk dalam rumpun penilaian kinerja. Penilaian diri
merupakan suatu teknik penilaian di mana peserta didik diminta untuk menilai dirinya
sendiri berkaitan dengan status, proses dan tingkat pencapaian kompetensi yang
dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu. Teknik penilaian diri dapat digunakan untuk
mengukur kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor.

e Penilaian ranah sikap. Misalnya, peserta didik diminta mengungkapkan curahan
perasaannya terhadap suatu objek tertentu berdasarkan kriteria atau acuan yang telah
disiapkan.

e Penilaian ranah keterampilan. Misalnya, peserta didik diminta untuk menilai kecakapan
atau keterampilan yang telah dikuasainya oleh dirinya berdasarkan kriteria atau acuan
yang telah disiapkan.
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e Penilaian ranah pengetahuan. Misalnya, peserta didik diminta untuk menilai penguasaan
pengetahuan dan keterampilan berpikir sebagai hasil belajar dari suatu mata pelajaran
tertentu berdasarkan atas kriteria atau acuan yang telah disiapkan.

Teknik penilaian-diri  bermanfaat memiliki beberapa manfaat positif. Pertama,
menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. Kedua, peserta didik menyadari kekuatan
dan kelemahan dirinya. Ketiga, mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik
berperilaku jujur. Keempat, menumbuhkan semangat untuk maju secara personal.

2. Penilaian Proyek
Penilaian proyek (project assessment) merupakan kegiatan penilaian terhadap tugas yang
harus diselesaikan oleh peserta didik menurut periode/waktu tertentu. Penyelesaian
tugas dimaksud berupa investigasi yang dilakukan oleh peserta didik, mulai dari
perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, analisis, dan penyajian
data. Dengan demikian, penilaian proyek bersentuhan dengan aspek pemahaman,
mengaplikasikan, penyelidikan, dan lain-lain.

Selama mengerjakan sebuah proyek pembelajaran, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mengaplikasikan sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Karena itu,
pada setiap penilaian proyek, setidaknya ada tiga hal yang memerlukan perhatian khusus
dari guru.

a. Keterampilan peserta didik dalam memilih topik, mencari dan mengumpulkan data,
mengolah dan menganalisis, memberi makna atas informasi yang diperoleh, dan
menulis laporan.

b. Kesesuaian atau relevansi materi pembelajaran dengan pengembangan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh peserta didik.

c. Orijinalitas atas keaslian sebuah proyek pembelajaran yang dikerjakan atau dihasilkan
oleh peserta didik.

Penilaian proyek berfokus pada perencanaan, pengerjaan, dan produk proyek. Dalam

kaitan ini serial kegiatan yang harus dilakukan oleh guru meliputi penyusunan rancangan

dan instrumen penilaian, pengumpulan data, analisis data, dan penyiapkan laporan.

Penilaian proyek dapat menggunakan instrumen daftar cek, skala penilaian, atau narasi.

Laporan penilaian dapat dituangkan dalam bentuk poster atau tertulis.

Produk akhir dari sebuah proyek sangat mungkin memerlukan penilaian khusus. Penilaian
produk dari sebuah proyek dimaksudkan untuk menilai kualitas dan bentuk hasil akhir
secara holistik dan analitik. Penilaian produk dimaksud meliputi penilaian atas
kemampuan peserta didik menghasilkan produk, seperti makanan, pakaian, hasil karya
seni (gambar, lukisan, patung, dan lain-lain), barang-barang terbuat dari kayu, kertas,
kulit, keramik, karet, plastik, dan karya logam. Penilaian secara analitik merujuk pada
semua kriteria yang harus dipenuhi untuk menghasilkan produk tertentu. Penilaian
secara holistik merujuk pada apresiasi atau kesan secara keseluruhan atas produk yang
dihasilkan.
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3. Penilaian Portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian atas kumpulan artefak yang menunjukkan
kemajuan dan dihargai sebagai hasil kerja dari dunia nyata. Penilaian portofolio bisa
berangkat dari hasil kerja peserta didik secara perorangan atau diproduksi secara
berkelompok, memerlukan refleksi peserta didik, dan dievaluasi berdasarkan beberapa
dimensi.

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan
informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu
periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya peserta didik dari proses
pembelajaran yang dianggap terbaik, hasil tes (bukan nilai), atau informasi lain yang
releban dengan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang dituntut oleh topik atau mata
pelajaran tertentu.Fokus penilaian portofolio adalah kumpulan karya peserta didik secara
individu atau kelompok pada satu periode pembelajaran tertentu. Penilaian terutama
dilakukan oleh guru, meski dapat juga oleh peserta didik sendiri.

Memalui penilaian portofolio guru akan mengetahui perkembangan atau kemajuan
belajar peserta didik. Misalnya, hasil karya mereka dalam menyusun atau membuat
karangan, puisi, surat, komposisi musik, gambar, foto, lukisan, resensi buku/ literatur,
laporan penelitian, sinopsis, dan lain-lain. Atas dasar penilaian itu, guru dan/atau peserta
didik dapat melakukan perbaikan sesuai dengan tuntutan pembelajaran.

Penilaian portofolio dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah seperti berikut ini.

a. Guru menjelaskan secara ringkas esensi penilaian portofolio.
Guru atau guru bersama peserta didik menentukan jenis portofolio yang akan dibuat.

c. Peserta didik, baik sendiri maupun kelompok, mandiri atau di bawah bimbingan guru
menyusun portofolio pembelajaran.

d. Guru menghimpun dan menyimpan portofolio peserta didik pada tempat yang
sesuai, disertai catatan tanggal pengumpulannya.

e. Guru menilai portofolio peserta didik dengan kriteria tertentu.

f.  Jika memungkinkan, guru bersama peserta didik membahas bersama dokumen
portofolio yang dihasilkan.

g. Guru memberi umpan balik kepada peserta didik atas hasil penilaian portofolio.

4. Penilaian Tertulis
Meski konsepsi asesmen autentik muncul dari ketidakpuasan terhadap tes tertulis yang
lazim dilaksanakan pada era sebelumnya, penilaian tertulis atas hasil pembelajaran tetap
lazim dilakukan. Tes tertulis terdiri dari memilih atau mensuplai jawaban dan uraian.
Memilih jawaban dan mensuplai jawaban. Memilih jawaban terdiri dari pilihan ganda,
pilihan benar-salah, ya-tidak, menjodohkan, dan sebab-akibat. Mensuplai jawaban terdiri
dari isian atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek, dan uraian.

Tes tertulis berbentuk uraian atau esai menuntut peserta didik mampu mengingat,
memahami, mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi,
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dan sebagainya atas materi yang sudah dipelajari. Tes tertulis berbentuk uraian sebisa
mungkin bersifat komprehentif, sehingga mampu menggambarkan ranah sikap,
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.

Pada tes tertulis berbentuk esai, peserta didik berkesempatan memberikan jawabannya
sendiri yang berbeda dengan teman-temannya, namun tetap terbuka memperoleh nilai
yang sama. Misalnya, peserta didik tertentu melihat fenomena kemiskinan dari sisi
pandang kebiasaan malas bekerja, rendahnya keterampilan, atau kelangkaan sumberdaya
alam. Masing-masing sisi pandang ini akan melahirkan jawaban berbeda, namun tetap
terbuka memiliki kebenarann yang sama, asalkan analisisnya benar. Tes tersulis berbentuk
esai biasanya menuntut dua jenis pola jawaban, yaitu jawaban terbuka (extended-
response) atau jawaban terbatas (restricted-response). Hal ini sangat tergantung pada
bobot soal yang diberikan oleh guru. Tes semacam ini memberi kesempatan pada guru
untuk dapat mengukur hasil belajar peserta didik pada tingkatan yang lebih tinggi atau
kompleks.
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HO 2.2/3.2

CONTOH
PENERAPAN PENILAIAN AUTENTIK
PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/Semester 1 X/1
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Topik : Komunikasi dalam Kehidupan
Pertemuan Ke-
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
mintanya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

3.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannnya
sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa

3.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk membuat anekdot mengenaipermasalahan sosial, lingkungan,
dan kebijakan publik

3.3 Memahami struktur dan kaidah teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur
kompleks, dan negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan.

3.4 Menginterpretasi makna teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan
negosiasi baik secara lisan maupun tulisan
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi

a.

Menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan

bangsa

Memiliki sikap tanggung jawab peduli, responsif, dan santun dalam menggunakan bahasa
Indonesia untuk membuatanekdot baik melalui lisan maupun tulisan dengan kreatif
Mengidentifikasi struktur dan kaidah pembuatan anekdot dalam bahasa bahasa Indonesia

baik secara lisan maupun tulisan
Menyusun dengan tepat teks anekdot baik secara lisan maupun tulisan dengan tepat.

Penilaian
Penilaian Proses

No Aspek yang Teknik Waktu Instrumen Keterangan
dinilai Penilaian Penilaian Penilaian
1. Religius Pengamatan | Proses Lembar Hasil penilaian
Jujur Pengamatan | nomor 1 dan2
Tanggung untuk masukan
jawab pembinaan dan
4. Santun informasi bagi
Guru Agama dan
Guru PKn
Penilaian Hasil
Indlkat?r Teknik Bentuk
Pencapaian " . Instrumen
. Penilaian Penilaian
Kompetensi
Mengetahui isi teks Tes Tes uraian 1. Bacalah dengan saksama teks
hasil observasi tertulis laporan hasil observasi
berikut! Jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut ini!
Mengetahui struktur Tes Tes uraian 2. Identifikasikanlah dan jelaskan
teks laporan hasil tertulis struktur teks laporan hasil
observasi observasi observasi!
Mengetahui cirri-ciri Tes Tes uraian 3. Identifikasikanlah dan jelaskan
bahasa teks laporan tertulis cirri-ciri bahasa teks laporan

hasil observasi

hasil observasi!!
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PedomanPenskoran :
Soal no. 1
Aspek Skor
Siswa menjawab pertanyaan
e Jawaban betul 1
Soal no. 2
Aspek Skor
Siswa mengidentifikasi struktur teks observasi
e Jawaban sempurna 5
e Jawaban kurang sempurna 3
e Jawaban tidak sempurna 1
SKOR MAKSIMAL 5
Soal no. 3
Aspek Skor
Siswa mengidentifikasi ciri-ciri bahasa teks laporan hasil
observasi
e Jawaban sempurna 5
e Jawaban kurang sempurna 3
e Jawaban tidak sempurna 1
SKOR MAKSIMAL 5

i
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Lampiran
LEMBAR PENGAMATAN SIKAP
Mata Pelajaran oo et ae e e baeeeaes
T AT 11111 (=] SR T T R
Tahun Ajaran et eteeeeteeeteeetteesreeeeeeenteeetteeateaateeaee ettt eteeeaneeaneeeteeenteeeeateennaeann
WaKtu PENZaMAtan: ...ccueiiieeeeieeeieesteese et e ettt e e e s e e ne e
Karakter yang diintegrasikan dan dikembangkan adalah perilaku religius, jujur,
tanggungjawab, dansantun.
Indikator perkembangan karakter perilaku religius, jujur, tanggungjawab, dansantun.

5. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas

6. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten

7. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten

8. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten.

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

N Nama Religius jujur Tanggung jawab santun
o.

Siswa BT | MT | MB | MK | BT | MT | MB | MK | BT | MT | MB | MK | BT | MT | MB | MK

DU R WIN e
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Langkah Kegiatan Inti

Menilai Buku

20 Menit

Menyimpulkan

15 Menit

Menilai Buku

=

Diskusi
Kelompok

SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013

Materi Pelatihan : 2.4 Analisis Buku Guru dan Buku Siswa

80 Menit

Menyimpulkan
Hasil

20 Menit

Kerja
Kelompok

Presentasi

40 Menit

30 Menit

Kerja
Kelompok

U

30 Menit

Diskusi
Kelompok

30 Menit

Peserta menilai buku dengan bimbingan fasilitator dilihat dari aspek kesesuaian, kecukupan, dan
kedalaman materi.

Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok hasil penilaian buku dilanjutkan dengan pemaparan materi Analisis Buku Guru
dan Buku Siswa dengan menggunakan PPT-2.4 yang disisipkan dalam kegiatan diskusi tersebut.

Simpulan

Menyimpulkan hasil diskusi dan menyampaikan format lembar kerja yang telah disiapkan.

Kerja Kelompok

Kerja kelompok menganalisis kesesuaian buku guru dan buku siswa dengan tuntutan SKL, KI, dan

KD dengan menggunakan LK-2.4-1 dan LK -2.4-2.
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Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok untuk menganalisis kesesuaian proses, pendekatan belajar, serta strategi
evaluasi yang diintegrasikan dalam buku.

Kerja Kelompok

Kerja kelompokmembuat contoh-contoh penerapan materi pelajaran yang terdapat dalam buku
guru dan buku siswa pada bidang/ ilmu lain serta kehidupan sehari-hari.

Presentasi
Presentasi hasil kerja masing-masing kelompok.
Simpulan

Fasilitatormenyimpulkan materi analisis buku.
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ANALISIS BUKU GURU dan SISWA
(Mata Pelajaran)

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSLA PENDIDIKAN DAN KEBLU DAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Kompetensi é’g

Memahami strategi menggunakan buku guru dan buku siswa
untuk kegiatan pembelajaran

FILOSOFI PENGEMBANGAN
KURIKULUM 2013

BERBASIS BERBASIS BERBASIS
NILAI BUDAYA KEBUTUHAN KEBUTUHAN
INDONESIA SISWA MASYARAKAT
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g

ROH KURIKULUM 2013

KURIKULUM 2013

:lE)il:I:!PAFSI!; MENGANUT PANDANGAN PENILAIAN YANG HOLISTIK DALAM
NSI KONSTRUKTIVIS PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN

Discovery

SISTEM PENDUKUNG MODEL
PEMBELAJARAN

RPP

BUKU PETUNJUK GURU

BUKLU SISWA

LEMBAR AKTIVITAS SISWA

MEDIA PEMBELAJARAN

AMNEKA SUMBER BELAJAR (IT/ICT)

ASESMEN OTENTIK

MUATAN BUKU GURU

Pembelajaran  Berbasis
Konstruktivis.
o
Petunjuk Penyusunan PE—
I

Petunjuk Pembelajaran
Pengayaan dan
Remedial.

Daftar Pustaka.
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Fpau

MUATAN BUKU SISWA

Materi Pembelajaran

O O —
)
O S

O —

PROSES PEMBELAJARAN YANG DIGUNAKAN
DALAM BUKU GURU

Model Pembelajaran yang diterapkan (Problem Based Learning,
Project Based Learning, Discovery Learning, Discuss Learning,
Meaningful Learning, Cooperative Learning, Scientific Learning)

‘Metode Pembelajaran yang diterapkan {Ceramah, Tanya Jawab,
Diskusi)

P-engjuan Masalah dan Pemecaamwa Pmbeljaran secara
Individu atau Kelompok].

Siswa diberi Kesempatan Mencoba Menemukan Ciri-ciri Konsep

dari Model-model Konsep pada Langkah Pemecahan Masalah
(Individu atau Kelompok).

e Menuliskan Konsep Berdasarkan Ciri-ciri Konsep.
o Memberi Contoh dan Bukan Contoh Konsep.

° Mengkonstruk Sifat-sifat dan Pembuktiannya.

e Menggunakan Konsep dan Sifat dalam Pemecshan Masalah.
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@ Kompetensi (A

Furmu st

1. Menganalisis kesesuaian isi buku guru dan buku siswa
dengan tuntutan SKL, KI, dan KD

2. Menganalisis buku guru dan buku siswa dilihat dari aspek
kecukupan dan kedalaman materi

@ Tujuan fg

Untuk Buku Guru dan Buku Siswa

1.  Menganalisis kesesuaian isi buku guru dan buku siswa dengan
SKL, Kldan KD
2.  Merencanakan tindak lanjut dari hasil analisis

Khusus untuk Buku Guru

Menganalisis kesesuaian isi buku guru dengan buku siswa ditinjau
dariberbagai aspek

Khusus untuk Buku Siswa

Menganalisis kesesuaian isibuku dengan konsep pendekatan
scientific dan penialain autentik

@ Panduan

Kerjgkanlah secaraberkelompok!

Pelajariformat Analisis Buku Guru dan Buku Siswa
Siapkan SKL, KI dan KD sesuai jenjang pendidikan dan mata pelajaran!

it A o

Cermatilah buku guru yang berisi strategi penyajian pembelajaran sesuai
dengan buku siswa serta informasi lainnya
Cermatilah bukusiswa sesuaidengan materi ajar yang Anda ampu!

I

Lakukanlah analisisterhadap buku tersebut dengan menggunakan format

yangtersedia

7. Berdasarkan hasilanalisis, tuliskan tindak lanjut hasilanalisisyakni:

o likasesuaidengan kebutuhan, buku bisa digunakan dalam pembelajaran

o Jlika kurang/tidak sesuai, Anda disarankan untuk memberikan rekomendasi
tindak lanjut yang harus dikerjakan guru sebagai pengguna buku gurutersebut
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@ Format Analisis Buku Guru f‘

LEMBAR KERJA ANALISIS BUKU GURU

Judud buke
Kotz
Jenjang
Tema/Topik
HASE AMALISIS
ASPEX YANG DLANALISE TIDAK TERPENUHI TEWDAK LANIUT HASIL ANALISES

= cvipen sonsenimeter ssensin

. ziokas wakty

T | decraman maten oengayean StEl
dart

2. Pola pikir keirmuen

B, Rarskieristic swws

Tnfarmes pemoeis Eran SasE SERGET

prosss
7._| Penen Pengeiatan SOt
8. | Peniisian Autenti den Sahen
E]

Zemedisl Tachi
Toiom witersks) sntars gind Gengen
oraretus

@ Format Analisis Buku Siswa

LEMBAR KERIA ANALISIS BUKU SISWA

. ASPES WANG DAANALISS T TORDAR LANPIT HASHL ANALIES

T, | ¥esesusen cergen S0
T | Besesasian dergan £
z

Vmsmsuran Dengan A0
- | ¥mookopen msten ortnysd GaTD

2. cavipen eomsenmater ssensin
. afokas wakty.

T | FEsmiaman maten pergeysan aimes

5, | Pererepen Pendexeten SCRRIRC
7. | Percimian Autents yang Erseci
datemn boiy siswe

Langkah-langkah dan Rubrik Penilaian gﬁ

(

g

Cermati format penilaiananalisis buku guru ataw buku siswa serta hasil analisis
peserta yang akan dinilai

Berikan nilai pada setiap komponen sesuai dengan penilaian Anda terhadap
hasil analisis menggunakan rentang nilai sebagai berikut

PERINGKAT NILAl KRITERIA
Hasil analisis tepat, tindzk lanjutlogis dan bisa
Arnat Baik [ AB) 90 = AB = 100 . F ey
dilaksznzkan
Baik (B} 75<£B=190 Hasil analisis tapat, tindzk lanjut kurang logis
Cukup(C) S0=%C <75 | Hasil analisiskurang tepat, tindak lznjutlogis
Kurang (K] <50 Hazsil analisis kurang tepat, tindak |anjuttidak logis

Terima Kasih
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LK-2.4-1

LEMBAR KERJA

ANALISIS BUKU GURU

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR KERJA ANALISIS BUKU GURU

Kompetensi

1. Memahami strategi menggunakan buku guru dan buku siswa untuk kegiatan pembelajaran.
2. Menganalisis kesesuaian isi buku guru dan buku siswa dengan tuntutan SKL, KI, dan KD.

3. Menganalisis buku guru dan buku siswa dilihat dari aspek kecukupan dan kedalaman materi.
Tujuan

2. Menganalisis kesesuaian isi buku siswa dengan SKL, KI dan KD.

3. Menganalisis keterpaduan antar mata pelajaran atau antar konsep/topik.

4. Menganalisis kesesuaian isi buku dengan konsep pendekatan scientificdan penialain autentik.
5. Merencanakan tindak lanjut dari hasil analisis .

Panduan Kegiatan

1.
2.

Kerjakanlah secara berkelompok!

Pelajari format Analisis Buku Sswa!

Siapkan SKL, KI dan KD sesuai jenjang pendidikan dan mata pelajaran!

Cermatilah buku siswa yang sesuai dengan materi ajar yang Anda ampu!

Lakukanlah analisis terhadap buku tersebut dengan menggunakan format yang tersedia!
Berdasarkan hasil analisis, tuliskan tindak lanjut hasil analisis sebagai berikut!

d. Jika sesuai dengan kebutuhan, buku bisa digunakan dalam pembelajaran.

e. Jika kurang/tidak sesuai, Anda disarankan untuk memberikan rekomendasi tindak lanjut
yang harus dikerjakan guru sebagai pengguna buku guru tersebut.
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LEMBAR KERJA ANALISIS BUKU GURU

Judul buku
Kelas
Jenjang
Tema/Topik
HASIL ANALISIS
TINDAK LANJUT HASIL
NO. ASPEK YANG DIANALISIS TIDAK SESUAI SESUAI ANALISIS
SESUAI SEBAGIAN
1. Kesesuaian dengan SKL
2. Kesesuaian dengan Kl
3. | Kesesuaian dengan KD
4. | Kesesuaian dengan Topik
5. | Kecukupan materi ditinjau dari:
a. cakupan konsep/materi
esensial; dan
b. alokasi waktu.
6. | Kedalaman materi ditinjau dari:
a. Pola pikir keilmuan; dan
b. Karakteristik siswa
7. | Penerapan Pendekatan
Scientific
8. | Penilaian Autentik yang
Tersedia dalam Buku Siswa
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LEMBAR KERJA

ANALISIS BUKU SISWA

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR KERJA ANALISIS BUKU SISWA

Kompetensi
1. Memahami strategi menggunakan buku guru dan buku siswa untuk kegiatan pembelajaran.
2. Menganalisis kesesuaian isi buku guru dan buku siswa dengan tuntutan SKL, KI, dan KD.
3. Menganalisis buku guru dan buku siswa dilihat dari aspek kecukupan dan kedalaman materi.
Tujuan

1. Menganalisis kesesuaian isi buku siswa dengan SKL, KI dan KD.
2. Menganalisis keterpaduan antar mata pelajaran atau antar konsep/topik.
3. Menganalisis kesesuaian isi buku dengan konsep pendekatan scientificdan penialain autentik.
4. Merencanakan tindak lanjut dari hasil analisis .

Panduan Kegiatan

1.
2.

Kerjakanlah secara berkelompok!

Pelajari format Analisis Buku Sswa!

Siapkan SKL, KI dan KD sesuai jenjang pendidikan dan mata pelajaran!

Cermatilah buku siswa yang sesuai dengan materi ajar yang Anda ampu!

Lakukanlah analisis terhadap buku tersebut dengan menggunakan format yang tersedia!
Berdasarkan hasil analisis, tuliskan tindak lanjut hasil analisis sebagai berikut!

a. lJika sesuai dengan kebutuhan, buku bisa digunakan dalam pembelajaran.

b. Jika kurang/tidak sesuai, Anda disarankan untuk memberikan rekomendasi tindak lanjut
yang harus dikerjakan guru sebagai pengguna buku guru tersebut.
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LEMBAR KERJA ANALISIS BUKU SISWA

Judul buku
Kelas
Jenjang
Tema/Topik

HASIL ANALISIS
TINDAK LANJUT HASIL
TIDAK SESUAI ANALISIS

SESUAI SEBAGIAN SESUAI

NO. ASPEK YANG DIANALISIS

1. Kesesuaian dengan SKL

2. Kesesuaian dengan Kl

3. | Kesesuaian dengan KD

4. | Kesesuaian dengan Topik

5. | Kecukupan materi ditinjau
dari:

c. cakupan konsep/materi
esensial; dan

d. alokasi waktu.

6. | Kedalaman materi ditinjau
dari:

c. Pola pikir keilmuan; dan

d. Karakteristik siswa

7. | Penerapan Pendekatan
Scientific

8. | Penilaian Autentik yang
Tersedia dalam Buku Siswa
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RUBRIK R-2.4

PENILAIAN HASIL ANALISIS BUKU
GURU DAN SISWA

Rubrik penilaian analisis buku guru dan buku siswa digunakan fasilitator untuk menilai hasil

analisis peserta terhadap buku guru dan buku siswa sesuai dengan mata pelajaran yang diampu.

Langkah-langkah penilaian hasil analisis.

1.

Cermati format penilaian analisis buku guru atau buku siswa serta hasil analisis peserta
yang akan dinilai!

Berikan nilai pada setiap aspek yang dianalisis sesuai dengan penilaian Anda terhadap hasil
analisis peserta menggunakan rentang nilai sebagai berikut!

PERINGKAT NILAI KRITERIA

Hasil analisis tepat, tindak lanjut logis dan bisa

i <A<
Amat Baik ( AB) 90<A<100 dilaksanakan

Baik (B) 75<B<90 Hasil analisis tepat, tindak lanjut kurang logis
Cukup (C) 60<C <80 Hasil analisis kurang tepat, tindak lanjut logis
Kurang (K) <70 Hasil analisis kurang tepat, tindak lanjut tidak logis

3. Setelah selesai penilaian masing-masing komponen, jumlahkan nilai seluruh komponen

sehingga menghasilkan nilai hasil analisis buku guru/siswa.
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MATERI PELATIHAN 3 : MODEL RANCANGAN
PEMBELAJARAN (8 JP)

3.1. Penyusunan RPP

3.2. Perancangan Penilaian Autentik pada Proses dan

Hasil Belajar
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MATERI PELATIHAN 3: MODEL RANCANGAN PEMBELAJARAN

A. KOMPETENSI

Peserta pelatihan dapat:

1.

menyusun RPP yang menerapkan pendekatan saintifik sesuai model belajar yang relevan
dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik baik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, maupun intelektual; dan

. merancang penilaian autentik pada proses dan hasil belajar.

B. LINGKUP MATERI

1.
2.

Penyusunan RPP.
Perancangan Penilaian Autentik pada Proses dan Hasil Belajar.

C. INDIKATOR

1.
. Mengidentifikasi rambu-rambu penyusunan RPP.

w N

00N O B

Menunjukkan sikap tanggung jawab dan kreatif dalam menyusun RPP.

. Menyusun RPP yang sesuai dengan SKL, KI dan KD; Standar Proses; dan pendekatan

saintifik.

. Menelaah RPP.

. Menunjukkan sikap tanggung dan kreatif dalam menyusun rancangan penilaian autentik.

. Mengidentifikasi kaidah perancangan penilaian autentik pada proses dan hasil belajar.

. Menelaah contoh penerapan penilaian autentik pada pembelajaran.

. Menelaah rancangan penilaian autentik pada proses dan hasil belajar yang ada dalam

RPP.

. Merevisi rancangan penilaian pada RPP yang telah disusun.

D. PERANGKAT PELATIHAN

1.

2.
3.

Bahan Tayang

a. Rambu-rambu Penyusunan RPP Mengacu pada Standar Proses dan Pendekatan
saintifik dengan mengggunakan PPT-3.1 oleh fasilitator yang disisipkan dalam
kegiatan diskusi tersebut.

b. Panduan tugas telaah RPP.

¢. Panduan tugas menelaah rancangan penilaian pada RPP.

Lembar KerjaTelaah RPP
ATK
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SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

MATERI PELATIHAN: 3. MODEL RANCANGAN PEMBELAJARAN

ALOKASI WAKTU:
JENJANG:
MATA PELAJARAN:

8 JP (@ 45 MENIT)
SMP/MTs
BAHASA INDONESIA

TAHAPAN
KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

PERSIAPAN

Dilakukan dengan mengecek kelengkapan alat pembelajaran,
seperti LCD Projector, Laptop, File, Active Speaker, dan Laser
Pointer, atau media pembelajaran lainnya.

KEGIATAN

Pengkondisian Peserta

PENDAHULUAN

Perkenalan

Fasilitator menjelaskan nama, tujuan, kompetensi, indikator,
alokasi waktu, dan skenario kegiatan pembelajaran materi
pelatihan Model Rancangan Pembelajaran.

Fasilitator memotivasi peserta agar serius, antusias, teliti, dan
bekerja sama saat proses pembelajaran berlangsung.

15 Menit

KEGIATAN INTI

3.1 Penyusunan RPP

205 Menit

Saling menilai RPP yang dibawa setiap peserta.

15 menit

Menyimpulkan hasil penilaian RPP dengan dipandu oleh
fasilitator.

10 Menit

Diskusi rambu-rambu penyusunan RPP yang mengacu pada
Standar Proses dan pendekatan saintifik, dilanjutkan dengan
paparan materi tentang Rambu-rambu Penyusunan RPP
Mengacu pada Standar Proses dan Pendekatan Saintifik dengan
mengggunakan PPT-3.1.1 dan Panduan Tugas Telaah RPP
dengan menggunakan PPT-3.1.2 oleh fasilitator yang disisipkan
dalam kegiatan diskusi tersebut.

40 Menit

Kerja kelompok untuk menyusun RPP Bahasa Indonesia yang
sesuai dengan SKL, KI, dan KD; Standar Proses; dan pendekatan
saintifik(terutama KD di awal semester 1).

80 Menit

Diskusi format telaah RPPdengan mengacu pada bahan
tayangPPT-3.1.2.

20 Menit

Kerja Kelompok untuk menelaah RPP yang disusun kelompok
lain dengan menggunakan LK-3.1/3.2.

35 menit

ICE BREAKER

5 Menit

3.2 Perancangan Penilaian Autentik pada Proses dan Hasil
Belajar

120 Menit

Diskusi dan tanya jawab tentang penilaian autentik dalam
bentuk tes dan nontes termasuk portofolio, dilanjutkan dengan

40 Menit
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TAHAPAN

DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
KEGIATAN

pemaparan oleh fasilitator tentang Contoh Penerapan Penilaian
Autentik pada Pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan
PPT 2.2/3.2, dan Panduan Tugas Menelaah Rancangan Penilaian
pada RPP dengan menggunakan PPT-3.2 yang disisipkan dalam
kegiatan diskusi tersebut.

Kerja kelompok untuk menelaah contoh penerapan penilaian 30 Menit
autentik pada pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan
HO-2.2/3.2.

Kerja kelompok untuk menelaah dan merevisi rancangan 25 Menit
penilaian autentik pada RPP yang telah disusun berdasarkan
panduan tugas menelaah rancangan penilaian

Presentasi hasil kerja kelompok (sampel) 20 Menit

ICE BREAKER 5 Menit

KEGIATAN Membuat rangkumanmateri pelatihanModel Rancangan 15 Menit
PENUTUP Pembelajaran.
Refleksi dan umpan balik tentang proses pembelajaran.

Fasilitator mengingatkan peserta agar membaca referensi yang
relevan.

Fasilitator menutup pembelajaran
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MATERI PELATIHAN:

3.1 Penyusunan RPP

Langkah Kegiatan Inti

e | = | weyimauian | =
g Hasil Penilaian Diskusi
RPP RPP
15 Menit 10 Menit 40 Menit
Kerja Kelompok Diskusi Kerja Kelompok
35 Menit 20 Menit 80 Menit

Aktivitas 1: Menilai RPP

Menilai RPP Peserta Lain

a. Setiap peserta diwajibkan membawa dua set RPP yang telah digunakan dalam proses

pembelajaran sesuai mata pelajaran yang diampu.

b. RPP tersebut dikumpulkan kepada panitia untuk kemudian dibagikan kembali ke peserta

untuk dinilai oleh peserta lainnya dengan menggunakan acuan pengetahuan masing-masing

peserta.

c.  Hasil penilaian dituliskan langsung pada halaman depan RPP.

Hasil penilaian dipresentasikan oleh peserta yang ditunjuk instruktur. Peserta

lainnya

menyampaikan hasil penilaian yang tidak sama dengan peserta lainnya. Instruktur mencatat hasil

penilaian yang dilaporkan peserta.

Peserta menyimpulkan hasil penilaian RPP dengan dipandu oleh Instruktur.

Diskusirambu-rambu penyusunan RPPyang mengacu pada Standar Proses dan Pendekatan

Saintifik.

Bahasa Indonesia — SMA/MA DAN SMK/MAK | 259



SMA/MA dan SMK/MAK Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 g‘

Paparan materi tentang Rambu-rambu Penyusunan RPP mengacu pada Standar Proses dan
Pendekatan saintifik dengan mengggunakan PPT-3.1 oleh fasilitator yang disisipkan dalam
kegiatan diskusi tersebut.

Aktivitas 2: Kerja Kelompok

Kerja kelompokuntuk menyusun RPP yang sesuai dengan SKL, KI, dan KD; Standar Proses; dan
pendekatan saintifik(terutama KD di awal semester 1).

Diskusi format telaah RPPdengan mengacu pada bahan tayangPPT-3.1.
Aktivitas 3: Kerja Kelompok

Kerja Kelompokuntuk menelaah RPP yang disusun kelompok lain dengan menggunakan

LK-3.1/3.2.
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RAMBU - RAMBU
PENYUSUNAN RPP

PPT-3.1-1

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) g'g

1. RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
belajar peserta didik dalam upaya mencapai KD.

2. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis.

3. RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan
dalam satu kali pertemuan atau lebih.

4. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan
yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan
pendidikan.

Komponen RPP z‘e

Identitas mata pelajaran
Kompetensi dasar

Indikator pencapaian kompetensi
Tujuan pembelajaran

Materi ajar

Alokasi waktu

Metode pembelajaran

Kegiatan pembelajaran

bt ol Al ol o

Penilaian hasil belajar
10. Sumber belajar

Fmmu
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g

@ Komponen RPP £§

® Pada kurikulum 2013, istilah standar kompetensi tidak
dikenal lagi. Namun muncul istilah kompetensi inti.

» Kompetensi inti

o Gambaranmengenai kompetensi utamayang dikelompokkan ke
dalamaspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif, kognitif,
dan psikemotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu
jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran.

o Kemampuan yangharus dimilikiseorang peserta didik untuk setiap
kelas melalui pembeiajaran

@ Prinsip Penyusunan RPP fg

Memperhatikan perbedaan individu peserta didik.
Mendorong partisipasi aktif peserta didik.
Mengembangkan budaya membaca dan menulis.
Memberikan umpan balik dan tindak lanjut.

Keterkaitan dan keterpaduan.

T I

Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.

@ Langkah Penyusunan RPP f&

Pelaksanaan Proses Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan
2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

b. Elaborasi

c. Konfirmasi

(plus pendekatan scientific)

3. Kegiatan Penutup
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@ Langkah Penyusunan RPP f&

1. Kegiatan Pendahuluan
o Orientasi

* Memusatkan perhatian peserta didik pada materiyangakan
dibelajarkan, dengan cara menunjukkan benda yang menarik,
memberikan illustrasi, membaca berita di surat kabar,
menampilkan slide animasi, fenomena alam, fenomena sosial,
atau lainnya.

o Apersepsi

= Memberikan persepsi awal kepada peserta didiktentang materi
yvangakandiajarkan.

@ Langkah Penyusunan RPP f&

1. Kegiatan Pendahuluan
o Motivasi

* Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari materiyang
akandiajarkan

o Pemberian Acuan

Berkaitan dengan kajian ilmuyangakan dipelajari.

Acuan dapat berupa penjelasan materi pokok dan uraian materi
pelajaran secaragaris besar.

Pembagian kelompok belajar.

Penjelasan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar(sesuai
dengan rencana langkah-langkah pembelajaran).

@ Langkah Penyusunan RPP f&

2. Kegiatan Inti

o Proses pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar
o Dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik
o Menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat
meliputi proses
* Eksplorasi,
* Elaborasi, dan

* Konfirmasi
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Fmmu

Langkah Penyusunan RPP gﬁ

_‘?

3. Kegiatan Penutup

o Kegiatan guru mengarahkan peserta didik untuk
membuat rangkuman/simpulan.

o Pemberian tes atau tugas, dan memberikan arahan tindak
lanjut pembelajaran, dapat berupa kegiatan di luar kelas,
di rumah atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan.

Pada langkah pembelajaran di RPP pengembangan sikap,
keterampilan dan pengetahuan harus tampak.

Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan
ilmiah atau scientific approach pada proses pembelajaran.

Contoh Format RPP g‘&

Satuan Pendidikan
Kelas/Semester

Mata Pelajaran

Topik

Pertemuanke-

AlokasiWaktu

A, Kompetensi Dasr

Indikator pencapaian kompetensi
Tujuan pembeljaan

Materi ajar

maom

Metode pembeljaren

Lanjutan........... (A}

F Kegiatan Pembelsjaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
Pendahuluan

Inti

Fenutup

G Alatdan Sumber Belajar
- Alatdan Bahan
- Sumber Belgjar

H Penila@n Proses dan Hasi Belajar
- Teknik
- Bentuk
- Instrumen {Tesdan Nontes)
- Kunci danPedoman penskoran
- Tugas

Terima Kasih
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HO-3.1-1

Rambu-rambu
Penyusunan RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Mengacu pada Standar Proses dengan Menggunakan
Pendekatan Scientific dan Penilaian Autentik

A. Pendahuluan

PP nomor 19 tahun 2005 yang berkaitan dengan standar proses mengisyaratkan bahwa guru
diharapkan dapat mengembangkan perencanaan pembelajaran, yang kemudian dipertegas
malalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang
Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang
mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Berdasarkan PP 19 Tahun 2005, Pasal 20 dinyatakan bahwa:

"Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar”.

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis
agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasiaktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi bagi
siswa untuk mengembangkan prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Dalam rangka pelaksanaan kurikulum tahun 2013, guru harus menyusun RPP dengan
menyesuaikan berberapa komponen dengan dokumen kurikulum tersebut. Selain itu didalam
rencana pelaksanaan pembelajarannya harus menerapkan pendekartan scientific dan penilaian
autentik.

B. Penyusunan RPP pada Standar Proses

Standar proses tersebut memuat rambu-rambu tentang prinsip-prinsip pengembangan RPP.
Dengan berlakunya kurikulum 2013, maka rambu-rambu tersebutperlu disesuaikan dengan
kebutuhan.

Pada Standar Proses (Permendiknas no 41 tahun 2007) terdapat Komponen RPP yang yang
terdirildentitas mata pelajaran yang meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, program studi,
mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah pertemuan, standar kompetensi kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode
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pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup,
selanjutnya terdapat penilaian hasil belajar dan sumber belajar.

Pada kurikulum 2013, istilah standar kompetensi tidak dikenal lagi. Namun muncul istilah
kompetensi inti. Kompetens iinti merupakan gambaran mengenai kompetensi utama yang
dikelompokkan kedalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif, kognitif,
danpsikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran. Kompetensi Inti adalah kemampuan yang harus dimiliki seorang peserta didik untuk
setiap kelas melalui pembelajaran.

Prinsip-prinsip penyusunan RPP menurut standar proses adalah memperhatikan perbedaan
individu peserta didik, mendorong partisipasi aktif peserta didik, mengembangkan budaya
membaca dan menulis, memberikan umpan balik dan tindak lanjut, keterkaitan dan
keterpaduan dan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi

1. Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Langkah-langkah minimal dari penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dimulai dari
mencantumkan Identitas RPP, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian
Kompetensi, Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Kegiatan
Pembelajaran, Sumber Belajar, dan Penilaian. Setiap komponen mempunyai arah pengembangan
masing-masing, namun semua merupakan suatu kesatuan.

Pada standar proses kegiatan pembelajaran terdiri dari langkah-langkah yang memuat unsur
kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup

a. Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan diharapkan terdapat kegiatan

= OQOrientasi: memusatkan perhatian peserta didik pada materi yang akan dibelajarkan,
dengan cara menunjukkan benda yang menarik, memberikan illustrasi, membaca berita di
surat kabar, menampilkan slide animasi, fenomena alam, fenomena sosial, atau lainnya.

= Apersepsi: memberikan persepsi awal kepada peserta didik tentang materi yang akan
diajarkan.

= Motivasi: Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari gempa bumi, bidang-bidang
pekerjaan berkaitan dengan gempa bumi, dan sebagainya.

= Pemberian Acuan: biasanya berkaitan dengan kajian ilmu yang akan dipelajari.Acuan
dapat berupa penjelasan materi pokok dan uraian materi pelajaran secara garis besar.

= Pembagian kelompok belajar dan penjelasan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
(sesuai dengan rencana langkah-langkah pembelajaran).
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b. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, namun tetap efektif.

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada RPP
kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi sebaiknya dirancang dengan kegiatan-kegiatan
yang sesuai dengan materi dan metode yang digunakan.

c. Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup di RPP dicantumkan dengan cara apa guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat rangkuman/simpulan. Pemberian tes atau tugas, dan memberikan
arahan tindak lanjut pembelajaran, dapat berupa kegiatan di luar kelas, di rumah atau tugas
sebagai bagian remidi/pengayaan.

Langkah-langkah pembelajaran dimungkinkan disusun dalam bentuk rangkaian kegiatan, yang
sesuai dengan karakteristik model pembelajaran yang dipilih, menggunakan urutan sintaks sesuai
dengan modelnya. Oleh karena itu, kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup tidak harus ada dalam setiap pertemuan.

Pengembangan Kurikulum memiliki tema seperti pada gambar dibawah ini. Maka pada langkah
pembelajaran di RPP pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan harus tampak.

Tema Pengembangan Kurikulum 2013

Kurikulum yang dapat menghasilkan insan indonesia yang:

Produktif, Aktif, Kreatif, dan Inovatif,
melalui pengembangan
Sikap, Keterampilan, dan Pengetahuan
yang terintegrasi

Produktif
Kreatif
Incwarif
Ateltif
Ketarampilan

(Tehu Bagalmana)
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Pada Standar Proses, pembelajaran yang berfokus pada kegiatan Eksplorasi, Elaborasi, dan
Konfirmasi sangat diharapkan. Pembelajaran pada Kurikulum 2013 disarankan berbasis
pendekatan Sientific hlang meliputi mengamati, menanya, mengolah, menalar, menyajikan,

menyimpulkan, dan mencipta. BEE yang disusun sebaiknya berbasisn pendekatan scientific __ - { Comment [BI2]: Sesuaikandengannask
ah Prof Sudarwan

dengan memperhatikan karakter mata pelajaran dan karakteristik siswa. Sikap tidak hanya
diajarkan secara verbal, tetapi melalui pemberitahuan, contoh ,modeling, atau keteladanan, dan
pembiasaan. Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan sekolah dan
masyarakat. Dan harus diingat bahwa guru bukan lagi menjadi satu-satunya sumber belajar.

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL) - RINGKAS

DOMAIN SMA-SMK

Menerima + Menanggapi + Menghargai + Menghayati + Mengamalkan

PRIBADI YANG BERIMAN, BERAKHLAK MULIA, PERCAYA DIRI, DAN BERTANGGUNG JAWAB DALAM
BERINTERAKSI SECARA EFEKTIF DENGAN LINGKUNGAN SOSIAL, ALAM SEKITAR, SERTA DUNIA DAN
PERADABANNYA

Mengamati + Menanya + Mencoba + Mengolah + Menyaji + Menalar + Mencipta

KETERAMPILAN

SIKAP

PRIBADI YANG BERKEMAMPUAN PIKIR DAN TINDAK YANG EFEKTIF DAN KREATIF DALAM RANAH
ABSTRAK DAN KONKRET

Mengetahui + Memahami + Menerapkan + Menganalisa + Mengevaluasi

PENGETAHUAN PRIBADI YANG MENGUASALI ILMU PENGETAHUAN, TEKNOLOGI, SENI, BUDAYA YANG BERWAWASAN
KEMANUSIAAN, KEBANGSAAN, KENEGARAAN, DAN PERADABAN

Gradasi antar Satuan Pendidikan memperhatikan;

Perkembangan psikologis anak

Lingkup dan kedalaman materi

Kesinambungan

Fungsi satuan pendidikan

Lingkungan 28

apONE

Pembelajaran di SD dikemas dalam suatu tema sehingga pembelajaran ini disebut
PembelajaranTematik. Sedangkan Pembeajaran IPA, IPS di SMP masing-masing diajarkan secara
terpadu. Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus yang
dikembangkan. Sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber, alat
dan bahan. Sumber belajar dituliskan secara lebih operasional, dan bisa langsung dinyatakan
bahan ajar apa yang digunakan. Misalnya, sumber belajar dalam silabus dituliskan buku referensi,

dalam RPP harus dicantumkan bahan ajar yang sebenarnya.

Jika menggunakan buku, maka harus ditulis judul buku teks tersebut, pengarang, dan halaman
yang diacu. Jika menggunakan bahan ajar berbasis /ICT, maka harus ditulis nama file, folder
penyimpanan, dan bagian atau link file yang digunakan, atau alamat website yang digunakan

sebagai acuan pembelajaran.
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2. Penilaian

Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan memperbaiki pencapaian kompetensi.
Instrumen penilaian hasil belajar adalah alat untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki setiap
peserta didik atau sekelompok peserta didik. Kekurangan tersebut harus segera diikuti dengan
proses perbaikan terhadap kekurangan dalam aspek hasil belajar yang dimiliki seorang atau
sekelompok peserta didik.

Penilaian pada kurikulum sebelumnya menekankan pada aspek kognitif dan test menjadi kegiatan
penilaian yang dominan. Pada kurikulum 2013 penilaian menekankan pada aspek kognitif, sikap
dan psikomotor secara proporsional. Penilaian tes dan portofolio saling melengkapi (
Mendikbud, 2013)

Pada kurikulum 2013 penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan
instrumen yang dipakai. Beberapa hal mengenai penilaian pada kurikulum 2013 adalah
sebagai berikut.

e Penilaian berbasis kompetensi

e Pergeseran dari penilain melalui tes (mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan
hasil saja), menuju penilaian autentik(mengukur kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan berdasarkan proses dan hasil).

¢ Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian hasil belajar didasarkan
pada posisi skor yang diperolehnya terhadap skor ideal (maksimal)

¢ Penilaian tidak hanya pada level KD, tetapi juga kompetensi inti dan SKL

* Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai instrumen utama
penilaian .

Pelaksanaan penilaian dengan pemanfaatan portofolio merupakan salah satu penilaian
autentik.

C. Penerapan Pendekatan Scientific dalam RPP

Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan ilmiah atau scientific approach pada proses
pembelajaran.  Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana
dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan
mencipta untuk semua mata pelajaran. (Sudarwan, 2013). Menurut McCollum (2009)
dijelaskan bahwa komponen-komponen penting dalam mengajar menggunakan pendekatan
scientific diantaranya adalah guru harus menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan
rasa keingintahuan (Foster a sense of wonder), meningkatkan keterampilan mengamati
(Encourage observation), melakukan analisis ( Push for analysis) dan berkomunikasi (Require
communication).

1. Meningkatkan Rasa Keingintahuan
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Semua pengetahuan dan pemahaman dimulai dari rasa ingin tahu dari peserta didik tentang ’siapa,

‘

apa, dan dimana‘atau ““who, what and where” dari apa yang ada di sekitar peserta didik. Pada

kurikulum 2013, peserta didik dilatih rasa keingintahuannya sampai ‘mengapa dan bagaimana
“why‘and ‘How’

Pada pembelajaran rasa keingintahuan ini dapat difasilitasi dalam kegiatan tanya jawab baik mulai
dari kegiatan pendahuluan kegiatan inti dan penutup. Selain tanya jawab, dapat juga dengan melalui

memberikan suatu masalah, fakta-fakta atau kejadian alam yang ada di sekitar peserta didik.

2. Mengamati

Pembiasaan kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik,
sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi peserta
didik dapat menemukan fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi
pembelajaran yang disajikan oleh guru (Sudarwan, 2013). Menurut Nuryani, 1995 mengamati
merupakan kegiatan mengidentifikasi ciri-ciri objek tertentu dengan alat inderanya secara teliti,
menggunakan fakta yang relevan dan memadai dari hasil pengamatan, menggunakan alat atau bahan
sebagai alat untuk mengamati objek dalam rangka pengumpulan data atau informasi. Pengamatan
yang dilakukan hanya menggunakan indera disebut pengamatan kualitatif, sedangkan pengamatan
yang dilakukan dengan menggunakan alat ukur disebut pengamatan kuantitatif. Untuk meningkatkan
keterampilan mengamati, maka didalam RPP sebaiknya dimunculkan kegiatan yang memungkinkan
siswa untukmengunakan berbagai pancaindranya untuk mencatat hasil pengamatan.

3. Menganalisis

Wonder grows with understanding and understanding come of analysis. @nalisis dapat berupa _ _ - | Comment [BI3]: Bu Poppy

.. - . - e e . inipendapatsiapa, makaharus di
analisis kuantitatif dan kualitatif. Peserta didik perlu dilatih dan dibiasakan melakukan analisas g ——

data yang sesuai dengan tingkat kemampuannya. Misalnya data pengamatan yang diperoleh
sendiri.

Berikan kesempatan kepada peserta untuk meninjau kembali hasil pengamatan dan mereka dilatih
membuat pola-pola atau grafik dari data yang diperolehnya. Latih peserta untuk melakukan klasifikasi,

menghubungkan dan menghitung. Lt\ scientific approach to teaching pushes learners to seek for patterni - {Comment [BI4]: Sumber?

4. Mengkomunikasikan
Pada pendekatan scientific guru diharapkan member kesempatan untuk mengkomunikasikan yang
peserta didik telah pelajari.

Berdasarkan uraian di atas, RPP khususnya pada langkah-langkah pembelajaran, diharapkan
memunculkan kegiatan-kegiatan seperti yang ada pada pendekatan scientific.

D. Penerapan Penilaian Autentik di dalam RPP

Penilaian Autentik merupakan usaha untuk mengukur atau memberikanpenghargaan atas
kemampuan seseorangyang benar-benar menggambarkan apa yangdikuasairya. Penilaian ini
dilakukan denganberbagai cara seperti tes tertulis, kolokium,portofolio, unjuk kerja, unjuk
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tindak (berdikusi, berargumentasi, dan lain-lain), observasi dan lain-lain (Permendiknas nomor 4
tahun 2007).

Menurut Jon Mueller (2006) penilaian autentik merupakan suatu bentuk penilaian yang para
siswanya diminta untuk menampilkan tugas pada situasi yang sesungguhnya vyang
mendemonstrasikan penerapan keterampilan dan pengetahuan esensial yang bermakna.
Pendapat serupa dikemukakan oleh Richard). Stiggins (1987) di dalam Nuryani (2006)
,menekankan keterampilandan kompetensi spesifik, untuk menerapkan keterampilan dan
pengetahuan yang sudah dikuasai

Secara konseptual asesmen autentik lebih bermakna secara signifikan dibandingkan dengan tes
tulis pilihan ganda terstandar sekalipun. Ketika menerapkan asesmen autentik untuk mengetahui
hasil dan prestasi belajar peserta didik, guru menerapkan kriteria yang berkaitan dengan
konstruksi pengetahuan, aktivitas mengamati dan mencoba, dan nilai prestasi luar sekolah (
Sudarwan,2013)

Seperti apakah bentuk penilaian autentik? Biasanya suatu penilaian autentik melibatkan
suatutugas (task) bagi para siswa untuk menampilkan, dan sebuah kriteria penilaian atau rubric
(rubrics) yang akan digunakan untuk menilai penampilan berdasarkan tugas tersebut.

Asesmen autentik menjadi salah satu tuntutan Kurikulum 2013.Asesmen autentik memiliki
relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan
Kurikulum 2013. Karena, asesmen semacam ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar
peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring, dan
lain-lain.Asesmen autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual,
memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan kompetensi mereka dalam pengaturan yang
lebih autentik. Karenanya, asesmen autentik sangat relevan dengan pendekatan tematik terpadu
dalam pembejajaran, khususnya jenjang sekolah dasar atau untuk mata pelajaran yang sesuai.

Kata lain dari asesmen autentik adalah penilaian kinerja, portofolio, dan penilaian proyek.
Asesmen autentik adakalanya disebut penilaian responsif, suatu metode yang sangat populer
untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik yang miliki ciri-ciri khusus, mulai dari mereka
yang mengalami kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus, hingga yang jenius. Asesmen
autentik dapat juga diterapkan dalam bidang ilmu tertentu seperti seni atau ilmu pengetahuan
pada umumnya, dengan orientasi utamanya pada proses atauhasil pembelajaran.

Asesmen autentik sering dikontradiksikan dengan penilaian yang menggunkan standar tes
berbasis norma, pilihan ganda, benar—salah, menjodohkan, atau membuat jawaban singkat.
Tentu saja, pola penilaian seperti ini tidak diartikan dalam proses pembelajaran, karena memang
lazim digunakan dan memperoleh legitimasi secara akademik. Asesmen autentik dapat dibuat
oleh guru sendiri, Sekolompok guru, atau guru bekerja sama dengan peserta didik. Dalam
asesmen autentik, seringkali pelibatan siswa sangat penting. Asumsinya, peserta didik dapat
melakukan aktivitas belajar lebih baik ketika mereka tahu bagaimana akan dinilai.

Berdasarkan uraian tersebut di dalam RPP khususnya pada penilaian, bentuk penilaiannya
diarahkan kepada penilaian autentik. Sedangkan untuk soal pilihan ganda dan uraian, guru
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diharapkan merancang soal dengan memperhatikan konsep Higher Order Thinking (HOT), untuk
penilaian sikap dibuat skala penilaian sikap, penilaian kinerja dapat dilaksanakan langsung pada
saat pembelajaran misalnya saa siswa melakukan praktikum atau praktek lapangan. Guru
diharapkan merancang rubric penilaiannya. Untuk penilaian tugas-tugas yang akan dijadikan
portofolio siswa, guru harus membuat rubrik penilaannya.

RPP yang baik dapat dan dibuat oleh guru sendiri akan membantu guru dalam penyajian
pembelajarannya. Kerangka atau lay out RPP boleh berbeda-beda tetapi semua komponen ada
dan sistematis. Selain itu perlu diperhatikan estetika, efisiensi, kepraktisan dan kebermaknaan isi
RPP.
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Contoh Kerangka RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan R
Kelas/Semester D e
Mata Pelajaran T
Topik R
Pertemuan Ke- D

Alokasi Waktu A

Kompetensi Inti ( diambil dari KI dan KD mata pelajaran)

Indikator Pencapaian Kompetensi
Tujuan Pembelajaran
Materi Pembelajaran

mmo o0 ® >

Metode ( Pendekatan dan Metode Pembelajaran)
1. Pendekatan

2. Metode

Kompetensi Dasar ( diambil dari KD aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan)

( Boleh ditambah dengan mencantumkan Strategi dan Model pembelajaran yang

digunakan guru dalam pembelajaran)

G. KKM

H. Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

Kegiatan inti

Penutup
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I. Alat dan Sumber Belajar

1.
2. Sumber
J. Penilaian

Bentuk Instrumen :

Kunci Jawaban

Alat dan bahan Praktikum

Teknik penilaian: Tertulis

Contoh Lembar Pengamatan Sikap

Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda dan Uraian

NILAI = (Skor yang didapat/Skor maks) x 100

No

Nama

Perilaku yang diamati pada pembelajaran

Menghargai
orang lain

Disiplin

Aktivitas Kerjasama Komunikasi

Skala penilaian dibuat dengan rentangan dari 1s/d 5

Penafsiran angka : 1. sangat kurang, 2. kurang, 3. cukup, 4. baik, 5. amat baik
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Contoh Lembar Penilaian Keterampilan (Mapel IPA)

Aspek Penilaian

Jumlah
No Nama sk Nilai
a b c d e or
1
2
3

Aspek yang dinilai :

a. Keterampilan menggunakan alat

b. Kerapihan mengatur alat dan bahan

c. Keterampilan mengamati hasil percobaan

d. Keterampilan membereskan dan membersihkan alat dan bahan
Skala penilaian dibuat dengan rentangan dari 1s,d 5.

Penafsiran angka: 1 =60, 2=70,3=80,4=90,5 =100

Rubrik Penilaian Laporan Praktikum/Diskusi

Aspek yang dinilai Bobot
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas/Semester DX/
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Topik : Komunikasi dalam Kehidupan

Jumlah Pertemuan : 3 Pertemuan

K.

L.

Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
mintanya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar

11

2.1

3.1

4.2

Mensyukuri  anugerah  Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa
Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk membuat anekdot mengenai permasalahan sosial, lingkungan,
dan kebijakan publik

Memahami struktur dan kaidah teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur
kompleks, dan negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan

Memproduksi teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi
yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan mupun
tulisan

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

o 0~

Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannnya
sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa.

Memiliki sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam menggunakan bahasa
Indonesia untuk membuat anekdot.

Mengetahui struktur teks anekdot

Mengetahui kaidah teks anekdot.

Memproduksi teks anekdot secara tulisan

Memproduksi teks anekdot secara lisan
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N. Tujuan Pembelajaran

¢ Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat mensyukuri anugerah Tuhan akan
keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks
untuk mempersatukan bangsa.

¢ Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa memiliki dan menunjukkan sikap
tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam menggunakan bahasa Indonesia
untuk membuat anekdot mengenai permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik.

¢ Setelah membaca contoh teks anekdot dan mendiskusikannya, siswa dapat memahami
struktur dan kaidah teks anekdot, baik melalui lisan maupun tulisan.

¢ Setelah berdiskusi dan berlatih, siswa dapat memproduksi teks anekdot dengan
karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan.

0. Materi Pembelajaran
b. Kaidah Bahasa Indonesia
c. Contoh Teks Anekdot
d. Struktur Teks Anekdot
e. Kaidah Teks Anekdot

P. Alokasi waktu
6 x 45 Menit

Q. Metode Pembelajaran
Metode diskusi kelompok dan Penugasan

R. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Siswa menrespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan
pembelajaran sebelumnya
2) Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
3) Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan

b. Kegiatan Inti

Eksplorasi

1) Kedalaman pengetahuan dan kemampuan siswa tentang anekdot dipancing oleh guru
dengan memperlihatkan contoh atau model teks anekdot.

2) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang hal-hal yang berhubungan dengan anekdot
termasuk hal-hal yang berhubungan dengan penggunaan kaidah bahasa Indonesia
pada teks tersebut

Elaborasi

3) Siswa mengambil lotre yang berisi istilah kebahasaan. Lalu, masing-masing siswa
menyebutkan kata yang sama, bersatu membentuk kelompok kecil.

4) Siswa mendapatkan fotokopi surat kabar tentang beberapa anekdot

5) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun siswa secara
berkelompok membaca dan berdiskusi menentukan perbedaan, struktur, dan kaidah
anekdot serta penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang tidak sesuai dalam tulisan
tersebut

6) Wakil dari masing-masing kelompok secara bergiliran melaporkan hasil diskusinya.

7) Kelompok lain merespon atau menanggapi dengan responsif dan santun

Konfirmasi

8) Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru

c. Kegiatan Penutup

1) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran
2) Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan
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3) Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
4) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran

Pertemuan Kedua
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Siswa menrespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan
pembelajaran sebelumnya
2) Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
3) Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan

b. Kegiatan Inti

Eksplorasi

1) Kedalaman pengetahuan dan kemampuan siswa tentang anekdot dipancing oleh guru
dengan memperlihatkan contoh atau model teks anekdot.

2) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang struktur dan kaidah teks anekdot dengan
mengacu pada contoh teks anekdot.

Elaborasi

3) Siswa duduk kembali bersatu dengan kelompoknya masing-masing dengan posisi
tempat duduk yang diatur ulang.

4) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun siswa secara
berkelompok mendiskusikan tema yang akan diangkat untuk menulis anekdot. Tema
tersebut di anataranya permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik.

5) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun siswa secara
berkelompok siswa memproduksi teks anekdot, sesuai dengan struktur dan kaidah
teks anekdot serta tetap mengindahkan kaidah penggunaan bahasa Indonesia.

6) Siswa saling mengoreksi teks anekdot yang sudah ditulisnya dan memberikan saran
perbaikan untuk penyempurnaan dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan
santun

7) Siswa memperbaiki teks anekdot berdasarkan saran dari kelompok lain

Konfirmasi

8) Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat menulis
teks anekdot

9) Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas pernyataan mereka
tentang hambatan dalam menulis teks anekdot dan hasil observasinya pada saat
siswa berdiskusi dan menulis.

10) Siswa menyempurnakan kembali teks anekdotnya berdasarkan umpan balik dari guru

11) Kelompok yang menulis teks anekdot terbaik mendapatkan penghargaan.

b. Kegiatan Penutup
1) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran
2) Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan
3) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran

Pertemuan Ketiga
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Siswa menrespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan
pembelajaran sebelumnya
2) Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
3) Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanaka
b. Kegiatan Inti
Eksplorasi
4) Siswa Kedalaman pengetahuan dan kemampuan siswa tentang penyampaian
anekdot secara lisan dipancing oleh guru dengan memperlihatkan contoh atau model.
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5) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang hal-hal yang berhubungan dengan
penyampaian anekdot secara lisan berdasarkan model tersebut

Elaborasi

6) Siswa berdiskusi menyimpulkan hal-hal yang harus diperhatikan saat menyampaikan
anekdot secara lisan dan menyepakatinya sebagai rubrik penilaian.

7) Siswa duduk kembali bersatu dengan kelompoknya masing-masing dengan posisi
tempat duduk yang diatur ulang.

8) Di dalam kelompoknya siswa berlatih menyampaikan anekdot yang sudah ditulisnya
secara lisan dengan menggunakan bahasa Indonesia sesuai kaidah dan konteks

9) Siswa di kelompoknya berhitung. Lalu masing-masing siswa yang menyebutkan
angka yang sama bersatu membentuk kelompok baru.

10) Di dalam kelompok baru, secara bergantian masing-masing siswa menyampaikan
anekdotnya secara lisan dengan menggunakan bahasa Indonesia sesuai kaidah dan
konteks

11) Siswa yang lain mengapresiasi sesuai dengan rubrik yang sudah disepakati.

12) Masing-masing kelompok menentukan dua anggota terbaiknya

13) Perwakilan kelompok yang terbaik menyampaikan anekdotnya secara lisan di depan
kelas dengan menggunakan bahasa Indonesia sesuai kaidah dan konteks

14) Semua siswa mengapresiasi temannya dan menentukan tiga siswa terbaik

Konfirmasi

15) Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru

16) Tiga siswa terbaik dalam penyampaian anekdot secara lisan mendapatkan
penghargaan

Kegiatan Penutup

1) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran

2) Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan

3) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran

S. Penilaian

1.

Penilaian proses

C Teknik Waktu Instrumen Keterangan
No | Aspek yang dinilai o S o
Penilaian Penilaian Penilaian
1. | Religius Pengamatan | Proses Lembar Hasil
2. | Tanggung jawab Pengamatan penilaian
3. | Peduli nomor 1 dan
4. | Responsif 2 untuk
5. | Santun masukan
pembinaan
dan informasi
bagi Guru
Agama dan
Guru PKn
Penilaian Hasil
Indikator .
Pencapaian Tekn!k Beptgk Instrumen
. Penilaian Penilaian
Kompetensi
Mengetahui struktur | Tes Isian 1. Jelaskan struktur teks anekdot!
teks anekdot tertulis
Mengetahui kaidah | Tes Isian 2. Sebutkan kaidah teks anekdot!
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teks anekdot tertulis

Memproduksi teks Unjuk Keterampilan | 2.

anekdot secara kerja tertulis ilihlah salah satu tema berikut

tulisan ini (permasalahan sosial,
lingkungan, dan kebijakan
publik). Kemudian, tulislah teks
anekdot berdasarkan tema
yang Anda pilih!

Memproduksi teks Unjuk Keterampilan | 3.

anekdot secara lisan | kerja tertulis ampaikanlah anekdot yang
telah Anda tulis secara lisan
dengan mengunakan bahasa
Indonesia sesuai kaidah dan
konteks!

Kunci Jawaban

1.  Struktur teks anekdot
a. abstract, berupa isyarat akan apa yang diceritakan berupa kejadian yangtidak lumrah,
tidak biasa, aneh, atau berupa rangkuman atas apa yang akan diceritakan ataudipaparkan
teks;sifatnya opsional.-
b. orientation, pendahuluan atau pembuka berupa pengelanalan tokoh, waktu,dan tempat.
c. events, rangkaian kejadian/peristiwa.
d. krisis, pemunculan masalah.
e. reaction, tindakan atau langkah yang diambil untuk merespon masalah.
f. coda, perubahan yang terjadi pada tokoh dan pelajaran yang dapat dipetik dari cerita;
sifatnya opsional.
g. reorientation, penutup—ungkapan-ungkapan yang menunjukkan ceritasudah berakhir.
2. Kaidah teks anekdot

~o o0 o

Menggunakan waktu lampau, seperti: saya menemukannya semalam.
Menggunakan pertanyaan retorika, seperti: Apakah kamu tahu?

Menggunakan kata sambung (konjungsi) waktu, seperti: kemudian, setelah itu, dll.
Menggunakan kata kerja, seperti: pergi, tulis, dll.

Menggunakan kalimat perintah

Menggunakan kalimat seru

Pedoman Penskoran

1.

Soal nomor 1

Aspek Skor

Siswa menjawab benar semua
Siswa menjawab benar 6
Siswa menjawab benar 5
Siswa menjawab benar 4

3

2

Siswa menjawab benar
Siswa menjawab benar
SKOR MAKSIMAL

OIRIN|W|~ OO
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2. Soal nomor 2
Aspek Skor
Siswa menjawab benar semua 5
Siswa menjawab benar 5 4
Siswa menjawab benar 4 3
Siswa menjawab benar 3 2
Siswa menjawab benar 2 1
SKOR MAKSIMAL 5
3. Soal nomor 3
No Kunci/Kriteria jawaban/Aspek yang dinilai Tingkat Skor
1. |lsi
. Amat mgmahaml; amat luas dan .Iengkap; amat Amat baik 27-30
terjabar; amat sesuai dengan kutipan.
« Memahami; luas dan lengkap; terjabar; sesuai dengan
kutipan, meskipun kurang terinci. .
. Baik 22-26
« Memahami secara terbatas; kurang lengkap; kurang
terjabar; kurang terinci.
« Tidak memahami isi; tidak mengena. Sedang 17-21
Kurang 13-16
2. | Organisasi
e Amat teratur dan .rapl; amat jelag; kaya akan gagasan; Amat baik 18 20
urutan amat logis; kohesi amat tinggi.
e Teratur dan rapi; jelas; banyak gagasan; urutan logis;
kohesi tinggi. _ _ Baik 14-17
< Kurang teratur dan rapi; kurang jelas; kurang gagasan;
urutan kurang logis; kohesi kurang tinggi.
. T|d.aI.< t.eratur; tidak jglas; miskin gagasan; urutan tidak Sedang 10-13
logis; tidak ada kohesi.
Kurang 7-9
3. | Kosakata dan Diksi
e Amatluas; penggulnaan amat efektif; amat menguasai Amat baik 18 =20
pembentukan kata; pemilihan kata amat tepat.
« Luas; penggunaan efektif; menguasai pembentukan
kata; pemilihan kata yang tepat. Baik 14-17
« Terbatas; kurang efektif; kurang menguasai
pembentukan kata; pemilihan kata kurang tepat.
. Sepery terjemahan; thak memahami pembentukan Sedang 10-13
kata; tidak menguasai kata-kata.
Kurang 7-9
4. | Bahasa (Tata Bahasa dan Struktur)
« Amat menguasai tata bahasa; amat sedikit kesalahan .
. Amat baik 22-25
penggunaan dan penyusunan kalimat dan kata-kata.
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No Kunci/Kriteria jawaban/Aspek yang dinilai Tingkat Skor
¢ Penggunaan dan penyusunan kalimat sederhana;
sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan .
makna. Baik 18-21
« Kesulitan dalam penggunaan dan penyusunan kalimat
sederhana; kesalahan tata bahasa yang mengaburkan
makna.
e Tidak menguasai penggunaan dan penyusunan kalimat Sedang 11-17
: tidak komunikatif.
Kurang 5-10
5. | Penulisan (Ejaan dan Tanda Baca)
* Amat menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan. .
R . . Amat baik 5
« Menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan, dengan
sedikit kesalahan. Baik 4
« Kurang menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan,
dengan banyak kesalahan.
« Tidak menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan, Sedang 3
tulisan sulit dibaca.
Kurang 2
6. | Kerapian
e Terbaca, bersih dan rapi. .
e Terbaca, bersih, tapi tidak rapi. Amat baik i
e Terbaca, tidak bersih dan tidak rapi. Baik 4
« Tidak terbaca, tidak bersih, dan tidak rapi. Sedang 3
kurang 2
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4, Soal nomor 4

HAL-HAL YANG DIAMATI

Kesesuaian

5... Sesuai dengan kaidah dan struktur

3... Sebagian sesuai dengan kaidah dan struktur
1... Tidak sesuai dengan kaidah dan struktur

Kelengkapan (ada bagian awal-tengah-akhir)
5... ada bagian awal-tengah- akhir
3 ... Ada bagian awal-tengah atau tengah-akhir

Kelogisan

5...... alasan mendukung pernyataan

3. alasan kurang mendukung pernyataan
1...... alasan tidak mendukung pernyataan

Kelancaran dan Keruntutan

5... Tidak tersendat-sendat sehingga mudah diikuti

3... Beberapa kali tersendat-sendat/ berhenti untuk berpikir
1... Selalu berhenti untuk mengingat-ingat

Penggunaan Bahasa

5... Bahasa komunikatif dan sederhana, tidak menghafal

3... Struktur kalimat terlalu panjang sehingga sukar dipahami
1... Kalimat rumit dan tidak logis

Pelafalan dan Intonasi

5... Pelafalan jelas dan tepat, intonasi bervariasi

3... Pelafalan jelas dan tepat tetapi intonasi monoton
1... Pelafalan tidak jelas dan tepat, intonasi monoton

Penampilan

3... Gerakan tubuh bermakna dan mendukung isi

2... Beberapa gerakan kurang sesuai dengan isi

1... Banyak gerakan yang tidak wajar dan tidak sesuai dengan isi
artikel

T. Sumber Belajar
e Waluyo, Herman J. 2001. Apresiasi Puisi dan Pengajarannya. Jakarta: Gramedia
* Contoh teks puisi

* Panduan Lengkap Menulis Kreatif, penulis Didik Komaidi
Jakarta, Juni 2013

Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Endang Kurniawan, M. Pd.
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Lampiran 1 Lembar Pengamatan
LEMBAR PENGAMATAN SIKAP

Mata Pelajaran ettt oo teeeeeeaeeeeeatteeeaatteeeataeeeeatteeeaaneeee e naeeeeanteeeenannteeeeannneen
Kelas/Semester ST PP TP TP UPRUPRTPRR
Tahun Ajaran ettt ee e teeeeeeateeeeatteeeaettteeeanaeeeeanteeeeanaeee e anteeeeanteeeennrnteeeeanneeeeann
Waktu PENGAMALIAN ..oiiiiiiie et e et e e e e e e enneeas

Indikator perkembangan sikap religius, tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun

9. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh
dalam menyelesaikan tugas

10. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten

11. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten

12. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam

menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

- Tanggu ) Responsif Santun

No. | Nama Religius ) 9949 Peduli P

. jawab

Siswa

BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK

1.
2.
3.
4.
5.
Keterangan

5 =kurang

6 =sedang

7 =baik

8 =sangat baik
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PANDUAN TUGAS
TELAAH RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP)

PPT-3.1-2

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBLUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Kompetensi g&

Menyusun rancangan pembelajaran yang berbasis
pendekatan scientific, tematik dan terintegrasi sesuai
model belajar yang relevan dengan mempertimbangkan
karakteristik peserta didik baik dari aspek fisik,
moral,sosial, kultural, emosional, maupun intelektual

Tujuan Kegiatan

Guru dapat menilai RPP dan memberikan saran
perbaikan

Langkah Kerja £§

= Kelompok Penelaah (Telaah RPP Kelompok Lain)

1. Pelajari aspek-aspek pada Penelaahan RPP

2. Telaah dan berikan penilaian terhadap RPP hasil
kelompok lain

3. Gunakan Format Penelaahan RPP yang telah tersedia

4. Berikan tanda cek pada kolom yang sesuai dengan
hasil penilaian dan catatan saran yang sesuai dengan
hasil penilaian.

5. Catatan atau saran perbaikan dapat pula dituliskan
pada RPP yang ditelaah

6. Kembalikan RPP yang sudah ditelaah dan dinilai
kepada kelompok pemilik RPP
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@ Langkah Kerja _f_&

= Kelompok Penyusun RPP (Diskusi Hasil Telaah RPP)

1. Diskusikan hasil penelaahan dan penilaian RPP oleh
kelompok lain

2. Revisi RPP sesuai dengan saran perbaikan, jika ada hasil
penilaian yang tidak disetujui, maka dapat melakukan
konfirmasi kepada kelompok penilai RPP

Terima Kasih
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Contoh penerapan penilaian HO 2.3/3.2
Satuan Pendidikan :SMA
Kelas/Semester 1 X/1
Mata Pelajaran : Bahasa Indonsia
Topik : Anekdot

A. Kompetensi Inti

1.
2.

3.

4.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
mintanya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

C.

11

2.1

3.1

4.2

Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannnya
sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa

Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk membuat anekdot mengenai permasalahan sosial, lingkungan,
dan kebijakan publik

Memahami struktur dan kaidah teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur
kompleks, dan negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan

Memproduksi teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi
yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan mupun
tulisan

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannnya

sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa.
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2. Memiliki sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam menggunakan bahasa

Indonesia untuk membuat anekdot.

o v &~ w

D. Instrumen Penilaian

1. Penilaian proses

Mengetahui struktur teks anekdot
Mengetahui kaidah teks anekdot.
Memproduksi teks anekdot secara tulisan

Memproduksi teks anekdot secara lisan

Teknik Waktu Instrumen Keterangan

No | Aspek yang dinilai

Penilaian Penilaian Penilaian
1. | Religius Pengamatan | Proses Lembar Hasil penilaian
2. | Tanggung jawab Pengamatan | nomor 1 dan2
3. | Peduli untuk
4. | Responsif masukan
5. | Santun pembinaan

dan informasi
bagi Guru
Agama dan

Guru PKn
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2.

Penilaian Hasil

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
Kompetensi Penilaian Penilaian Instrumen

Mengetahui struktur Tes tertulis | Isian 4. Jelaskan struktur teks anekdot!
teks anekdot
Mengetahui kaidah Tes tertulis | Isian 5.
teks anekdot ebutkan kaidah teks anekdot!
Memproduksi teks Unjuk kerja | Keterampilan 6.
anekdot secara tulisan tertulis

Memproduksi teks Unjuk kerja | Keterampilan | 7.
anekdot secara lisan tertulis

Kunci Jawaban

1. Struktur teks anekdot

a.

S o a0 o

abstract, berupa isyarat akan apa yang diceritakan berupa kejadian yangtidak lumrah,
tidak biasa, aneh, atau berupa rangkuman atas apa yang akan diceritakan ataudipaparkan
teks;sifatnya opsional.-

. orientation, pendahuluan atau pembuka berupa pengelanalan tokoh, waktu,dan tempat.

events, rangkaian kejadian/peristiwa.

. krisis, pemunculan masalah.
. reaction, tindakan atau langkah yang diambil untuk merespon masalah.

coda, perubahan yang terjadi pada tokoh dan pelajaran yang dapat dipetik dari cerita;
sifatnya opsional.
reorientation, penutup—ungkapan-ungkapan yang menunjukkan ceritasudah berakhir.

2. Kaidah teks anekdot

S Do 0 T W

Menggunakan waktu lampau, seperti: saya menemukannya semalam.
Menggunakan pertanyaan retorika, seperti: Apakah kamu tahu?

Menggunakan kata sambung (konjungsi) waktu, seperti: kemudian, setelah itu, dll.
Menggunakan kata kerja, seperti: pergi, tulis, dil.

Menggunakan kalimat perintah

Menggunakan kalimat seru
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Pedoman Penskoran

5. Soal nomor 1
Aspek Skor
Siswa menjawab benar semua 6
Siswa menjawab benar 6 5
Siswa menjawab benar 5 4
Siswa menjawab benar 4 3
Siswa menjawab benar 3 2
Siswa menjawab benar 2 1
SKOR MAKSIMAL 6
6. Soal nomor 2
Aspek Skor
Siswa menjawab benar semua 5
Siswa menjawab benar 5 4
Siswa menjawab benar 4 3
Siswa menjawab benar 3 2
Siswa menjawab benar 2 1
SKOR MAKSIMAL 5
7. Soal nomor 3
No. Kunci/Kriteria jawaban/Aspek yang dinilai Tingkat Skor
1. | Isi
¢ Amat memahami; amat luas dan lengkap; amat terjabar; Amat baik 27-30
amat sesuai dengan kutipan.
¢ Memahami; luas dan lengkap; terjabar; sesuai dengan Baik 22-26
kutipan, meskipun kurang terinci.
* Memahami secara terbatas; kurang lengkap; kurang Sedang 17-21
terjabar; kurang terinci.
 Tidak memahami isi; tidak mengena. Kurang 13-16
2. Organisasi
e Amat teratur dan rapi; amat jelas; kaya akan gagasan; urutan Amat baik 18 -20
amat logis; kohesi amat tinggi.
» Teratur dan rapi; jelas; banyak gagasan;urutan logis; Baik 14-17
kohesi tinggi.
» Kurang teratur dan rapi; kurang jelas; kurang gagasan; Sedang 10-13
urutan kurang logis; kohesi kurang tinggi.
o Tidak teratur; tidak jelas; miskin gagasan; urutan tidak Kurang 7-9
logis; tidak ada kohesi.
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No. Kunci/Kriteria jawaban/Aspek yang dinilai Tingkat Skor
3. Kosakata dan Diksi
¢ Amat luas; penggunaan amat efektif; amat menguasai Amat baik 18 -20
pembentukan kata; pemilihan kata amat tepat.
¢ Luas; penggunaan efektif; menguasai pembentukan kata; Baik 14-17
pemilihan kata yang tepat.
* Terbatas; kurang efektif; kurang menguasai pembentukan Sedang 10-13
kata; pemilihan kata kurang tepat.
* Seperti terjemahan; tidak memahami pembentukan kata; Kurang 7-9
tidak menguasai kata-kata. i
4, Bahasa (Tata Bahasa dan Struktur)
¢ Amat menguasai tata bahasa; amat sedikit kesalahan Amat baik 22-25
penggunaan dan penyusunan kalimat dan kata-kata.
¢ Penggunaan dan penyusunan kalimat sederhana; sedikit Baik 18-21
kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna.
¢ Kesulitan dalam penggunaan dan penyusunan kalimat
sederhana; kesalahan tata bahasa yang mengaburkan Sedang 11-17
makna.
¢ Tidak menguasai penggunaan dan penyusunan kalimat ;
tidak komunikatif. Kurang 5-10
5. Penulisan (Ejaan dan Tanda Baca)
* Amat menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan. Amat baik 5
¢ Menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit Baik 4
kesalahan.
¢ Kurang menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan, dengan Sedang 3
banyak kesalahan.
¢ Tidak menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan, tulisan Kurang 2
sulit dibaca.
6. Kerapian
e Terbaca, bersih dan rapi. Amat baik 5
e Terbaca, bersih, tapi tidak rapi. Baik 4
e Terbaca, tidak bersih dan tidak rapi. Sedang 3
¢ Tidak terbaca, tidak bersih, dan tidak rapi. kurang 2
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8. Soal nomor 4

HAL-HAL YANG DIAMATI

Kesesuaian

5... Sesuai dengan kaidah dan struktur

3... Sebagian sesuai dengan kaidah dan struktur
1... Tidak sesuai dengan kaidah dan struktur

Kelengkapan (ada bagian awal-tengah-akhir)
5... ada bagian awal-tengah- akhir
3 ... Ada bagian awal-tengah atau tengah-akhir

Kelogisan

5......alasan mendukung pernyataan
3......alasan kurang mendukung pernyataan
1......alasan tidak mendukung pernyataan

Kelancaran dan Keruntutan

5... Tidak tersendat-sendat sehingga mudah diikuti

3... Beberapa kali tersendat-sendat/ berhenti untuk berpikir
1... Selalu berhenti untuk mengingat-ingat

Penggunaan Bahasa

5... Bahasa komunikatif dan sederhana, tidak menghafal

3... Struktur kalimat terlalu panjang sehingga sukar dipahami
1... Kalimat rumit dan tidak logis

Pelafalan dan Intonasi

5... Pelafalan jelas dan tepat, intonasi bervariasi

3... Pelafalan jelas dan tepat tetapi intonasi monoton
1... Pelafalan tidak jelas dan tepat, intonasi monoton

Penampilan

3... Gerakan tubuh bermakna dan mendukung isi

2... Beberapa gerakan kurang sesuai dengan isi

1... Banyak gerakan yang tidak wajar dan tidak sesuai dengan isi

artikel
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Lampiran

LEMBAR PENGAMATAN PERKEMBANGAN AKHLAK DAN KEPRIBADIAN

TANUN AJArAn et e e e tae e e b e e e e saba e e e s ba e taeeentaeeas

Waktu PENZamatan: ....cocuiiiiiieieeeieie ettt ae e st ae e e anee s

Indikator perkembangan sikap religius, tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun

13.

14.

15.

16.

BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas

MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten

MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten

MK (membudaya) jika menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam menyelesaikan

tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

No.

Nama Religius Tanggug jawab Peduli Responsif Santun

Siswa

BT MT MB MK BT MT MB MK BT MmT MB MK BT MmT MB MK BT MT MB MK
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LEMBAR KERJA

PENELAAHAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Identitas RPP yang ditelaah: .......cccoeoeveevvercenvireeieencne

LK - 3.1/3.2

Berilah tanda cek ( V) pada kolom skor (1, 2, 3 ) sesuai dengan kriteria yang tertera pada kolom

tersebut! Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian Anda!

Komponen
No. Hasil Penelaahan dan Skor
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Catatan
1 2 3
Tidak Kurang Sudah
A Identitas Mata Pelajaran
Ada Lengkap ETERan
1. Satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran
atau tema pelajaran, jumlah pertemuan.
N Tidak Sesuai Sesuai
B. Perumusan Indikator K .
Sesuai Sebagian Seluruhnya
1. Kesesuaian dengan SKL,KI dan KD.
2. Kesesuaian penggunaan kata kerja
operasional dengan kompetensi yang
diukur.
3. Kesesuaian dengan aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.
. . Tidak Sesuai Sesuai
C. Perumusan Tujuan Pembelajaran ) .
Sesuai Sebagian Seluruhnya
1. Kesesuaian dengan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dicapai.
2. Kesesuaian dengan kompetensi dasar.
D. | Pemilihan Materi Ajar Tidak Sesuai Sesuai
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Komponen
No. Hasil Penelaahan dan Skor
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Catatan
1 2 3
Sesuai Sebagian Seluruhnya
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik.
3. Kesesuaian dengan alokasi waktu.
- ) Tidak Sesuai Sesuai
E. Pemilihan Sumber Belajar K .
Sesuai Sebagian Seluruhnya
1. Kesesuaian dengan Kl dan KD.
2. Kesesuaian dengan materi
pembelajaran dan pendekatansaintifik.
3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik.
- ) A Tidak Sesuai Sesuai
F. Pemilihan Media Belajar ) )
Sesuai Sebagian Seluruhnya
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.
2. Kesesuaian dengan materi
pembelajaran dan pendekatansaintifik.
3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik.
) Tidak Sesuai Sesuai
G. Model Pembelajaran ) )
Sesuai Sebagian Seluruhnya
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.
2. Kesesuaian dengan pendekatan Saintifik.
. . Tidak Sesuai Sesuai
H. Skenario Pembelajaran ) }
Sesuai Sebagian Seluruhnya
1. Menampilkan kegiatan pendahuluan,
inti, dan penutup dengan jelas.
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Komponen
No. Hasil Penelaahan dan Skor
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Catatan
1 2 3

2. Kesesuaian kegiatan dengan

pendekatan saintifik.
3. Kesesuaian penyajian dengan

sistematika materi.
4. Kesesuaian alokasi waktu dengan

cakupan materi.

. Tidak Sesuai Sesuai
I Penilaian K .
Sesuai Sebagian Seluruhnya

1. Kesesuaian dengan teknik dan bentuk
penilaian autentik.

2. Kesesuaian dengan dengan indikator
pencapaian kompetensi.

3. Kesesuaian kunci jawaban dengan soal.
4. Kesesuaian pedoman penskoran dengan
soal.
Jumlah

Komentar terhadap RPP secara umum.
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R-3.1/3.2

RUBRIK

PENILAIAN TELAAH RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Rubrik penilaian RPP digunakan fasilitator untuk menilai RPP peserta yang digunakan
peerteaching. Selanjutnya nilai RPP dimasukkan ke dalam nilai portofolio peserta.
Langkah-langkah penilaian RPP sebagai berikut.

1. Cermati format penilaian RPP dan RPP yang akan dinilai!

2. Berikan nilai setiap komponen RPP dengan cara membubuhkan tanda cek (V) pada kolom pilihan

skor (1), (2) dan (3) sesuai dengan penilaian Anda terhadap RPP tersebut!
3. Berikan catatan khusus atau saran perbaikan setiap komponen RPP jika diperlukan!
4. Setelah selesai penilaian, jumlahkan skor seluruh komponen!

5. Tentukan nilai RPP menggunakan rumus sbb:

Skor yang diperoleh
Nilai = — 75 x100%

PERINGKAT NILAI

Amat Baik ( AB) 90 < AB < 100

Baik (B) 80< B <90
Cukup (C) 70<C <80
Kurang (K) <70
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Materi Pelatihan :

3.2 Perancangan Penilaian Autentik pada Proses dan Hasil Belajar

Langkah Kegiatan Inti

Diskusi dan Kerja Kerja Presentasi Merangkum
Tanya jawab Kelompok Kelompok : dan Refleksi
40 Menit 30 Menit 25 Menit 20 Menit 20 Menit

Diskusi dan tanya jawab tentang penilaian autentik dalam bentuk tes dan nontes termasuk
portofolio, dilanjutkan dengan Pemaparan materi oleh fasilitator tentang Contoh Penerapan
Penilaian Autentik pada Pembelajaran dengan menggunakan PPT-2.3/3.2 dan Panduan Tugas
Menelaah Rancangan Penilaian pada RPP dengan menggunakan PPT-3.2 yang disisipkan dalam
kegiatan diskusi tersebut.

Kerja kelompok untuk menelaah contoh penerapan penilaian autentik pada pembelajaranyang
terdapat dalam HO-2.3/3.2.

Kerja kelompok untuk merevisi rancangan penilaian pada RPP yang telah disusun.
Presentasi hasil kerja kelompok.

Membuat rangkuman materi pelatihan Model Rancangan Pembelajaran.

Refleksi dan umpan balik tentang proses pembelajaran.

Fasilitator mengingatkan peserta agar membaca referensi yang relevan.
Fasilitator menutup pembelajaran.

Bahan Tayang

Contoh Penerapan Penilaian Autentik pada Pembelajaran dengan menggunakan PPT-2.3/3.2 dan
Panduan Tugas Menelaah Rancangan Penilaian pada RPP dengan menggunakan PPT-3.2-2.
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PANDUAN TUGAS
ANALISIS RANCANGAN PENILAIAN PADA RPP

PPT-3.2-2

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBLUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Kompetensi g'g

1. Memahami strategi menganalisis rancangan
penilaian autentik dalam RPP

2. Menganalisis kesesuaian soal dengan tuntutan SKL,
Kl, KD, dan Indikator

3. Menganalisis kesesuaian teknik penilaian autentik
dalam rancangan RPP.

4. Menguasai penerapan penilaian autentik dalam
mata pelajaran yang diampu

Indikator g'g

1. Ketelitian dan keseriusan menganalisis kesesuaian
rancangan penilaian autentik dalam RPP

2. Menjelaskan strategi menganalisis penilaian autentik dalam
rancangan pembelajaran

3. Mengidentifikasi kesesuaian soal dengan SKL, KI, KD dan
Indikator

4. Menganalisis kesesuaian teknik penilaian dengan SKL, KI, KD
dan Indikator

5. Menganalisis kesesuaian waktu pelaksanaan proses
penilaian dengan perencanaan pembelajaran

6. Menerapkan penilaian autentik yang terdapat rancangan
RPP
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@ Panduan Kegiatan f&,

1. Kerjakanlah secaraberkelompok (setiap kelompok terdiri atas 3 crang)!
2. SiapkanRPPyangtelah dibuat oleh kelompok untuk ditukarkan pada
kelompok lain

3. Lakukan penilaian rancangan RPP tersebut sesuai dengan format yang
tersedia dan berikan komentar atau solusi perbaikan yang diperiukan

4. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, tuliskan perbaikan penilaian dalam
format analisis RPP

5. Setelah diperbaiki RPPtersebut siap digunakan dalam praktik (Pesr
Teaching)

6. Setiap individu dalam kelompok berhak mengzunakan RPP yang telah
diperbaiki

@ Format Analisis f‘g

FORMUS ANALISIS RANCANGAN PENILMAN DALAM RPP
Pemyusun REP -
Keles 3
lenjang
Kl
KD
Indikator

o ATPER WANE DIAMALTE TIDAK | TERPEWUHI
TERFENUHI AmnuE

T | Fatrumen ancanman peniaan semE
| jocmmmid
T | watrumen mreEy
| cenzen €D
T | atrumen rancngen pEeEen TR
derzan ndikator
(2 | mstrumen Tancngen peniaian tean
e, beimis penisian sutenitin
T | Fatrumen rancangen penimien e
mengzunaen Dentuk penieien sessi
pengs et i
6. | wstrumen rancangen penilsien sesast
rman materi yan dibaritan
7. | Fstrumen rancangen pemiian sEoan wakt
i direncansican
T | Futrumen pensien mERGUNE PEREEN
zutentic
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MATERI PELATIHAN 4: PRAKTIK PEMBELAJARAN
TERBIMBING (24 JP)

4.1. Simulasi Pembelajaran

4.2. Peer Teaching
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MATERI PELATIHAN 5: PRAKTIK PEMBELAJARAN TERBIMBING

A. KOMPETENSI

Peserta pelatihan dapat:

1.

mengkaji pelaksanaan pembelajaranyang menerapkan pendekatan saintifik (mengamati,
menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, mencipta) dengan tetap
memperhatikan karakteristik peserta didik baik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural,
emosional, maupun, intelektual; dan

. melaksanakan pembelajaranyang menerapkan pendekatan saintifik (mengamati,

menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, mencipta) dengan tetap
memperhatikan karakteristik peserta didik baik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural,
emosional, maupun, intelektual.

B. LINGKUP MATERI

1.

Simulasi Pembelajaran

2. Peer Teaching

C. KOMPETENSI PESERTA PELATIHAN

Ketelitian dan keseriusan dalam menganalisis simulasi pembelajaran.
Menganalisis simulasi pembelajaran melalui tayangan video pembelajaran.

Menyimpulkan alur pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan saintifikdan
penilaian autentik.

Merevisi RPP sehingga menerapkan pendekatan saintifikdan penilaian autentik untuk
kegiatan peer teaching.

Kreatif dan komunikatif dalam melakukan peer teaching.

Melaksanakan peer teaching pembelajaranyang menerapkan pendekatan saintifik dan
penilaian autentik.

Menilai pelaksanaan peer teaching peserta lain.

D. PERANGKAT PELATIHAN

1. Bahan Tayang

a. Strategi Pengamatan tayangan video.
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e

b. Panduan tugas praktik pelaksanaan pembelajaran.
c. Garis besar instrumen penilaian pelaksanaan pembelajaran.
2. Lembar Kerja
a. Analisis pembelajaran pada tayangan video.
b. Instrumen penilaian pelaksanaan pembelajaran (Alat Penilaian Kinerja Guru).

3. ATK
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MATERI PELATIHAN
ALOKASI WAKTU
JENJANG

MATA PELAJARAN

Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013

SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN

4. PRAKTIK PEMBELAJARAN TERBIMBING
24 JP (@ 45 MENIT)

SMP/MTs

BAHASA INDONESIA

TAHAPAN
KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

PERSIAPAN

Dilakukan dengan mengecek kelengkapan alat pembelajaran,
seperti LCD Projector, Laptop, File, Active Speaker, dan Laser
Pointer, atau media pembelajaran lainnya.

KEGIATAN

Pengkondisian Peserta

PENDAHULUAN

Perkenalan

Fasilitator menjelaskan nama, tujuan, kompetensi, indikator,
alokasi waktu, dan skenario kegiatan pembelajaran materi
pelatihan Praktik Pembelajaran Terbimbing.

Fasilitator memotivasi peserta, mengajak berdinamika agar saling
mengenal, serius, semangat, dan bekerja sama saat proses
pembelajaran berlangsung.

15 Menit

KEGIATAN INTI

4.1 Simulasi Pembelajaran

380 Menit

Pemaparan Strategi Pengamatan Video Pembelajaran dengan
menggunakan bahan tayang PPT-4.1 oleh fasilitator.

20 Menit

Penayangan video pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan V-2.1/4.1.

20 Menit

Kerja kelompok untuk menganalisis tayangan video pembelajaran
dengan fokus pada penerapan pendekatan saintifik dan penilaian
autentik dengan menggunakan LK 4.1.

60 Menit

Mengkonfirmasi penerapan pendekatan saintifik dan penilaian
autentik mengacu pada tayangan video pembelajaran.

30 Menit

Kerja kelompok untuk merevisi RPP sesuai dengan hasil tayangan
video pembelajaran.

135 Menit

Presentasi contoh RPP yang akan digunakan dalam kegiatan peer
teaching.

90 Menit

ICE BREAKER

10 Menit

4.2 Peer Teaching

655 Menit

Paparan oleh fasilitator tentang Panduan Tugas Praktik
Pelaksanaan Pembelajaran melalui peer teaching dengan
menggunakan PPT- 4.2-1.

15 Menit

Paparan oleh fasilitator tentang Garis Besar Instrumen Penilaian
Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan PPT-4.2-2.

15 Menit
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TAHAPAN
KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

Persiapan peer teaching.

10 Menit

Praktik peer teachingpembelajaran bahasa Indonesiasecara
individual, untuk setiap peserta 30 menit dipandu fasilitator.

Menilai kegiatan peer teachingmenggunakan instrumen penilaian
pelaksanaan pembelajaran LK -4.2.

560 Menit

Refleksi terhadap pelaksanaan peer teaching.

40 Menit

KEGIATAN
PENUTUP

Membuat rangkuman materi pelatihanPraktik Pembelajaran
Terbimbing.

Refleksi dan umpan balik tentang proses pembelajaran.

Fasilitator mengingatkan peserta agar membaca referensi yang
relevan.

Fasilitator menutup pembelajaran.

15 Menit
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Materi Pelatihan :

4.1 Simulasi Pembelajaran

Langkah Kegiatan Inti

Paparan Tayangan Video Kerja Kelompok

20 Menit 20 Menit 60 I\Aenit

v

Presentasi Kerja Kelompok Menyimpulkan

90 Menit 135 Menit 30 Menit

Pemaparan Strategi Pengamatan Video Pembelajaran dengan menggunakan bahan tayang PPT-
4.1 oleh fasilitator.

Penayangan video pembelajaran dengan menggunakan V-2.1/4.1.

Kerja kelompok untuk menganalisis tayangan video pembelajaran dengan fokus pada penerapan
pendekatan saintifik dan penilaian autentik dengan menggunakan LK 4.1.

Menyimpulkan alur pembelajaranyang berorientasi pada pendekatan saintifik dan penilaian
autentik.

Kerja kelompok untuk merevisi RPP sesuai dengan hasil analisis tayangan video pembelajaran.

Presentasi contoh RPP yang akan digunakan dalam kegiatan peer teaching.
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Fmmu

STRATEGI PENGAMATAN
TAYANGAN VIDEO PEMBELAJARAN

[ wr—da |

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU FENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Strategi z‘e

1. Pengamat mengambil posisiatautempat strategis didalam kelas
sehingga dapat mengamati pengelolaan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dalamtayangan video dengan baik.

2. Pengamat diberikan RPPyang digunakan oleh guru dalam tayangan Video
sebagai bahan acuan pengamatan.

3. Pengamat memberikan diskripsipada setiap item pengelolaanyang
tersedia pada tabel pengamatan sesuai dengan kegiatan yang diamati
dalamtayangan video.

4. Isikan Kesimpulan hasil Pengamatan Video Pembalajaran yang sudah
diamati dalam tahel yang sudah disediakan

5. Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait pengelolaan
pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan maszlahini,
tetapi tidak terakomodasi pada tabel, dapat menuliskannya pada
tempat yang tersedia di bawah tabel

Kegiatan Awal g'g

Apersepsi dan Motivasi

1. Apa yang dilakukan guru untuk menggali pengetahuan awal
atau memotivasi siswa

2. Bagaimana respons siswa? Apakah siswa bertanya tentang
sesuatu masalah terkait dengan apa yang disajikan guru
pada kegiatan awal?
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Kegiatan Inti z‘e

Materi Ajar

1. Apakahguru memberikan penjelasan umum tentang materi ajar atau
prosedur kegiatan yang harus dilakukan cleh siswa?

2. Bagaimana keterkaitan antara pembelajaran dengan realita kehidupan,
lingkungan dan pengetahuan lainnya?

Pengelolaan sumber belajar/media dan pendekatan yang

digunakan

1. Apakahguru terampil dalam memanfaatkan dan mampu memanfatkan
media pembelajaran?

2. Bagaimana interaksisiswa dengan sumber belajar/media?

3. Apakshsiswa dapat mengikuti alur kegiatan belajar?

Kegiatan Inti g‘&

Pendekatan SCIENTIFIC

1. Bagaimana caraguru memberikan arahanyang
mendorong siswa untuk mengamati, bertanya,
berpikir dan beraktivitas secara analitik?

2. Apakah siswa aktif melakukan kegiatan fisik dan
mental (berpikir)

Kegiatan Penutup gﬁ

Refleksi

1. Bagaimana caraguru memberikan refleksi
{mereview, merangkum atau menyimpulkan)

2. Apakah guru memberi tugas Pekerjaan rumah
Evaluasi

1. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi
pembelajaran? (Sikap, Keterampilan, dan
Pengetahuan.)
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@ Komentar Pengamat (A}
1. Keterlaksanaan skenario pembelajaran
2. Pelajaran berharga yang dapat dipetik oleh pengamat
3. Kesimpulan hasil tayangan video
4. dst.

Terima Kasih
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LK-4.1
LEMBAR KERJA
ANALISIS PEMBELAJARAN

DALAM TAYANGAN VIDEO PEMBELAJARAN
1. Nama Peserta TSP RPRt
2. Asal Sekolah U UURUURRNt
3. Mata Pelajaran L e e e e e e e e e anaaes
3. Tema L e ————————

Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan

Kegiatan Pendahuluan

Melakukan apersepsi dan motivasi.

a | Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

b | Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman
peserta didik dalam perjalanan menuju sekolah atau dengan
tema sebelumnya.

¢ | Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitan dengan tema
yang akan dibelajarkan.

d | Mengajak peserta didik berdinamika/melakukan sesuatu
kegiatan yang terkait dengan materi.

Kegiatan Inti

Guru menguasai materi yang diajarkan.

a. | Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan
pembelajaran.

b. | Kemampuan mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang diintegrasikan secara relevandengan perkembangan Iptek
dankehidupan nyata .

c. | Menyajikan materi dalam tema secara sistematis dan gradual
(dari yang mudah ke sulit, dari konkrit ke abstrak)

Guru menerapkan strategi pembelajaran yang mendidik.

a. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang
akan dicapai.

b. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut.

c. | Menguasai kelas dengan baik.

d. | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual.
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Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan

e. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya
kebiasaan positif (nurturant effect).

f. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang
direncanakan.

Guru menerapkan pendekatan saintifik.

Memberikan pertanyaan mengapa dan bagaimana.

b | Memancing peserta didik untuk peserta didik bertanya.

¢ | Menyajikan kegiatan peserta didik untuk keterampilan
mengamati.

d | Menyajikan kegiatan peserta didik untuk keterampilan
menganalisis.

f | Menyajikan kegiatan peserta didik untuk keterampilan
mengkomunikasikan.

Guru melaksanakan penilaian autentik.

a | Mengamati sikap dan perilaku peserta didik dalam mengikuti
pelajaran.

b | Melakukan penilaian keterampilan peserta didik dalam
melakukan aktifitas individu/kelompok.

¢ | Mendokumentasikan hasil pengamatan skap, perilaku dan
keterampilan peserta didik.

Guru memanfaatan sumber belajar/media dalam
pembelajaran.

a. | Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber belajar
pembelajaran.

b. | Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media
pembelajaran.

c. | Menghasilkan pesan yang menarik.

d. | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber belajar
pembelajaran.

e. | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media
pembelajaran.

Guru memicu dan/atau memelihara keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran.

a. | Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi
guru, peserta didik, sumber belajar.

Merespon positif partisipasi peserta didik,

Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta didik,

Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif.

o0 T

Menumbuhkan keceriaan dan antusisme peserta didik dalam
belajar.
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Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan

Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran

a. | Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar.
b. | Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.
c. | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai.

Penutup Pembelajaran

Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif

a. | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan peserta didik.
b. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau

kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan.
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RUBRIK

PENILAIAN HASIL ANALISIS PEMBELAJARAN

PADA TAYANGAN VIDEO
NAMA PESERTA DIKLAT ettt bbbt n e
KELAS/ ettt bbb et b e
TANGGAL PENILAIAN e te e e ehe e eae et et et et et e e e e e seneenneneans
N Rentangan Nilai
Aspek Kriteria Nilai Peserta
Mendeskripsikanhasilpengamatankegiatanawal,
Pengamatan kegiataninti, 25 -30
Video dankegiatanpenutupdenganlengkapdanterinci yang
(15-30) disertaicontohkongkrithasilpengamatan.
Mendeskripsikanhasilpengamatankegiatanawal,
kegiataninti, 21-24
dankegiatanpenutupdenganlengkapnamunkurangteri
nci..
Mendeskripsikanhasilpengamatankegiatanawal,

. - . . 15-20
kegiataninti, dankegiatanpenutupnamuntidaklengkap.
Mendeskripsikansetiap item padalembarkerjaanalisis

Lembarkerjaanali | proses belajarmengajarsesuaidengankompetensidasar 25 -30
sispembelajaran | yang disajikandalamtayangan video denganijelas,
dalam Video lengkapdanbenar.
(15-30) Mendeskripsikansetiap item padalembarkerjaanalisis
proses belajarmengajarsesuaidengankompetensidasar 21-24

yang disajikandalamtayangan video denganjelas.

Hanyamenandaisetiap item padalembarkerjaanalisis
proses belajarmengajarsesuaidengankompetensidasar 15-20
yang disajikandalamtayangan video.

Sikapselamamen | Menunjukkansikapantusias, teliti, bersungguh-

gamati sungguhdenganpenuh rasa ingintahu yang 12 -15

(5-15) disertaidenganpolaberpikiranalitikdalammengamatida
nberdiskusi.
Menunjukkansikapantusias, teliti, bersungguh-
sungguhdenganpenuh rasa ingintahu 8-11
danaktifdalamberdiskusi.
Menunjukkansikapantusias, teliti, bersungguh- 5.7
sungguhdenganpenuh rasa ingintahu saja.

Komentardan Memberikankomentar yang
Simpulan faktualdanterstruktursesuaidenganketerlaksanaan
(10-25) skenario pembelajaran yangadadalamtayangan PBM 21-25

video pembelajaranyang terdiridaripengalaman yang
dapatdiambildaritayangan video dankesimpulan.
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. Rentangan Nilai
Aspek Kriteria Nilai Peserta

Memberikankomentar yang

faktualdanterstruktursesuaidenganketerlaksanaan

skenario pembelajaran yangadadalamtayangan PBM 16 -20

video pembelajaranyang terdiridaripengalaman yang

dapatdiambildaritayangan video.

Memberikankomentarsesuaidengan keterlaksanaan

skenario pembelajaran yangadadalamtayangan PBM 10-15

video pembelajaran.

JUMLAH 100

vey veererernresineneneennes 2013
Fasilitator,
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Materi Pelatihan :

4.2 Peer Teaching

Langkah Kegiatan Inti

ED Paparan : .
Paparan Persiapan
Instrumen )
Panduan . Peer Teaching
Penilaian
15 Menit 15 Menit 10 Menit
| |
. Praktik
Refleksi Peer Teaching
40 Menit 560 Menit

Paparan oleh fasilitator tentang Panduan Tugas Praktik Pelaksanaan Pembelajaran melalui peer
teaching dengan menggunakan PPT- 4.2-1.

Paparan oleh fasilitator tentang Garis Besar Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran
dengan menggunakan PPT-4.2-2.

Persiapan peer teaching.

Praktik peer teachingpembelajaran secara individual, untuk setiap peserta 30menit dipandu
fasilitator.

Menilai kegiatan peer teachingoleh fasilitator dengan menggunakan instrumen penilaian
pelaksanaan pembelajaran LK-4.2.

Refleksi terhadap pelaksanaan peer teaching.
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g

PANDUAN TUGAS
PRAKTIK PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PEER TEACHING

PPT - 4.2

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU PENDICIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Kompetensi g'g

Menilai pelaksanaan pembelajaran menggunakan
Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

Tujuan Kegiatan

Guru dapat menilai pelaksanaan pembelajaran berbasis
pendekatan scientific dan penilaian Autentik melalui
kegiatan peer teaching

Langkah Kegiatan g‘&

1. Mencermati instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran
dan mendiskusikan cara penggunaannya

o Berikantanda cek (V) pada kolom pilihan Ya atau Tidak sesuai dengan
keberadaan setiap aspek

o Berikan catatan khusus atau saran perbaikan pelaksanaan
pembelajaran

2. Fasilitator memberikan informasi strategi penyajian peer

teaching yang meliputi:

o Seluruh peserta melakukan peer teaching menggunakan RPP yangtelah
disusun

o Masing-masing peserta melaksanakan Peer teaching sesuai waktu yang
ditentukan (SD = 40:menit, SMP = 20 menit dan SMA= 45 menit)

o Padasaatsalahseorang peserta menjadi guru, peserta lain
menempatkan diri sebagaipeserta didik
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@

Langkah Kegiatan f&

Fasilitator memilih dua orang peserta sebagai pengamat
kegiatan pembelajaran.

Semua peserta secara bergiliran menjadi pengamat

Fasilitator dan pengamat menggunakan instrumen Penilaian
Pelaksanaan Pembelajaran

Setelah peer teaching dilakukan refleksi terhadap kegiatan
pembelajaran, diutamakan pada penerapan pendekatan
Scientific dan penilaian Autentik

Terima Kasih

GARIS BESAR INSTRUMEN PENILAIAN
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

| PPT -42-2 |

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran f‘
?

Mengaitkan mater pembelsaran sekarang Sengsn pengalaman
pesarts didiatau pembelaiarsn ssbehsmnya

2 |Mengsiuken pertsnysan menantang

Menyampaiian manfsst mater pembeiaiaran

Mendemonstrasitan sesuaty yang terkait dengan materi

dompoi, dan meiaiian observasi,
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Fpau

Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran g

Aspek yang Dismeti Ye [Tk |Coteten
P materi peisjaran

1 |kemampuan menyesukan mates dengan tijian pembeizzean
2 [Kemampusn mengiitan materi dengan pengstshuan fmin yang
irelevan, perkembangan iptek . dan kehidupan nysta,

3 yarkan B materi pembeljaran dengan tepat.
4 [Menyajien mater sacars sistematis (mudah ke sufit, dar konksit
Joe sbstrai)

Penerzpen strategi pembelsjaren yang mendidik

1 [Messsanaran pembtiaamen sesua dengan kompstens) yang avan

Sicapsi
2 |Menfasites kegatan yang memist komponen seploms,
baisborasi dan konfirmasi

3 [Melaksanakan pembeisaran secams runtut

3 Meonceai bebe:
S [Melsksanzian pembeizoan yans bersfat bontebstua)
g & ' yane 5 tumbuhny

fosbiasaan positf (nurturont gffect]

7 [Meisksanakan pembsisiaren sesiai dengen sk wekte yang

[dfirencanzian

Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

s I! Catstan

Memberian mengaps dan bagaimana
peserts didik untuk bertanys
Memfasiitasi peserta didik untuk mencoba

Putmmaa

Memfasiitasi peserts didik untuk_mengans:
hiembarizn pertanyzanpacerts gk Lntus menziar |proses

u

Menyajien begiten pesetts didik untuk berkomunikasi
sumber beisjer/medis dalem i
1 |Menurjuin ksterampian dalam pengzunaan sumber beldjar

pembetaiaran
z In o Tan damm meda

mbeisjaran

3 |Menzhasican pesan yang menack

4 |Meftatian passrts Sidikdasm  pemanfiatan sumber bezas
pembsizann

= |Malfbatian peserts didic dalim  pemanfsstan medi
prrbsizann

Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

=umw, peserts didik, sumber beimar
2 |Merespon positf partisipes peserta didik

3 simp terbuks terhadap respons pesats gk
4 |Menunjukan hubungan antar pribedi yang kondusit

5 |Menumbuhien keceriaan ateu antuisme peserta didik dafam

betaiar

1 [Metskuian efeksi stau membust mengruman dengan mefbatian
pes=ta didi

2 |Memiberihan tes fsan atau tuisan
e wian hasi era sebassi rtofobo
Meisksanaian. tindak njut dengan memberiksn arshan kesistan
berikutnys dan tums
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LK-4.2
LEMBAR KERJA
INSTRUMEN PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
1. Nama Peserta @ i
2. Asal Sekolah e e e s
3. Topik S
Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan

Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi dan Motivasi

1 Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik atau pembelajaran sebelumnya.

2 Mengajukan pertanyaan menantang.

3 Menyampaikan manfaat materi pembelajaran.

Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan materi
pembelajaran.

Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan

1 Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta
didik.

2 Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, kerja
kelompok, dan melakukan observasi.

Kegiatan Inti

Penguasaan Materi Pelajaran

1 Kemampuan menyesuiakan materi dengan tujuan
pembelajaran.

2 Kemampuan mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang relevan, perkembangan Iptek , dan kehidupan nyata.

3 Menyajikan pembahasan materi pembelajaran dengan
tepat.

4 Menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, dari
konkrit ke abstrak)

Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik

1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang
akan dicapai.

2 Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi.

3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut.

Menguasai kelas.
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pembelajaran.

Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan

5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual.

6 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect).

7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
yang direncanakan.

Penerapan Pendekatan saintifik

1 Memberikan pertanyaan mengapa dan bagaimana.

2 Memancing peserta didik untuk bertanya.

3 Memfasilitasi peserta didik untuk mencoba.

4 Memfasilitasi peserta didik untuk mengamati.

5 Memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis.

6 Memberikan pertanyaan peserta didik untuk menalar
(proses berfikir yang logis dan sistematis).

7 Menyajikan kegiatan peserta didik untuk berkomunikasi.

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran

1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber
belajar pembelajaran.

2 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media
pembelajaran.
Menghasilkan pesan yang menarik.

4 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber
belajar pembelajaran.

5 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran

1

Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui
interaksi guru, peserta didik, sumber belajar.

Merespon positif partisipasi peserta didik.

Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta didik.

Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif.

| b |lw|N

belajar.

Menumbuhkan keceriaan atau antuisme peserta didik dalam

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembelajaran

1

Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar.

2

Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.

Kegiatan Penutup

Penutup pembelajaran
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A

kegiatan berikutnya dan tugas pengayaan.

Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan
1 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan peserta didik.
2 Memberihan tes lisan atau tulisan .
3 Mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan portofolio.
4 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan

Jumlah
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RUBRIK

PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Rubrik Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran ini digunakan fasilitator untuk menilai kompetensi
guru dalam melaksanakan pembelajaran pada saat Peer Teaching. Selanjutnya nilai PeerTeaching
dimasukkan ke dalam nilai portofolio peserta.

Langkah Kegiatan

1. Berikan tanda cek (V) pada kolom pilihan YA atau TIDAK sesuai dengan penilaian Anda terhadap
penyajian guru pada saat pelaksanaan pembelajaran!

2.  Berikan catatan khusus atau saran perbaikan pelaksanaan pembelajaran!
3. Hitung jumlah nilai YA dan TIDAK !

4.  Tentukan Nilai menggunakan rumus berikut ini!

Mata Pelajaran IPA
umlah YA .. . Jumlah YA
Ni!ﬂ.i=ITX100% Nl!ﬂl: Txiﬂﬂ%
PERINGKAT NILAI
Amat Baik ( AB) 90<AB<100
Baik (B) 75<B <90

Cukup (C) 60<C <80
Kurang (K) K<70
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